Prolog 
la kembali. 


Setelah terkubur dalam kegelapan, muncul tepat di 
depanku bagai pencabut nyawa. 


Negeriku musnah, menyatu dengan tanah. Semua sirna di 
depan mata. 


Setidaknya mereka kabur, sebelum pandanganku memudar. 
Akan kulawan ia, meski harus kehilangan raga! 

"Kamu marah?" 

Ya, anakku, aku murka. 

Mereka merenggut segalanya. 

Membunuh keluargaku. 

Mencabut nyawa tak bersalah. 

Memakan yang lemah. 

Menyakiti yang kuat. 

Andai tidak ada Sihir Hitam, mereka sudah pasti bahagia. 
"Kalau begitu, apa yang akan kaulakukan?" 

Tentu melawannya hingga ia tewas. 


Takkan kubiarkan mereka berduka sepertiku. Biarlah aku 
menanggung derita, demi melihat yang lain bahagia. 


"Kamu terlalu baik." 


Begitulah aku. Dari lubuk hati, tidak ingin orang lain 
menderita. 


Tidurlah, anakku, malam sudah larut. Semoga mimpimu 
indah. 


"Aku menyayangimu." 
Aku juga menyayangimu. 


Hayooo, ada yang bisa nebak apa yang terjadi? Siapa 
si "aku"? Dengan siapa ia bicara? Udah kukasih hint 
Iho! Kalau bisa jawab ... Kamu dapat elusan di 
rambut dariku! 


Part 1 bakal publish minggu depan. So, stay tune! 
Jangan lupa simpan di /ibrary atau perpustakaan dan 
tekan bintang untuk vote! ^^ 
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A/N : Halo! Selamat bertemu kembali di "Arcane" 
sequel "Hiwaga"! 


Kali ini, ceritanya menggunakan sudut pandang 
seorang bocah yang pernah diceritakan Khidir di 
buku pertama. Setting-nya kira-kira empat tahun 
setelah "Hiwaga." Jadi, tokoh utama kita yang 
terdahulu (Kyara) kini berusia 16 tahun, seumuran 
denganku. Sementara tokoh utama kita kali ini baru 
10 tahun. Apa yang terjadi dengannya? You'll find out 
later. 


Temanya tidak jauh-jauh dari prequel-nya. Kalau 
setting tempat "Hiwaga" terinspirasi dari Timur 
Tengah, maka "Arcane" terinspirasi dari Eropa. 


Cerita ini sangat tergantung pada "Hiwaga." Jadi, 
beragam kejadian bisa saja disebabkan di prequel- 
nya. Ada beberapa karakter dari "Hiwaga" yang akan 
muncul di sini. Di sinilah, ingatan kalian diuji. Kalau 
lupa, baca lagi "Hiwaga" XD 


Selamat membaca! ^^ 


KKK 


Aku tidak ingat apa pun sebelum tinggal bersamanya. Saat 
itu, aku duduk di kereta dan memulai perjalanan bersama 
sekelompok orang yang wajahnya tak terlihat. Kami tampak 
akrab bersama. Kuhabiskan waktu sambil mengobrol 
dengan gadis yang barangkali sedikit lebih tua. Kami 
tampak saling kenal karena saling bertukar kisah tanpa 


ragu. Aku tidak tahu apa yang dituturkan. Kami memakai 
kalung yang sama, biru muda. Sayang, aku lupa ciri-ciri 
gadis itu selain berambut hitam. 


Beberapa jam berlalu dengan cepat, tanpa kusadari- 
DUAR! 
Api menjalar ke mana-mana. 


Aku sempat menghindar. Dia terkapar. Anehnya, aku 
bukannya menangis. Justru ... Merasa aneh. Seakan tidak 
ada rasa terkoyak di dada. Tidak takut, maupun sedih. 
Hanya ... Aku sendiri tidak tahu jenis rasa ini. 


Tubuhku dihalau seorang pria dengan tatapan tajam. 


Sayangnya, aku tidak bisa melihat wajahnya. Yang kudengar 
hanya suara. 


"Dasar tidak tahu diri!" 


Aku sungguh tidak paham. Aku termasuk anak yang selalu 
mematuhi peraturan. Meski bakatku bisa dibilang antara 
rata-rata. Begitulah yang kuingat, walau semua masih 
samar. 


Duk! 


Belum sampai kusangkal, sosok itu memukulku hingga 
ambruk. 


Aku bangkit dan mencoba melawan. 
Aku ditendang hingga menimpa dahan. 


"Apa maumu?" tanyaku. 


Dia tidak menjawab. Malah memegang bahuku- 
Bruk! 


Tubuhku masuk ke dalam lubang kecil, beruntung tidak 
begitu dalam. 


la berdiri di atasku, mata merah menyala. Siap 
mencengkeram leher. 


Bayangan hitam membelah hutan. 
DUAR! 


Aku menutup mata dan telinga. Suaranya bagai petir 
menggelegar. Tercium aroma kayu bakar. 


Dengan gemetar, kubuka mata dan melihat seorang pria 
berlari, melompati lubang tempatku duduk. 


Siapa dia? 


Sihir itu menciptakan bunyi gemuruh petir. Suasana 
semakin mencekam. Aku hanya duduk di lubang dangkal 
tadi sambil menyaksikan bayangan hitam menyerang 
daerah sekitar. Tak lama, suasana semakin senyap bagai 
kuburan. 


Pria yang tadi menggubrisku kini berdiri tepat di depan. 
Tatapannya tertuju pada kalungku. 


Aku menunduk, melirik kalungku yang entah bagaimana 
bersinar mengeluarkan cahaya biru. 


"Pangeran, kamu kembali?" 


Ucapannya jelas membuatku heran. Kalung yang selama ini 
kuanggap biasa saja, kini bersinar di tengah kegelapan 


malam. 


la mengangkatku keluar lalu memeriksa. Meski tidak 
terluka, jantung ini nyaris copot. Rasa bingung dan takut 
terpadu menjadi satu. Aku bahkan tidak bisa berpikir jernih. 


Kubalas dengan jujur. "Aku ... Tidak tahu. Kalung ini muncul 
sejak kecil, seingatku." 


"Pulanglah! Aku akan mengobrol denganmu besok." Ia 
menjauh, seakan tidak memedulikanku. 


"Tunggu!" seruku. "Tunggu!" 


Tidak kusangka, ia berhenti. Melirikku yang berjuang 
menyusulnya. Ah, cepat sekali jalannya! 


Rambutnya kelabu, mata emas bagai kemilau dalam 
kegelapan, serta kulit putih sepertiku. Ketika kulirik 
wajahnya, pria ini kelihatan dingin, tapi juga memancarkan 
kehangatan di saat yang sama. Aku rasa, dia bisa dipercaya. 


"Kamu siapa?" tanyaku. "Terima kasih sudah menolong." 


"Aku hendak menanyakan hal yang sama," sahutnya. "Aku 
Arsene Perrier, Pemburu Sihir yang tinggal di kota, tak jauh 
dari sini." 


la lalu meneruskan langkah. Wajahnya tidak menunjukkan 
ekspresi apa pun, bahkan nada bicaranya terkesan datar 
seolah bosan terlebih dahulu. Aku menyusul di sampingnya. 


"Sekarang giliranmu," ujar Arsene. "Siapa namamu? 
Bagaimana bisa ke sini?" 


"Aku ... Lupa namaku," balasku jujur. "Hanya beberapa kisah 
yang kuingat." 


Arsene berpikir sejenak. "Aku tidak mungkin memanggilmu 
dengan kata 'kamu.'" 


Aku tidak membalas. 
la lalu memberiku nama 'Remi.' 


Tidak berlebihan jika aku memakai nama itu sekarang dan 
selamanya. Demi mengenangnya. 


Aku lalu menceritakan pengalaman seadanya. Jauh sebelum 
kereta itu, segalanya pupus menjadi abu. Menyisakan 
kenangan berupa rasa aneh di kalbu. 


Sebagian berupa potongan gambar atau bayangan, ada 
pula ilmu yang kudapat entah dari mana. Salah satunya, 
aku lancar bicara bahasa yang Arsene gunakan. Aku 
penduduk negeri ini? 


"Sebaiknya kauikut denganku," ujar Arsene. "Besok akan 
kuceritakan beragam kisah untukmu. Untuk saat ini, engkau 
butuh tempat berlindung." 


Aku mengiakan sambil meneruskan langkah. Sepanjang 
jalan, ia tidak lagi mengucapkan sepatah kata. Hanya 
helaan napas yang kadang kala tertangkap di telingaku 
ketika suasana kian sunyi. Aku jadi teringat dengan sosok 
tadi. 


"Kamu kenal sosok itu?" tanyaku. Merujuk pada lawan kami. 
"Ya." 


Dari nadanya, aku tahu hubungan mereka tidak sebatas 
kenalan dan ia jelas tidak menyukainya. 


"Dia penyihir?" Aku memastikan. 


Arsene mengiakan. "Juga vampir. Mayoritas penduduk Ezilis 
Utara adalah penyihir. Namun, lebih banyak pengguna Sihir 
Hitam." 


Aku menyadari sesuatu. "Lalu, kekuatanmu itu ..." 
"Kutukan." 


Aku jelas tidak mau mendengarnya lebih detail. Akhirnya, 
kualihkan topik. "Kalau begitu, kamu termasuk Penyihir 
Hitam, bukan?" 


la malah mengalihkan topik. "Untuk saat ini, kamu tidak 
boleh jauh-jauh dariku. Kalungmu sudah memberitahu." 


Aku mengamati jubah pendek yang melingkari bahunya. 
Hawa dingin telah menusuk tulang. Pakaianku terlalu tipis, 
hal itulah yang membuatku yakin aku bukan penduduk asli 
Ezilis. Aku meniup tangan dan menggosok berkali-kali. 


Arsene menyerahkan jubahnya padaku. Terasa hangat bagai 
dipeluk. 


"Terima kasih." Aku tersenyum. 
la hanya mengiakan. 


Suasana kembali canggung seperti sedia kala. Aku makin 
kesulitan mengejarnya. la berjalan seperti dikejar setan. 
Begitu cepat sampai aku tidak boleh lengah barang sedetik. 


Aku berhenti untuk mengatur napas. Beberapa detik 
kemudian, Arsene berada jauh di depan seakan 
mengabaikan keadaanku. 


"Arsene! Tunggu!" Aku menjerit panik sambil 
memanggilnya. "Arsene!" 


Buk! 


Aku terjatuh entah kenapa. Kakiku terasa sakit. Ada benda 
yang menusuk. Rupanya, aku tidak sengaja menendang 
dahan besar. 


Arsene bergegas menghampiri lalu memeriksa lukaku. Tidak 
ada yang lecet atau berdarah, hanya goresan kecil. 


"Maaf," bisikku. "Aku memang lamban." 


Wajahnya yang dingin menatapku. la berpaling lalu 
menawarkan punggungnya padaku. 


"Eh?" Aku jelas ragu. Untuk usia seperti ini-sepuluh tahun? 
Itulah yang kuingat-jelas bukan pilihan yang tepat. 


"Naiklah!" Meski memerintah sekalipun, suaranya tetap 
datar. 


Aku duduk di punggungnya. 


la kembali berjalan cepat. Aku harus memeluk lehernya agar 
tidak mudah jatuh. 


Suasana lagi-lagi canggung. Aku memutuskan untuk 
berbasa-basi. 


"Awalnya kukira benda ini tidak berguna." 


"Hanya jika Pangeran dan Putri yang memakai. Benda itu 
bisa menyala dan membedakan mana Guardian dengan 
orang lain," kata Arsene. "Walaupun aku di sampingmu, jika 
kamu bukan Pangeran, benda ini hanyalah kalung biasa." 


"Memangnya benar aku pangeran dari Shan?" heranku. "Aku 
tidak ingat apa pun." 


"Aku turut kebingungan," balasnya. "Para Guardian, 
seingatku, tidak banyak hilang ingatan. Mereka ingat 
beberapa pengalaman di masa lalu tentang Shan." 


"Aku tidak sama sekali," balasku. "Ceritakan tentang Shan 
padaku!" 


Arsene menegurku untuk diam. "Jangan berisik! Hutan ini 
penuh dengan makhluk buas." 


Aku mengiakan lalu berbisik. "Kamu bisa ceritakan tentang 
Shan padaku?" 


"Nanti," balas Arsene. "Aku lelah." 


Meski mengaku lelah, ia tetap berjalan cepat dan kuat 
mengendongku seperti ini. Sepanjang jalan, aku mengamati 
lanskap hutan yang memancarkan keindahan sekaligus 
kesuraman di saat yang sama. 


"Remi." Arsene memanggil nama baruku. "Mulai saat ini, 
namamu Remi. Anggap saja kamu anak yang kupungut dari 
panti asuhan, agar tidak mengundang banyak kecurigaan." 


Aku mengiakan. "Lalu, kamu memburu Sihir Hitam, ya?" 


"Meski darah warlock mengalir di tubuhku, aku akan 
menghancurkannya. Aku ingin menjadi manusia." 


Aku menelan ludah. "Apa tidak masalah?" 


"Menurutku, manusia itu lebih santai hidupnya," balasnya 
masih dengan nada datar. "Sepertimu." 


"Aku tidak santai," tukasku. "Tapi, ucapanmu ada benarnya. 
Namun, kami termasuk kasta rendah di mata kalian." 


"Itu bagi penyihir bebal," ujar Arsene. "Selama dia tulus jadi 
temanku, kasta tidak penting lagi." 


"Aku mau jadi temanmu," balasku polos. 


Arsene tidak membalas. Entah mendengar atau berpura- 
pura tidak mendengar sama sekali. 


Tanpa kami sadari, ada yang mengintai di balik kegelapan. 


kakak 


Nah, bagaimana menurut kalian? 
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Sepanjang jalan, terasa aneh kalau Arsene tidak mengubah 
kecepatan jalannya. Aku heran seberapa kuat pria ini 
mengendongku di punggung. 


Lagi-lagi, aku yang memulai percakapan. 
"Ezilis Utara itu jauh, ya?" tanyaku. 


"Dari mana?" la balik bertanya. "Kamu sendiri lupa dari 
mana asalmu." 


"Kalau tidak salah, aku seperti ... Berasal dari daerah yang 
berpasir." Aku memutar otak, mencari bongkahan memori 
yang barangkali tersimpan di suatu tempat. "Ada gadis 
berambut hitam di sampingku." 


Yang kuingat, hawanya juga panas serta hidung terasa 
terbakar setiap kali menghirup napas. Aku seolah berada di 
tempat terpencil waktu itu, tapi juga ragu bagaimana bisa 
ke sana sementara ciri-ciriku berbeda. Orang-orang di sana 
memiliki kulit kuning langsat sementara aku sedikit lebih 
putih. Dari reaksiku juga, aku seperti pengunjung. 


"Daerah berpasir." Arsene tertegun. "Barangkali dari Shyr. 
Daerah itu memang kering dan panas. Penduduknya 
kebanyakan berambut hitam atau hijau, kulit mereka kuning 
langsat atau lebih gelap." 


Aku malah makin ragu. "Tapi, kenapa aku bisa di sana? Aku 
sendiri malah lupa." 


"Nanti saja," balas Arsene. "Aku akan membantu 
memulihkan ingatanmu. Untuk saat ini, engkau jalani 
hidupmu sebagai orang baru." 


Aku mengangguk patuh. 
"Remi..." 


Aku menoleh. Hanya pepohonan dan semak belukar 
menyelimuti hutan. 


Aku mengenalnya, namun lupa dari siapa. Sepertinya aku 
pernah mengobrol dengan seseorang dan dia barangkali 
mengenalku dengan baik. 


"Remi..." 


Entah kenapa, suara itu terus memanggil. Arsene tidak 
merespons kendati suara itu kian mengeras. Antara berpura- 
pura tuli atau tidak mendengar sama sekali. 


"Kamu mendengarnya?" bisikku. "Ia ... Memanggilku dengan 
nama baru." 


"Apa?" balas Arsene. "Jangan hiraukan!" 
"Remi..." 

Aku menoleh. 

Tidak ada. 

"Remi..." 

Tunggu, aku mengenal suara ini. Tapi ... Siapa? 
"Remi, kenapa kautinggalkan Ibu?" 


Ibu? Tunggu. Ini tidak masuk akal. Bagaimana bisa aku 
mengingat jelas suara Ibu? Aku bahkan lupa siapa 
orangtuaku, kendati ilmu yang kudapatkan saat ini tidak 
lenyap bersama mereka. 


Aku tahu ini bualan, mereka tidak mungkin memanggilku 
dengan nama baru. 


"Remi?" Kurasakan tangan Arsene menyentuh tanganku. 
"Kaudengar?" 


Aku mengangguk. 

"Kalau begitu, sebaiknya kita pulang sebelum dikepung." 
Baru saja mengucapkannya, dua titik biru memantul dari 
balik bayangan pepohonan. Disertai geligi tajam siap 
membelahku hidup-hidup. Tatapan kosong, membuatku 
membeku. Itu- 


"Eh?!" 


Aku nyaris kehilangan keseimbangan saat ia mempercepat 
lari. Refleks mempererat pelukan di lehernya sambil 
berjuang agar tidak jatuh. 


Wusssh... 
"Remi!" 
DUK! 


Kami terpental akibat dorongan kuat menyapu separuh 
hutan. 


Tanganku dipegang Arsene. Matanya melirik liar. Waspada. 
Di depan kami ia berdiri. 
Warnanya biru pucat. Terasa sentuhan bulu kasar ketika 


benda itu menimpa kami. Tampaknya, itu berasal dari 
hewan. 


Tunggu, hewan apa? 
"Remi!" 
Syat! 


Aku refleks menjauh saat benda tadi nyaris menebasku. 
Barulah aku ingat, itu ekornya. 


Ketika mendongak, akhirnya aku bisa melihatnya dengan 
jelas meski di tengah kegelapan. 


Rubah itu berbulu biru pucat, telinganya panjang disertai 
ekor lebat yang berfungsi sebagai senjata. la mengayunkan 
cakar. 


Aku melirik Arsene. 


Kedua tangannya mengeluarkan cahaya hitam pekat. 
Sekeliling kami dipenuhi kabut pekat yang membutakan 
pandangan. 


DUAR! 


Bayangan hitam melindungiku dari cakarnya. Arsene 
terengah-engah. Tangannya gemetar. 


"Lari!" serunya. 


Aku melesat. Menghindari rubah tadi hingga mencapai 
tempat aman. Beberapa meter dari makhluk petaka itu. 


Aku menoleh. Dari kejauhan, Arsene menyerang tak tentu 
arah. Sekeliling kami hanya kabut pekat menghiasi hutan. 


"Arsene!" 


Pria itu menoleh. la lompati rubah-yang jauh lebih tinggi 
melampaui tubuhnya-dengan mudah. Sesekali kulihat ia 
mengarahkan kekuatan sihirnya. 


Aku terpana menyaksikan sihir hitamnya menari di udara. 
Seperti gagak yang memberi tanda kematian. Bayangan 
raksasa keluar dari kepalan tangannya. la empaskan ke 
tanah. Menciptakan getaran yang memukul mundur rubah 
itu. 


Rubah itu meraung. la ayunkan ekor bersama cakarnya. 


Arsene menangkis. Ia mengitari rubah itu, begitu cepat 
sambil menyerang. Menyambar dan memukul mundur. 
Kekuatannya memang berupa kegelapan. Namun, mampu 
menghasilkan cahaya ketika bertabrakan dengan lawan. 
Seperti petir yang membelah angkasa, indah tapi 
mematikan. 


Kulirik Arsene yang berdiri dari kejauhan. la lanjutkan 
atraksi bersama lawannya. Menciptakan ledakan dahsyat 
yang mengguncang hutan. Aku sedikit kasihan melihat 
hutan berantakan akibat ekor rubah yang membelah 
pepohonan. 


Puluhan hewan berduyun-duyun keluar dari hutan, 
membuatku iba. Sebagian berlari tak tentu arah, beruntung 
tidak mendekati kami, seolah tahu. 


Aku menutup hidung saat debu menyapu hutan disertai 
kabut. Perlahan mengurungku dalam kegelapan. Aku harus 
menjauh. 


Tapi... 


Aku tidak mungkin meninggalkannya bersama makhluk itu. 
Namun, diri ini tak berdaya akibat ketidaktahuan. 


Kabut mulai terkikis. 


Lanskap kembali seperti sedia kala, namun dipenuhi 
kemuraman. 


Aku dapat melihat dengan jelas. 


Arsene mengarahkan sihirnya dan berhasil memukul 
mundur sosok itu. 


Krak! 


Bagai bunga hitam, mengurung rubah tadi. Arsene 
menahannya. Memaksa makhluk itu masuk semakin dalam 
ke bumi. Aku tidak tahu apakah ia benar-benar akan 
mengubur rubah itu atau menghancurkannya berkeping- 
keping. 


"Remi!" serunya. "Lari!" 
"Bagaimana dengan-" 
"Lari!" 


Dengan berat, aku menjauh. Melesat seakan dikejar 
harimau. Meninggalkan Arsene yang berjuang menahan 
musuhnya. 


DUAR! 


Aku terpental akibat dorongan udara yang mengempasku ke 
tanah. 


Aku berpaling. 


Bunga hitam menari di udara, malam yang kelam menjadi 
semakin mencekam. Seperti bayangan yang menyelubungi 
setiap jiwa. Bunga itu melebur, menciptakan ledakkan tadi. 


Perlahan menyatu di udara, menjadi abu yang membutakan 
pandangan, laksana kabut. 


Aku berjuang bangkit dan memanggilnya. 
"Arsene!" 


Hanya desiran angin membalas. Aku terus memanggil. Tak 
peduli dengan suaraku yang mulai serak. 


Kulihat bayangannya dari kejauhan. Terduduk di salju 
sementara sebuah bongkahan besar perlahan runtuh di 
hadapannya. Berlutut sambil memegang dadanya. 


la memuntahkan darah. 
"Arsene!" Aku berlari menghampiri. 


Arsene berbisik lirih. "Rubah itu kabur. Aku tidak sanggup 
melawannya." 


"Bagaimana mungkin?" sanggahku. 

"Aku tidak tahu. Aku ... serahkan pada yang lain-" 
Bruk! 

la roboh di antara tanah. Dibanjiri darahnya. 
"Arsene!" 


Aku mendekat dan menggoyangkan badannya. la masih 
bernapas, begitu pelan. 


Kucoba memanggil, ia tidak menanggapi. Wajah pucatnya 
kian memucat sementara tubuhnya terlalu berat bagiku. 
Aku tidak bisa membawanya ke tempat aman. 


Aku menatap sekeliling. Mencoba mencari bantuan. Meski 
baru bertemu beberapa saat, jelas mencemaskannya. Aku 
menoleh ke sana sini dengan panik. Napas kian tidak 
teratur. 


"| tu | H 


Aku tersentak. Menoleh ke belakang sambil berlutut 
menjaga Arsene. 


Dari kejauhan, aku melihat gerombolan manusia berpakaian 
sederhana tanpa pelindung yang berarti. Mereka membawa 
beragam perkakas yang biasa digunakan untuk berkebun 
dan berburu. 


Salah satu dari mereka maju. la pria berbadan tambun 
hingga lehernya nyaris tak terlihat. la menunjuk kami 
dengan kapaknya. 


"Itu mereka!" 
Kak 
Hm, gimana menurut kalian? 


Adakah teori atau kesimpulan yang kalian dapatkan 
dari bab ini? 


Atau kritik yang membangun? Jangan sungkan 
komen. Karena itu sangat mendukung bagiku ^^ 
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"Kumohon, jangan sakiti kami!" 


Mereka saling tatap. Pria tambun itu-yang tadi memegang 
kapak-mendekat. la mengerutkan kening melihat kondisi 
kami, apalagi hutan yang sebagian kini menjadi abu dan 
menyatu dengan angin. 


Arsene terbaring di tanah, tidak sadarkan diri. 


Aku berlutut dan mengelus dahinya, panas sekali. Karena 
cemas, aku lantas berdiri dan menatap pria tambun tadi. 


Pria itu tampak mengenal Arsene, ia langsung berpaling dan 
menyuruh pria lain untuk melanjutkan jalan. Sementara ia 
mendekat lalu membopong Arsene. 


Aku berjalan di samping kiri sementara pria itu menyusul 
kawanannya. Sesekali kulirik ke belakang, berharap rubah 
itu tidak kembali. 


"Siapa kamu, Nak?" tanyanya. "Aku baru tahu jika Monsieur 
Perrier punya putra." 


Terpaksa, aku berbohong. Namun, entah kenapa, seakan 
mengucapkan yang sebenarnya. "Aku Remi. Putra Monsieur 
Perrier." 


"Kamu tahu kondisi ayahmu seperti ini?" tanyanya. "Usiamu 
masih sangat belia, kalau kuperhatikan." 


"Aku sepuluh tahun," balasku. "Aku ... Baru tahu itu." 


Hening lama. 


Pria itu terus membopong Arsene yang belum siuman. la 
kemudian menceritakan apa yang terjadi. 


Namanya Monsieur Abelard, kepala Desa Arey, desa yang 
letaknya lumayan jauh dari kota dan sedikit dekat dari 
tempat kami berpijak. Desanya sudah lama diteror seekor 
rubah pemakan jantung dari Kikiro. Mereka tidak tahu 
bagaimana bisa makhluk itu sampai ke Ezilis. Padahal jarak 
dari Kikiro ke sini memerlukan waktu hampir setahun 
dengan kereta. Meski sempat sekalipun, tidak ada motif lain 
mengapa mereka memilih tempat ini. la berpendapat, 
barangkali rubah itu sudah menyerang tempat lain lalu 
seiring berjalannya waktu, masuk ke Ezilis. Arsene diutus 
untuk membunuh makhluk itu. 


Kami tiba di sebuah desa yang sunyi karena hari sudah 
larut. Aku terus menatap Arsene yang dibopong. Wajah 
pucatnya jadi semakin pucat. Aku kian cemas. 


Monsieur Abelard menuntun kami ke rumahnya. Jelas paling 
besar dan kokoh dibandingkan yang lain. la masuk lalu 
menyuruhku menemani Arsene di kamar yang sudah 
disediakan selagi ia menghubungi seseorang, kuharap yang 
dimaksud itu dokter atau tabib. 


Arsene diselimuti sementara keningnya dikompres. Aku 
duduk di sisi ranjang sambil mencengkeram jubahnya yang 
masih melingkar di bahuku. Terasa begitu hangat hingga 
aku terbuai. 


daa 
Elusan lembut itu membangunkanku. Aku rupanya 


dibaringkan di samping Arsene. Ternyata seorang gadis 
yang mengelus keningku. 


"Monsieur Abelard mencarimu, tuh!" Dia langsung 
menarikku keluar. 


Aku yang kebingungan sekaligus heran terpaksa menurut. 
Setibanya di ruang tengah, Monsieur Abelard tengah 
menikmati hidangan besar. Ketika kulirik jendela, hari masih 
dini. 


"Makanlah." 


Aku duduk, meski harus sedikit berjuang saking tingginya 
kursi. Apa aku serendah itu? Atau kursinya yang kebesaran? 
Terakhir kuingat, aku meninggi. Aku tadi hanya setinggi 
bahu gadis itu. Berarti, barangkali kursi ini yang terlalu 


tinggi. 


Akhirnya aku berhasil duduk dan mengamati makanan yang 
ditata. Tidak banyak yang bisa dibahas, hanya sejumlah kue 
dan teh hangat. Sepertinya, ini lebih disebut sebagai ngemil 
alih-alih makan. 


Aku mengunyah satu kue kering. 


"Jadi, kamu putra Monsieur Perrier, 'kan?" tanya Monsieur 
Abelard. "Yah, kalian tidak terlalu mirip. Hanya warna kulit, 
barangkali. Matanya emas sementara matamu cokelat 
kehitaman, belum lagi rambut yang jauh berbeda, antara 
kelabu dengan cokelat tua." 


Aku diam saja, terus mengunyah. 
"Siapa ibumu?" 
Aku mendongak. "Aku ..." 


Duh, harus jujur atau tidak? Aku belum siap menjawab. 


".... Diadopsi." 
Kuharap, itu sudah cukup. 


"Begitu, ya?" Monsieur Abelard memandang jendela. "Hari 
sudah dini. Kalian mau kuantar ke kota?" 


"Tanya saja ke Monsieur Perrier," balasku, tentu saja sepelan 
mungkin seolah berbisik. Aku tidak tahu harus berbuat apa. 


"Oh, bagaimana kondisinya?" tanyanya. 


Aku yang tidak sempat menengok, menggeleng. "Aku tidak 
lihat tadi. Gadis itu langsung menyeretku." 


Monsieur Abelard, entah kenapa, menelengkan kepala. 
Seseorang menyentuh bahuku. 


Aku refleks menoleh. Panjang umur, baru saja dibahas 
sudah muncul. 


"Rubahnya kabur," kata Arsene. la masih pucat dan tidak 
ada perubahan ekspresi dari wajahnya, seolah tidak terjadi 
apa-apa. 


Monsieur Abelard mengerutkan kening. "Anda baik-baik 
saja?" 


la malah mengalihkan topik. "Aku berhasil membuatnya 
terluka. la akan berburu lagi, jika lapar." 


Jelas Monsieur Abelard sama bingungnya denganku. Tapi, 
tingkah Arsene yang biasa saja membuat suasana semakin 
canggung. 


"Baru kali ini, aku tahu kamu punya putra." Monsieur 
Abelard terkekeh. "Kamu perlu mencari pekerjaan baru, biar 


lebih aman. Serahkan saja pada mitramu yang lain." 
“Ini tanggung jawabku, juga anak ini," balas Arsene. 


Monsieur Abelard tampak mengalah. la lalu menyerahkan 
sebuah kantong kecil. "Ini imbalanmu, aku hargai usahamu. 
Terima kasih, Monsieur Perrier." 


Arsene mengangguk. 


Kulirik kembali jubahnya. Semalaman dipakai. la tidak 
tampak keberatan. 


Arsene lalu mengelus rambutku. "Monsieur, kami pamit." 


"Anda yakin?" Monsieur Abelard jelas ragu. "Anda belum 
makan." 


"Nanti beli." 


Monsieur Abelard lalu mendoakan keselamatan kami 
sebelum melepas kepergian. 


"Aku tinggal di kota," kata Arsene padaku. "Sedikit lebih 
jauh. Mungkin kamu butuh tidur." 


Aku mengangguk. Mencengkeram erat jubahnya yang 
kukenakan. Meski terlalu panjang hingga nyaris menutupi 
kaki, benda itu tampak hanya menutupi paha Arsene ketika 
ia mengenakannya. Terasa hangat namun tidak berat seperti 
yang kubayangkan sebelumnya. 


Arsene kini berdiri di depan dengan pakaian sederhana 
berwarna putih disertai celana panjang. la tampak biasa 
saja, padahal hawa dingin saat itu begitu menusuk. 


la tawarkan punggungnya lagi. Meski kutolak ia tidak 
berkutik, memberi kesan seolah memaksaku naik. Terpaksa 


aku duduk di punggungnya lagi. Ia melesat, bahkan lebih 
cepat dari sebelumnya, meninggalkan Desa Arey. 


aaa 


Sepanjang jalan, tidak sekalipun ia memelankan langkah 
apalagi bicara. Aku mulai kehabisan bahan obrolan. Kucoba 
menoleh, takut jika sesuatu mengintai. 


la hentikan langkah, memasang telinga. 


Aku merinding, napasku tertahan. Kucoba untuk menoleh ke 
sana sini. Entah mengapa, aku seolah melihat bayangan 
melesat melompati semak-semak. 


"Jangan melihat ke belakang," bisik Arsene. 


Aku menatap rambut kelabunya, di samping itu kulihat 
bayangan tadi melesat melewati pepohonan. Aku menelan 
ludah, bulu kuduk meremang, kugenggam erat bahu 
Arsene. 


la malah mempercepat langkah, bahkan lebih cepat 
dibandingkan bayangan tadi. Kulingkarkan tangan ke 
lehernya, berjuang agar tidak jatuh. 


"Apa itu?" bisikku. 
la tidak membalas. 


KKK 


Perlahan pepohonan mulai terkikis, berganti bangunan 
sederhana, seperti rumah di pedesaan namun bahannya 
tampak terbuat dari sesuatu yang lain. Aku tidak tahu apa 
itu. Hanya lampu jalanan remang yang membantu 


penglihatan. Sekeliling kami begitu sunyi dan hanya 
terdengar langkah kaki Arsene yang melambat. 


"Di Ezilis, ada banyak Sihir Hitam," kata Arsene. "Tugasku 
tidak lain hanya melindungi negeri ini dari mereka." 


"Ada berapa banyak?" tanyaku. 


"Selaksa." Balasannya membuat bulu kudukku merinding. 
Bahkan ia sendiri tidak tahu pasti jumlah mereka. 


"Aku dengar kamu punya mitra selain Monsieur Abelard," 
ujarku. "Siapa?" 


"Nanti kukenalkan," balasnya. "Untuk saat ini, kamu butuh 
perlindungan." 


Kami tiba di sebuah rumah yang sama tingginya dengan 
sekitar, hanya terdiri dari satu tingkat dari luar. Rumah itu 
dibangun dari benda asing tadi yang tampak lebih keras 
dibandingkan kayu. Pintunya di tengah dan atap melandai 
dengan cerobong asap. Sekeliling pagar dipenuhi duri dan 
kayu berujung runcing nan tinggi melampaui kami berdua. 
Terdapat beberapa potongan kaca ditancapkan di atas 
tembok pembatas sebelah kiri, sama seperti rumah lainnya. 
Meski tampak bagai benteng nan muram, setidaknya cukup 
aman bagi kami berdua. Kini, aku paham kondisi kota ini. 


Arsene menurunkanku lalu masuk menggunakan kunci. 


Dari dalam, ada ruang bawah tanah yang sengaja dirancang 
guna menyimpan beragam barang, membuat rumah ini 
menjadi dua tingkat dari bawah tanah. Penggalan ingatan 
malah muncul dalam bentuk rasa, seolah aku pernah ke sini 
sebelumnya. 


Arsene menuntunku ke kamarnya. Ada dua kasur berjauhan, 
tidak ada jendela terbuka, hanya kaca kecil berbentuk 
persegi yang mungkin untuk memantulkan sinar matahari. 


"Kamu tinggal dengan siapa?" tanyaku. la tidak mungkin 
menduga kedatanganku, bukan? 


"Rumah ini warisan," ujarnya. "Dulu kamar orangtuaku. 
Kamu tidur di sebelah mana?" 


Kedua kasur itu tampak identik, bedanya di sebelah kiri 
jelas bekas Arsene biasa tidur. Aku memilih yang kanan. 
Setiap kasur sudah disediakan satu bantal dan selimut. 
Meski tidak seempuk yang kubayangkan, aku tetap 
bersyukur atas kebaikannya. 


Buk! 


Tidak kusangka, pria itu terkapar di kasur dan terlelap 
dengan tenang seperti bayi. Melihatnya, jelas membuatku 
iba. Seberapa gemuk aku? Kusentuh perut, tidak banyak 
perubahan. Barulah aku ingat ia habis bertarung. 
Mengingatnya muntah membuatku ngeri, namun ia tampak 
terbiasa. 


"Arsene?" 

la menanggapi. 

"Um, jubahmu." Aku melepaskan benda itu. 
"Gantung saja di kursi." 


Aku ikuti perintahnya. Kursi itu terletak di antara kasur, 
menjadi pembatas. Terdapat banyak tumpukan kertas 
disertai tulisan yang tampak seperti coretan alih-alih tulisan 
biasa. Aku bahkan tidak bisa membacanya. 


Aku lalu memanggil namanya. la tidak merespons. 


Aku mendekat lalu menyentuh keningnya. Panas sekali. 
Terbesit dalam benak untuk mengompresnya. Namun, 
rumah ini tampak asing dan aku takut tersesat apalagi 
sebagian lampu sudah dimatikan. 


la membuka mata. "Apa yang kaulakukan?" 
"Hendak mengompresmu," balasku polos. "Kamu demam." 


Arsene membalas. "Itu sudah biasa. Kamu tidur saja!" la 
mengibas tangan, mengusir. 


Dengan keberatan, aku berbaring di kasur lalu dengan pelan 
mengucapkan selamat tidur kepadanya sekaligus berterima 
kasih. 


"Selamat tidur." 


Aku tidak tahu apakah ini kebiasaan atu hal baru. Kendati 
demikian, aku senang melakukannya sebagai bentuk 
kepedulianku. 


Tak disangka, ia membalasku. "Selamat tidur, Remi." 


KKK 


Aku bangun beberapa jam kemudian, hari sudah pagi. Aku 
beranjak dari kasur lalu menghampirinya. 


Arsene masih meringkuk di kasur. Kusentuh keningnya, 
suhunya kembali normal. Cepat juga penyembuhannya. 


Aku diam-diam keluar berniat membuat sarapan dengan 
makanan yang ada. Dapur terletak di dekat pintu menuju 
ruang bawah tanah. Perabotannya lengkap dan bersih, jauh 
berbeda dari bayanganku dengan sosok seperti Arsene. 


Tampak jelas ia menjaga kebersihan rumahnya melebihi 
aku. 


Kenapa aku berpikir begitu? Karena seingatku, aku malas 
bersih-bersih. Aku yakin ibuku bakal marah, kalaupun 
punya. 


Tuk! Tuk! Tuk! Tuk! 


Dari pintu, terdengar ketukan keras dan berulang. Aku 
bergegas membuka pintu. 


Aku terpana melihat sosok pria paling asing yang pernah 
kulihat. Maksudku, tidak ada sepenggal ingatan atau rasa 
familiar darinya. Berbeda dengan Arsene yang seolah 
kukenal sebelumnya. 


Pria itu mengenakan jaket biru malam, tampak malu-malu 
hingga membuatnya terlihat polos. la lebih rendah 
dibandingkan Arsene, tapi lebih tinggi dariku. Rambutnya 
biru tua serta mata hijau zamrud. Menebar aura janggal di 
sekitar rumah, ia tampak seperti pribadi yang pemalu atau 
justru penakut. 


Anehnya, kalungku juga bercahaya. 


la rupanya melihat pantulan cahaya kalungku. "Oh, ha-halo, 
Pangeran!" 


aaa 


Wesss, up lagi, nih! Yup, dalam seminggu bakal dua 
kali up, biar dapat menghibur kalian dua kali 
seminggu. 


Gimana menurut kalian tentang bab ini? Apa 
pendapat kalian tentang Guardian baru? 


Jangan lupa kasih bintang dan komen banyak- 
banyak, ya! ^^ 


1 Guardian dan Sihir Hitam - 4 
Suara Arsene tiba-tiba terdengar dari belakang. 
"Remi, siapa-Ah, kamu lagi." Ia terdengar kecewa. 


Aku menoleh. Ia keluar sambil membalut tubuh dengan 
selimut, tanda bahwa ia lekas-lekas keluar begitu 
mendengar suara. 


Pemuda tadi menautkan alis, ia jelas tersinggung. "Aku 
hanya ingin berkunjung, Arsy. Apa salahnya?" 


Fakta kalau ia memanggil Arsene dengan nama kecil sudah 
menggambarkan sedekat apa hubungan mereka. Jika 
kalungku bercahaya, itu seakan menjadi nilai plus. Berarti, 
ada dua orang yang bisa kupercaya. Setidaknya, itu kata 
kalungku. 


Arsene memutar bola mata. "Silakan masuk. Remi, ini Tom, 
Thomas Gillmore." 


"Panggil aku Gill." Ia menepuk rambut cokelatku sambil 
tersenyum lembut. "Ah, tidak kusangka akan bertemu 
Pangeran secepat ini." 


Gill? Bukankah itu berarti "ingsang" dalam bahasa Ezilis? 
Yah, baru kali ini kudengar nama kecil seperti itu. Ia sendiri 
yang hendak dipanggil begitu. 


"Dia hilang ingatan, Tom," ujar Arsene. 


"Panggil aku Gill." Pemuda itu duduk di sofa yang tampak 
lapuk. 


"Seperti yang kubilang tadi, ia hilang ingatan." 


Gill menatapku. "Benarkah? Jadi, siapa namamu, Pangeran?" 


"Aku ... Remi," balasku seadanya. "Aku tidak tahu nama 
asliku." 


Arsene menyahut, "Sudah, yang penting sekarang kamu 
aman. Kurasa, Gill lebih mapan mengurusmu." la menunjuk 
Gill. 


"Aku ... Aku terlalu lemah dibandingkan kamu," ujar Gill. Ia 
menunduk, tampak menyesal. Aku jadi penasaran, kurasa ia 
tidak selemah yang diucapkan. 


"Terserah." Arsene melirikku. "Sekarang, kita perlu mencari 
tahu seluk-beluknya." 


"Kenapa tidak tanyakan saja?" Gill menatapku. "Ayo, 
Pangeran, ada yang diingat?" 


Aku diam saja. Jelas tidak mampu menjawab. Kalau hanya 
sebatas kereta dengan gadis itu, apa lagi yang perlu 
dijelaskan selain kehampaan? 


Gill menelengkan kepala. "Ada gambaran sekilas? Atau 
suara?" 


"Ada ... Gadis berambut hitam," jawabku. "Kami naik kereta 
waktu itu. Aku tidak tahu kenapa. Aku tidak kenal gadis itu." 


"Ingat wajahnya?" tanya Arsene. 
Aku menggeleng. 


Gill mendekat ke wajahku, seakan mencari detail yang 
tersembunyi. Ia kembali duduk lalu menghela napas. 


"Aku tidak melihat bekas luka," lapor Gill. "Apa yang 
kaurasakan sebelum bertemu Arsene?" 


"Tidak ada," balasku jujur. "Hanya capek karena berjalan 
terlalu jauh." 


"Mengembalikan ingatan perlu waktu," ujar Gill. "Kuharap 
ingatanmu lekas pulih." 


Semoga. 


"Monsieur Abelard tadi melaporkan serangan monster Kikiro 
padaku," kata Gill. "Tapi, itu seekor rubah atau kit ... Kitsan 

Kitsune? Entahlah, aku tidak tahu banyak tentang 
makhluk di luar Ezilis." 


"Aku gagal membunuhnya," kata Arsene. 
"Kok tidak bilang?" Gill tampak kecewa. 


"Aku tidak mencarinya," balas Arsene. "Rubah itu yang 
menyerang kami. Niatku hendak mengunjungi Monsieur 
Abelard dan justru melihat Remi yang nyaris ditangkap 
Wilgen. Kita akan menangkapnya bersama. Baru urus 
makhluk itu." 


Gill malah mengubah topik. "Akan kuhubungi dokter 
Youngfeather nanti. Kamu sakit, 'kan?" 


"Aku baik-baik saja," tukas Arsene. "Panggil Henry saat 
darurat." 


"Sobat, kamu jelas butuh bantuannya." Gill tampak cemas, 
ia lalu berdiri. "Sudahlah, aku mau pergi dulu. Takutnya ada 
yang main-main." 


"Kamu penakut tapi punya jiwa pahlawan," ketus Arsene. 
Entah memuji atau menyindir. 


Gill mengelus rambutku lalu pergi begitu saja tanpa 
mengucapkan kalimat perpisahan. 


Arsene langsung menutup pintu begitu Gill keluar, seakan 
menunggu kepergiannya sejak lama. 


"Vampir?" beoku. 


"Vampir termasuk sihir hitam," tutur Arsene. "Mereka yang 
paling merusak di kota ini." 


"Apa nama kota ini?" 
“Girvort." 


Nama yang asing. Berarti jelas aku belum pernah ke negeri 
ini. Aku menatap Arsene, hendak mengucapkan sesuatu 
namun lidahku kelu. 


"Kamu ingin tahu lebih banyak soal vampir?" tanyanya. 
Aku mengangguk. 


"Vampir sudah sejak lama berbaur dengan penduduk Ezilis 
dan aku membencinya," kata Arsene. "Mereka mampu 
membuat manusia terpesona hingga melahirkan dhampire, 
vampir yang tahan terhadap sinar matahari. Mereka juga 
sering menyebabkan wabah anemia di negeri ini. Namun, 
sangat sulit ditemukan lantaran kemiripannya dengan 
manusia, terutama penduduk Ezilis yang memang pucat." 


Arsene kembali duduk di sofa tuanya. Aku bersandar di 
sisinya sambil mengamati ruangan tanpa foto sama sekali. 
Biasanya, dalam satu rumah setidaknya ada satu foto di 
ruang tamu. Berbeda dengan rumah ini yang tampak 
sengaja mengubur kenangan di masa lalu. Arsene 


bertingkah seolah ia dilahirkan sejak kemarin tanpa siapa- 
siapa. Seolah ia menghidupi diri sendiri sejak diciptakan. 


"Asal kamu tahu," ujar Arsene sambil mengelus rambutku. 
"Ada banyak vampir menawan yang siap memangsamu 
setiap saat. Aku selalu membawa perak atau garam untuk 
coba-coba, karena mereka membencinya." 


Aku mengiakan dengan patuh. "Ngomong-ngomong, kita 
makan apa nanti?" 


Tentu, kami belum sarapan sejak tadi. 


Arsene tertegun. 


aaa 


Arsene menggandengku ke sebuah pusat perbelanjaan. la 
hendak membeli bahan makanan tambahan untuk kami 
atau yang siap saji. la amati setiap benda yang dijaja 
sementara aku hanya menonton dengan perut lapar. 
Menunggu dengan sabar. 


Kami berpas-pasan dengan sosok pucat bergandengan 
dengan gadis berambut hitam panjang. Entah kenapa, 
ketika melihat gadis itu, aku jadi ingat seseorang. 
Rambutnya juga hitam. Dia 


"Kamu mau?" Suara Arsene membuyarkan lamunanku. la 
berdiri dekat kue yang dijaja. 


Aku mengiakan dan membiarkannya memesan. Kuarahkan 
kembali pandangan pada dua sosok tadi. 


Seorang pria pucat dengan gadis yang usianya sedikit lebih 
tua dariku. Keduanya tampak akrab bersama, seperti terjalin 
ikatan sesuatu. Tanpa sadar, aku mendekat dan meraih baju 


si pria dengan berjinjit saking tingginya. Tidak sengaja 
malah terkesan menarik belakangnya. 


"Hm?" 


Pria pucat itu menoleh. Mata merahnya menatapku sinis. Ia 
jelas terganggu dengan sikapku. Hawa aneh terpancar 
darinya. 


Kalungku bercahaya, memancarkan sinar hangat di dada, 
benda itu sengaja kusematkan agar tidak menganggu. Aku 
tahu pria itu pasti ada "sesuatu." 


"Nemesis?" Terdengar suara gadis tadi. Rambut panjangnya 
diurai, mata hijaunya menatapku heran. "Siapa itu?" 


Dari nada suara dan gayanya, aku tahu gadis itu cukup 
dekat dengan pria itu. Penampilannya mengingatkanku 
akan gadis itu. Sesuatu berwarna biru terpancar darinya. 
Tunggu, kalungnya ... Bercahaya? 


"Tidak apa-apa, Michelle." Pria yang dipanggil Nemesis itu 
kembali menatapku, sorotnya berubah menjadi lebih ramah. 
"Ada yang bisa kubantu?" 

Aku refleks menggeleng, meski tidak menginginkannya. 


Kulirik belakang bahu kanannya, ada sosok wanita berjalan 
tertatih-tatih dengan melotot ke arah... Kami? 


"Nemesis!" Gadis itu-Michelle-menggenggam tangan pria 
itu. 


Nemesis menoleh dan berdiri di depan Michelle. 


Wanita tadi mempercepat langkah seolah bernafsu atau 
dikuasai amarah. Dia membuka mulutnya dan menampilkan 


sederet taring berdarah. Aku melotot, itu- 
"Vampir! Vampir!" 


Semua bagai debu beterbangan, berusaha menyelamatkan 
diri sementara aku terombang-ambing di antara mereka. 


Buk! 


Aku terdorong hingga terinjak. Berjuang membebaskan diri 
dari kerumunan, menghindari telapak kaki yang membabi 
buta, sambil terus mencari tempat aman. 


Aku berhasil merangkak ke tepi jalan sambil mengatur 
napas. 


"Hisss..." 
Aku mendongak. 
Dia di sana. Tepat di depanku. 


Bagaimana menurutmu soal bab ini? Adakah teori 
baru terlintas di pikiran kalian? Bagaimana pendaat 
kalian soal beberapa karakter yang baru saja 
muncul? 


Sori, tadi terkesan kaya essay. Maklum, aku sangat 
senang baca komentar kalian. Boleh kasih kritik 
membangun sekaligus saran, karena dengan itu, 
kalian akan membantu memajukan seri ini menjadi 
lebih baik. 


Jangan lupa vote dan comment, ya! 
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Syaat! 


Terdengar suara sabetan hingga benda jatuh. Suasana 
seketika hening. Telinga berdenging sementara jantung 
seakan berhenti berdetak. 


Aku menghela napas, berharap nyawaku masih melekat di 
raga. 


Kukerjapkan mata. Hanya ada kepala pucat menggelinding. 
Menatap kosong. Sementara darah membasahi tanah, serta 
bau anyir yang nyaris membuatku mual. 


Makhluk itu sudah mati. 


Aku terduduk dan berusaha mundur. Bibirku bergetar pelan 
kala mata merah itu menatap ke relung jiwa. Meski telah 
mati, tetap saja membuatku gemetar. Apa jadinya jika itu 
hanya tipu daya? 


"Remi?" 


Arsene berdiri di belakang, untuk kali pertama kulihat ia 
cemas. Keningnya berkerut menatapku yang masih 
terduduk. la ulurkan tangan, mencoba membantu berdiri. 


Aku berdiri lalu memeluknya. Tanganku dingin, bergetar. 
Kucengkeram erat jubah hitamnya sambil membenamkan 
wajah, takut melirik kepala yang nyaris membunuhku. 


Lidahku kelu, aku berjuang menjelaskan apa yang terjadi 
sebelumnya. Tentang pria tadi dan makhluk yang baru saja 
mati. 


la belai rambutku. Kuberanikan diri untuk menoleh. 


Tak jauh dari kami, tubuh itu terkapar tanpa kepala, 
mencoba meraihku tepat saat kepalanya terpenggal. Kuku 
tajamnya menancap tanah sementara tangan sebelahnya 
juga terpenggal hingga jatuh dekat tempat sampah. 


"Monsieur Perrier!" 


Arsene melirik sumber suara, begitu pula denganku. la 
pererat genggaman, seolah takut aku akan kabur. Kutatap 
sosok yang tadi menyeru. 


Seorang pria pucat, gemetar mendekati kami. Ia 
mengenakan kaos putih kumal lagi basah oleh darah. Mata 
merahnya menatap liar sekeliling sementara tangannya 
gemetar mencoba meraih kami. 


la genggam tangan Arsene, yang malah membuat pria itu 
mempererat cengkeraman di bahuku. 


"Tolong aku! Hancur sudah keluargaku. Aku rela membayar 
apapun, asal aku selamat!" Ucapannya diselingi gejolak 
batin hingga sulit dicerna. Aku yakin ia ada hubungannya 
dengan makhluk tadi. 


Kulirik Arsene, tidak ada perubahan pada wajahnya, seakan 
tidak peduli padahal ia baru saja tampak mencemaskanku. 
la biarkan pria itu menggenggam tangannya dengan 
gemetar. 


Suasana semakin canggung, beberapa orang saling lirik dan 
berbisik. Kubenamkan wajah ke baju Arsene yang 
terselimuti jubah sambil sesekali melirik pria tadi. 


"Aku ada urusan penting," tolak Arsene. la berpaling dan 
menarikku menjauh. 


"Aku ikut denganmu!" Pria itu menarik jubah Arsene hingga 
kami nyaris terjatuh. 


Arsene  menggeram, jelas tidak menyembunyikan 
amarahnya. Ditatapnya pria itu dengan tajam, seolah 
keberadaannya ibarat parasit. Ada apa? Kenapa Arsene 
tidak mau menolong? Apa karena sudah larut? 


"Kamu baik-baik saja?" bisik Arsene padaku. 


Aku mengiakan, walau seharusnya aku yang bertanya. 
Kutatap pria tadi tanpa komentar, iba sekaligus bingung. 
Semua pandangan tertuju pada kami, jelas membuatku 
tidak nyaman. 


Pria itu sontak mundur dan meminta maaf dengan lirih. 
"Pokoknya, bantu aku! Aku sangat membutuhkannya! Jika 
tidak ... Nyawa kalian terancam." 


"Jangan berlebihan!" tegur Arsene tanpa mengubah intonasi 
suaranya. "Aku ada urusan penting, tunggu saja di sini dan 
aku akan tiba beberapa jam lagi." 


Pria itu menunduk. Jelas keberatan. Aku menebak, bisa jadi 
masalahnya sangat mendesak atau seperti yabg kupikirkan 
tadi, berhubungan dengan makhluk tadi. 


Aku melirik sekitar, mencari kedua orang tadi, Nemesis dan 
Michelle. 


Mereka lenyap. 


KKK 


Arsene  menggandengku pulang sambil membawa 
kantongan penuh makanan. Aku menatap kosong jalanan, 


tidak tahu harus berpikir apa lagi. Ia sesekali memanggil, 
lalu diam seolah tidak ingin aku hanyut dalam kehampaan. 


"Remi." 

Lagi-lagi, ia memanggil dan aku menyahut pelan. 
"Masih ada?" bisiknya. 

Aku menoleh. 


Pria itu sedari tadi mengekori kami tanpa membuka mulut 
sama sekali. Ia hanya mengikuti langkah, seolah menunggu 
Arsene melaksanakan tugas berikutnya. Sedikit jenuh, aku 
memberitahunya jika pria tadi mungkin hendak berbuat 
sesuatu yang tidak baik. 


"Kamu pegang ini." Arsene menyerahkan kantongan 
belanjaan kami. "Biar kuurus pria itu." 


la hampiri pria itu lalu bicara padanya. Dari bahasa tubuh, 
sudah jelas siapa yang marah dan diomeli. Arsene terlihat 
dengan keras menegur tingkahnya, meski pria itu jelas 
ketakutan. 


Lalu, kudengar suara Arsene yang lebih keras dari biasanya. 
Gendang telingaku nyaris pecah. Jantungku nyaris copot. 


"Pergi!" bentak Arsene. "Aku tidak akan membantu Sihir 
Hitam! Aku ada urusan yang lebih mendesak dari ini! Aku 
tahu siapa kamu-" 


"Monsieur, jika kamu bersedia, aku rela melakukan apapun," 
potongnya dengan gemetar. 


"Aku tidak butuh apapun!" balasnya. "Meski dalam darah 
ada sihir hitam, akan kumusnahkan selagi bisa. Kamu bukan 


bagian dariku dan bukan urusanku jika kalian menderita 
karenanya. Aku tahu siapa kamu, berhenti berpura-pura!" 


Pria itu tampak jenuh dengan keteguhan Arsene. 
"Bagaimana kalau ia menyerang putramu itu?" 


Ucapannya seketika membungkam mulut Arsene. la 
melirikku yang dengan polos memegang kantongan belanja. 
la kembali menatap pria tadi. 


"Persetan dengan masalahmu!" bentak Arsene. "Kalau 
begitu, jangan lagi bicara padaku atau dia!" 


"Monsieur, ada berita penting lainnya!" Pria itu menarik 
tangan Arsene. "Jika ia terus hidup, semakin banyak korban. 
Yang mengatur para vampir adalah ... Seorang penyihir, 
namun kekuatannya bukan berasal dari kegelapan." 


"Siapa?" 


"Evergreen, nama selaras dengan kekuatan dan paras." la 
menatapku. "Dan jelas, dari pengamatanku, ia benar-benar 
tertarik dengan putramu." 


Dari ucapannya, jelas menyihir Arsene untuk meneruskan 
percakapan. 


Arsene melirikku dan lawan bicaranya bergantian. "Tahu 
dari mana?" 


"Di pusat perbelanjaan tadi, sebelum vampir tadi 
menyerang," jelas pria itu. "Ia terus menatap putramu, 
seakan tiada lagi hal menarik di dunia ini." 


"Bagaimana rupanya?" 


"Mata hijau dan merah, rambut hijau tua, tinggi dan pucat," 
terangnya. "Selama ini, aku berjuang membebaskan diri dari 
cengkeramannya. la ... Memperbudak keluargaku dan 
sebentar lagi, kami akan dipengaruhi." 


"Untuk apa?" 
Pria itu menggeleng. "Monsieur, kumohon lindungi aku!" 


Aku mendekat, jelas iba. Kulirik Arsene yang hanya menatap 
dingin, seolah ucapan tadi tiada artinya. 


"Kamu vampir," desis Arsene. "Jangan sembunyikan itu!" 


Arsene berdiri melindungiku. Aku lirik lawan bicara kami 
yang malang. la tampak lemah, seakan tidak mampu 
melawan nyamuk sekalipun. 


"Monsieur," lirihnya. "Jika Evergreen melihatku lagi ... Habis 
sudah nyawa dan keluargaku." 


"Memangnya kenapa?" sahut Arsene. 


"Evergreen." la seolah ragu mengucapkannya. "Ia hendak 
mencari Sihir Hitam untuk dibunuh, sepertimu. Tapi, ia tidak 
pandang bulu. Evergreen pasti akan membunuh kalian." 


Arsene tampak tidak terpengaruh. "Pulanglah, ini sudah 
larut." 


Pria itu tak kuasa mencegahnya lagi. Arsene menarik 
tanganku menjauh, membiarkannya mendekam dalam 
kegelapan malam. 


KKK 


Arsene roboh di kasurnya begitu kami tiba di kamar. Aku 
yang baru selesai menata meja makan, jelas bingung lalu 


menghampirinya. 
"Kamu tidak makan?" 


la pandang langit-langit, seakan enggan bertatap muka 
denganku. "Tidak, aku kenyang." 


Dengan berat hati, kumakan sebagian belanjaan kami lalu 
menyimpan yang tersisa untuk besok. Ia rupanya membeli 
banyak sekali camilan dan jarang ada makanan yang perlu 
dimasak terlebih dahulu. Jelas sudah, Arsene malas 
memasak. 


Sekembalinya di kamar, ia sudah terlelap dengan nyenyak. 
Aku tahu, barangkali ia kelelahan seusai pertarungan kecil 
dengan dua vampir : satu terbunuh, satu masih 
gentayangan sekitar sini. Aku tidak yakin jika pria itu bisa 
dipercaya atau malah sebaliknya. 


Aku lalu pergi tidur. 


KKK 


Halo! Jumpa lagi di update kedua di minggu ini. Moga 
bab ini dapat menghibur kalian! 


Bagaimana menurut kalian tentang karakter yang 
baru saja muncul atau yang dibahas? Adakah teori 
dari kalian yang bisa meramalkan bab-bab ke 
depannya? 


Atau, adakah kritik dan saran mengenai bab ini? 
Jangan sungkan untuk memberitahu ^^ 


Jangan lupa vote dan komen, ya! 
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"Kudengar kemarin Monsieur Perrier bertarung dengan 
vampir. Aku Henry Youfeather, dokter pribadinya." 


Paginya, aku malah disambut oleh seorang pria berambut 
putih dan hitam berkacamata. la sedikit lebih tinggi 
dibandingkan Arsene dan kulitnya malah tidak sepucat 
rakyat Ezilis lain. Meski bilang kalau ia dokter, pakaiannya 
terlalu santai sehingga membuatku skeptis. Pria itu datang 
bersama Gill. 


Dari tatapan pemuda itu, aku malah semakin bingung. Ia 
menunjuk-nunjuk pria tadi dengan mata. Mulutnya 
membentuk isyarat. Kurasa dia bisa diizinkan masuk. 


Aku mundur dan memberikan ruang masuk untuk mereka. 
"Pagi, Pangeran," sapa Gill dengan pelan. 
Aku melirik pria yang menyertainya. "Siapa dia? Ada apa?" 


Gill tersenyum canggung. "Kemarin itu aku sedikit tidak 
nyaman. Jadi, kupanggil saja dia." la menunjuk yang 
dimaksud dengan dua buah telunjuk. 


Dokter itu jelas tahu persis letak kamar Arsene karena ia 
langsung ke dalam tanpa bertanya terlebih dahulu. Pria 
yang dicari masih terlelap di kasur, tidak tahu jika ada 
kunjungan. 


Aku berdiri di depan pintu bersama Gill. Dengan polos 
menyaksikan dokter itu memeriksa Arsene yang terlelap. 
Saking nyenyaknya, tidak menyadari tangan sang dokter 
terus memeriksa nadinya. 


Dokter itu mengeluarkan jarum suntik. Perlahan, 
menusukkannya ke lengan Arsene. 


Arsene mengerutkan kening, sontak terbangun. Ia hendak 
memberontak, namun suntik itu sudah ditarik perlahan dari 
tubuhnya. Dokter tadi bertatapan dengannya tanpa 
ekspresi, seolah ini sering terjadi. 


Arsene melirik Gill dan mendesis. "Apa-apaan?" 


"Kamu muntah darah beberapa hari lalu," jelas sang dokter 
dengan tenang. "Kenapa tidak bilang?" 


"Tahu dari mana?" balas Arsene. Dia menatapku dan Gill 
bersamaan. 


Kulirik Gill, pemuda itu tidak bereaksi. Hanya memasang 
wajah polos. Aku jelas penasaran dari mana tahunya kalau 
dia tidak di sana waktu itu. 


"Darahku bisa dengan cepat kembali," ujar Arsene. "Dan 
berhenti memasukkan cairan itu! Kamu seolah hendak 
membunuhku secara perlahan." 


"Arsy, kamu nyaris mati," balas Gill. 


"Aku masih hidup," balas Arsene. Namun, ia tetap 
membiarkan dokter itu memeriksanya. 


Aku teringat malam itu. "Kemarin aku melihat seseorang, 
kalungku juga bercahaya. Ada gadis bersamanya, dia juga 
punya kalung sepertiku." 


Hanya dokter yang tidak menatapku. Ia masih sibuk dengan 
pekerjaannya. 


Gill menggigit bibir, tidak tampak gelisah maupun gugup, 
bibirnya yang kering. 


"Guardian lain?" tebak Gill. "Sayangnya, aku tidak tahu 
siapa lagi selain Arsy atau yang di Shan. Mereka jelas punya 
nama lain." 


"Kalian, para Guardian, tidak saling kenal?" heranku. 


"Kami kadang ingat beberapa kejadian di Shan dulu," jelas 
Arsene. "Ada beberapa rekan yang masih kami ingat jelas 
wajahnya. Ada yang ingat namanya dulu, ada pula yang 
sekilas." 


"Apa yang kauingat dulu?" tanyaku. 
"Nama dan peranku," jawab Arsene. "Juga beberapa rekan." 


"Aku hanya ingat nama dan kegiatan bersama mitraku," 
balas Gill. 


"Kalau tidak salah, ada beberapa dari kami yang bertahan 
hingga sekarang," kata Arsene. "Barangkali ia bisa 
mengingatkan." 


"Yang kamu maksud itu siapa?" tanya Gill. "Aku lupa." 


"Aku juga. Hanya kalung Pangeran yang membedakan," ujar 
Arsene. "Kuharap di antara kita tidak ada yang rusak." 


"Rusak?" beoku. 


"Lihat aku, malah terlahir sebagai Penyihir Hitam," kata 
Arsene. "Kita tidak tahu nasib Guardian lain berikutnya." 


"Tapi, pasti ada satu teman kita yang selamat, bukan?" Gill 
menelengkan kepala. 


"Aku tidak tahu pasti," balas temannya. "Tapi, aku yakin 
siapa, meski tidak jelas kabarnya sekarang." 


"Jangan bilang pria itu." Gill menyilangkan tangan. 
"Siapa?" Aku bertanya. 


Kedua malah tampak sama-sama bingung. Mereka saling 
tatap, menunggu siapa yang bicara terlebih dahulu. Sesuai 
dugaan, Arsene yang bicara. 


"Kami tidak begitu ingat wajahnya, ia seorang penyihir, 
kami punya banyak rekan penyihir sebagai Guardian," jelas 
Arsene. "Salah satunya pernah memberiku surat, ia seorang 
raja dari Aibarab yang mengaku sebagai Guardian." 


"Dengan bantuan mereka, cukup bagi kita untuk berkumpul 
kembali," balas Gill. "Bila perlu, bikin Shan baru." 


Aku jelas heran. "Shan bisa dibangun kembali? Ada apa?" 


Arsene lalu menceritakan tentang tragedi hancurnya sebuah 
negeri di atas awan akibat sihir. 


"Kalau kuingat-ingat, pelakunya bernama Hiwaga," ujar 
Arsene. "Tapi, aku yakin dia sudah tiada." 


Gill melirikku, ia tampak ragu. "Dari kejadian kemarin, 
sudah jelas alasan kami melawan Sihir Hitam. Demi 
bertahan hidup dan melindungi yang lain. Tapi, ada yang 
aneh, ada yang melihat Shan beberapa hari la-" 


Arsene beranjak dari kasur lalu membuka pintu luar. Kami 
semua menyusul. Mata menyusuri langit luas penuh harap. 


Awan apa itu? Bentuknya lumayan unik. 


"Shan, bukankah letaknya di bagian Timur bumi?" ujar Gill, 
yang seketika dibalas dengan desahan kesal Arsene. 


"Kamu melihatnya di mana?" Arsene menatapnya sinis. 
"Kata temanku-" 


Gill refleks menutup wajah ketika Arsene mengepalkan 
tinju. 


Samar-samar tampak gambaran sebuah gurun pasir disertai 
kota kecil, beberapa makhluk di sana mengenakan pakaian 
panjang guna melindungi kulit dari sinar matahari yang 
membakar serta gadis berambut hitam. 


"Kalau mendengar kabar baru," ujar Arsene, terdengar 
menahan emosi. "Tolong, usahakan. Beritahu aku." 


"Kamu sendiri yang sok sibuk," balas Gill. "Aku tahu, itu 
terjadi dua bulan lalu. Tapi, saat itu ..." 


"Aibarab sudah hilang?" sambung Dokter Youngfeather. "Ya, 
negeri itu musnah dalam satu malam, begitu katanya." 


"Musnah?" beoku. 


Dokter mengiakan. "Negeri itu dulu diperintah oleh Raja 
Safar al-Khidir, seorang penyihirraku tidak tahu dia 
termasuk bagian dari kalian atau tidak-ia seseorang yang 
lumayan kuat untuk membantu. Jasad Raja Khidir tidak 
ditemukan saat Aibarab runtuh, juga putrinya." 


"Alasan Aibarab raib dalam satu malam belum jelas," timpal 
Gill. "Fakta kalau dia bisa menaklukkan ratu iblis dan 
mengadopsi anaknya, membuatku kagum sekaligus takut di 
saat yang sama." 


"Aku tahu Aibarab sudah terkenal dekat dengan para jin dan 
iblis, itu lumrah," balas Arsene. "Barangkali, maksud raja itu 
hanya untuk memperbaiki keadaan. Aku tahu ia termasuk 
Guardian karena ia memberiku surat sebelum kejadian." 


Khidir? Kenapa nama itu tidak asing? 


Gill mengerutkan kening. "Yah, kalau meninggal, sayang 
sekali." 


Jasadnya belum ditemukan," ulang dokter. "Barangkali ia 
bersembunyi." 


"Tidak aneh bagi seorang penyihir, apalagi Guardian," ujar 
Arsene. 


Aku malah teringat dengan pria pucat itu. "Nemesis." 
Seluruh tatapan tertuju padaku. 


"Nemesis-Musuh bebuyutan?" Gill mengangkat sebelah alis. 
"Itu nama orang?" 


Aku mengangkat bahu. "Malam kemarin, aku melihatnya. Ia 
bersama gadis yang juga mengenakan kalung yang sama. 
Kalungku juga bercahaya. Namanya Nemesis." 


Arsene tampak mengingat-ingat. "Namanya diambil dari 
nama-nama Ezilis Selatan, negara tetangga." 


"Sangat jarang Orang Sebelah bersedia ke sini," ujar Gill. 
"Soal itu, namaku juga diambil dari sana. Tapi, aku 
dibesarkan di sini." 


"Di musim seperti ini, seharusnya Ezilis Selatan mengurung 
diri," ujar dokter Youngfeather. "Bukankah di sana mewabah 
vampir?" 


"Jangan bilang ia yang membawa vampir ke sini," balas Gill. 
"Tapi, dari laporan Pangeran, ia jelas Guardian. Tidak 
mungkin senakal itu." 


"Dan fakta jika Putri di sana, niatnya tidak samar, bukan?" 
Bahkan Arsene sendiri tampak ragu mengucapkannya. 


Tidak ada yang berani berucap selama beberapa saat. Aku 
yang kelamaan berdiri perlahan kesemutan dan 
menggerakkan kaki. Menunggu mereka berpikir jelas 
memakan waktu lama. 


Arsene menepuk bahuku. "Bagaimana rupanya?" 
"Tinggi, mata merah, rambut hitam dan ... Pucat." 


Mendengar kata itu, suasana seketika hening. Ada apa? 
Bukankah 'pucat' itu merupakan ciri khas Ezilis? 


Gill membuka mulut. "Va-" 
Terdengar jeritan dari kejauhan. 


aaa 


A/N: Gimana menurut kalian soal bab ini? Aku udah 
kasih beberapa kode, Iho, buat anu di bab 
kedepannya! Udah ketebak nih, Guardian berikutnya 
bakal seperti apa plus konflik mendatang. 


Sejauh ini, adakah kritik dan saran untukku? Jangan 
sungkan memberitahu lewat komen, ya! ^^ 


Jangan lupa vote dan komen! Sekalian share ke 
teman-teman kalian, siapa tahu mereka suka! ^ ^ 


Oh ya, hampir lupa. 


Makasih, ya! maev exzth atas fanart-nya! I really 
appreciated that! ^^ 
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Terlambat. 


Hanya jasad pria terkapar tepat di bawah sinar lampu. 
Dadanya terbuka lebar hingga menampilkan rongga kosong 
kecuali daging dan tulang rusuk. Tanpa diberitahu, aku tahu 
ini slah satu cara membunuh vampir. Ia tampak baru saja 
mati, terlihat dari darah segar membanjiri. Kulirik ketiga pria 
itu, diam seribu bahasa sementara sang dokter terus 
mengamati jasadnya dengan saksama. 


"Sudah jelas," ujar dokter. "Ia hampir berubah menjadi 
vampir dan seseorang sudah membunuhnya." 


"Baguslah," komentar Arsene. "Kita tinggal cari kerabat 
korban untuk menguburnya." 


"Kalian tidak mencari pelaku?" Dokter memicingkan mata. 
"Atau setidaknya melapor ke pihak berwajib?" 


Arsene melirik Gill. "Kamu atau kami yang melapor? Harus 
ada yang menjaga jasadnya." 


Dokter Youngfeather menghela napas. "Biar aku saja, 
barangkali salah satu dari kalian bisa menemaniku." 


Arsene langsung menyahut. "Aku. Tom, kamu jaga 
Pangeran!" 


"Panggil aku Gill!" tegas Gill. "Tom terlalu pasaran." 


"Setidaknya kamu punya nama," balasku spontan. Aku 
bahkan tidak sadar kalimat itu keluar begitu saja. Aku 
seakan menusuk diri sendiri. 


Gill tergelak. "Aduh, Pangeran, sama saja seperti dulu. 
Paling tidak bisa mengejek. Nanti aku ajari, ya!" 


"Jangan!" Arsene menatapnya tajam. "Tom, pastikan 
Pangeran aman sampai kami kembali!" 


Gill mengangguk. "Sekali lagi, panggil aku-Ayolah!" 


Belum selesai, Arsene dan dokter sudah berlari mencari 
kantor polisi terdekat. la bersedekap, sangat jelas merajuk 
akibat salah panggilan. 


"Pangeran," panggil Gill. 
"Panggil aku Remi," balasku meniru nada suaranya. 


Gill terkekeh. "Baik. Remi, kamu tahu ada berapa vampir di 
sini?" 


"Kata Arsene selaksa," balasku polos. "Apa semuanya 
jahat?" 


"Masalahnya, mereka tidak bisa menghilangkan candu 
turunan," balas Gill. "Ada di antara mereka mencoba candu 
baru. Tapi, ujungnya tetap minum darah. Darah hewan 
bukan alasan kuat bagi makhluk buas itu untuk berdamai." 


"Kalau kamu makhluk apa?" tanyaku. 


Gill tersenyum miring. "Aku Pengalih-Rupa. Tapi, aku jarang 
menggunakannya, kecuali dalam kondisi tertentu." 


"Berapa umurmu? Kamu dan Arsene tampak saling 
mengenal sejak lama." 


"Umurku dua puluh satu tahun," balas Gill. "Sementara Arsy 
baru dua puluh tujuh tahun. Yah, kami tidak terlalu lama 
menetap di sini." 


"Itu ... Lumayan lama," komentarku. Entah kenapa, aku 
yakin mereka bisa hidup lebih lama. Tidak berlebihan jika 
aku membayangkan mereka mengubur tubuhku yang renta 
sementara mereka masih tetap muda dan segar. Apalagi 
dengan kekuatan seperti itu, jelas mereka bisa jadi saksi 
sejarah di masa mendatang. 


Gill tersenyum. "Kami secara umur memang tua. Tapi, 
kenyataannya aku masih bau kencur. Secara mental, bisa 
dibilang sebaya denganmu." 


"Kenapa bisa?" protesku. "Pengalamanmu jelas lebih banyak 
dariku." 


"Meski bereinkarnasi, jiwaku tetap berusia empat belas 
tahun." Ia merentangkan otot di tubuh kurusnya. Aku dapat 
mendengar bunyi tulangnya. "Yah, meski tubuh ini 
membusuk sekalipun, aku tetap masih kecil." 


Aku masih sepuluh tahun, berarti mental Gill empat tahun 
lebih tua dariku. Aku bisa memanggilnya 'Abang' kalau 
mau. 


"Kalau Arsene, berapa umur jiwanya?" tanyaku. "Kenapa 
bisa begitu?" 


Gill menggaruk leher. "Umur jiwa sebenarnya umur terakhir 
kami di Shan sebelum bereinkarnasi. Dalam kasus Arsy, 
sama saja. Awal pertemuan, kami membahasnya dan dari 
situlah tahu kalau kami berdua adalah Guardian." 


Aku tertegun. Dari gaya bicara Gill, ia jelas tidak tampak 
seperti remaja sama sekali. Malah justru lebih tua. Seperti 
orang tua yang sedang menikmati masa kerjanya sambil 
mengurus keluarga. Atau sosok yang telah mengalami 
banyak perubahan dalam hidup hingga harus pensiun. Ah, 
aku terlalu kejam mengumpamakannya. 


"Remi." Gill memanggil. "Aku hampir lupa soal teman baru 
kita." 


la menunjuk jasad pria tadi. Memang, hanya ada luka lebar 
di dada hingga menampilkan tulang rusuk, tanpa jantung 
dan darah. Mata birunya melotot, entah siapa yang 
dipandang raga tanpa jiwa itu. Aku seakan ditatap, meski 
itu hanyalah "benda mati." 


Gill menggeser kepala itu dengan sepatunya yang 
mengkilau. la jelas tidak keberatan jika benda berharga itu 
kotor. Warnanya yang kelabu entah terbuat dari bahan apa, 
terlihat seperti perak diterpa cahaya lampu jalanan. 


la berbisik pelan. "Ia tidak dibunuh atas dasar nafsu 
ternyata. Tidak ada bekas luka di leher. Barangkali, ia 
vampir dari lahir." 


Aku diam saja. Tidak tahu harus menjawab apa. 


"Berarti ada Pemburu Sihir selain kami," lanjut Gill. 
"Baguslah, barangkali si Nemy tadi." 


"Ne-me-sis," ejaku untuknya. 


"Tahu, kok," balas Gill. "Tapi, aku tidak mungkin memanggil 
seseorang 'Musuh Bebuyutan.' Bayangkan perasaan dia." 


"Yah, gadis itu memanggilnya Nemesis dan ia tampak biasa 
saja," balasku. "Mungkin itu nama lahirnya." 


"Bahasa Ezilis Utara dan Selatan memang sangat berbeda, 
meski satu negara." Gill bersedekap. "Aku tahu Nemesis itu 
nama yang eksotis dan jelas berisiko. Tapi yah, terserah 
orangtuanya. Dia bisa protes dan ganti nama tanpa beban." 


"Apa contoh perbedaan kata Ezilis Utara dan Selatan?" 
tanyaku. 


"Kalau di Ezilis Utara, memanggil seorang pria adalah 
'Monsieur,' sementara di Selatan adalah 'Mister.' Di sini, aku 
dipanggil Monsieur Gillmore. Ketika bertamasya ke Selatan, 
panggilanku jadi Mister Gillmore." 


la berhenti sejenak untuk berpikir. Aku sebenarnya cukup 
paham dengan konsepnya meski bisa lupa beberapa saat. 


"Tapi, kusarankan jangan ke Ezilis Selatan," ujar Gill. 
"Anggap saja itu neraka yang wajib dihindari makhluk 
waras." 


"Kenapa?" tanyaku. 


"Seperti Arosia, mereka membenci sihir." Gill menarik napas. 
"Keduanya, sudah negara kecil, masih saja berlagak." 


Aku diam saja. Tak terbayang bagaimana nasib makhluk 
sihir yang tidak sengaja masuk ke dua negara kecil itu. 


"Ah, mana Arsy dan Henry?" tanya Gill dengan nada cemas. 
"Lama sekali! Keburu hilang mayatnya." 


Aku refleks menunduk. Beruntung jasad itu tidak bergerak 
sama sekali. Apa jadinya jika- 


Syaat! 


Bayangan hitam melesat ke arah Gill. Pemuda itu refleks 
berdiri di depanku. 


Bayangan itu membelah lengan kirinya. 


"Argh!" 


"Gill!" Aku jelas panik. 


Gill terhuyung mundur sambil mencengkeram lengan 
kirinya yang terpotong. Darah mengalir deras, ia mengatur 
napas sambil mengamati sekitar. 


Dengan panik kusebut namanya. "Gill!" 


Tak kuduga, tangannya perlahan tumbuh kembali seperti 
semula. Namun, tidak dengan lengan bajunya yang sudah 
terpotong. 


Aku terbata, jelas tidak menduga. Dari wajahnya yang 
tenang, Gill tampak berpengalaman, meski ia juga gemetar. 


"Si ... Siapa?!" seru Gill gemetar, entah kenapa sikapnya 
berubah seratus delapan puluh derajat seketika. 


Seruannya malah diabaikan. 


Aku menatap Gill yang sibuk melambaikan tangan kiri 
barunya, memanggil sosok yang menyerang. 


Kulirik jasad tadi. Tidak ada perubahan darinya. Tampak 
biasa saja. Kuharap ia tidak bergerak dan- 


Ah, dia bergerak. 
"Gill!" Aku menarik baju Gill panik. 


Gill menarik bahuku, malah menjerit. Jasad itu berdiri dan 
siap menerkam kami, seakan jiwanya kembali ke raga. 
Ketika kuperhatikan lebih jelas, terlihat beberapa sulur di 
belakang seolah memainkannya bagai benang pengikat. 


Bruk! 


Tubuhnya terlempar di udara hingga mengempas bagai 
telur pecah. Ternyata ada sulur yang sengaja memainkan. 
Dekatnya, terlihat seorang pria yang cukup mirip dengan 
Nemesis. 


la cukup tampan, berkulit pucat, rambut hijau tua agak 
bergelombang serta mata yang unik, hijau di kanan dan 
merah di kiri. Tunggu, itu ... 


"Evergreen?" bisikku ragu. 
Gill melirikku. "Kamu kenal?" 


Pria tadi tersenyum miring. Jelas ada kejanggalan, tidak 
seperti senyuman yang kutahu. Mata itu menatap kami, 
sorotnya tidak kalah aneh. Memang sebelah hijau, tapi tidak 
memancarkan kehidupan. Satunya justru bagai neraka. 
Seakan seribu kejahatan terselubung. Aneh, kalungku justru 
bercahaya. 


"Salam sejahtera bagimu," sapa pria itu. "Benar kata 
Pangeran. Aku Evergreen, John Evergreen." 


Kulirik Gill. Sama sepertiku, ia sama-sama syak. Gill lebih 
ngeri memandang, hanya diam menatap penuh selidik 
sambil meremas bahuku. 


Pria itu terkekeh. "Kalian tidak mengenalku?" 


KKK 


A / N : Bab baru dah publish, nih! Gimana menurut 
kalian? Sejauh ini, apa teori yang muncul di benak? 
Atau justru krisar untukku? Jangan sungkan 
memberitahu! 


Jangan lupa vote dan komen, ya! Sampai berjumpa di 
bab berikutnya! 
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"Lihat mataku!" la dekatkan wajahnya padaku. "Apa yang 
kaulihat, Pangeran? Hijau, bukan? Warna kehidupan. Ya, 
akulah sang Kehidupan itu sendiri." 


"Kamu kenapa?" Gill menarikku ke sisinya. "Tidak ada aura 
Guardian, tuh. Kenapa kalung Pangeran bercahaya?" 


Evergreen tersenyum menawan. "Kalung itu memilihku, 
siapa yang bisa protes?" 


"Kamu bukan Guardian!" geram Gill. "Arsy akan 
mencincangmu jika tahu." 


"Wah, kenapa tidak serang aku saja?" tantang Evergreen. 
"Kamu tampak kuat, seranganku tiada gunanya bagimu." 


Ternyata, ialah yang tadi memotong tangan kiri Gill. Meski 
jelas hasilnya sia-sia. 


"Pe-pergi! Kamu ... tidak dibutuhkan!" seru Gill, meski 
bibirnya bergetar. 


Aku teringat dengan obrolan vampir itu pada Arsene. Apa 
benar ia bisa mengatur vampir? Bagaimana bisa? Kutatap 
wajahnya, ia malah membalas dengan senyuman. 


"Kalian jelas membutuhkanku," ujar Evergreen. "Aku pernah 
berkuasa atas para manusia dan jin, meski sekarang 
negeriku harus hancur karena kebodohan seseorang." 


"Kamu ... Dalang di balik hancurnya Aibarab?" Gill mundur 
beberapa langkah sambil terus memegang bahuku. Dapat 
kurasakan getaran tangannya. 


"Oh, tidak, tidak." Evergreen menggeleng pelan. "Akulah 
korbannya. Aku rekan kalian. Sayang, kalian tidak mau 
menerima keberadaanku." 


"Karena auramu tidak menunjukkan ciri Guardian," balas 
Gill. 


"Aku diciptakan dari dendam dan cinta, antara hidup dan 
mati, kebahagiaan di atas nestapa, cahaya di balik 
kegelapan." 


"Apa maksudmu?" tanyaku. Apa untungnya kalau bicara 
seperti itu? Kuhargai nilai seninya, tapi ini tidak pada 
tempatnya. 


"Aku sosok yang kalian cari!" Evergreen merentangkan 
tangan, seolah menunjukkan kekuasaan. "Bahkan kalung 
Pangeran setuju." 


Aku menunduk. Kalungku masih bercahaya, kendati sudah 
begitu sejak bersama Gill. Kulirik Evergreen yang masih 
berdiri tanpa suara, sementara Gill menatapnya tajam. 


"Tolong, enyahlah!" seru Gill. Bahkan ketika marah saja, 
harus sopan begitu. 


Evergreen mengerutkan kening, tatapannya jadi sinis. "Jadi 
itu kehendakmu, Bocah? Kamu lupa dengan jasaku di Shan 
dulu? Akulah yang memberimu makan setiap hari!" 


Gill menggeleng. "Kamu bukan dia!" 


Evergreen berpaling. "Sudahlah, kalau kalian 
membutuhkanku, pintu rumah selalu terbuka bagimu, Nak." 


Tubuhnya diselubungi cahaya hijau, perlahan lenyap 
bersama angin. Malam seketika jadi sunyi. Tiada dari kami 


yang berani berucap, sibuk dengan pikiran sendiri. 
"Thomas! Remi!" seruan dokter membuyarkan lamunanku. 


Arsene langsung memegang bahuku. "Kamu baik-baik 
saja?" 


Rupanya, mereka barusan melihat Evergreen pergi. 
Aku mengangguk. "Jasadnya dilempar Evergreen." 


Gill berpaling. "Aneh, ia mengaku seolah berjasa bagiku. Ia 
seakan merasa dirinya itu seperti ..." 


"Siapa?" tanyaku. 


"Dia-aku lupa namanya-sahabatku di Shan. Tapi, aku tahu 
dia tidak seaneh ini. Matanya bahkan tidak seperti itu. 
Lagipula, kalaupun dia masih hidup atau sudah terlahir 
kembali, aku yakin tidak akan seperti ini." 


"Yakin sekali," sahut Dokter. 


"Dia dan Evergreen sama-sama berambut hitam. Tapi, 
kulitnya ... Kuning langsat kalau tidak salah dengan mata 
merah," kata Gill. 


"Siapa namanya?" tanyaku. 


"Aku tidak ... Lupa." Gill menghela napas. "Padahal, aku 
berjanji akan mengenangnya seumur hidup." 


"Kalau yang kaumaksud itu dia, semua orang juga suka," 
sahut Arsene. "Memang siapa yang tidak disayangnya? la 
terlalu baik menurutku." 


Aku jelas penasaran. Siapa sosok itu? Kenapa mereka bisa 
lupa namanya? Kuharap dia masih hidup atau setidaknya 


sempat berjumpa. Akan kuajak mengobrol bersama. 


Kutatap mata emas Arsene. "Kita pulang?" Aku sangat lelah 
akibat tadi. Terlalu banyak hal membingungkan dalam satu 
hari. 


"Bagaimana dengan mayat tadi?" tanya Dokter. 


"Kita tidur dulu," balas Arsene. "Serahkan saja pada pihak 
berwajib." 


KKK 


Kami menginap di rumah Gill setelah dipaksa. Sesuai 
dugaan, rumahnya jauh lebih megah dibandingkan yang 
lain. Tersusun dari benda yang disebut "batu bata" (Arsene 
memberitahuku) disertai cat krem mendominasi. Belum lagi 
di halaman depan terdapat taman bunga disertai kolam air 
mancur berpatung uang perak sebagai hiasan di tengah. 
Pintu rumah hampir mirip dengan gerbang, lebih besar dan 
tinggi dibandingkan semua pintu yang kulihat. Entah 
bagaimana, Gill dengan mudahnya membuka gerbang itu 
hanya dengan kunci kecil dan sebelah tangan. 


Arsene memegang bahuku sepanjang jalan, memastikan 
aku tidak raib tiba-tiba. la sesekali berhenti membiarkanku 
mengamati halaman rumah dengan takjub. 


Kudekati kolam kecil. Meski patungnya hanya berbentuk 
seperti uang perak, terdapat banyak uang perak sungguhan 
tenggelam di dasar kolam yang dangkal ini. 


"Beberapa orang percaya dengan melempar uang ke sini 
akan mengabulkan permintaan," tutur Arsene. "Aku tidak 
tahu lewat mana mereka melemparnya." 


la berikan aku satu koin untuk dilempar. 


"Katanya, baca doa lalu lempar," ujar Arsene. 
"Kamu tidak cemas dengan uangmu?" tanyaku. 
"Nanti bisa diambil lagi," balasnya santai. "Kaucoba lempar." 


Aku pun berdoa. Semoga lekas ketemu dengan Guardian 
lain, aku ingin kami duduk sambil mengobrol bersama selagi 
menyaksikan hari berganti. Aku ingin bertahan lama agar 
dapat membalas kebaikan mereka, terutama pada Arsene. 


Sedikit panjang memang, tapi begitulah aku. Kulempar koin 
itu hingga tenggelam bersama koin lain di dasar. 


Arsene celupkan tangan ke kolam untuk meraih beberapa 
uang yang tenggelam. Anehnya, aku bahkan tidak 
berkomentar atau melawan. Ia dengan santainya mengambil 
lalu menyimpannya di kantong celana. Kalau begini, apa 
doaku akan dikabulkan atau malah tidak jadi? 


la menepuk bahuku. "Ayo, masuk!" 


Dalamnya jauh lebih megah. Terdapat permadani terhampar 
menyambut kami, di situlah Gill tampak menjamu dokter 
dengan beragam camilan. Aku menelan ludah, tidak sabar 
menyantapnya. 


"Dari mana kaudapat uang sebanyak ini?" tanyaku pada 
Gill. 


Gill terkekeh. "Sama seperti Arsy. Tapi, sebenarnya aku 
bekerja sebagai kurir." 


Kami duduk melingkar. Aku duduk di sisi kanan Arsene. Ia 
tampak tidak tertarik dengan makanan yang disediakan. 
Aku malah dengan nikmatnya menyantap camilan tanpa 
memedulikan sekitar. 


Gill menegak segelas minuman berwarna kemerahan. Ia 
menuangkannya dari botol kaca. 


“Ini sirup, minum saja!" Gill menawarkan segelas. 


Ketika kucicipi, terlalu manis. Aku kembali mengamati 
sekeliling, ketiga pria tadi masih saja diam, tenggelam 
dalam pikiran masing-masing. 


Dokter akhirnya buka mulut. "Kamu yakin itu serangan 
vampir? Pelaku membiarkan darah berserakan dan hanya 
tertarik dengan jantungnya." 


Arsene mendongak, menatap lampu kristal yang menjuntai 
di langit-langit. "Aku jadi ingat laporan Monsieur Abelard 
soal Rubah Putih itu." 


"Itu monster Kikiro," balas dokter. "Sangat jauh dari sini." 


"Tapi, masuk akal, 'kan?" sahut Gill. "Mereka hanya tertarik 
dengan jantung biar abadi. Kendati mereka tidak menua." 


"Untuk apa ke sini? Bukannya di Kikiro ada penjaganya?" 
tanya Arsene. "Setiap negeri yang ada monster, pasti ada 
pemburunya. Kita sudah jenuh berurusan dengan vampir." 


"Atau ... Kita suruh rubah itu makan jantung vampir saja, 
berdalih jika benda itu dapat memenuhi asupan gizi," saran 
Gill. 


Dokter berkilah, "dia jelas tahu jantung vampir dipenuhi 
racun. Orang waras mana yang bersedia memakannya?" 


Hening lama. Tanpa sadar, aku bersandar di badan Arsene 
yang sedari tadi menyimak. Selang beberapa menit penuh 
keheningan, Gill berdiri dan merentangkan otot sambil 
menguap. 


"Sudahlah!" Ia menguap. "Kalian mending tidur aja. Otakku 
tidak encer lagi." 


Melihatnya menguap, aku ikut menguap. 
"Aku tidur di mana?" bisikku ke Arsene. 


la melirik deretan pintu di lantai atas. Sepertinya Gill 
memiliki banyak kamar kosong. la menuntunku ke sana 
sambil mengawasi langkahku. 


Meski rumah Gill mewah, tidak tampak seorang pelayan 
sama sekali. Sangat jarang kulihat sosok seperti itu hidup 
menyendiri di istananya. Namun, aku tidak mau protes. Itu 
jelas bukan urusanku. 


Begitu masuk, terdapat ranjang raksasa di tengah ruangan 
disertai kelambu kuning menghiasi. Sekeliling kamar 
terdapat beragam ukiran, dominan tumbuhan. Kulirik lemari 
tinggi yang mampu menyimpan tubuhku ketika bermain 
petak umpet nanti. 


Arsene langsung roboh di kasur, membiarkanku mengamati 
ruangan lebih jelas. Kumatikan lampu dan menyalakan 
lampu tidur. Sebenarnya, aku terlalu penasaran untuk tidur. 
Kuputuskan untuk menengok jendela. Siapa tahu ada 
penampakan. 


Kulihat bayangan putih melesat, seekor rubah. 


A/N : Ga banyak yang bisa kusampaikan. Intinya, 
bab ini rada anu dan sedikit membekas di kalbu. 
Kenapa? Yah, kalo kuberitahu takutnya spoiler. 


Okelah, kemarin aku udah belajar menggambar pakai 
teknik chibi. 


Aku nyoba gambar Arsene sama Gill. Chara lain 
nyusul ntar. Boleh kalian minta maunya tokoh mana. 
Wkwkwk. 


Ini gambarnya : 


Konsep 


Oh ya, lupa nanya. Bagaimana menurut kalian soal 
bab ini? Apa teori kalian? Sudah bisa menebak apa 
yang bakal terjadi selanjutnya? Atau ada krisar 
untukku? Jangan sungkan jawab di komen, ya! 


Jangan lupa vote dan komen! ^^ 
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Dahan-dahan wmenusuknya tepat sebelum rubah itu 
menerjang rumah Gill. Aku refleks mundur ketika ia 
memberontak, menatapku tajam dengan mata birunya. 


Tubuhku disambut Arsene. la pegang bahuku sambil 
menatap rubah yang berjuang membebaskan diri. Sudah 
jelas ia bingung, bagaimana bisa musuhnya dikalahkan 
dengan dahan seperti itu? Padahal Arsene pernah mencoba 
menjerat rubah itu dengan sihirnya. 


Kami mendekat ke jendela. Rubah itu terus memberontak 
dan meraung. Saat dahan lain patah, dahan lain 
menggantikan. Makhluk itu kewalahan, terus berjuang 
membebaskan diri. Kulirik sosok yang sedang 
mengamatinya di bawah. 


Evergreen. 


Kami bergegas turun disusul Gill dan Dokter Youfeather. 
Dengan takjub menyaksikannya terjerat hingga nyaris 
tenggelam dalam pelukan dahan dan sulur tadi. 


Evergreen menyeringai. la dengan santai membiarkan 
musuhnya perlahan terkurung dalam penjara ciptaannya. 


"Minggir!" seru Evergreen. 


Tubuhnya perlahan membesar, keluar sisik-sisik ungu dan 
cakar memanjang di kukunya. Taring mencuat dari mulut, 
perlahan menjelma menjadi seekor naga ungu tanpa sayap. 
Mata hijau dan merah, bersinar di bawah sinar bulan, 
tampak janggal lagi menyeramkan. 


Naga itu maju dan menerjang. Saling cakar dan gigit. Rubah 
itu memang garang, namun kulitnya lebih lembut 
dibandingkan naga. Ketika cakar Evergreen menembus bulu 
putih itu, darahnya mengotori tanah. Rubah itu meraung, 
berusaha melawan. Dengan mudahnya ditahan si naga. 


Naga ungu itu, meski tidak bersayap laksana ular, mampu 
terbang sambil menggigit leher rubah itu. Melesat di udara, 
membiarkan darah musuhnya mengalir dan barangkali, 
sambil mengisapnya. 


Evergreen dalam wujud naga, melepas gigitan dan 
membiarkan musuhnya terjun bebas ke tanah. 


"Awas!" Gill menarikku menjauh tepat sebelum dentuman 
besar menghantam tanah Ezilis. 


DUM! 


Kami terjatuh sambil berpegangan, tubuh dipenuhi debu. 
Aku nyaris terseret dan mencengkeram erat tangan Gill. 


Kulirik sekeliling. Dokter berlutut, menjaga keseimbangan 
meski harus terkena debu. Arsene melindungi wajahnya 
dengan jubah. 


Tangan Gill memelukku gemetar. Evergreen kini kembali 
dalam wujud manusianya, berpaling dan tersenyum 
menawan. Berdiri di depan mayat rubah yang pecah laksana 
kaca. 


"Kamu membunuhnya!" seru Gill. 


"Kenapa?" Evergreen tersenyum. "Aku telah melindungi 
kalian. Sesuai janji para Guardian untuk saling melindungi." 


"Aku tidak merasakan aura Guardian darimu," balas Arsene. 
"Mana buktinya?" 


Evergreen menatapku. "Pangeran, serahkan kalungmu!" 


Aku mendekat dengan gemetar. Anehnya, masih bercahaya 
kendati Arsene dan Gill kini bagai titik dari kejauhan. Berarti 


"Kalung ini telah memilihku." Evergreen menatap Arsene 
dan Gill. "Akulah Guardian! Tugasku melindungi Pangeran!" 


Kulirik mayat rubah tadi. Perlahan menjelma kembali 
menjadi sosok gadis berambut biru pucat. Dia tampak 
sedikit lebih tua dariku. Aku mendekat, penasaran sekaligus 
prihatin. Selama Guardian lain sibuk berdebat dengan 
Evergreen, aku sempat mendengar kata-kata terakhir gadis 
ini. 


"Pelindung Kikiro ... Telah tiada," bisiknya terputus-putus. 
"Aku ... Kabur demi ... Bertahan." 


Berarti, monster di negerinya telah merajarela semenjak 
kepergian pelindung itu. Tapi, siapa yang dimaksud? 


"Pelindung?" tanyaku. 
"Ia... Tiada..." lanjut gadis itu. "Kikiro ... Pernuh ... Iblis." 
"Remi." 


Arsene muncul tepat di sampingku. la pegang bahuku 
sambil menatap sinis Evergreen, laksana seekor singa 
melindungi anaknya. 


"Siapa kamu?" tanya Arsene. "Kamu tampak seperti 
penduduk Ezilis, tapi tidak pernah kulihat sebelumnya." 


Evergreen tersenyum lagi. "Aku dilahirkan atas dua perkara 
: hidup dan mati. Jiwaku masih hidup walau terpisah dengan 
raga." 


"Apa maksudmu?" Arsene memicingkan mata. 


la terkekeh, tawanya terdengar laksana lonceng malam. 
Membuat bulu kuduk merinding. "Aku diciptakan untuk 
tujuan buruk, namun bertindak berdasarkan hukum. Tiada 
perkara yang sulit bagiku untuk menilai siapa yang berhak 
hidup di atas bumi selama pengawasanku." 


Kulirik gadis tadi. Matanya kini terpejam. Ketika kudekati, 
aku tahu dia sudah tidak bernapas. 


Siapa dia? Kenapa berpesan padaku? 

"Remi, sini!" Arsene mendekat. "Apa yang kaulakukan?" 
"Gadis itu, dia bilang sesuatu soal Kikiro," jawabku. 
"Kikiro?" beo Arsene. 

Aku mengiakan. "Katanya pelindung di sana sudah tiada." 
Evergreen menyahut. "Ah, sangat disayangkan." 


Arsene menatapnya dingin. Tangan sebelahnya melingkari 
bahu, laksana perisai. 


"Kamu Pemburu Sihir?" Gill muncul di samping kiriku. "Dari 
ucapanmu, sepertinya kamu tahu betul soal Guardian." 


"Aku tidak tewas kala Shan runtuh. Aku masih di bumi 
bertarung bersama para jin dan hendak membangun 
kerajaan jin dan manusia sebagai bentuk perdamaian. 
Sayang, musuhku malah merusak rencana mulia ini." Ia 


menghela napas. Menatap jasad gadis itu. "Aku pernah 
membunuh neneknya. Beliau perusak negeri." 


"Musuh?" beoku. "Maksudku, siapa yang merusak 
rencanamu?" 


Evergreen menjawab. "Ia disebut sebagai 'Penjara Berjalan, 
meski gelar itu untuk ularnya yang sudah mati di tanganku. 
Akulah dalangnya, yang membantu memusnahkan Sihir 
Hitam dari bumi." 


"Auramu ... " Gill seolah tercekat hingga tidak mampu 
melanjutkan kalimatnya. 


"Kalian boleh percaya atau tidak," balas Evergreen. 
"Tugasku hanya mengabdi pada Pangeran dan Putri." 


"Kamu sudah bertemu dengan Putri?" tanya Arsene. 


Evergreen mengiakan. "Sayang, aku kehilangannya. Tapi, 
aku yakin dia masih hidup dan diam di sini." 


Jangan-jangan ... "Itu ... Michelle?" 
Evergreen melirikku. "Siapa?" 


Aku lalu menceritakan perkara Michelle dan Nemesis yang 
kutemui di pasar beberapa waktu yang lalu. Evergreen 
menyimak dengan wajah serius. Memandang mata uniknya 
membuatku terpana sekaligus curiga akan sesuatu 
tersimpan di baliknya. 


"Aku juga ada di sana, Pangeran," ujar Evergreen. 
"Sebenarnya, ada empat vampir mengincar kalian. Sudah 
kubunuh dua, satu nyaris menyerang Pangeran dan satunya 
lolos." 


"Vampir satunya?" sela Gill. 


"Jangan bilang itu pria yang sempat memelas padaku," ujar 
Arsene. 


Evergreen menggeleng. "Pria malang itu memang baru saja 
diserang vampir lain, ia baru saja berubah dua hari lalu. 
Monsieur Perrier, kamu membunuh saudarinya. la sebentar 
lagi akan hidup sebagai vampir di keluarga barunya. 
Menjadi budak." 


"Jadi, vampir yang kubunuh itu adalah saudarinya," kata 
Arsene. "Kenapa dia tidak bilang?" 


"Ya yang merubahnya menjadi vampir secara tidak sengaja," 
jelas Evergreen. "Ia lepas kendali, sama halnya dengan 
saudarinya waktu itu." 


Arsene termenung, barangkali memikirkan nasib korban 
berikutnya. Aku paham alasannya tidak mau membunuh 
vampir itu. Ia tidak tampak berbahaya seperti saudarinya 
tadi. 


"a memintaku berjaga diri." Arsene sengaja tidak 
menyebutkan perkara Evergreen. "Aku akan mencarinya." 


"Kenapa?" Evergreen menyeringai. "Biar  kubunuh 
untukmu." 


"Aku tidak mau membunuhnya dulu," balas Arsene. "Akan 
kucari ia di tempat yang sama. Aku yakin ia masih 
menungguku." 


KKK 


Arsene menggandengku kembali ke pusat perbelanjaan. 
Evergreen meninggalkan kami tepat setelah berjanji akan 


bertemu denganya besok di sana. Evergreen tampak 
keberatan namun kehabisan kata untuk menyanggah. Gill 
masih di rumah sementara Dokter sudah pulang. 


Sambil menggenggam tangannya, kulirik wajah Arsene 
yang kaku. la tidak bicara sepanjang jalan selain 
menyuruhku untuk tidak jauh-jauh darinya. 


Pusat perbelanjaan masih ramai meski kemarin baru saja 
terjadi pembunuhan vampir. Semua orang tampak 
melupakan perkara tadi. Mereka bahkan mengabaikan kami 
yang tengah berjuang melawan lautan makhluk saling 
dorong melewati jalanan. 


"Mereka sudah terbiasa?" bisikku kala kami terbebas dari 
gelombang manusia dan beragam makhluk serupa. 


Arsene mengiakan. "Ini sudah terjadi jauh sebelum aku 
dilahirkan kembali." 


la barangkali sudah bertemu dan melawan makhluk yang 
sama berkali-kali. Aku jadi penasaran dengan seluk- 
beluknya, sama halnya dengan Gill juga Evergreen yang 
masih jadi misteri. 


"Kamu lapar?" tanya Arsene. 
Aku menggeleng karena tahu akan dijamu Gill setelahnya. 


Kuamati beberapa benda yang dijaja sementara Arsene 
menuntunku semakin dalam ke pusat perbelanjaan. Entah 
kenapa, aku malas membeli barang di sini, padahal kemarin 
banyak sekali yang ingin kubeli, terkendala karena Nemesis. 


"Remi!" 


Terdengar suara Evergreen dari kejauhan. 


Kulirik Arsene, ia tatap Evergreen yang sedang duduk di 
sebuah kedai. Menikmati minumannya, entah apa itu. 


Aku paham maksudnya, barangkali ia hendak menjaga kami 
atau itu termasuk kebiasaan. 


"Tolong ...!" 


Terdengar suara gaduh dari kejauhan. Aku refleks berpaling. 
Kulihat seorang wanita, bahunya digigit oleh wanita pucat. 
la menjerit sementara kami hanya terbalak dan terpaku. 


Saat itulah, ia muncul. 


A/N : Gimana menurut kalian soal bab ini? Adakah 
teori baru bermunculan? Atau teori kalian semakin 
kuat? 


Selama menulis bab ini, terutama bagian pusat 
perbelanjaan, aku mengenang kembali "Pasar 
Unggas" di kotaku. Sebenarnya, kini tidak bisa lagi 
disebut "Pasar Unggas" lantaran sudah diganti 
dengan beragam sayur dan buah serta makanan 
lainnya. 


Pusat perbelajaan di bab ini dan sebelumnya 
terinspirasi dari sana juga "Pasar Kamis," tempat 
kami biasa membeli Lamang dan Apam, makanan 
kesukaanku. 


Oh ya, soal negeri ini : 


Ezilis Utara memang tidak begitu maju, namun tidak 
pula kuno. Bisa dibilang, sedikit lebih canggih 
dibandingkan Aibarab. Namun, tentu saja rakyat 
Aibarab lebih sejahtera lantaran pelindungnya 
adalah raja mereka sendiri. Sementara Ezilis hanya 


bisa mengandalkan diri sendiri dan Guardian yang 
bersemayam di sana. Ada apa dengan para 
pemimpin? Mereka juga kewalahan dan kekuatan 
mereka sama saja dengan rakyat. 


Jangan lupa vote dan komen, ya! See you in the next 
chapter! 
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la cekik leher vampir itu. Diangkatnya hingga wajah mereka 
bertatapan. 


la benamkan kukunya yang tajam ke dada wanita itu, darah 
dan jantung muncrat mengotori tangannya. la empaskan ke 
tanah. Membiarkan darah membanjiri jasadnya. Setelah 
beberapa saat, barulah aku ingat namanya. Sosok yang 
selama ini kami tunggu. 


"Nemesis!" Gadis berambut hitam berlari menghampiri. 
Rambut hitamnya berkibar hingga ke punggung, meski 
sedang diikat. Dia melirik jasad tadi. 


Wanita yang baru saja digigit gemetar sambil memegang 
lehernya. Darah mengotori leher dan pakaian, wajahnya 
memucat. 


Pria pucat itu meliriknya. 
Wanita itu terkesiap. "Kamu-" 


la pegang kepala wanita tadi. Mata merahnya menatap lurus 
ke jiwa malang korbannya. Aku tidak bisa mendengar 
bisikan pria pucat itu. Setelah berbisik, ia biarkan wanita itu 
berlari. 


"Tangkap dia!" 


Seruan itu lantas membuat seisi pasar bergerak 
mengejarnya. Aneh, hanya kami yang diam berdiri sambil 
memandang wanita malang itu kabur. 


"Arsene?" Kulirik Guardian-ku. 


la tidak menjawab. Sama sepertiku, diam menyaksikan 
seakan itu hanyalah drama kehidupan. 


Kenapa aku membiarkannya mati? Kenapa aku diam saja? 


Kulirik Evergreen, hanya ia yang tampak biasa saja. Padahal 
Arsene sendiri jelas iba melihatnya. Ada apa ini? Kenapa ia 
tidak bertindak? 


Penyesalan tiada gunanya. Kini yang terlihat hanya satu 
jasad terkapar di tanah, di tengahnya berdiri pria pucat tadi. 
Sementara pusat perbelanjaan hampir kosong, mereka sibuk 
mengejar wanita itu. 


Gadis tadi memegang tangan pria itu sambil menyebut 
namanya. "Nemesis." 


Nemesis menatap sekitar. Aku lantas menelan ludah. 
Arsene membalas tatapannya. "Kenapa kaubiarkan?" 


Pria itu tidak membalas. la genggam gadis itu sebelum 
lenyap menjadi kabut hitam. Tidak kusangka Nemesis bisa 
menghilang bersama Michelle tanpa bicara sama sekali. Ia 
berusaha tampak seolah tidak melihat, padahal aku tahu ia 
sesekali melirikku. 


"Nemesis?" Aku tahu Arsene kebingungan. la pasti melihat 
kalung yang Michelle kenakan. "Ia ... Guardian?" 


Aku diam saja, tidak tahu harus membalas apa. 
Kaka 
"Vampir." Arsene terus mengulang kata itu, bahkan setelah 


Kami berbelanja sekalipun. Atau ... Lebih tepatnya terpaksa 
pulang tanpa membawa makanan yang ditelantarkan para 


pedagang. Meski gratis, Arsene menolak ajakanku untuk 
mengambilnya. Toh, si empunya tidak tahu apalagi peduli. 


"Dia vampir." Kalimat itu kembali terucap dari bibir. Aku 
hanya diam menanggapi. 


Arsene terdengar tidak terima kenyataan bahwa di antara 
mereka ada vampir. Namun, kasus Arsene sendiri tidak 
membuatnya tampak baru. Sepertinya ada Guardian lain 
yang memiliki kekuatan Sihir Hitam selain mereka berdua. 


Terbayang lagi wajah keduanya. Mereka tampak takut atau 
malah risi melihat masyarakat Ezilis. Jelas keberadaan 
mereka meresahkan, meski Nemesis juga membasmi Sihir 
Hitam. Tak heran wajahnya lebih pucat dibandingkan 
penduduk sini, ia bukan manusia. Aku, kalau boleh jujur, 
tidak keberatan dengannya. Sejauh yang kuamati, ia 
tampak dapat dipercaya meski telah membunuh 
sebangsanya. 


"Astaga!" komentar Gill setiba kami di rumah mewahnya. 
"Sudah kuduga! Nemesis itu vampir dan dari namanya, 
orangtuanya seakan memberi isyarat agar kita 
menjauhinya." 


"Sekejam-kejamnya orangtua, mereka pasti memberi nama 
yang setidaknya netral. Sangat aneh melihat orang waras 
memberinya nama seperti itu," kata Arsene. "Aku yang tidak 
diharap saja diberi nama yang berarti 'kuat,' apalagi pria 
yang telah berjasa bagi Ezilis." 


"Yah, dia membunuh sebangsanya ..." Gill berhenti seakan 
menyadari sesuatu. Tapi, ia tidak melanjutkan. 


"Aku tahu," balasnya. "Sekarang, kita perlu bicara. Kuharap 
ia tinggal sekitar sini, atau setidaknya sampai perbatasan." 


"Tunggu!" Gill refleks mengacungkan jari. "Aku kenal 
beberapa orang. Kuharap mereka tahu." 


Arsene memutar bola mata. Aku paham perasaannya, 
memanfaatkan sumber daya manusia kadang tidak 
disarankan. Tapi, apalah daya. Teman Gill barangkali lebih 
bisa dipercaya dibandingkan penguasa. 


Gill kembali ke pusat perbelanjaan, berpesan pada kami 
untuk tidak ke mana-mana selagi ia mencari data. Aku 
semakin penasaran dengan jumlah temannya. Bisa jadi 
jumlah mereka cukup untuk memerangi negeri sebelah, 
barangkali. 


Baru aku ingat, Gill sebenarnya memanfaatkan ibu-ibu atau 
tukang gosip untuk mengumpulkan data. Wajar Arsene 
skeptis. 


KKK 


Hanya dalam waktu dua hari, kami mendapat hasil yang 
mungkin memuaskan. Rupanya ada ibu-ibu yang kenal 
dengan pria yang hidup sekitar tempat tinggal Nemesis, 
meski jarak desanya sangat jauh dari rumah vampir itu, 
Desa Arey. Aku ingat jika Monsieur Abelard juga tinggal di 
sana. 


Dari suratnya, tertulis alamat lengkap. Gill hanya 
menyerahkan sebagian informasi kepada kami. Karena 
sisanya berisikan kesan dan pesan dari sang teman atau 
gosip baru yang seharusnya tidak dibaca. 


Temanku kenal pria itu. la hidup lumayan jauh dari desanya. 
la tinggal di hutan yang sama, dekat Desa Arey. 


la memang vampir yang aneh dibandingkan kawanannya, 
yaitu meminum darah hewan. Tapi, sejauh ini ia hanya 


berkeliaran tanpa menganggu. 


Nama lengkapnya Nemesis Killearn, hidup bersama Michelle 
Killearn yang katanya adiknya. Walaupun kami tahu betul 
keduanya sedang menyamar dan tidak sedarah. 


"Dari mana dia tahu semua ini?" tanya Arsene sambil 
menunjuk surat tadi. Jelas skeptis. 


"Kamu tidak pernah berkumpul dengan ibu-ibu? Semua 
informasi tersampaikan." Balasan Gill membuatku bingung 
sekaligus penasaran. Memang ibu-ibu sehebat itu? 


"Kapan kita ke sana?" tanya Gill. "Ada kereta murah dekat 
sini." 


"Besok atau lusa," balas Arsene. "Kamu tidak sibuk, kan?" 
"Ayo!" 


aaa 


Keesokan harinya ... 


Kami melewati hutan selama berjam-jam tanpa henti. Agak 
berat saat musim panas seperti ini. Aku tidak terbiasa naik 
Kereta, apalagi dengan kuda yang antusias. Terasa seperti 
gempa dan kamu terjebak di suatu ruangan sehingga harus 
pasrah tertimbun. Ancaman jatuh lalu patah tulang terus 
menghantui. Aku tahu ketakutan ini tidak masuk akal, tapi 
mau bagaimanapun, masih saja takut. 


Aku duduk sambil memeluk tas perbekalan sementara 
Arsene dan Gill bersandar di sampingku. Keduanya tampak 
pasrah dengan nasib. 


Kudengar suara Arsene, "pusing, ya?" 


Aku tidak bisa menjawab. Kubenamkan kepala ke sisinya, 
berharap perjalanan segera berakhir. 


Kereta murah tanpa sopir. Ya, ide yang sangat bagus. 
Duk! 


Aku tersentak dan nyaris melatah ketika roda itu 
menggelinding melewati batu kerikil. Tangan Arsene refleks 
melingkari pinggangku lalu menahannya. Kepalaku nyaris 
menghantam dinding kereta. 


"Sebentar lagi sampai, kok," lapor Gill. 


Kami masuk semakin dalam ke hutan. Lanskapnya perlahan 
berubah menjadi semakin subur. Kami seolah terperangkap 
dalam dunia lain. Aromanya lebih sejuk dan terdengar 
kicauan burung dari kejauhan, membuatku sedikit lupa 
fakta bahwa kami sedang menaiki kereta kuda nan kencang. 


Aku teringat peristiwa tadi, gadis itu. Ah, dia sangat mirip 
dengan Michelle tapi kesannya sama sekali berbeda. 


Kuda berhenti tiba-tiba. Menyebabkan kami bertiga 
menghantam dinding kereta. Gill refleks menengok ke 
jendela dan berseru kesal, entah apa yang ia ucapkan. 


Arsene mengintip di jendela sebelahnya, memberi ruang 
bagiku untuk menengok. Aneh, tidak ada apapun di luar 
sana selain pepohonan rimbun serta semak belukar disertai 
dedaunan melapisi tanah. Kulirik Arsene, matanya memicing 
dan jelas sedang mengawasi sesuatu. 


"Ada musuh!" seru Arsene. "Tom, kamu jaga Remi!" 


"He-" 


Arsene langsung keluar dengan santai lewat jendela. Aku 
sempat menghindar demi memberinya ruang. Jubahnya 
berkibar ketika ia lari semakin dalam ke hutan, entah apa 
yang dicari. Tidak menjelaskan apa yang terjadi, bahkan Gill 
tampak kebingungan menyaksikan temannya menjauh 
meninggalkan kami. 


Entah kenapa, firasatku buruk. 
Kudengar jeritan Gill. "Setan!" 


A/N : Hola! Maaf kemarin lupa update. Antara ragu 
plus lupa tanggal juga. 


Jadi, gimana menurut kalian soal bab ini? Besoknya 
bakal lebih jelas info tentang Nemesis dan Michelle. 
So, stay tune! 


Jangan lupa vote dan komen, ya! Saran kritik juga 
diperlukan! See you in the next chapter! 
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"Setan!" latah Gill. 
la berlindung di belakang, menjadikanku sebagai tameng. 


Dari jendela, tampak pria berambut hitam agak 
bergelombang dengan mata merah menyala. Tatapannya 
begitu dingin, selaras dengan wajah pucatnya. Tunggu ... 


"Kamu ... Pangeran?" Pria itu mengerutkan kening. 


Kudengar suara Arsene yang berdiri di samping kirinya. 
"Monsieur Killearn, kami juga Guardian." 


"Maaf, aku kira kalian musuhku," lirihnya. 


"Kamu salah satu Guardian?" Gill memberanikan diri 
mendekat. 


la mengiakan. "Aku Nemesis Killearn." 


"Arsene Perrier." Arsene memperkenalkan diri lalu menunjuk 
Gill. “Thomas Gillmore." 


"Salam kenal, Mister Perrier dan Mister Gillmore," balas 
Nemesis dengan nada tenang. "Kedatangan kalian sangat 
tidak terduga." 


Dari logatnya, sedikit berbeda dibandingkan kedua pria 
yang kukenal. Ia jelas bukan berasal dari Ezilis Utara, 
melainkan sebelahnya. 


"Panggil aku Nemesis," lanjutnya. "Biar kubantu kalian." 


KKK 


Nemesis duduk samping Arsene. Ia diam seribu bahasa, 
hanya bicara ketika ditanya soal jalan. 


Gill masih termenung, duduk merapat di sisiku. Anehnya, 
tidak mau melepas pandangan dari vampir itu. Dan 
ketahuilah, Nemesis malah membalas tatapan Gill yang 
justru membuatnya semakin parno. 


"Sudah berapa lama kamu menjaga Putri?" tanya Arsene. 


"Baru seminggu," jelasnya. "Dia juga hilang ingatan. 
Terpaksa aku memberinya nama baru." 


"Kasusnya sama dengan Pangeran," komentar Arsene. 
"Sama sepertimu, aku juga menamai sambil mencari seluk 
beluknya." 


"Putri-Michelle yang mengetuk pintu rumahku," tutur 
Nemesis. "Dalam keadaan payah, dia berusaha meminta 
bantuan. Aku hanya bisa membaringkannya di kasur 
sementara dia perlahan terlelap lalu bangun dalam keadaan 
lupa segalanya." 


"Apa dia panik melihatmu?" tanya Arsene. "Setelah 
bangun?" 


"Tidak," balas Nemesis. "Dia tampak sangat polos, apalagi 
soal kalungnya." 


"Kalung Pangeran dan Putri tidak bisa lepas dari 
pemiliknya," kata Arsene. "Meski terlepas, bagaimanapun 
caranya akan kembali pada pemiliknya." 


Nemesis mengiakan. "Selama seminggu bersamaku, dia 
tidak banyak berkembang. Malah tampak bingung. Aku 
mencoba mengingatkan dengan menulis nama-nama yang 
pernah disebutnya dalam ingauannya." 


"Siapa saja?" 


"Khidir, Idris dan Mariam," jawab Nemesis. "Dan perlu 
kauketahui, nama-nama itu tidak asing bagiku. Seperti 
nama orang Timur." 


"Aku tidak begitu ingat," balas Arsene. 


"Mungkin itu salah satu Guardian," timpal Gill. "Yang 
kuingat, ada mitra kita yang jadi raja dan sebagian ada pula 
dari kalangan penyihir." 


"Aku lupa segalanya, selain peranku," ujar Nemesis. "Tapi, 
semakin hari aku semakin ingat tugasku. Kini, tinggal 
mencari Guardian lain untuk dibantu." 


"Dari mana asal Michelle?" tanya Arsene. 


"Aku tidak tahu," balas Nemesis. "Dia hanya bilang minta 
bantuan padaku sebelum roboh. Saat kubaringkan, dia 
menginggau nama-nama itu." 


Hening sejenak. 


"Nama itu mirip nama orang Aibarab atau mungkin Shyr," 
ujar Arsene. "Bagaimana bisa dia menjelajah jauh dari sana 
ke Ezilis? Itu butuh waktu berbulan-bulan." 


"Dari penampilannya waktu itu, aku tahu dia dalam 
perjalanan yang tidak begitu panjang. Kalau memang benar 
dia rela menjelajah jauh ke sini, sudah pasti kurus kering 
dan terluka. Tapi, Putri tampak hanya kelelahan," tutur 
Nemesis. "Aku yakin ada hubungannya dengan hancurnya 
Aibarab." 


Kami tiba di rumahnya. Bentuknya tidak kalah luas 
dibandingkan milik Gill. Hanya saja, tidak ada taman indah. 


Dinding luarnya sebagian sudah berlapis lumut, ada satu 
jendela terletak di lantai atas yang barangkali berfungsi 
sebagai radar, pagarnya menjulang dihiasi kawat. Intinya, 
rumah Nemesis tampak seperti rumah Arsene namun lebih 
luas dan kuno. Aku tidak kaget kalau itu warisan, seperti 
milik kedua Guardian-ku. 


Gill masih saja memegang bahuku, sementara Arsene dan 
Nemesis sibuk mengeluarkan hipotesis masing-masing. Gill 
seolah tidak mau jauh dariku dan aku tidak keberatan jika ia 
mengaku takut dengan vampir itu. 


Begitu masuk, kami disambut pemandangan baru. Di dalam 
tidak ada cermin, sudah jelas alasannya. Seperti Arsene, 
rumah ini tidak memiliki foto sama sekali. Aku tahu vampir 
tidak punya bayangan sehingga sangat mustahil 
menangkap foto mereka. 


Nemesis menyuruh kami duduk di sebuah sofa empuk. 
Saking luasnya, kami bertiga bisa tidur bersama di sana. 
Aku duduk di samping Gill yang sedari tadi menatap 
Nemesis penuh arti, aku heran mengapa pria itu tidak mau 
melepas pandangan dari sosok yang ditakutinya. 


Arsene akhirnya menyadari gelagat Gill. "Kamu kenapa?" 
"Dia vampir," bisik Gill. 


"Yang benar saja, kamu tampak biasa saja saat kita 
bertemu." 


"Diam kau!" Gill sedikit meninggikan suara. "Kamu bukan 
makhluk itu." 


Seorang gadis berambut hitam panjang muncul 
membawakan nampan berisi teh hangat dan kue kering. Dia 
meletakkannya dengan pelan di hadapan kami dan 


mengatakan sesuatu dengan nada pelan seakan takut 
suaranya terdengar. 


"Kami hanya punya kue kering untuk dimakan," ujar si 
gadis. "Setidaknya olehku." 


"Michelle?" Aku memastikan. Kulirik terus kalungnya yang 
juga bersinar seperti milikku. 


"Begitulah namaku," balasnya. "Kamu dan aku senasib, 
tidak tahu asal usul sendiri." 


Jangan-jangan dia gadis yang kutemui di kereta itu. Tapi, 
aku tidak ingat wajah dan suaranya. 


Kulirik ke sisi meja, tergeletak sebuah violin. Dari mana aku 
tahu nama alat musik itu? Barangkali hanya ilmu yang 
tersimpan. 


Menyadari lirikanku, Michelle pun bertanya. "Ada apa? Itu 
hanya violin." 


Aku mengiakan. "Kamu bisa memainkannya?" 


"Tidak," balas Michelle. "Nemesis kadang memainkannya 
untukku." 


Aku mendekat lalu berbisik. "Bisa kamu ceritakan 
pengalamanmu selama di sini?" 


Michelle pun bertutur. 


aaa 


Pantulan cahaya lampu menyakiti mata. Dia tutup mata 
demi menghindari sakit kepala. Kain lembut menyentuh kaki 
serta menghangatkan. Rupanya dia diselimuti dan tengah 
berbaring di sebuah sofa nan empuk lagi harum lavender. 


Dia memiringkan kepala lalu, demi menghindari sinar lampu 
yang menyakitkan, menunduk. Dia berada di sebuah ruang 
tamu yang dingin. Gadis itu duduk sambil menyimpulkan. 


"He- H 


Nyaris melatah melihat sosok yang tengah duduk 
membelakangi. la berada di dekat perapian, entah terlelap 
atau terjaga. 


Aneh. Entah kenapa, dadanya terasa hangat. 


Ditundukkannya pandangan, sebuah kalung memancarkan 
cahaya biru. Apa maksudnya ini? Dari mana asalnya? 


KKK 


"Kucoba menginggat kembali. Hampa. Ribuan pertanyaan 
melayang di benak sementara aku tidak bisa menjawab," 
tutur Michelle. "Siapa aku? Dari mana asalku? Apa aku 
punya orangtua? Kenapa kalungku bercahaya? Bagaimana 
aku bisa sampai ke sini? Siapa dia?" 


dak 
Sosok itu menyapa tanpa menoleh. "Putri." 


Suaranya berat dan agak serak, membuat gadis itu cemas 
jika ia cukup minum hari ini. Dia telan ludah, terasa kering 


juga. 
"Putri?" Gadis itu membeo. 


la berdiri, tampak sama herannya. 


KKK 


"Jantungku berdegup kencang, apalagi melihat sosok lawan 
jenis sepertinya. Ah, berapa umurku? Apa ini natural?" 
komentar Michelle. 


Aku diam saja. 
Dia melanjutkan. 


KKK 


Pria itu pucat, mata merahnya menyala diterpa cahaya 
lampu sementara ia berambut hitam pekat agak 
bergelombang. Perawakannya tinggi. Aura yang 
dipancarkan pun terasa janggal. 


Dia tatap kalungnya, apa maksud dari semua ini? Apa ia 
ancaman atau justru sebaliknya? 


"Um, kamu haus?" la pelankan suara, barangkali karena 
reaksi gadis itu. 


"Sedikit," Jawab gadis itu. "Ada apa tadi?" 

la mengangkat sebelah alis. "Kamu tidak ingat apa-apa?" 
Dia menggeleng. "Kita pernah saling kenal?" 

"Di Shan? Ya," jawabnya sambil berlalu. 


KKK 


"Shan? Apa itu? Sebuah tempat atau istilah lain?" komentar 
Michelle. "Kalau kami bisa bicara tanpa hambatan, itu 
berarti aku pernah tinggal di negeri ini. Tapi, kenapa terasa 
asing?" 


KKK 


Pria itu kembali membawa segelas air bening lalu 
menyerahkannya. "Maaf, aku hanya punya ini." 


Dia mengiakan. Air hangat mengalir di kerongkongan, segar 
dan melegakan. "Trims." 


Pria itu bertanya. "Siapa namamu?" 


Dia kembali bingung. Mencoba menginggat kembali. Ya, 
kosong. Ditundukkannya pandangan, menyusuri memori 
yang entah ke mana perginya. Dia tahu cara berjalan, 
bicara dan beberapa kosa kata yang diucapkan. 


Dia menunduk, kini tahu kalau sudah menginjak usia 
remaja. Itu berarti, usianya jelas lebih dari sepuluh tahun. 


"Aku ... Tidak tahu," bisiknya. 


Pria itu membelai rambutnya. "Rambutmu hijau, kulitmu 
juga kuning langsat. Kamu orang Timur?" 


Kalau dia ingat, Shyr dan Aibarab adalah bagian dari Negeri 
Timur yang sering diucapkan. 


"Bisa jadi," ragunya. 
la sentuh kening gadis itu. "Sudah mendingan." 
"Eh PU 


"Kemarin kamu demam," jawabnya. "Aku lega kamu tidak 
terluka dari perjalanan jauh." 


"Ada apa?" 


"Kamu di Ezilis, perlu waktu berbulan-bulan ke sini dari 
Timur," balasnya. "Kalau kamu lupa, bisa jadi kamu dalam 
bahaya." 


"Bahaya?" beonya. Bahaya apa? 


KKK 


"Tidak kusangka, ia menatapku dengan tatapan lembut. 
Membuatku sedikit salah tingkah," komentar Michelle, 
sedikit tersenyum. 


Kuhela napas, tidak mengerti mengapa dia jadi salah 
tingkah. 


daa 
Pria itu berbisik. "Aku Nemesis, Guardian dan pelindungmu." 


Dari ucapannya, dia paham kalau pria itu sosok yang bisa 
kupercaya. Kalau kalungnya bercahaya, berarti benda itu 
telah memilih. Kalau dia mengenal gadis ini di Shan, berarti 
dia bisa bertanya siapa dirinya. 


Gadis itu bertanya. "Siapa aku? Di Shan." 
"Azeeza Suryanta." 
"Kalung ini?" 


"Aku membuatnya agar kalian bisa membedakan Guardian 
dengan orang lain." Ia lirik perapian. "Benda itu akan 
kembali padamu bahkan bila terputus." 


"Untuk apa kamu membuatnya?" 


"Tentu untuk memastikan," jawabnya menggantung. "Putri 
juga bisa memakainya untuk menunjukkan status." 


Dia tertegun sejenak. "Kamu tadi bilang, 'Agar kalian, ' itu ... 
Siapa saja selain aku?" 


"Kamu benar-benar hilang ingatan," katanya. "Aneh sekali." 
Dia tidak tahu harus membalas apa. 


"Kamu dan adikmu tanggung jawab kami," lanjutnya. 
"Kuharap Guardian lain masih ingat." 


"Kamu ingat semuanya?" 


"Tidak juga." Ia jeda sejenak, "kamu istirahatlah. Ada 
banyak yang ingin kusampaikan nanti." 


"Aku tidak lelah," balas gadis itu. "Ceritakan saja." 


la tidak menjawab, malah menunjuk sebuah violin yang 
tergeletak di meja. "Mau kumainkan untukmu?" 


Malam dilalui dengan lantunan yang ia ciptakan. 


KKK 


"Pada malam itu juga, ia memberiku nama Michelle Killearn 
dan pakaian baru." Michelle akhiri kisahnya. "Kami samakan 
saja marga. Sejak saat itulah, aku mengecat rambutku agar 
sama dengannya." 


Hendak sekali mulut ini bergerak, namun tertahan ketika 
Nemesis kembali lalu duduk di samping Gill. 


Malang bagi Gill, ia dan Nemesis malah saling tatap. Yang 
satu biasa saja dan satunya malah semakin terguncang. Aku 
dapat merasakan gejolak batin Gill. Kenapa Nemesis duduk 
di sampingnya? Oh, aku sudah mengambil tempat duduk 
yang ada. Michelle duduk di kursi terpisah sebelah kiriku. la 
jelas tidak punya pilihan selain duduk sebelah sosok yang 
takut padanya. 


"Kita berdua adalah pengguna Sihir Hitam," ujar Arsene. 


"Ironisnya, rela melawan bangsa sendiri demi negeri yang 
telah runtuh," balas Nemesis. 


Hening sejenak. 


Kulirik Gill. Ia menunduk, entah apa yang dipikirkan. Pria itu 
berhenti menatap vampir tadi. Tampak lesa dan hendak 
tidur sesegera mungkin. Tidak mengeluarkan sepatah 
katapun, apalagi menyambung kalimat yang dilontarkan 
Nemesis dan Arsene. 


Michelle sama bosannya. Dia lirik sekitar sambil tenggelam 
dalam pikiran, kadang juga menyentuh violin itu. Kucoba 
untuk bicara, tapi lagi-lagi lidahku kelu. Sepertinya, kami 
hanya membiarkan suara Arsene dan Nemesis menggema di 
rumah. 


Tak lama, aku dengar percakapan mereka yang mulai 
menarik. 


"Aku pernah kedatangan seorang gadis berambut ungu 
beberapa malam lalu, dua hari sebelum bertemu Michelle," 
kata Nemesis. "Namanya Zahra." 


"Apa katanya?" 


"Zahra datang ke Ezilis dengan tujuan mencari ayahnya," 
jelas Nemesis. "Ciri-cirinya berkulit kuning langsat, 
berambut hijau tua dengan mata hijau. Aku perlu 
mencatatnya dan berniat menyebarkannya melalui surat 
kabar." 


"Dia orang sini?" tanya Gill yang mulai mendapat 
keberanian. 


"Dia tinggal di kota Girvort, tempat tinggal kalian, bukan?" 


Kami mengiakan. 


"Aku akan menghubunginya nanti," ujar Nemesis. "Semoga 
kita lekas menemukan pria itu." 


"Pria tadi, dari ciri-cirinya jelas bukan orang Ezilis," kata 
Arsene. "Dari ciri rambut hijau, barangkali ia orang Shyr 
atau Aibarab, kedua negeri itu memiliki penduduk berkulit 
kuning langsat hingga sawo matang." 


"Kalau kupikir-pikir, sangat aneh jika dia justru meminta 
bantuan padaku," ujar Nemesis. "Dia bisa minta pada pihak 
berwajib, bukan makhluk sepertiku." 


"Entahlah, mungkin karena kamu yang paling dekat," sahut 
Gill. "Ngomong-ngomong, berapa umurmu?" 


"Enam puluh delapan tahun," jawabnya. "Itu masih 
tergolong muda." 


Gill membalas. "Aku masih kepala dua, juga Arsy." 
Kini, Arsene yang diam dan membiarkan Gill menggantikan. 


"Perlu diingat," ujar Nemesis sebelum kami pamit dan 
berjanji akan menemuinya besok. "Zahra mengaku sebagai 
Putri asal Aibarab." 


A/N : Halo! Jumpa kembali di bab 11 cerita Arcane! 
Di bab ini sedikit lebih panjang karena aku kasih tau 
soal masa lalu Michelle bersama Nemesis dan hint 
terbaru untuk menguatkan teori kalian. 


Bagaimana menurut kalian soal bab ini? Adakah 
kritik saran? 


Jangan lupa vote dan komen, ya?! Jumpa lagi di bab 
terbaru! 
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"Jika besok kita mencari Zahra, kepada siapa kita titipkan 
Remi dan Michelle?" tanya Arsene. 


"Aku sarankan kalian titipkan pada sesama Guardian," ujar 
Nemesis. "Kalian melupakan satu rekan kita yang masih 
menetap di Girvort." 


"Evergreen?" Arsene bersedekap. "Kamu yakin, Monsieur?" 


"Kalung mereka percaya, kenapa tidak?" 


KKK 


Rumah Evergreen sama megahnya dengan Gill. Bedanya, 
halaman depan tidak dihiasi tumbuhan atau kolam kecil, 
justru hanya gerbang dan jalan masuk. Di situlah, Arsene 
dan Nemesis langsung menitipkan kami padanya. 


"Hati-hati." Itulah bisikannya sebelum melepas kepergianku. 


Tentu saja aku waspada. Belum sempat menoleh untuk 
pamit, mereka pergi. 


Depan kami, seorang wanita pucat menyapa. "Tuan sudah 
menunggu kalian." 


KKK 


Di sinilah kami, duduk dengan canggung di rumah sosok 
pria yang masih misterius bagiku. Jika Guardian lain punya 
kesan terbuka, pria ini tampak lebih ramah namun tidak 
pernah menjelaskan secara rinci siapa dirinya. Alih-alih 
menyebutnya langsung, ia malah menggunakan kalimat 


puitis atau majas seolah enggan memberitahu 
kebenarannya. 


John Evergreen menegak tehnya dengan pelan hingga tidak 
terdengar suara lain selain helaan napas kami. Dengan 
tenang menjaga kami yang merasa canggung. Cara 
minumnya saja elegan hingga membuatku terpana. Ia 
letakkan gelas dan mengarahkannya ke arah jam tiga seolah 
ada aturan tertentu dalam meminum teh. 


Michelle di sampingku, kami berdua duduk berlapis 
permadani seperti di rumah Gill. Bedanya, kami malah 
merasa tidak nyaman meski pria itu tidak tampak sedang 
mengawas. Malah asyik dalam dunianya sendiri. 


"Kalian butuh sesuatu?" Evergreen tiba-tiba bertanya. 
Suaranya pelan bagai desiran angin. "Jangan malu, aku bisa 
belikan es krim atau ayam untuk kalian. Kita bisa sekalian 
ke pusat perbelanjaan membeli mainan." 


Michelle malah menunduk. 


Merasa tidak nyaman, aku lalu bertanya. "Monsier 
Evergreen-" 


"Panggil aku dengan nama depan," selanya. 


"John." Dengan berat kupanggil demikian. "Mungkin 
Makan siang untuk kami?" 


Tak disangka, ia langsung berdiri. "Ayo, aku tahu makanan 
kesukaan kalian." 


Evergreen langsung menggandeng-lebih tepatnya 
menyeret-kami ke dapur. Begitu tangan kami bersentuhan, 
kulitnya ternyata begitu lembut. Namun, tetap saja 
membuatku tidak nyaman entah kenapa. 


la hidup dengan beberapa pelayan, termasuk yang 
menyapa kami di depan. Mereka hanya melintas tanpa 
menyapa, ia tidak pula mengubris. Beberapa tampak takut 
menatap, seakan diancam terlebih dahulu. Gara-gara itu, 
aku jadi semakin canggung. 


"Aku tahu kamu suka ayam, Remi," ujar Evergreen. "Aku 
akan memasak khusus untukmu. Juga kamu, Michelle, kamu 
perlu mencobanya juga. Aku tahu kamu suka masakanku." 


Michelle tidak membalas, malah tetap menunduk. Kalau 
diperhatikan, dia ketakutan. Aku tidak begitu 
memusingkannya. Bukannya wajar jika Guardian tahu soal 
kami? Tapi, dari mana dia tahu? Apa makanan favoritku 
sama dengan versi duluku? 


"Michelle, kenapa diam saja?" tanya Evergreen. "Biasanya 
kamu ceria dan suka melihatku memasak." 


Michelle diam saja. Masih menunduk. Mulutnya seolah 
berjuang untuk berkata, namun ditahan. Dia seolah 
mengetahui sesuatu. 


Evergreen memberi isyarat kepada seorang pelayan wanita. 
Dia langsung pergi dan kembali membawa beberapa potong 
daging ayam dan bumbu. Pelayan itu langsung pamit tanpa 
diminta, majikannya bahkan tidak menatap. 


"Aku dulu jago memasak dan semua orang suka 
masakanku." Evergreen mulai mencampurkan bumbu. 
"Tidak ada yang menyisakan makananku, malah meminta 
lebih, termasuk Michelle." 


Michelle menyahut. "Aku ... Tidak ingat apapun." 


Evergreen tersenyum. "Tidak masalah, akan kubantu kalian 
ingat kembali." 


la kembali memasak tanpa bersuara. Membiarkan kami 
menonton hidangan yang seharusnya diolah para pelayan. 


Aneh, ia dan Michelle seakan kenal sejak lama. Tapi, gadis 
itu tampak menolaknya. Wajar saja kalau dia hilang ingatan. 
Tapi, aku merasa sepertinya ia berbohong tapi tidak pula 
jujur. 


Kulirik mereka yang sedang berdiri di belakang, diam 
dengan tatapan penuh arti. Kenapa mereka begitu pucat 
dan takut? 


Aku kembali menonton Evergreen yang memasak dengan 
sepenuh hati, sama seperti Michelle, aku masih ragu. 


Baunya sungguh mengunggah selera. Aku langsung 
menghabiskannya dalam sekali duduk. Rasanya melebihi 
ekspektasi, meski aku sendiri tidak tahu kapan dan dimana 
terakhir aku menyantap ayam. Evergreen tersenyum 
melihat tingkahku. 


"Aku belajar dari Kepala Pelayan," ujarnya. "Aku diam-diam 
memasak meski dilarang sekalipun." 


"Kenapa dilarang?" tanyaku polos. 


"Aku terlahir dari keluarga terpandang," balasnya. "Aku 
seharusnya fokus bertempur dan memerintah alih-alih 
memasak. Tapi, bagiku tidak ada salahnya. Siapa tahu ada 
yang membutuhkan jasa memasak jika tidak ada gadis di 
antara kami." 


Michelle menyantap ayamnya dengan pelan. Dia tidak 
berkomentar sama sekali dan seolah menolak kontak mata 
dari siapapun terutama Evergreen. 


"Michelle dulu sangat ceria," ujar Evergreen, ia tidak 
melepas pandangan dari gadis itu. "Apa yang menimpanya 
setelah ke Ezilis, pasti sesuatu yang sangat buruk." 


Michelle diam saja. 


"Aku juga tidak ingat banyak hal sebelum ke Ezilis," aku 
Evergreen. "Yang kuingat hanya ingatanku bersama Michelle 
dan beberapa penggalan kisah." 


"Kamu orang mana, Ever-eh, John?" tanyaku. Aku tahu ia 
pasti menegurku jika memanggil dengan nama belakang. 


"Aku orang Aibarab," jawabnya. "Tapi, di sisi lain juga ragu. 
Aku lupa namaku sendiri. Terpaksa kupilih nama Ezilis 
Selatan, John Evergreen." 


Aku termenung, tidak tahu harus membalas apa. Aku ragu, 
tapi tidak tahu mengapa. 


"Kalian tampak lesu," ujar Evergreen. "Mau pergi ke taman 
kota?" 


Michelle mengiakan, aku hanya mengangguk. 


Evergreen berdiri. "Ayo, sebelum malam tiba." 


KKK 


la menggandeng kami ke taman kota. Meski suasana entah 
mengapa begitu sunyi, Evergreen tetap dengan ceria 
mengajak kami duduk di kursi taman sambil mengajak 
bicara. la seolah mengabaikan fakta betapa suramnya 
tempat ini. Hanya ada beberapa orang di sana, duduk 
termenung tanpa kegiatan lain selain itu. Lanskapnya saja 
tampak kelabu. Melihat kedatangan kami, mereka seolah 


tampak mengawas. Namun, aku merasa aman dengan 
adanya Evergreen. 


"Nah, kalian bermainlah sepuasnya," ujar Evergreen. "Tapi, 
jangan jauh-jauh dari pandanganku!" 


Aku mengangguk patuh dan langsung mendekati ayunan 
lalu memainkannya. 


Berbeda denganku, Michelle terus menatap sekeliling seolah 
ragu sambil berdiri sesekali melirik. Orang-orang yang 
masih di taman sedang mengurus diri mereka sendiri 
beberapa detik setelahnya, sementara gadis itu terus 
mengawasi seolah ada yang salah. 


Evergreen duduk dan memandang kami dengan mata 
merah dan hijaunya. Kedua mata itu seolah memancarkan 
dua aura berbeda, seakan tidak hanya menyimpan satu jiwa 
saja. 


"Remi?" Evergreen tersenyum menyadari tatapanku. 
Senyumnya tampak seolah menenangkan, entah kenapa 
aku justru tidak nyaman melihatnya. "Ada apa?" 


"Aku ..." Aku tidak mampu mencari alasan lain. 


Kulirik Michelle, dia tatap sekelompok orang duduk 
melingkar. Seharusnya gadis itu tahu tindakannya cukup 
kasar. 


Kutatap Evergreen yang ternyata sedang menumbuhkan 
beberapa bunga di bawah kakinya, sibuk dengan dunia 
sendiri. 


"Michelle!" panggilku. 


Michelle berpaling dan langsung menghampiri. Dia berlari 
seakan dikejar hantu. Setelah dekat, Michelle bisa bernapas 
dengan tenang. 


"Ada apa?" heranku. Tingkahnya jelas janggal. 


"Mereka ..."-Michelle memelankan suara-"Mereka bukan 
manusia!" 


Aku melirik sekelompok "orang" yang masih duduk 
melingkar. Masih sibuk berdiskusi. Dari penampilan, mereka 
sama pucatnya dengan penduduk Ezilis sehingga aku cukup 
meragukan Michelle. 


"Remi!" Michelle refleks berdiri di depanku. 


Meski dia lebih tua-enam belas tahun, sementara aku masih 
sepuluh tahun-Michelle tampak lebih takut dariku, meski dia 
yang bersedia menjadi tameng. Sepertinya, ini bukan kali 
pertama dia bertemu makhluk selain manusia. Rasa takut 
itu membuatnya tampak tahu betul ancaman yang menanti. 


Mereka berdiri. Berpaling. Sama pucatnya dengan 
penduduk Ezilis lain. Tapi, mata memancarkan kematian. 
Seringai itu melumpuhkan ragaku, membuat kami seolah 
disegel. 


Mereka mendekat, hendak menerjang kami. 
"Ey-" 


KRAK! 
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Dahan raksasa membelah jarak antara kami. Tidak ada yang 
terluka, semua hanya mundur selangkah atau malah 
terduduk. 


Evergreen berdiri di depan sementara kami berdiri terpaku. 


Terlihat jelas dari wajah mereka, jika Evergreen tidak asing 
lagi. Mereka diam seribu bahasa sambil menunduk, kecuali 
seorang wanita yang malah menatapnya sinis. 


"Apa maumu?!" seru si wanita pucat dengan kesal. Kalau 
kuperhatikan, rambutnya cokelat tua sementara matanya 
kuning. "Kamu menyuruh kami ke sini untuk bu-" 


"Tunduk!" titahnya. 


Rangkaian sulur mengikat kedua tangan wanita itu lalu 
menarik paksa ke tanah, yang membuatnya tampak seolah- 
olah membungkuk. 


Dia masih saja berani. "Kamu yang-" 


Dia kendapat teguran dari pria di sampingnya. "Ibu, jangan 
terlalu keras." 


Wanita itu diam saja. Aku kenal pria yang ternyata putranya, 
Arsene juga mengenalnya. Kami bertemu di pusat 
perbelanjaan waktu itu. 


Salah satu pemuda bersuara. "Ka ... Kami berjanji tidak akan 
mengulanginya, Tuan. Kami tidak bermaksud-" 


"Siapa yang menyuruhmu bicara?" balas Evergreen. "Kalian 
punya mata? Bisa melihat? Lupa kalau aku punya tanggung 


jawab di sini?" 

Hening. 

"Maafkan kami, Tuan," bisik pemuda itu lirih. 
Tuan? 


Kulirik punggung Evergreen. Dari posturnya, aku tidak akan 
kaget jika ia memimpin sekelompok orang. Tapi, tidak 
terbayang seperti ini. Mereka tampak berbeda dari kami 
semua, sepertinya mereka vampir. Dari obrolannya 
beberapa waktu lalu, seharusnya ia tidak memberi ampun 
pada mereka. 


Kuperhatikan orang-orang itu satu per satu. Ada empat : 
tiga pria pucat dan seorang wanita. Hanya wanita itu yang 
tampak biasa saja meski tengah dijerat paksa. 


"Kalian lupa jasaku? Tanpaku, kalian sudah mati dengan 
hina," balas Evergreen. "Aku raja kalian, raja para vampir 
dan penyihir. Akulah yang menjaga agar tetap bertahan. Ini 
balasannya?" 


Salah satu pria menggeram. "Kamu memperalat kami-" 
Mulutnya ditutupi sulur. 


Aku kenal sosok itu. Sosok pertama yang kutemui di Ezilis, 
yang nyaris membunuhku. Sosok paling tinggi di antara 
mereka. Barangkali, itu kepala keluarganya. 


Evergreen meletakan telunjuk di depan mulutnya sebagai 
isyarat diam. la dekati pria itu. Dapat kudengar suaranya 
yang lembut bagai desiran angin. 


"Lihat mataku, Wilgen!" titahnya. "Apa yang kaulihat? Apa 
aku tampak seperti orang gila? Aku rela berkoban banyak 
padamu. Kuserahkan sebagian harta yang malah kaupakai 
untuk berfoya-foya. Aku biarkan kakimu mengotori 
rumahku!" 


Meski suaranya tetap tenang, aku tahu betul Evergreen 
tengah murka. 


Wilgen hanya diam, menolak kontak mata dengan sosok itu. 
Tunggu, apa Evergreen itu seorang- 


"Yang Mulia," bisik si pemuda sebelahnya. la yang paling 
rendah di antara mereka selain sang Ibu. "Kumohon, beri 
kami kesempatan sekali lagi untuk menjalankan tugas! Kami 
berjanji tidak akan melukai kedua anak itu!" 


"Begitu, Alexiel?" balas Evergreen. "Beritahu kabar tentang 
Kerajaan Aibarab!" 


"Terakhir kami tahu kedua negeri itu meledak dalam satu 
malam," jelas si pemuda, Lucius. 


"Kalau Zahra?" tanya Evergreen. 


Ah, aku ingat percakapan terakhir Arsene dengan Evergreen 
sebelum ia mengizinkan kami masuk ke rumahnya. 


"Kalian mau ke mana?" tanya Evergreen. 


Arsene membalas datar, "tugasmu menjaga mereka. Cukup 
kami yang tahu." 


"Kenapa begitu?" Evergreen jelas tersinggung. "Apa 
salahnya jika aku tahu?" 


Arsene menghela napas. "Aku tidak mau merepotkan. Cukup 
jaga Remi dan Michelle untuk kami, itu saja." 


Evergreen mengalah lalu menyuruh kami datang beberapa 
menit setelahnya. 


Arsene seolah sengaja menyembunyikan fakta jika mereka 
tengah mencari Zahra. 


"Kami tidak tahu di mana dia berada," jawab Alexiel. 
"Jasadnya?" tanya Evergreen. 
Mereka diam saja. 


"Aku tahu dia masih hidup. Tugas kalian, temukan dia dan 
serahkan padaku!" titah Evergreen. "Jangan gegabah!" 


Mereka hanya diam. 


"Jangan lupa, bawakan dua gadis asal Kikiro itu," tambah 
Evergreen. "Aku sangat membutuhkan mereka." 


"Kami mendengar dan patuh!" sahut Lucius mewakili 
kawanannya. 


"Baguslah." Evergreen melepas kekuatannya. 


Wanita itu dilepaskan dari jeratan. Dia langsung 
membungkuk hormat. 


"Pergi dan cari mereka!" titah Evergreen. 


Ucapannya langsung dubalas dengan bubarnya para 
makhluk yang tidak jelas statusnya itu, setidaknya bagiku. 
Lenyap bersama angin. 


Aku hendak mengatakan yang sebenarnya. Tapi, kurasa 
diam adalah yang terbaik. Jika Arsene saja merahasiakan, 
maka kewajibanku ialah menjaganya. 


Michelle masih berdiri di depanku, tidak mengeluarkan 
sepatah katapun. Diam seribu bahasa, menoleh saja tidak. 


"Um, John?" Aku memanggil. "Kamu ... Seorang raja?" 
Evergreen menjawab tanpa menoleh. "Ya." 
Raja? 


"Maaf atas kekacauan tadi," ujar Evergreen. "Mereka 
memang begitu." 


Aku mengiakan. "Kamu raja vampir dan penyihir?" 


la menyeringai. "Ya. Korban dari hancurnya sebuah negeri, 
akibat kebodohan seseorang." 


"Siapa ... Kamu?" bisikku lirih. 


"Aku Guardian, wali kalian," balasnya. Wajah Evergreen 
melembut kembali. 


Aku mendengar bisikan Michelle. "Ayo, pulang. Aku tidak 
nyaman di sini." 


la tersenyum. "Ayo!" 


KKK 


Evergreen kembali menggandeng kami dan tidak mau 
melepasnya, seakan kami hendak kabur, sambil 
mengayunkannya dengan pelan. Kubiarkan Evergreen 
melakukannya dengan ceria, sifatnya itu jelas membuatku 
semakin penasaran dengan sosoknya. 


"Kalian lelah, ya?" tegur Evergreen. 


Michelle masih saja diam, aku tahu ada yang salah. 
Barangkali mengingat sesuatu di masa lalu. Atau dia sadar 
jika- 


Aku menggeleng. "Kamu bisa ya, tetap ceria walau mereka 
.." Aku ragu meneruskan. 


"Mereka hanya makhluk labil," sahut Evergreen. "Tidak 
menggigit." 


"Kamu bisa ceritakan tentang Aibarab?" tanya Michelle. 
Evergreen tersenyum. "Nanti, setelah makan malam." 


Kami kembali berjalan ke gang menuju perumahan. 
Evergreen tiba-tiba melepas genggaman lalu memimpin 
jalan. Aku menyusul dengan waspada, dapat kurasakan 
kejanggalan. Kulirik Michelle yang berjalan dengan pelan 
namun tak gentar. Barangkali karena dia lebih 
berpengalaman dariku. 


Evergreen seketika mematung. 
"John?" Aku heran. 
la berbisik. "Kalian diam saja di sini. Ada yang ingin kuurus." 


Tanpa menunggu lagi, Evergreen berlari ke samping kiri, 
sumber suara tadi. Aku malah menengok saking 
penasarannya, mengabaikan teguran Michelle yang 
berjuang menarikku menjauh. 


Terlihat sosok pucat yang kami temui sore itu, salah satu 
antek-antek Evergreen, duduk bersandar di dinding sambil 
menatap ngeri Evergreen. 


Evergreen berlutut hingga wajah mereka sejajar. "Jadi, kamu 
sudah dapatkan apa yang kuinginkan?" 


Bibirnya bergetar. "Aku ..." 


"Jika kaugagal, tidak masalah," balas Evergreen. "Aku bisa 
memberimu kesempatan ketiga." 


"Tidak!" la memberanikan diri menatap mata Evergreen. 
"Aku tidak akan menangkap mereka!" 


"Begitu?" Evergreen menghela napas. Ia terdengar kecewa. 


"Pemburu Vampir sudah tahu ciri-cirimu, tamat sudah 
riwayatmu, Evergreen." Ia menyeringai penuh kemenangan. 


Ah, pasti mengacu pada Arsene. 


Seringainya dibalas dengan senyuman manis Evergreen, 
seakan melenyapkan harapan vampir itu. Aku yang 
menyaksikan turut gelisah. 


"Kamu terlambat, Lucius." Evergreen tersenyum. "Ia rekanku 
dan tidak ada alasan baginya untuk membunuhku." 


Bibirnya bergetar pelan, menatap lurus ke mata Evergreen. 
"Mu ... Mustahil!" 


Evergreen meletakkan telunjuknya ke mulut. "Tugasku 
membantai Sihir Hitam, termasuk kaum vampir. Di masa 
lalu, bangsamu telah banyak merusak dan menyebarkan 
wabah di Ezilis. Tapi, tidak denganmu." 


Keningnya berkerut. "Apa maumu?" 


"Kamu kuberi dua pilihan." Evergreen meletakan telunjuk di 
dahi pria itu. "Menyerahkan diri atau membantuku." 


Hening sejenak. 


Kulirik Michelle yang berdiri di samping, sama cemasnya. 
Kami menunggu keputusan pria itu selama beberapa menit. 
Evergreen dengan sabar menunggu, terus memandang 
wajahnya seakan takut jika ia sewaktu-waktu kabur. 


"Aku aa 


"Kamu jangan sok berkuasa di sini!" Terdengar suara wanita 
yang kukenali, salah satu dari mereka juga. Rambut cokelat 
dengan mata emas. Wanita tadi. "Lepaskan putraku!" 


Evergreen berpaling, wajahnya mendadak mengeras. Ia 
menatap sinis wanita itu. "Theliza, kamu tidak bosan 
menganggu?" 


"Menganggu?" sahut wanita itu. "Kamu bicara seolah kamu 
punya kekuasaan, Monsieur." 


Vampir tadi berlari menyelamatkan diri begitu melihat 
kesempatan. Evergreen hanya menatap tanpa berbuat 
banyak. Aku sedikit lega, ia tidak terbunuh hari ini. 


"Anak angkat," decak Evergreen. "Dan kamu sok 
menganggap diri sendiri sebagai seorang ibu." 


Theliza tidak membalas. 


Kulirik langit, perlahan mulai senja dan sebentar lagi malam. 
Aku cemas, apa kami tidak dicari nanti? Michelle tampak 
lebih gelisah dariku, terpaksa kudekati lalu berbisik untuk 
menghibur. 


"Kakak?" tegurku. 


Michelle terkejut. "Kakak?" 


"Ya, bukannya kita bersaudara di kehidupan sebelumnya?" 
balasku. "Kamu takut?" 


Michelle tersenyun tipis. "Aku tahu ada yang salah dengan 
pria ini.la memang Guardian, tapi ..." 


Kulirik punggung Evergreen, sekilas memang tampak 
seperti pria biasa, namun ia seorang penyihir sekaligus 
Pengalih-Rupa. Suatu kekuatan yang belum pernah 
kudengar sebelumnya, ditambah lagi statusnya yang 
lumayan tinggi. Bisa jadi ia pangeran Ezilis. 


"Pernah berkaca?" balas Evergreen sinis. "Kamu sebenarnya 
lebih hina dariku. Aku gabungan dari hal yang nyaris 
sempurna. Kamu hanya satu dan kekuatanmu masih 
standar, ditambah statusmu di masyarakat masih rendah. 
Apa lagi?" 


Theliza mendengkus. "Daripada kamu, sosok paling munafik 
yang pernah kukenal." 


"Kalian mengaku tahu segalanya, tapi nyaris membunuh 
Pangeran dan Putri. Beruntung aku melihat." 


Theliza mengangkat sebelah alisnya. "Kamu tidak 
memberitahu." 


"Ya, bertanya!" balas Evergreen. "Memang penampilan 
mereka pasaran. Tapi, target kita tidak memakai kalung dan 
lebih tinggi dari kita semua. Lagipula, sosok yang dimaksud 
itu juga Pengalih-Rupa sekaligus penyihir." 


Hn, bisa jadi ia lebih kuat dibandingkan Evergreen. 


Theliza tergelak. "Pengalih-Rupa sekaligus penyihir? Dari 
ukuran, ia pasti mencolok dan mudah ditemukan di 


kerumunan. Kalian bermasalah? Jangan bilang itu soal mulut 
pedasmu." 


"a musuhku," jawab Evergreen. "Nyaris membunuhku di 
masa lalu. Namun, ia sahabat ayahku, Raja Rajab el-Khalil." 


Michelle terkesiap, beruntung hanya aku yang mendengar. 


"Jadi, kamu sibuk malam ini?" tanya Theliza. "Aku 
menemukan sarang baru untuk kita. Kebetulan suamiku 
juga dapat kabar baru." 


"Aku harus menjaga Putri dan Pangeran," balas Evergreen. 
"Barangkali besok." 


"Kami akan menunggumu di pasar," balas Theliza. "Jangan 
lupa, sampaikan maaf suamiku pada Pangeran dan Monsieur 
Perrier." 


aaa 


Evergreen mendekat setelah Theliza pamit. Kami langsung 
kembali ke tempat dan berpura-pura bosan. Aku duduk di 
atas wadah sampah yang tertutup sementara Michelle 
bersandar di dinding. 


"Maaf lama," kata Evergreen. "Kalian lapar? Aku bisa 
menyajikan makan malam lezat untuk kalian." 


"Mau!" balasku antusias, berusaha menutupi rasa 
penasaranku akan asal usul pria ini. 


"Ah ya, kamu ingat pria yang menyerangmu di hutan dulu?" 
tanya Evergreen. 


"Tidak juga," balasku. "Ada apa?" 


"Dia meminta maaf, salah orang." 


Aku hanya mengiakan. Fakta kalau dia nyaris membunuh 
kami waktu itu tidak membuatku mau memaafkan 
sepenuhnya. 


"Kamu kenal?" tanya Michelle. 
Evergreen mengiakan. "Ya. Salah satu dari mereka tadi." 


Kami melanjutkan langkah tanpa banyak bicara. Evergreen 
sengaja melintasi pasar alih-alih berjalan ke gang sepi, jalan 
tembus katanya. Tempat itu lebih ramai dan lumayan aman, 
di sisi lain juga membuatku gelisah. Kejadian beberapa 
malam lalu masih menghantui. 


"Kalian tidak mau belanja?" tawar Evergreen. 
"Mau!" balasku. "Aku mau beli camilan di sana." 
Michelle menghela napas, seolah heran dengan tingkahku. 


Evergreen membiarkanku menarik tangannya ke tempat 
yang dimaksud. Aku ambil beberapa dan menyerahkan 
sebagian untuk Michelle. 


Michelle mengambil satu permen dan mengemutnya. "Tidak 
masalah kalau kita pulang telat?" 


"Aku ada di sini," balas Evergreen. "Apa yang perlu 
ditakutkan?" 


"Tolong ...!" 
Jeritan memecah kesunyian. 


Kami lirik ke sumber suara, tepat di belakang. Aku menelan 
ludah, sudah menebak apa yang terjadi. 


Seorang pria menggigit leher pemuda di sampingnya. Darah 
muncrat mengotori tanah, menciptakan suasana mencekam. 
Tiada yang berani melawan vampir, terutama pada malam 
hari. 


Evergreen menggerakkan jemari. Muncul sulur demi sulur 
mengikat vampir itu. Perlahan, gigitannya terlepas dan 
pemuda itu berhasil menjauh. 


Lagi-lagi, dikejar sebagian orang demi mencegah 
perubahan. 


Sebagian lain diam menatap vampir yang terkekang. 


"Baru terbenam, sudah muncul," keluh Evergreen. "Cari 
mati?" 


Vampir itu menatap tajam Evergreen. Tubuhnya terikat sulur 
dan dahan hingga membuatnya tampak seperti telur 
gulung. Mulut penuh darah segar, napas tersengal-sengal 
diselingi geraman. Kerumunan menjauh kala Evergreen 
mendekat hingga hampir tidak ada jarak antara mereka. 


Evergreen terkekeh. "Kamu merusak suasana." 


Tangan kanannya dipenuhi sisik ungu dan membesar, 
kukunya memanjang menjadi cakar. la pegang kepala 
vampir itu dan- 


Krak! 
-menghancurkannya. 
Kami terdiam, tiada yang berani bersuara. 


Evergreen berdecak, tatap tangannya yang berdarah. "Ia 
kotori tanganku." 


Kulirik Michelle, dia juga menatapku. Kami sama-sama 
bingung harus menyahut apa. Tidak ada suara lain selain 
helaan napas kerumunan termasuk kami berdua. 


Evergreen menghampiri kami. "Kalian pulanglah duluan." 
"Kamu tidak ikut?" tanyaku. 


"Aku ada urusan," balas Evergreen. "Apalagi soal tadi, aku 
merasa bertanggung jawab." 


"Kamu akan menyusul?" Aku jelas cemas. Apa ia lupa jika 
kami harus dijaga? Apalagi untuk anak seusiaku yang 
rentan diculik. 


Evergreen tetap tersenyum. "Jangan cemas, kuserahkan 
semua pada polisi. Aku hanya ingin membantu mereka. 
Kalian pulanglah, biar pelayanku menjagamu, jaraknya 
sangat dekat menuju rumahku." 


KKK 


Michelle memimpin jalan sementara aku sesekali menoleh 
saking takutnya. Cemas jika sesuatu mengincar. Jika benar 
kami aman tanpanya, mengapa aku merasa gelisah? 


"Kakak-" 


"Panggil aku Michelle," potong Michelle. "Aku masih 
canggung." 


"Baik, Michelle," balasku. "Kamu yakin kita bisa pulang 
dengan aman tanpa John?" 


"Kuharap," balasnya. "Sebentar lagi sampai, semoga." 


"Jangan bilang kamu lupa jalannya." 


"Tidak juga. Sedikit lagi, bakal muncul rumah mewahnya." 


Kami meneruskan langkah hingga tiba di depan rumah 
Evergreen. Beberapa orang berdiri menghadang dengan 
cemas. Jelas tahu perintah majikan mereka. 


"Selamat datang." 


la sambut kami dengan suara yang pelan seolah takut 
terdengar, lalu menuntun kami masuk dan mengunci pintu. 
Setelah lama berdiri canggung, akhirnya salah satu dari 
mereka membuka mulut. 


"Apa Tuan Evergreen membunuh hari ini?" tanya seorang 
wanita. Dari pakaian, sepertinya dia kepala pelayan. 


Kami mengiakan. 


Wanita itu menghela napas. "Jangan bilang kalau beberapa 
dari kami adalah vampir." 


"Kalau begitu, jangan beritahu kami," balas Michelle polos. 
Benar juga. 


Wanita itu tercekat. "Aku ... Tidak bisa menahan diri." 


Beberapa pelayan saling lirik. Semua memiliki kulit pucat, 
cukup sulit membedakan mana vampir dengan penduduk 
Ezilis biasa, termasuk aku. Hanya Michelle yang berkulit 
kuning langsat di ruangan ini. Bahkan Evergreen juga pucat. 


"Kalian menipuku." 
Suara itu membuat bulu kudukku meremang. 


Kami menoleh ke sumber suara, lebih tepatnya di sofa. 


Evergreen duduk santai di sana. Menatap kami dengan 
dingin. Suasana seketika mencekam. 


"Kubiarkan kalian mengotori lantai rumahku hingga 
mengorbankan privasi sebagai Pemburu Sihir, Ini 
balasannya?" lanjutnya. Meski suaranya selembut sutra, 
tetap membuatku bergidik. 


Hening. 
"Ada kata perpisahan?" tanya Evergreen. 


Mereka saling tatap, jelas takut dan ragu. Aku jadi iba. 
Evergreen dengan kejam memecat hanya karena tahu status 
mereka. 


"Kalian mau saja membiarkan Sihir Hitam mendekam di sini, 
mengotori jiwa kalian yang malang," lanjut Evergreen. 
"Kenapa tidak bunuh saja? Kalian akan mengurangi 
deritanya." 


Aku jadi teringat Arsene. Apa ia tahu soal itu? Atau malah ... 
Tak sengaja, aku mendengar suara seorang pemuda. 
"Mudah bagimu mengucapkannya, padahal-" 


"Mudah bagimu mengucapkannya, padahal-Apa? Teruskan!" 
Evergreen memicingkan mata ke arah pemuda itu. 


Pemuda itu menatap tajam majikannya. "Kamu tidak tahu 
jika mereka juga punya hati? Tidak semua Sihir Hitam itu 
jahat!" 


"Oh, kamu membelanya?" sahut Evergreen. "Maka kamu 
bagian darinya." 


"Aku tidak bermaksud begitu!" sahutnya. "Kamu harus tahu, 
jika tidak semua Sihir Hitam itu jahat. Apa jadinya jika 
rekanmu termasuk dari mereka?" 


Evergreen menyeringai. "Jika aku tahu, aku akan 
membuatnya menderita hingga tewas dengan sendirinya." 


Aku gentar, mencemaskan Arsene. Kuharap Evergreen tidak 
menemukannya lagi atau tidak akan tahu. 


Kulirik Michelle, jelas mengkhawatirkan Nemesis yang juga 
vampir. Duh, kuharap ia tidak akan tahu! 


"A ... Aku berjanji tidak akan meminum darah!" seru seorang 
gadis di antara mereka. "Aku janji, Tuan!" 


Evergreen menghela napas. "Maaf." 
Krak! 


Sebuah dahan menusuk dadanya dari belakang, seketika itu 
juga suasana ricuh menyaksikan kematiannya. 


"Aku tahu ada banyak vampir di sini." Evergreen melirik 
sekitar. "Ada lagi?" 


Pemuda tadi langsung berlari secepat kilat. Melompati 
setiap rintangan berupa meja dan kursi yang tertata rapi- 


Krak! 


la juga tewas dimangsa tumbuhan pemakan serangga yang 
besarnya melebihi kami semua. Aku terbalak menyaksikan 
darah menetes di taringnya. Terdengar jeritan Michelle 
hingga gadis itu mundur selangkah. 


"Siapa lagi?" 


Seorang wanita menyahut. "Beri aku kesempatan, Tuan! Aku 
memang Penyihir Hitam, tapi kekuatanku digunakan untuk 
melindungimu." 


"Kamu jangan menipuku!" bentak Evergreen, meski 
suaranya hanya sedikit meninggi. "Sejak kapan kamu 
peduli? Aku tahu kamu menaruh dendam atas kematian 
adikmu karenaku, bukan?" 


Wanita itu terdiam. 


"Kalian telah melanggar janji dan membuatku malu," ujar 
Evergreen. 


"Ampun, Tuan!" seru Kepala Pelayan. 


"Mengampunimu adalah urusanmu dengan-Nya dan aku 
akan membantumu menemui-Nya!" 


KKK 


A/N : Huaaa ... Panjang juga bab ini, biae kita puas 
membacanya huehuehue! 


Ehm, memang kebiasaanku, kalo udah sampai bab 13 
harus ada kejadian yang bakal mengguncang seisi 
novel. Jadi yah, digabung aja dua bab yang 
seharusnya terpisah. 


Bagaimana menurut kalian soal bab ini? Adakah hal 
menjanggal terbaru yang bikin kalian merasa anu 
saat membacanya? Tulis di komen, ya! 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


2 Evergreen sang Guardian - 7 


Aku terpaku. Tidak dapat berbuat banyak. Membiarkan 
darah mereka mengotori lantai dan pakaian. Menyaksikan 
Evergreen tanpa ekspresi membunuh pelayannya, yang 
ternyata semua adalah vampir. 


Evergreen membunuh mereka dengan pedang bersimbol 
singa. Benda itu menari selagi memenggal leher dan 
menusuk jantung mereka. Habis sudah dua puluh pelayan. 
Mayat bergelimpangan sementara Kepala Pelayan berdiri 
dengan gemetar seperti kami. 


Evergreen terengah-engah di antara mayat pelayannya. la 
melirik Kepala Pelayan. "Aku lelah. Siapkan kasurku!" 


Wanita malang itu bergegas ke kamar majikannya. Tidak 
perlu menunggu, dia selesai dan membungkuk hormat ke 
majikannya. 


"Kasur Anda siap, Tuan." 


Evergreen melirik kami dan tersenyum. "Ayo, tidur. Jangan 
begadang!" 


Tanpa ditanya lagi, aku bergegas ke kamar kosong yang 
sudah disediakan. Kamar Michelle ada di sebelah kiriku 
sementara Evergreen tidur di seberang. 


Aku tidak bisa membayangkan hidup selama bertahun- 
tahun dengan sosok seperti ini. Ditambah lagi, perasaan si 
kepala pelayan menyaksikan anak buahnya dibantai sang 
majikan. Meski tidak tahu banyak, aku yakin Guardian tidak 
mungkin sekejam itu. 


Aku terlelap, meski hati gelisah. 


aaa 


Nemesis terus menatap Evergreen paginya. Entah terlalu 
marah untuk bicara atau justru sebaliknya. 


Arsene duduk di samping kiriku, sedari tadi menyimak 
bersama Gill yang tidak kalah canggungnya. Aku dan 
Michelle menunduk, begitu juga dengan Gill. Kami berempat 
hanya diam kala Nemesis menatap tajam Evergreen atas 
tragedi malam kemarin. 


"Mereka menipuku." Evegreen membela diri. "Lagipula, itu 
Sihir Hitam, bukan?" 


Nemesis membalas, "mereka tidak menyakitimu, 'kan?" 


"Itu tidak masuk akal," balas Evergreen. "Aku tahu Shan 
dibangun oleh Raja Suryanta dengan Sihir Hitam dan 
hancur dengannya pula. Wajar jika kita bunuh semua. 
Karena tidak ada unsur hitam yang baik." 


Kulirik Arsene. Ia tidak membalas. 
"Kita bisa biarkan yang lain hidup," ujar Nemesis. 


Evergreen mengangkat sebelah alis. "Begitu, ya? Ya sudah. 
Kalian pakai caramu, aku dengan caraku." 


Nemesis menarik napas. "Mister Evergreen, kamu Guardian, 
tapi sikapmu tidak seperti mereka." 


"Kamu punya hak untuk mengatur?" balas Evergreen. "Apa 
aku merugikanmu?" 


Perdebatan pun terus berlanjut, tidak ada yang mau 
mengalah. Keduanya jago mempertahankan argumen. 


Keduanya tetap bersikap tenang, tapi aku tahu hati mereka 
sama panasnya dengan kepalaku. 


Arsene lirik Gill. "Giliranku atau kamu?" 


Gill berpikir sejenak. "Kamu. Besok aku, lalu Nemy, 
kemudian Evergreen." 


Arsene kemudian menunjukkan secarik kertas padaku dan 
Michelle. "Kami menemui Zahra kemarin. Dia bukan orang 
sini." 


"Orang mana?" tanyaku. 


"Seperti yang dituturkan sebelumnya, Zahra dulu seorang 
Putri Jin dari Zabuz lalu hidup di Aibarab setelah kerajaan 
itu runtuh." 


Michelle menatap surat itu lekat-lekat. "Pria yang dimaksud 
itu ..." 


"Seorang raja dari Aibarab." 


Aku tercengang. Bagaimana bisa kabar hilangnya seorang 
raja tidak terdengar sampai sini? Apalagi Aibarab itu negeri 
yang lumayan dikenal. 


"Kebetulan, raja itu termasuk Guardian," sahut Gill. "Ia 
pernah mengirim surat tahun lalu pada kami. Aku tidak tahu 
bagaimana caranya." 


Arsene menyerahkan surat tadi dan membiarkan kami 
membaca. Dari segi penampilan, tidak kusangka yang 
mengirim adalah seorang raja saking sederhananya. Namun, 
stempel itu jelas memperkuat bukti bahwa benda ini bukan 
ditulis oleh rakyat jelata. Isinya : 


Kepada Arsene Perrier 
Dari Safar al-Khidir bin Rajab el-Khalil 


Jika kamu tidak lupa, ketahuilah jika aku rekanmu di Shan, 
salah satu Guardian. Aku kini memimpin Aibarab dan kamu 
kuterima sebagai sahabat di sana. Pintu gerbang selalu 
terbuka untukmu. 


Jika kamu tahu di mana Pangeran berada, sampaikan 
kepadaku. Aku dengar dia hidup di tempatmu, Ezilis Utara. 


Maaf terkesan tergesa-gesa, pesan ini kukirim sebelum ia 
bangkit. Kuharap kami pulang membawa kemenangan. 


Salam sejahtera bagimu dan seluruh Ezilis. 


Dan ... Hanya itu. 


Aku melirik Arsene yang sedang sibuk mengunyah kue 
kering di kursi tamu. 


"Kamu membalas suratnya?" tanyaku. 


"Ya," balasnya. "Jauh sebelum aku menemuimu. Namun, ia 
belum membalas sampai sekarang." 


Aku termenung. Apa yang terjadi padanya? Seharusnya raja 
itu membalas paling lambat sebulan sebelum runtuhnya 
Aibarab. Untuk apa dia menyuruh Arsene atau Gill 
membawaku ke sana? Apa dia lupa kalau seorang raja bisa 
dengan mudah menjelajah negeri dengan aman? 


"Bagaimana dia tahu kalau aku Pangeran?" tanyaku. "Aku 
lupa tentang kalung ini. Memang, sejak kecil sudah dipakai, 
tapi ... Aku ragu kalau ini salah." 


Arsene termenung sejenak. "Kalung itu ciptaan Monsieur 
Killearn saat masih hidup di Shan. Dengan bantuan sihir, 
kalung itu bisa bertemu kembali dengan kalian. Apapun 
caranya." 


Berarti, kalung ini sudah ada sejak lama. 


"Dan kalung itu tidak akan menyala, meski dekat seorang 
Guardian sekalipun, jika bukan kalian yang pakai," 
lanjutnya. 


"Berarti ..." Michelle menatap kalungnya. "Kami memang 
benar orang yang dicari?" 


Mereka mengiakan, kecuali Nemesis dan Evergreen yang 
masih asyik berdebat. Gill tampak mendukung vampir itu. 
Saking pusingnya, aku bahkan tidak bisa menuliskan 
adegannya lebih rinci. Perdebatan itu menggunakan 
sejumlah istilah aneh dan kadang mereka bicara terlalu 
cepat lagi keras hingga lebih seperti binatang berebut 
makanan alih-alih berdebat. 


"Kalian selesai?" Arsene jelas terganggu. Kami semua tidak 
nyaman melihat kedua makhluk itu saling menyahut, 
apalagi dengan nada bicara seperti itu. 


Evergreen melirik Arsene. "Oh, aku tahu kalian lelah. Tunggu 
sebentar." 


Tanpa menunggu respons, ia tinggalkan kami. Dengan nada 
sedingin itu, jelas membuatku gemetar. Terbayang kembali 
malam kemarin. Apa kami terancam? 


"Ayo, kabur!" bisik Gill sambil menarik bahu Nemesis. 
Tampaknya ia tidak takut lagi. 


Nemesis justru terlihat tenang, padahal dia yang berdebat. 
"Kenapa takut?" 


"Kamu tidak sadar?" sahut Gill. "Arsene saja ragu kalau ia 
Guardian, masa kamu biasa saja, sih?" 


Aku tahu Gill sama cemasnya, namun tatapan dingin 
Nemesis dan Arsene seolah membuat Gill tampak 
menyedihkan. Kulirik Michelle, gadis itu sama herannya. 


"Mister Gillmore," ujar Nemesis. "Kamu mau pergi?" 
Gill tidak menjawab. 


"Kamu berani mengaku sebagai Guardian, tapi melihatku 
saja kayang," sindir Nemesis. 


"Aku tidak kayang!" bantah Gill. "Kamu yang raib lalu 
muncul begitu saja!" 


"Kamu Pengalih-Rupa, bukan? Kenapa tidak dipakai sejak 
kemarin?" tanya Nemesis. 


"Aku kepepet!" 

"Kamu malah teriak!" 

"Kamu tidak bilang kalau ada Wendigo di belakangku!" 
"Apa itu Wendigo?" tanyaku. 

Arsene lalu menjelaskan kepadaku. 


Wendigo sering disamakan dengan vampir, kendati makhluk 
itu jauh lebih menjijikan secara fisik dibandingkan vampir. 


Wendigo memang menghisap darah dan menciptakan 
makhluk yang sama dengan cara itu, namun penampilannya 
berbeda. Kurus bagai lidi, wajah seperti tengkorak rusa serta 
tubuh menjulang melebihi rata-rata tinggi orang Ezilis 
Utara. Tak pernah kenyang meski sudah memangsa satu 
desa sekalipun. 


Aku menarik napas, tak terbayang berapa banyak makhluk 
mengerikan yang mengancam nyawaku di Ezilis ini. 
Bagaimana kabar negeri lain? Apa Aibarab juga begitu? 


Evergreen kembali muncul membawa sepiring besar daging 
sapi gemuk. 


la memegang pisau dan tersenyum. "Siapa yang mau 
kubantai?" 


"Bantu!" koreksi Gill setengah takut. 
Evergreen menyeringai. "Ayolah, jangan tegang!" 


la tersenyum selagi memotong daging itu. Baunya sungguh 
menggungah selera, membuatku menelan ludah. Aku 
perlahan mendekat dan hendak menyentuhnya. Aneh, tidak 
ada yang mencegah. Mereka seakan tersihir dengan bau itu, 
duduk lalu menyerahkan piring pada tuan rumah, minta 
daging itu. Si tuan rumah dengan pelan memotong dan 
membagi daging untuk kami semua. Tersenyum melihat 
tamunya menikmati hidagang spesial kali ini. 


Aku tidak pernah makan daging sapi bakar sebelumnya. 
Aneh, rasanya tidak seperti daging biasa, seperti ada 
bumbu baru yang dicampurkan. Aku makan dengan lahap, 
bahkan berebut menghabiskannya bersama yang lain. 
Sementara si tuan rumah hanya tersenyum melihat tingkah 
kami. 


"Kalian kelaparan," ujar Evergreen. "Apalagi setelah 
perjalanan jauh ditambah perdebatan tadi. Monsieur 
Killearn, bagaimana menurutmu?" 


Nemesis meliriknya. "Apanya?" 


"Masakanku," balas Evergreen. "Asal kalian tahu, aku belajar 
dari Kepala Pelayan alih-alih dari ibuku. Aku dilarang 
memasak dulu. Padahal, menurutku itu kegiatan yang 
menyenangkan. Apalagi saat kalian menikmatinya, aku 
sungguh tersanjung." 


"Tidak buruk," balas Nemesis. "Dari rasa, sepertinya kamu 
terlatih." 


Evergreen tersipu. "Aku memberi kalian makanan paling 
sederhana yang bisa kubuat. Maaf atas kelalaian 
pelayanku." 


la melirik Kepala Pelayan yang sedang mengintip dari balik 
tirai. Aku seketika cemas. Semoga Evergreen tidak 
melukainya. 


"Ah, besok adalah giliran Mister Perrier menjaga Putri dan 
Pangeran," kata Nemesis. "Aku butuh bantuanmu mencari 
sosok yang dicari Zahra." 


Evergreen menelengkan kepala. "Siapa?" 


Nemesis lalu mendeskripsikan pria yang dicari beserta 
alasan mengapa Evergreen harus membantu. Zahra bukan 
manusia, melainkan separuh jin juga iblis yang mencari 
ayah angkatnya. 


"Begitu?" tanggap Evergreen. "Siapa namanya? Aku seakan 
kenal." 


Hening sejenak. Ada apa? Kenapa semua seketika suram? 
Kulirik Arsene, pria itu hanya bersedekap tanpa komentar. Ia 
seolah tidak ingin terlibat. 


"Raja Safar al-Khidir. Ia salah satu Guardian." 


A/N : Huaaa! Lupa update hari ini wkwkwk. Btw, 
gimana menurut kalian soal bab ini? Kuharap 
semakin menghibur kalian, ya! Terima kasih udah 
baca, meski author-nya lupa update hehe. 


Jangan lupa kasih vote dan komen, ya! Stay tuned for 
more episode! 
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"Safar al-Khidir?" Evergreen mengerutkan kening. "Kenapa 
tidak asing bagiku?" 


"Ia seorang raja dari Aibarab," tutur Nemesis. "Zahra 
mengaku sebagai putri Kerajaan Zabuz dan Aibarab." 


"Ah, jadi ada raja dan putri jin di Aibarab?" tanya Evergreen. 
"Ketahuilah, aku juga sering berurusan dengan jin." 


Seluruh tatapan tertuju padanya. Hening mencekam, saling 
lirik, menunggu. Tiada yang berani bersuara. 


"Berurusan dengan jin?" tanya Gill polos. 
"Aku bisa melihat mereka meski tanpa izin," ujar Evergreen. 


"Makhluk macam apa kau?" Nemesis mengangkat sebelah 
alis. 


"Kamu tidak terlihat seperti sosok yang kauucapkan," timpal 
Arsene. "Kamu bukan penyihir." 


Evergreen memutar bola mata, seolah itu sering ditanyakan. 
"Aku John Evergreen dari Ezilis Selatan. Kehidupan nyata 
dan gaib tiada bedanya bagiku. Aku dilahirkan di kerajaan 
yang tak terlihat." 


"Kerajaanmu raib?" tanya Gill. 


"Bukan raib, tapi gaib," balas Evergreen. "Aku dilahirkan di 
kerajaan. Kalau tidak percaya, aku bisa menyuruh anak 
buahku untuk menampakkan diri." 


"Silakan," ujar Nemesis. 


Evergreen menjentikkan jari. 


Kabut hitam menyelubungi ruang makan. Aku mendekat 
lalu mencengkeram jubah Arsene, takut diculik di tengah 
kegelapan. Ia pun melingkarkan tangan ke bahu, bagai 
benteng pelindung. 


Kabut itu terkikis, muncul sosok pria. Aku mengenalnya, 
orang pertama yang kujumpai di Ezilis. 


"Wilgen," desis Arsene. 


Aku menelan ludah, berharap ia tidak melihatku walau jelas 
aku berdiri tepat di depannya. 


Pria itu berlutut. "Apa maumu, John?" 


Nada bicaranya pun terkesan kasar. Aku masih tidak paham 
kenapa ia menyerangku beberapa hari yang lalu. 


"Wilgen, kamu sudah menemukan apa yang kucari?" tanya 
Evergreen. 


"Lucius sedang membawanya," jelas Wilgen. "Apa lagi 
perintahmu, Yang Mulia?" 


la ubah nada bicaranya? Aku tidak bermaksud untuk 
merendahkan, melainkan heran. Itu justru membuatku 
semakin curiga dengan Evergreen. 


Evergreen melirik kami. "Perkenalkan dirimu!" 


Wilgen perlahan berdiri. "Aku Silvius Wilgen, vampir 
sekaligus penyihir yang mengabdi pada John Evergreen." 


Arsene mengatupkan rahang, aku jelas sependapat. Kami 
sama-sama skeptis namun tidak berkutik. 


"Bagus! Kamu boleh pergi," balas Evergreen. 


"Tunggu!" cegah Nemesis. "Kamu tidak mau bantu cari 
Khidir?" 


Wilgen melirik Evergreen. Pria itu menatap dingin tanpa 
suara. Seakan paham, ia langsung menggeleng cepat. 


"Maaf, Tuan, aku tidak bisa," ujarnya. "Yang Mulia saja 
kesusahan, apalagi aku." 


"Aneh," komentar Gill. "Bukannya penyihir itu bisa dengan 
mudah mencari seseorang? Ayolah, ini demi Putri Jin juga." 


"Putri Jin?" Wilgen mengerutkan kening. "Aku tidak ada 
urusan dengannya." 


Gill menyela. "Tapi " 


"Kamu pulanglah, Wilgen," potong Evergreen. "Biar aku urus 
yang lain." 


"Baik, Tuan." 


Wilgen seketika raib tanpa pamit. Menyisakan kabut hitam 
yang perlahan terkikis dituip angin. 


Kami dibuat bingung dengannya. 


"Hei, kamu tidak mau bantu?" Nemesis jelas jengkel. "Dia 
bisa bantu mencari Khidir!" 


Evergreen meliriknya. "Ia tidak di sini." 
"Apa?" Aku refleks bertanya. 


"Ia tidak di sini," ulang Evergreen. "Dan kalian tidak perlu 
mencarinya." 


"Zahra sudah jauh-jauh ke sini," ujar Arsene. Jelas keberatan 
dan tidak nyaman kalau tidak membantu. 


"Biar aku bicara padanya," ujar Evergreen. "Agar dia paham 
mengapa dia harus melupakannya." 


Melupakan? Apa tidak aneh jika seorang anak 
mencemaskan orangtuanya? Kenapa harua dilupakan? 


Kulirik Arsene, ia pun tampak menolak untuk menjelaskan. 


KKK 


Rencananya cukup sederhana, Evergreen akan menyuruhku 
sebagai saksi sementara ia yang bicara pada Zahra. Aku 
merasa aneh, kali pertama disuruh menulis kisahnya serinci 
mungkin selama mendampingi Evergreen. Kusampaikan 
keberatan tadi padanya saat itu juga. 


"Kamu benar," ujar Evergreen. "Kita butuh satu Guardian." 


la tatap sekeliling. Dari Arsene, Nemesis dan Gill. Aku yakin 
siapa yang akan dipilih. 


"Gillmore." 


"Apa?!" Gill refleks berdiri dan mundur. Sangat tidak terima 
hingga suaranya melengking sedikit. "Kenapa aku?" 


"Kenapa tidak?" 


Balasan itu seketika membungkam Gill. Kedua Guardian lain 
hanya saling tatap, tidak tahu harus berbuat apa. 


"Kenapa bukan Arsy atau Nemy?" tawar Gill. "Keduanya jelas 
lebih kuat." 


"Aku tahu kemarin kalian terluka," ujar Evergreen. 
"Sementara Gillmore hanya mengalami gejolak batin." 


Gill menarik napas. "Jamin aku dulu!" 
"Tentu." 


Arsene melirikku lalu beralih ke Evergreen. "Izinkan aku 
ikut. Aku akan menjaganya." 


Gill tersenyum lega. 


"Hanya Gillmore," ujar Evergreen. "Kamu masih kelelahan 
akibat insiden kemarin, bukan? Kalian diserang oleh 
vampir." 


"Bukan masalah," balas Arsene. "Aku punya firasat buruk." 


Evergreen menyeringai. "Ah, seorang ayah yang 
mencemaskan putranya. Ya, kenapa tidak coba berpisah 
sebentar? Kamu tahu, temanmu ini juga bagus dalam 
mengasuh anak." 


Arsene menatap dingin Gill. Sepertinya masih curiga soal 
"mengajari cara mengejek" beberapa hari lalu. 


Gill menatap kami semua. Tatapannya jelas memelas. 


Evergreen menyahut, "kenapa takut? Bukankah kamu 
Guardian?" 


"Aku akan menjaga Pangeran dan Putri di sini sementara 
kamu dan yang lain wawancara dengan Zahra. Kalian bisa 
cari saksi antara Arsy atau Nemy," tawar Gill. "Bagaimana?" 


Evergreen tertegun sejenak. la jelas keberatan. 


Hening lama mencekam. Tidak kusangka Gill masih kuat 
menatap Evergreen yang bahkan tidak berkutik. Aku yakin 
Gill bahkan tidak berkedip selama beberapa menit menatap. 


Evergreen akhirnya membuka suara. "Keputusanku sudah 
bulat." 


aaa 


Ujungnya, aku, Gill dan Evergreen tetap pergi ke rumah 
Zahra. Meski Gill jelas keberatan dan berjuang 
menyampaikan argumen hebat sekalipun, Evergreen tetap 
tidak mendengar. 


"Aku punya rencana untuk Mister Perrier dan Killearn," kata 
Evergreen merujuk pada Arsene dan Nemesis. "Keduanya 
akan mencari Count Wynter dan memberitahu alamatnya 
padaku. Michelle jadi saksi. Sementara kamu Remi menjadi 
saksi dan Gillmore akan menjagamu." 


Aku mengangguk patuh. 


"Apa urusanmu dengan Count?" tanya Gill. "Kalau tidak 
salah, dia sudah tahu Aibarab akan meledak dari putrinya, 
sehingga pindah ke sini." 


Evergreen tiba-tiba menghentikan langkah. Rumah orang 
yang dicari sebenarnya lumayan jauh, namun entah kenapa 
pria itu lebih mau berjalan kaki alih-alih menyewa kereta. 


"Putrinya?" tanyanya. 
Gill mengiakan. 
"Kapan dia pindah?" 


"Katanya sebulan sebelum Aibarab hancur." 


"Dan dia tidak beritahu siapapun?" Evergreen mengatupkan 
rahang. 


"Mungkin." Gill mengangkat bahu. "Yang pasti, hanya 
keluarganya." 


"Tahu dari mana?" 
"Yah, anaknya memberitahu." 
Tidak kusangka, Evergreen terkesiap. "Anak?" 


"Dia punya tujuh anak." Gill yang malah tampak bingung, 
seolah Evergreen sudah ketinggalan zaman. "Masa kamu 
tidak tahu?" 


"Bukan itu," balasnya. "Anaknya yang mana?" 
"Anak ketiga, Akram Wynter." 


A/N : Double update aja, deh. Soalnya besok agak 
sibuk, hehe. Gimana menurut kalian soal bab ini? Ya, 
jangan bingung kalau Gill punya kenalan. 


Sebagai hint untuk Guardian berikutnya yang 
lumayan sosialita, anggap saja Gill sebagai 
muridnya. Tentu saja, dari ucapanku, kalian dapat 
menebak makhluk apa yang akan jadi Guardian 
berikutnya dan perannya sebagai karakter di seri ini. 


Aku mau sedikit curhat dengan kalian, seri fantasi ini 
memang sudah lama dipendam di otak dan tentu 
saja akan ada banyak kisah menanti kalian. Kuharap, 
kalian tidak pernah bosan membacanya, ya! 


Semoga kalian sehat selalu dalam menjalani masa 
pandemi ini, bagi yang masih sekolah atau kuliah, 


tetap semangat mengerjakan tugas. Mereka yang 
bekerja, juga semangat kerjanya, ya! / believe in 
you! UwU 


Jangan lupa vote dan komen, ya! Sampai jumpa di 
bab berikutnya! 
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"Akram memberitahumu?" 


"Ya, dia salah satu teman penaku. Um, seseorang yang 
memperkenalkannya padaku, dulu sekali," balas Gill polos. 
"Dia sempat mengirim surat kalau keluarganya hendak 
pindah ke Ezilis Utara sebulan sebelum ledakan." 


Evergreen bergumam, suaranya malah terdengar gemetar. 
"Kenapa ... Dia tidak bilang?" 


"Apa?" 


Evergreen menarik napas. "Tidak ada. Hanya masalah 
pribadi." 


la lanjutkan langkah. Kami ikuti dengan bingung. Aku tahu 
Evergreen pasti berhubungan dengan keluarga Wynter. 
Reaksinya tadi membuatku yakin ia bisa saja merasa 
dikhianati oleh mereka. Kendati selamat saat ledakan. 


"Kamu kenal keluarga Wynter selain Akram?" tanyaku pada 
Gill. 


"Aku kenal beberapa," jawabnya. "Tapi, hanya Akram yang 
paling dekat. Itupun hanya sebatas teman pena." 


"Dia sahabat masa kecilmu?" 


"Lebih tepatnya, aku teman pertamanya di Ezilis. Aku lupa 
siapa yang mengenalkanku padanya waktu itu. Yang pasti, 
saat memilih nama secara acak, aku dapat alamat rumah 
Akram." 


Aku mengerutkan kening. 


"Keluarganya pernah ke sini," jelas Gill. "Percakapan awal 
kami hanya sebatas memberitahu makna kata yang tidak 
kumengerti saat membaca sebuah novel. Lambat laun, kami 
jadi sering membahas sastra bersama." 


Aku mengangguk. Seharusnya Evergreen mengutus Gill 
alih-alih meminta dengan yang lain. Begitu hendak 
membuka mulut, Evergreen bersuara. 


"Jadi, kamu tahu di mana keluarga Wynter tinggal?" tanya 
Evergreen tanpa menoleh. 


"Aku hanya tahu tempat tinggal Akram," jawab Gill. 
"Beberapa anak hidup terpisah, namun tetap satu wilayah. 
Begitu prinsip keluarga mereka." 


"Begitu?" 
Gill mengiakan. 


"Siapa saja yang hidup bersama Wynter?" tanya Evergreen 
lagi. 


"Hanya empat gadis," jawab Gill. "Satu sudah dewasa, 
sisanya remaja." 


"Baik." 


Balasan itu entah kenapa membuatku curiga. Kulirik Gill, 
pria itu-atau lebih tepatnya pemuda-meneruskan langkah 
sambil memandang punggung Evergreen. 


"John, kamu kenal raja itu?" tanyaku di tengah jalan. Kami 
hampir sampai ke komplek perumahan tanpa makan siang 
dan aku hampir pingsan kelaparan. 


"Tidak." Balasan itu jelas mengecewakan. 


"Yakin?" tanya Gill. "Kamu seolah tahu nasibnya." 
"Aku tidak mengenalnya." 
Aku dan Gill saling tatap, jelas heran. Ada apa dengannya? 


"Aku hanya tahu kabar sosok yang dicari," jelas Evergreen. 
"Dan orang itu sudah tiada." 


"Loh? Ada apa denganmu?" Gill menatapku yang sama 
bingungnya. "Kamu kenal tidak?" 


"Tidak." 
Gill jelas gemas. "Serius?!" 


Evergreen tidak membalas. Jelas tingkahnya tidak masuk di 
akal. 


"Hei, John atau Evergreen!" seru Gill. "Kamu kenal, tidak?" 
"Tidak." 

"Lalu tahu dari mana si Khidir mati, he?!" 

"Karena aku tahu." 

"Tahu dari mana?" Gill mengatur napas saking geramnya. 
"Mana saja." 


Gill yang geram memegang bahu Evergreen. Keduanya 
berhenti dan saling tatap. Suasana jadi canggung selama 
beberapa saat. Aku bahkan menahan napas, takut kejadian 
malam itu terulang. 


"Bisa jelaskan?" tuntut Gill. "Kamu itu lebih labil dari 
mayoritas remaja." 


Evergreen menatapnya sinis, apalagi ketika Gill menarik 
kerah bajunya. "Aku John Evergreen, pria asal Ezilis 
Selatan." 


"Dan apa hubunganmu dengan si Khidir?" tanya Gill. "Tahu 
dari mana kalau dia tiada?" 


"Mudah saja," balasnya. "Wilayah kekuasaannya hancur 
lebur, sudah pasti ia terkubur bersama rakyatnya." 


"Tapi, jika itu benar," kata Gill. "Tidak mungkin Zahra ke sini. 
Dia pasti tahu kalau ayahnya meninggal." 


Evergreen tampak mencerna kalimat Gill sebelum akhirnya 
menjawab. "Kalau begitu, si Khidir sudah meninggal dan 
masalah selesai." 


"Kamu gak paham, apa?!" Gill melotot. "Maksudku, kalau 
Zahra tahu jika Khidir meninggal, mana mungkin dia capek- 
capek menjelajah dari Aibarab ke ..."4a menarik napas- 
"Ezilis cuma buat konfirmasi." la mengatur napas akibat 
emosi lalu melepas genggaman. 


Evergreen akhirnya bisa membebaskan diri. la rapikan 
pakaian lalu berdehem. "Kalau begitu, masalah selesai." 


la dengan santai meneruskan langkah. 


Gill menjerit tertahan, aku hanya bisa menghela napas 
pasrah. Ada apa dengan pria itu? Apa dia pelupa atau punya 
masalah? 


Gill melirikku. Ia langsung memegang kedua bahuku lalu 
meremasnya. "Jangan bilang cuma aku yang sinting di sini!" 


Kulirik Evergreen yang berjalan menjauh, seakan tidak 
memedulikan kami lagi. "Aku ... Bingung sekali." 


"Makanya!" Gill menarik napas. "Atau dianya yang rada .... 
miring?" 


Aku paham maksud "miring" itu dan tidak mau mengiakan 
atau membantah. Dilihat dari sikap Evergreen yang aneh 
ini, aku tidak mau menyimpulkan sesuatu yang mentah dan 
belum berdasar. 


Terdengar suara Evergreen dari kejauhan. "Kalian ikut?" 


Gill menggerang kesal. Ia menyusul dengan wajah masam. 
Aku paham betapa frustrasinya ia. Menurutku, Gill 
sebaiknya berpura-pura paham saja daripada menyakiti diri. 


"Malam ini, aku ada menu spesial untuk kalian," ujar 
Evergreen. "Dibuat dengan penuh cinta tentunya." 


Kami mengiakan. Yang satu lelah, satunya lagi tidak tahu 
harus menjawab apa, aku jelas yang kedua. 


"Kenapa begitu?" herannya. "Kalian lelah? Kalian boleh 
menginap di rumahku sesukanya. Aku kebetulan ada 
banyak kejutan." 


Gill memberi isyarat "kurang waras" kepadaku, merujuk 
pada Evergreen. Aku jelas heran. Memang bisa dimaklumi 
betapa frustrasinya ia, namun kalau sampai menyebut 
seseorang begitu, sudah keterlaluan. Namun, beberapa saat 
kemudian, barulah aku setuju dengan Gill. 


BUM! 


Gill refleks memegang bahuku. Kobaran api hitam menutupi 
pandangan. Kututup hidung sambil mencari jalan keluar. 
Beruntung Gill lekas menarikku menuju area aman, meski 
tetap tercium asap yang menyesakkan dada. 


"Apa-apaan?!" seru Gill mewakiliku. "Mana Evergreen?" 


Aku mencarinya di antara api hitam, namun nihil. Kami 
saling menyeru namanya dengan sia-sia selama beberapa 
saat. 


"Evergreen!" 
Seruanku tidak dibalas. 
"Gill, lakukan sesuatu!" seruku. 


Gill malah menyela. "Enggak! Kamu tahu kalau api hitam 
lebih dingin dari yang merah?" 


"| tu-" 


"Beku! Setidaknya kamu yang aman, anggap saja Evergreen 
bisa meloloskan diri." 


Aku menghela napas. "Kamu bukan manusia biasa, 'kan? 
Bantu dia!" 


Gill jelas ragu. "Bagaimana denganmu?" 
"Aku bisa jaga diri," balasku. "Ayo!" 
"Baik, baik!" Gill mengalah. "Kamu jangan ke mana-mana!" 


la dekati kobaran api hitam. Meski terasa dingin dari jarak 
sepuluh meter, ia tampak biasa saja meski jaraknya hanya 
sejengkal dari tubuh Gill. Ia terobos dengan mudah seolah 
tiada halangan, aku tidak bisa melihatnya saking tingginya 
api. Tapi, aku yakin Gill akan baik-baik saja. 


Seseorang mencengkeram bahuku. 


"Eh?!" Aku menoleh dan tersentak. 


la mengenakan pakaian serba hitam disertai jubah yang 
lumayan panjang menutupi belakangnya. Pria itu memiliki 
mata biru cerah yang memancarkan kematian, dingin dan 
misterius. 


Pria itu menatapku tanpa ekspresi. "Pangeran." 
la melemparku entah ke mana. 
Note : Nyaris lupa kalo hari ini update... 


Sejauh ini, kukasih hint aja dulu sekaligus 
mengumumkan kalau arc ini berakhir. Besok akan 
update arc baru yang semakin mendekati kebenaran 
perihal Evergreen dan yang lainnya. 


Menurut kalian, gimana? Apa yang akan terjadi 
setelahnya? Kalau seri ini terus berjalan, berapa 
banyak buku yang akan dihasilkan? Kutunggu 
jawaban kalian! '' 


Sampai jumpa besok! 


3 Menuju Kebenaran -1 


Aku dilempar ke tempat yang jauh lebih aneh. Tanah luas 
namun begitu hitam dan lembab. Sekelilingku dipenuhi 
gundukan tanah dan tulang belulang, belum lagi di 
bawahnya penuh dengan cacing. 


"Oh, ada Pangeran." 

"Atau makanan untuk kita berdua." 

"Ish, Delina! Kita tidak makan manusia." 

"Tapi, boleh, Delisa. Abi bilang tidak masalah." 
"Kepalamu! Kalau Abi keberatan, tidak wajib artinya." 


Aku melihat dua gadis kembali berdiri di depanku dari 
kejauhan. Keduanya menyeringai dengan wajah imut. Ya, 
aku berani bilang mereka manis kendati ucapan berbanding 
terbalik dengan penampilan. 


Mereka memiliki postur dan penampilan yang sangat mirip : 
rambut sepinggang dikepang satu, dengan poni dijepit 
penjepit rambut bulan sabit. Keduanya mengenakan 


pakaian sama, polos putih dengan rok pendek hitam serta 
celana panjang hingga menutupi seluruh kaki. 


"Si ... Siapa kalian?" tanyaku. 


Mereka terkikik. Barulah aku sadar, yang satu memiliki 
rambut dominan hitam dan satunya lebih ke biru. 


"Aku Delisa," ujar yang berambut dominan hitam. 


"Aku Delina," sahut yang berambut dominan biru. 


"Aku meramal masa depan," lanjut Delisa. 
"Aku membaca masa lalu," timpal Delina. 


Aku terdiam. Suara mereka sangat mirip sehingga sulit 
membedakan siapa yang bicara tanpa melihat langsung 
wajahnya. 


"Lalu, mau kauapakan bocah ini?" tanya Delina ke Delisa. 


"Hm, dia tampak kecil sekali. Mungkin lebih muda dari kita 
yang enam belas tahun." 


Enam belas tahun? Tak heran mereka tampak lebih dewasa 
dariku. Aku entah kenapa tidak takut lagi, karena sudah 
tahu nama mereka. 


Tunggu, mereka cukup mirip dengan pria tadi. Jangan- 
jangan ... 


"Oh, kamu pasti dilempar Akram," tebak Delina. "Ya, itu 
perintah Abi." 


"Kenapa?" tanyaku. 


"Kami mau membantu," ujar Delisa. "Ada beberapa hal yang 
harus kami jelaskan. Tapi, tunggu dulu reaksi kawanmu 
yang kayang tadi." 


Apa? Kayang? Siapa? Gill? Evergreen? Mana mungkin! 
Jangan-jangan aku yang sinting! 


"Santai saja!" Delisa terkekeh. "Kami tidak akan 
membunuhnya." 


"Tapi menyakiti." Delina tertawa. 


Aku mundur selangkah. "Apa mau kalian?" 


"Nanti Abi jelaskan," jawab Delina. 


"Yah, Abi tidak memberi alasan," timpal Delisa. "Tapi, kami 
patuhi saja selagi mampu." 


"Kalian ... Orang mana?" heranku. Dari penampilan, mereka 
jelas mirip orang Ezilis, namun logatnya terdengar aneh. 


"Aku Delina Ferant Elzalis Wynter," jelas Delina. Dia lalu 
menunjuk kembarannya. "Dan dia Delisa Ferant Elzalis 
Wynter." 


"Kami putri Count Frances Ferant Elzalis Wynter," timpal 
Delisa. "Kami baru pindah ke sini, kebetulan kamu ada di 
rumah Wynter, wilayah kekuasaannya." 


"Tunggu, di Ezilis ada wilayah Wynter?" heranku. 


"Ya, iyalah!" Delina tergelak seolah aku yang bodoh. "Kami 
baru saja pindah lagi dari Aibarab. Selamat dari ledakan." 


"Kalian tahu kisah di balik runtuhnya Aibarab?" tanyaku. 


"Aku tahu duluan!" Delisa mengangkat tangan. "Kami 
pindah sebulan sebelum ledakan." 


"Kalian tidak memberitahu raja Aibarab?!" geramku. 
"Teganya!" 


"Abi pernah mengirim surat!" sanggah Delina kesal. "Kamu 
jangan asal tuduh, deh, Bocah!" 


Aku malah kesal. "Lalu, kenapa kalian tidak lindungi Aibarab 
dari ledakan? Padahal bisa dicegah!" 


Delisa mendengkus. "Kami sudah mengirim surat ke Raja 
Khidir, masalah selesai." 


Jawaban sesantai itu jelas membuatku heran. Kenapa Raja 
Khidir tidak melakukan apapun? 


"Ya, kami sama bingungnya," ujar Delina seakan membaca 
pikiranku. "Jangan takut, kamu memang payah 
menyembunyikan emosi." 


Aku jelas tersinggung. 
"Kalian tidak mencoba menolong atau apapun?" tanyaku. 
Keduanya saling tatap, jelas bingung. 


"Abi pernah mencoba," jawab Delina. "Tapi yah, tidak ada 
yang bisa menghindari takdir." 


"Tapi, bisa dicegah, 'kan?" sanggahku. 


"Sudahlah!" Delisa bersedekap. "Kamu tidak kenal, kenapa 
peduli?" 


Aku jelas geram. "Kalian dasar " 


"Sudah!" potong Delina. "Anak kecil dilarang menyumpah! 
Kami saja dimarahi, apalagi yang kerdil macam kamu." 


Aku mengatupkan rahang. 

"Remi...! Pangeran...! Remi...!" 

Aku jelas mengenal suara itu. Langsung berpaling. "Gill!" 
Tidak ada siapapun selain lapangan luas. 

Aku mencari, hanya suara yang terdengar. Di mana dia? 


Aku berpaling, hendak bertanya, si Kembar malah raib. 


"Gill!" panggilku. 
"Pangeran...!" 


Aku bergegas menuju sumber suara, kendati tidak jelas di 
mana ia berada selain lurus menuju ke sebuah taman. 


Buk! 


Aku meringis, kuarahkan pandangan ke belakang. Baru 
sadar telah menendang batu nisan. Merasa bersalah, aku 
berdiri dan membebarkan posisinya. Betapa herannya aku, 
melihat nama yang tertulis di sana. 


Remi 


Aku tahu itu tipuan, karena itu bukan nama asliku. Orang 
Ezilis selalu memiliki marga atau setidaknya nama belakang 
dan kadangkala memiliki tiga kata. Namaku tidak hanya 
Remi, bisa jadi Remi Perrier, Remi Gillmore, Remi Killearn, 
ketiganya sekaligus atau nama lain. 


Ini pasti ulah si Kembar. Huft, kalau mau menipu, 
seharusnya yang profesional. 


"Pangeran...! Aku sekarat...!" 
"Bentar! Bentar!" 


Aku berlari ke sumber suara sambil terus memanggil nama 
Guardian-ku. la jelas ketakutan, melebihi aku. 


Kuteruskan langkah sambil sesekali memeriksa kalungku, 
berharap benda itu akan bercahaya. Selama beberapa saat 
berkeliling, harapanku terwujud. Benda itu perlahan 
bersinar. Aku menarik napas lega. 


"Gill?" 


Aku menemukannya, tengah memeluk lutut di bawah pohon 
besar. 


Aku mendekat dan mencoba tersenyum menenangkan. 
"Kamu dari mana saja, Gill?" 


la mendongak, mata hijaunya tampak memancarkan gejolak 
batin tiada tara, berkaca. Ia refleks memegang bahuku. 
"Syukurlah! Aku kira kamu mati!" 


"Nama asliku 'kan, bukan Remi," balasku polos. Aku tahu ia 
pasti melihat batu nisan itu. "Dimana Evergreen?" 


"Olalah, lupa!" Gill menepuk jidat. "Aku dilempar tepat 
setelah mendengarmu menjerit." 


Aku menatap sekeliling. "Kamu tahu jalan pulang?" 


"Aku bahkan tidak tahu tempat apa ini," balasnya. Dapat 
kurasakan tangannya bergetar memegang bahuku, 
seharusnya aku yang takut. "A ... Ayo, pulang!" 


Kami memutuskan berjalan lurus saja, meski tidak tahu 
harus ke mana. Gill mencengkeram tanganku, entah takut 
atau sangat menjagaku, barangkali keduanya. Tampaknya 
hanya aku yang bersikap tenang di saat seperti ini. Toh, 
tidak ada makhluk aneh sejauh ini, bukan? 


"Aku kira kamu mati, Iho!" Gill mengulang. "Untung tidak. 
Kalau kamu mati, habis aku!" 


Masuk akal, meski tidak tahu detail tugas Guardian, 
nyawaku tampak lebih penting darinya. Namun, sepertinya 
aku juga harus menjaga Guardian ini. 


"Evergreen tidak juga terlihat," lanjutnya. "Aneh sekali. 
Mana mungkin sosok seaneh dia tidak dilempar juga." 


"Aku bertemu dengan anak kembar Wynter," kataku. 
"Mereka seperti ada rencana untuk kita." 


"Rencana apa?" sahut Gill. "Beraninya! Aku akan memanggil 
kakaknya bila perlu." 


Oh, si Akram, ya? 


Gill tergelak sendiri. "Asal kautahu, Pangeran, tidak ada 
yang bisa membuatmu takut selama nyawaku ada sebagai 
tamengmu." 


Syaaat...! 


Begitu selesai menyebutnya, ia menjerit hingga berlutut di 
sampingku. 


Aku terkesiap, ada sesuatu nyaris menusuknya. Rantai 
emas. 


Gill terduduk. "Pa ... Pangeran." Ditatapnya aku dengan 
ketakutan, ia nyaris kehilangan nyawa. 


Aku membiarkannya duduk sambil memegang lengan 
bajuku, gemetar. Rantai tadi menancap di pohon belakang 
kami, begitu besar serta berujung runcing. Jika terlambat, 
sudah pasti Gill tewas. 


"Pangeran," panggil Gill. "Kamu melihat sesuatu? 
Bayangan? Hantu? Orang? Ayahku? Atau apapun?!" 


"Te-tenanglah, Gill," balasku cemas. "Rantai itu mungkin 
tidak sengaja nyaris menusukmu." 


"Aku hampir mati, tahu!" balasnya. "Kalau aku mati, nanti 
siapa yang menjagamu?!" 


Aku menelan ludah, mencoba membuang jauh-jauh pikiran 
itu. "Gill, tidak apa-apa." 


Tidak kusangka, Gill malah memelukku erat hingga nyaris 
sesak napas. "Kalau aku mati ... Kamu, kamu bisa mati, tahu! 
Aku malu, nanti bilang apa di akhirat nanti? Apa kata 
mereka kalau ada Guardian yang mati cuma gara-gara itu?! 
Parahnya, kamu bisa tewas menyusul! Aku malu! Malu-malu- 
malu!" 


"Gill, tidak apa," balasku spontan. "Kita akan baik-baik saja." 


"Oh, kamu selalu begitu!" tukas Gill. "Di Shan dulu begitu 
dan ujungnya meledak juga!" 


Aku terdiam, tidak tahu harus membalas apa lagi. Fakta 
kalau aku mati di Shan akibat ledakan memang mengerikan, 
namun melihat Gill panik seperti ini jauh lebih 
menyedihkan. 


Suaranya nyaris mencopot jantungku. 


Sebuah kepala menggelinding ke arahku. 


Note : Aduduh, aku sedikit bersemangat saat 
menulis bab ini. Ya, kalian tahu sendiri alasannya 
wkwkwk aku keseringan ngopi sih (walau cuma 
sebatas Gutdey, xixi). 


Btw, gimana menurut kalian soal bab ini? Aku senang 
baca komentar kalian, dari yang berkesan hingga 


luar binasa. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! UwU 


3 Menuju Kebenaran - 2 
Gill refleks melempar sesuatu ke arahnya. 
Dur...! 


Ledakan kecil tadi membuat kepala itu hancur lebur dan 
menyebar mengotori sekitar. Gill melindungiku dari 
kekacauan tadi hingga jaketnya ikut kotor. 


Gill menatapku dengan sorot ngeri. "Gila! Apa itu?!" 


"Apa-apaan?" tanyaku merujuk pada benda yang 
dilemparnya. 


"Biasa, mainan anak-anak." Gill memamerkan bola-bola 
kecil mirip petasan. Seingatku, petasan tidak sampai 
menghancurkan sebuah kepala bahkan sampai darahnya 
muncrat di mana-mana. 


"Kamu ini sebenarnya apa?" tanyaku. 
"Aku Pengalih-Rupa," jelas Gill. "Yah, cukup lemah." 


"Ti-tidak masalah," balasku spontan. "Kamu baru saja 
melindungiku dari ... Kepala." 


Gill bergidik. "Aku benci kepala." 
"Aku juga," balasku, berniat menenangkannya. 


"Kepala," ulangnya. "Dari mana asalnya?! Aneh, ada 
seseorang melempar kepala ke arahmu, Pangeran, ke 
arahmu!" 


Aku berusaha menenangkannya. "Sudah, Gill, sudah." 


"Aku tidak terima!" Gill berdiri lalu menginjak kepala yang 
sudah rusak itu. Namun, ia malah jijik lalu terduduk. Jelas 
menyesal. 


Aku menghela napas. "Sebaiknya kita pulang. Aku takut 
kalau keluarga Wynter punya rencana buruk." 


"Kalian tidak perlu takut, kami hanya ingin membantu." 
Gill refleks berdiri melindungiku, kendati ia juga gemetar. 


Aku mendongak, pria berpakaian serba hitam tadi, berdiri di 
dahan pohon yang besar, menatap kami tanpa ekspresi. 
Mata birunya bersinar di kegelapan, memancarkan 
kematian. Aku malah tidak setakut biasanya. Kulirik Gill, ia 
tampak sedikit tenang. 


"Akram!" sapa Gill. "Aku sudah baca volume dua, nanti 
volume kubeli tahun depan." 


Sorot mata pria itu melembut, berganti dengan rasa 
penasaran. "Benarkah?" 


Gill lempar sebuah buku kecil-tapi lumayan tebal-dari saku 
lalu melemparnya ke arah Akram, disambut dengan sebelah 
tangan. 


Akram membuka beberapa halaman buku kecil itu dan 
tampak terkesima. "Baru bab awal sudah sebagus itu." 


"Nah, 'kan?" balas Gill. "Aku baru saja selesai membacanya. 
Kamu tidak akan menyangka si anu bakal meninggal!" 


"Jangan bocorkan!" geram Akram. la berdehem, kembali ke 
suaranya yang datar. "Aku dengar engkau seorang 
Guardian, bukan?" 


Gill melirikku. "Ya. Guardian paling muda di Shan. Ada apa 
tadi? Saudarimu nyaris membunuhku." 


"Itu Arsya, kakakku," balas Akram. "Dia memang suka 
bercanda." 


"Ya, kondisikan!" seru Gill. "Coba lihat, dia nyaris menyakiti 
Pangeran Remi, Adek Remi!" 


Aku seketika canggung, apalagi tatapan Akram yang jelas 
memandang rendah. 


Apa Gill baru saja menganggapku sebagai adiknya? 


"Adek-adik?" Akram terdengar menahan tawa. "Bocah ini? 
Apa bedanya dengan Kyara?" 


"Siapa Kyara?" heran Gill. 
"Lah? Bukannya dia Putri dari Shan?" sahut Akram. 


Tunggu, bukankah Putri yang dimaksud itu Michelle? Atau 
bagaimana? 


Hening lama. Sama-sama bingung. Tidak tahu siapa yang 
benar atau batil. 


"Kamu menjaga berapa anak raja, sih?" heran Akram. 
"Seingatku ada dua!" 


"Memang dua!" balas Gill. "Siapa Kyara?" 
"Kubilang Putri dari Shan!" 
"Tapi, kami adanya Michelle, oke?" 


"Lah? Terus kenapa kalung yang Kyara kenakan bercahaya 
bila dekat Paman dan Khidir?" 


"Loh?" Seketika, otak Gill berhenti bekerja selama beberapa 
detik. Kalau milikku sudah lenyap entah ke mana saking 
bingungnya. 


"Aku tidak mau ditipu olehmu!" seru Akram. 


"Sejak kapan aku menipumu?" balas Gill. "Kamu duluan 
yang mendekat." 


"Jadi, yang kalian jaga ini siapa?" 

"Azeeza dan Farees, sosok yang berkalung biru." 

"Jadi, ada tiga-" 

"Dua!" 

"Dua?" 

"Dua." 

Akram menatap kami seolah kami yang bodoh, atau ... 


"Tunggu!" Gill mengangkat kedua tangan, meminta jeda 
entah ke siapa. "Ada berapa raja di Shan? Perasaan aku 
hanya melayani satu keluarga dan itu pun hanya dua anak. 
Lalu siapa Kyara?" 


Aku diam saja, masih kebingungan. 


Akram menggaruk rambut hitamnya yang tersemat di 
tudung kepala. "Yang sinting siapa?" 


Gill langsung mengubah topik. "Mana rekanku? la tadi yang 
diserang api hitam-milikmu atau bapak kau?" 


"Milikku." Akram mendehem, "Ya, aku diutus Abi untuk 
menangkap-maksudnya mengundang kalian." 


"Untuk apa?" tanya Gill. 


"Abi ada urusan dengan Everdawn-atau apalah itu," balas 
Akram. "Ia mendapat mimpi perihal pria itu." 


"Mimpi?" beoku. 


"Bukan mimpi biasa," jelas Akram. "Karena ini berhubungan 
dengan rekan kalian yang hilang." 


"Kenapa harus main api?" protes Gill sambil menunjuk jaket 
jingganya. "Mama belinya mahal!" 


"Bah! Aku juga bisa." Akram menyibak jubah yang menutupi 
dada, tampak pakaian biru malam bertuliskan sebuah logo 
berlapis berlian. 


Aku mengerutkan kening, jadi mereka memakai berlian 
sebagai hiasan baju? Kulirik Gill yang menatap tajam 
Akram. Keduanya jelas sedang beradu kekayaan. Bukannya 
mereka berteman? 


"Aku tidak sepertimu yang minta uang dari orangtua!" 
lanjut Akram. "Mau sampai kapan minta duit?" 


"Aku cari sendiri sekarang, oke?" Gill memanas. 
"Orangtuaku dibantai penyihir-" 


"Gill, sudah." Kupegang tangannya biar tenang, sekaligus 
demi menghentikan perdebatan lebih panjang. "Kita cari 
Arsene dan Nemesis, keduanya 'kan, disuruh mencari 
keluarga Wynter?" 


Akram turun dari pohon dengan melompat. "Keduanya 
sedang diurus oleh Arsya." 


"A-ayolah!" Gill nyaris mengumpat, aku tahu itu. 


"Salahkan saja mereka." Akram malah mengangkat bahu. 
"Kuharap keduanya bisa lolos, karena aku tahu Arsya suka 
lelaki." 


"Maksudmu dia dalam masa pubertas?" heran Gill. 


"Bukan, maksudku dia tidak mau semudah itu melepaskan 
mereka. Lagipula, Arsya sudah lewat masa pubertasnya," 
jelas Akram. "Tapi, kalaupun dilepaskan, paling cepat tubin." 


Gill melirikku. "Pangeran, kamu mau kuantar pulang? Ah, 
siapa yang menjagamu? Duh!" 


Aku berpikir sejenak. "Kita ke sini sebagai tamu 'kan? 
Kenapa tidak menginap saja?" 


Gill melirik Akram. 
"Ya sudah, orangtuaku mana mungkin menolak." 


aaa 


Kami berjalan mengekori Akram sepanjang jalur. Meski tidak 
banyak perubahan, tetap saja aku merasa tidak aman. 
Tanah yang kuinjak seakan hendak menelan, belum lagi 
tulang belulang menghias indah di sekeliling tempat. Gill 
mengandengku, ia yang menjaga, ia pula yang gemetar. 


"Pa-Pangeran," panggil Gill. "Kalau aku mati ... Tinggalkan 
saja." 


"Kamu kok berpikir begitu?" heranku. 
Akram mendesah kesal. "Thomas, orangtuaku baik, kok!" 
"Panggil aku Gill!" 


"Ya, sudah, Gill," balas Akram setengah kesal. 


"Lalu mereka apakan Evergreen?" tanya Gill. "Kami berhak 
tahu nasibnya." 


"Tanya Abi," balas Akram datar. "Kamu mah, jangan penakut 
gitu, ish!" 


Rupanya, desisan Akram menyinggung perasaan Gill. 
Namun, pemuda itu lebih memilih diam, meski ia 
mengatupkan rahang dengan gemas. 


Rumah Count tampak tua. Bahannya terbuat dari beton, 
belum lagi catnya hitam, menambah kesan seram. 
Lanskapnya yang sedari tadi gelap hingga menciptakan 
suasana gothic (aku baru mempelajari kalimat itu dari 
Arsene). Count itu sosok yang aneh bagiku. 


Halaman depannya hanya ada gerbang tanpa tanaman hias. 
Rumput mati menghias indah sekeliling, menciptakan 
suasana ... Aku sendiri tidak tahu harus menyebut apa. Yang 
jelas, ini membuat Gill semakin gentar. Rumah ini terlihat 
tanpa penghuni. 


"Pangeran." Bibir Gill bergetar hebat. "A-Ayo pu ... Pulang!" 


Akram refleks menahan bahunya. "Ayolah, Kawan! Jangan 
sungkan, anggap saja rumah sendiri." 


"Terima kasih atas tawarannya, tapi tidak!" Gill menarik 
tanganku. 


"Sudahlah, Gill!" balasku sedikit meninggikan suara. 
"Tenang!" 


Gill diam saja, menunduk. Aku malah semakin prihatin. 


"Hihihi ...!" 


Pintu berdecit, bersamaan dengan jeritannya. 


-"SETAN!" 


Double update, ya guys! Mumpu lagi mood 
nyeheheh. Btw, gimana menurut kalian soal bab ini? 
Wah, semakin banyak hint yang kukasih sebagai 
bahan teori kalian. 


Sampai jumpa minggu depan, ya! ^ ^ 
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"Setan!" 
Gill refleks menarikku ke sisinya dan melempar petasannya. 
Dur! 


Asap mengepul menutupi pandangan, kami terbatuk 
beberapa saat sebelum melihat sosok di balik kabut. 


Gadis cantik ... Mirip dengan si kembar, hanya saja 
rambutnya pendek hitam dengan sorot mata biru. Dia 
seperti Akram, namun versi gadis. Berdiri di depan dengan 
tatapan tajam. Wajahnya kini dipenuhi abu hitam bekas 
petasan Gill. Aku bahkan ragu jika itu benar-benar petasan. 


"Akram!" seru gadis itu dengan geram. 


"Kamu sendiri yang ngagetin," balas Akram. "Nih, teman 
penaku." 


Gadis itu mendengkus. "Ganteng tapi penakut, percuma!" 


Kulirik Gill, pemuda itu menatapnya tajam. la arahkan 
telunjuk padanya. "Orang waras mana yang tidak kaget? 
Kamu yang main hantu dan wajar aku kaget!" 


Gadis itu memutar bola mata dan bersedekap. 


"Gill, ini adikku, Nisma Ferant Elzalis Wynter," jelas Akram. 
"Dia seorang necromancer." 


"Tak heran." Gill mengalihkan pandangan. 


Apa itu necromancer? Aku lalu berbisik ke Gill untuk 
bertanya. Ia hanya menjawab kalau penyihir jenis itu bisa 


membangkitkan mayat hidup dan mengatur mereka. Hm, 
kesan pertamaku pada Nisma seperti melihat gadis biasa 
alih-alih penyihir sejenis itu. 


Nisma menyeringai. Tangannya terangkat. 
"Eh?!" 


Sebuah tangan menarik kakiku. Aku meronta dan berhasil 
menginjak kepalanya. Wajah busuk, tanpa mata, daging 
meleleh serta bau amis. 


Anehnya, Gill tidak menjerit. Ia tendang kepala itu hingga 
terlepas lalu menarikku menjauh. 


Gill mengumpat sambil menarikku kencang. 
"Egh Ju 


Aku nyaris tercekik karena ia menarik belakang leher 
bajuku, sementara Gill berusaha menghindari setiap tangan 
dan mayat yang bangkit dari tanah. 


Nisma tertawa, suaranya bagai lonceng neraka. Aku sendiri 
bergidik mendengarnya. Seolah nyawa kami sudah di ujung 
tanduk. Ada apa ini? Kenapa kami diserang? 


Kulihat Akram jelas kebingungan dan berdebat dengan 
saudarinya. Namun, gadis itu tampak tidak peduli. 
Menyeringai memandang jiwa kami diincar peliharaannya. 


Gill berhenti. Segerombolan mayat tadi berdiri menghalangi 
jalan. Ia melepaskanku, mencoba mencari jalan lain. 


Gill mengumpat lagi. 


Aku memang masih polos, tapi aku tahu aku akan dihukum 
jika ikut mengucapkannya. 


"Gill..!" 


Aku menjerit ketika sebuah tangan menarikku. Bau busuk 
berpadu dengan tanah yang menyelimuti tubuh mereka, 
tercium jelas. Aku meronta, berkali-kali menginjak 
kepalanya. 


"Bajingan!" Gill menendang mayat tadi hingga kepalanya 
terlepas. "Jangan sakiti Pangeran!" 


Sebuah tangan menyentuh bahuku. Aku refleks berpaling 
dan memukul mundur musuhku. 


Mayat hidup itu menarik tanganku hingga aku terseret 
menjauh. Aku berjuang menginjak kaki di tanah, ujungnya 
hanya memperlambat makhluk itu. 

"Pangeran!" 


Dengan kecepatan bagai kilat, ia berhasil memotong tangan 
mayat itu hanya dengan memukulnya, bagai pisau. 


Aku menjauh, mengatur napas. Heran sekaligus kagum. 
Aku mendengar Gill menggeram. "Menjauh darinya!" 


Tak puas membunuh satu, ia serta merta menyerang 
kawanan yang lain tanpa jeda. Ada perubahan darinya yang 
seketika membuatku bergidik. 


Tak lama, tubuhnya diselubungi cahaya hijau. Seketika itu 
pula, muncul seorang gadis berambut hitam yang seperti ... 


Nisma? 


Aku mendadak heran, Gill yang tadinya ketakutan dan 
tampak lemah kini menjelma jadi gadis imut. Di bawah sinar 
purnama, seolah melihat sosok yang belum kukenal, berdiri 
di depan pasukan mayat hidup seorang diri. 


"Kalian seharusnya malu!" Suaranya jelas seperti Nisma. 
"Ayo, kembali ke tanah sampai kupanggil lagi!" 


Anehnya, mereka perlahan mengubur diri dan tidak muncul 
lagi setelahnya. Aku heran, Gill jelas menyamar di hadapan 
mereka dan tentara ini masih saja percaya jika itu 
majikannya. 


Gill kembali merubah wujudnya seperti semula, terengah- 
engah. Tidak kusangka ia bisa merubah wujud sekaligus 
meniru suara. 


"Gill!" Aku berlari menghampiri. 


"Pangeran!" Gill berlutut lalu memegang bahu lalu 
mendekapku erat. "Duh, malunya aku jadi Guardian, 
mending pensiun saja!" 


"Apa maksudmu?" heranku. "Itu tadi hebat, Iho!" 
"Yah, setidaknya kita aman." 


Kutatap sekeliling. Dimana rumah Count? Mana Akram dan 
Nisma? Apa kami terseret begitu jauh? 


Gill melanjutkan langkah sambil menggandengku. Ia 
memilih jalan ke kiri entah kemapa. Beberapa saat yang 
hening membuatku kian canggung. 


"Um... Pangeran?" panggil Gill. 


Aku menanggapi. 
"Kamu terluka?" 
"Tidak juga," balasku. "Hanya goresan biasa." 


"Itu yang aku cemaskan," balas Gill. "Aku tidak mau kamu 
terluka." 


Aku terdiam mendengarnya. Tidak mampu membalas lagi. 


"Kamu hebat, bisa merubah suara," pujiku untuk 
menghiburnya. 


"Yah, paling kalau kepepet," jelas Gill. "Seperti tadi. Kalau 
merasa terancam. Tergantung suasana hati." 


Oh, rupanya begitu. 


Kami malah berjalan semakin dalam menuju hutan. Kulirik 
sekitar, ada beberapa penampakan dinding besar yang 
melindungi rumah keluarga Wynter. Gara-gara Nisma, kami 
menolak kembali daripada menginap di rumah hantu. 


"Pa-Pangeran," panggil Gill. Ia jelas gemetar lagi. "Kalau kita 
... Tersesat, 
Maafkan aku." 


"Kita tidak akan tersesat," ujarku. Semoga. 


"Kamu dulu, kalau tidak salah ingat, selalu memandu jalan," 
tutur Gill. "Pokoknya, di setiap petualangan, kamu yang 
maju duluan." 


"Begitu, ya?" 


Gill mengiakan. "Tapi, sekarang kamu pasti lupa." 


Tentu saja. Bahkan orangtua sendiri saja lupa. 


"Kami diangkat jadi Guardian sejak usia muda," kata Gill. 
"Putri memilih kami secara kebetulan. Tak peduli dengan 
latar belakang. Dia hanya ingin teman, begitu pula 
sebaliknya." 


"Kalau aku?" tanyaku. "Kapan aku lahir?" 


"Kamu sudah ada waktu itu," jawab Gill. "Tapi, sepertinya 
kamu yang paling sering mendekat dibandingkan Putri." 


la berhenti. Aku ikuti arah pandangnya. 


Dari kejauhan, ada sosok tinggi berdiri menatap kami tanpa 
suara. Bagai bayangan namun di sisi lain tampak seperti 
manusia sungguhan. 


Gill gemetar. Namun, tetap berdiri melindungiku. 


"Per... misi ...." gagap Gill. "Izinkan kami ... Um, masuk. 
Izinkan kami ... Lewat. Permisi." 


Aku melirik Gill yang mendadak pucat. 


Sosok itu diam saja. Tampak sengaja tidak merespons selain 
berdiri dan memandang dengan mata merah menyala. 


Tentara Nisma bergerak dari belakang pria itu. Siap 
menyerang lagi. 


Aku terkesiap. 
Gill mundur selangkah, memegang bahuku. 


Pria itu berpaling, ditatapnya kumpulan mayat hidup milik 
Nisma berjejeran. Geraman dan erangan pelan terpadu 


menyakiti telinga. Aku berusaha tenang meski Gill yang 
gemetar membuatku kian gelisah. 


Mereka maju. Wajah busuk menatap tajam kami. Gill refleks 
memegang tanganku, berniat kabur bersama. 


Pria tadi tetap berdiri dengan tenang. Ia ayunkan pedang. 


A/ N: Dah lah, ga ada komen aku. Maybe buat part 
berikutnya wkwkwk. Alasanku tidak ngomen karena 
part ini memang sering dirombak. Apalagi soal reaksi 
Gill, mulai dari melawan atau lari. Dan aku bangga 
melihatnya memilih menetap meski ketakutan. 


Soal Gill manggil pakai gelar itu, memang 
kebiasaannya. Soalnya, yah, lucu aja gitu bayangin 
orang saling manggil pakai gelar. Kaya zaman SMA 
aku (masih SMA sih, akunya). 


Jadi, gimana menurut kalian soal bab ini? Anggap 
saja keanehan ini cuma simulasi nyehehe... 


See you in the next part! 
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Dalam beberapa saat, musuh kami tumbang. 


Aku dan Gill tercegang melihatnya dengan cepat membabat 
habis mayat-mayat itu. 


Tumpukan mayat tentaranya Nisma terkapar dalam keadaan 
termutilasi. Aroma anyir bercampur tanah tercium jelas. 
Bagian tubuh dan organ berceceran, belum lagi kotoran 
membanjiri tanah. Jelas menyakiti hidung. 


Pria itu hanya berdiri memandang kami di antara jasad 
musuh, menyarung pedang dengan tenang. 


Aku mendekat. 


Bagaimana bisa ia membantai mayat hidup secepat itu? 
Kulirik tangannya, sebuah pedang penuh daging busuk, 
tampak sederhana namun mematikan. Warna kulit pria itu 
sedikit lebih gelap dari kami, sawo matang. Rambut hitam 
pendek dengan mata merah menyala. la jelas pria tertinggi 
yang pernah kulihat. 


"Si-siapa?" Suara Gill bahkan terdengar seperti bisikan. Ia 
berdiri jauh di belakang, jelas tidak berminat mendekat. 


Kulirik kalungku. Bercahaya. Jika Gill jauh di belakang 
sementara sosok itu dekat jaraknya, sudah pasti ia sosok 
Guardian. Tak heran Gill tidak panik meski aku menjauh. 


Guardian itu tidak membalas. Ia lalu menjauh. 


"Um, permisi," ucapku ragu. 


la berhenti. Alih-alih menunjukkan kekesalan seperti 
tebakanku, malah terkesan lembut. Berbeda dengan warna 
bajunya yang bagai kegelapan. 


"Kamu siapa?" tanyaku. "Kamu Guardian juga?" 
la diam saja. 

Sebuah benda keemasan melesat ke arah kami. 
Aku refleks menutup wajah. 

Ting! Ting! Ting! 

Terdengar dentingan bersahutan. 


Begitu membuka mata, terlihat potongan rantai emas tadi. 
Tampak jelas itu jebakan dari salah satu keluarga Wynter. 


Gill tiba-tiba memegang bahuku. "Nyaris saja!" 


Pria itu yang memotong rantai. Begitu lengan bajunya 
terangkat, terlihat gelang emas dengan aksara aneh. Aku 
jelas kaget, ia pasti bukan dari kalangan biasa dan pastinya 
bukan penduduk asli Ezilis. 


"Kalian pulanglah, biar kuurus," ujarnya. Suaranya 
terdengar tegas namun di sisi lain terdapat kelembutan di 
setiap kata. Entah kenapa membuatku teringat dengan 
sosok 


"Tolong, jelaskan!" pinta Gill yang sama herannya 
denganku. "Kamu itu siapa? Ada apa tadi?" 


la tidak menjawab, entah bagaimana sudah memegang 
rantai yang belum terpotong. Disusunnya dengan rapi. Kami 
hanya mengamatinya yang dengan santai membereskan 
rantai tadi. Barangkali dijadikan koleksi. Itu hanya dugaan. 


Belum pernah kulihat seseorang sengaja mengumpulkan 
benda yang nyaris membunuh mereka lalu dijadikan koleksi. 


Klang! 
"Hei!" 


Tanpa kami sadari, ia gunakan untuk mengikat seseorang 
yang nyaris menyerang kami sedari tadi, Nisma. 


"Lepaskan aku!" Nisma meronta selagi tubuhnya terikat di 
tanah. 


"Jangan sakiti mereka lagi!" Pria itu lalu pergi tanpa pamit. 
Membiarkan puluhan rantai mengikat Nisma. 


Aku dan Gill sama-sama heran, mengamati Guardian itu 
menjauh hingga lenyap dari pandangan. Mengabaikan suara 
Nisma yang berjuang minta dibebaskan. 


"Hei! Lepaskan aku!" 
Gill berbalik menatapnya. "Kamu sendiri yang nakal!" 


Nisma menggeram. "Ia membantai tentaraku! Seharusnya 
kalian yang membalas!" 


"Kamu kenal dia?" tanya Gill. 


Nisma tidak menjawab, malah membahas hal lain. 
"Lepaskan aku!" 


"Tidak mau!" seru Gill. "Kamu nyaris membunuh kami!" 


Gadis itu menggeram. "Targetku kalian! Malah makhluk itu 
yang menyapu habis pasukanku!" 


"Salahmu, sih." Gill menarik pelan tanganku. "Ayo, Remi!" 


"Woi! Lepaskan!" Nisma meronta dengan sia-sia. "Woi! Woi 


p" 


Kami meninggalkannya tanpa rasa bersalah. Aku malah lega 
akhirnya bisa bebas dari jeratan Nisma, walau anggota 
keluarga Wynter yang lain mungkin sedang merencanakan 
pembalasan. 


"Kamu tahu jalan keluar?" tanyaku. 


Gill menunjuk ke depan. "Dari kejauhan, aku melihat kota. 
Sepertinya rumah Count sengaja diletakkan dekat 
peradaban alih-alih menyendiri di hutan, meski sedikit 
jauh." 


"Syukurlah," legaku. "Kita perlu mencari yang lain." 


Gill menepuk jidat. "Duh! Seharusnya kita minta sama 
makhluk tadi!" 


Sekarang aku juga merasa bodoh. 


"Ya, sudahlah." Gill menghela napas. "Besok aja carinya. Aku 
yakin, Evergreen terlalu sakti buat keluarga Wyn " 


"Di sini kalian rupanya!" 
Gill refleks berpaling dan berdiri melindungiku. 


Aku terkejut melihat tiga orang dari kejauhan. Mereka 
menghampiri. Hanya Gill yang tampak menolak berinteraksi 
akibat gejolak batin. 


Aku kenal mereka. 


"Remi!" Arsene mendekat dan langsung memeriksaku. 
"Kamu terluka?" 


Aku menggeleng. "Mana Evergreen?" 
Terlihat Nemesis dan Michelle bergandengan mendekat. 


Michelle menepuk pelan kepalaku. "Kami mencari kalian 
dari tadi!" 


"Mister Evergreen yang memberitahu," jelas Nemesis. "Lalu, 
ia pergi. Tampak jelas ada yang diurus." 


"Apapun urusannya," ujar Arsene. "Kuharap tidak mengacau 
lagi." 


"Ada apa?" kepoku. Kutatap Michelle, berharap gadis itu 
mau memberitahu. 


"Kami baru mau pulang, malah ditangkap Arsya," tutur 
Michelle. "Beruntung Evergreen lekas menyelamatkan kami. 
Lalu, ia bilang kalau ada yang diurus, terpaksa kami yang 
disuruh mencari kalian. Untung tahu." 


"Evergreen sedang apa?" tanya Gill. 


"Barangkali berunding dengan Count," kata Nemesis. 
"Bukannya ia mencari Mister Evergreen sedari tadi?" 


"Entah." Gill menepuk bahuku. "Ayo, pulang!" 
"Oh, itu mereka!" 

"Wah, lolos, ya!" 

"Beruntung juga." 

"Abi bakal marah apa enggak, nih?" 
"Kayaknya iya, deh." 


Entah kenapa, aku tidak lagi merasa takut. Dengan tenang 
menoleh. Tanpa melihat pun, aku tahu itu siapa. Kulihat, 
tiada dari kami yang tampak serius menanggapi. 


Si Kembar mendekat. Mereka tersenyum entah dengan 
maksud apa. Aku sudah menebak rencana mereka. 


"Ayo, nginap!" ajak Delisa. 

"Udah malam, Iho," sambung Delina. 

"Maaf, Miss," kata Nemesis. "Kalian tidak perlu repot-repot." 
"Tidak masalah," balas Delina. 

"Kami menerima tamu." Delisa tersenyum. 


"Tidak aman, lho, malam-malam berkeliling." Delina 
terkekeh. 


"Nginap aja di rumah." Delisa menyeringai. "Kami akan 
merawat kalian dengan bai " 


Aku malah ditarik Gill. Ralat, lebih tepatnya kami berempat 
diseret Gill bagai manusia memegang sapu tangan. Kami 
dibiarkan berkibar selagi lari. 


Jujur, kami tidak menduga ataupun protes. Lari dari si 
Kembar sudah termasuk salah satu kisah heroik Gill, dengan 
kecepatan melebihi sihir, begitulah menurutku. 


Buk! 


la lempar kami tepat setelah sekian menit berlari. Semoga 
mereka tidak menyusul. 


Kami semua terkapar dengan wajah penuh tanah. Hanya 
Nemesis yang sempat melambung lalu mendarat sempurna. 


"Apa-apaan?!" seru Nemesis. 


Gill langsung duduk di tanah, naasnya tersengal-sengal 
akibat mengangkat empat orang sekaligus. "Huft! Dasar 
tidak peka!" 


Nemesis mengamati sekitar. Ia tampak mencium sesuatu. 
"Mister Perrier dan Gillmore, mana dari kalian yang mau 
menemaniku?" 


Lagi-lagi, Arsene yang mengajukan diri. "Aku. Thomas, jaga 
anak-anak!" 


"Lho?!" 


Belum selesai protes, mereka meninggalkan kami secepat 
itu. Aku kian heran, kenapa tidak sekali-kali mereka 
memberi kesempatan pada Gill? Kasihan dia. 


Gill bersandar di dahan pohon. "Malang benar nasibku." 


Michelle duduk di sisinya, namun tidak mengucapkan 
sepatah katapun. 


"Niatku hendak bercerita sebentar," ujar Gill. "Yah, minimal 
jadi pelajaran buat kalian saat bujangan nanti." 


Aku mendekat, jelas hendak mendengarkan kisahnya. 


Krak! 


Sebuah benda runcing mencuat nyaris menusuk kepala Gill 
dari belakang. Michelle refleks menjauh lalu berdiri di 
sampingku. 


Srek! 


Benda runcing itu ditarik. Gill berdiri dan melindungi kami, 
meski ia sendiri tampak gemetar. 


Bibirku bergetar, aku memegang tangan Gill dan Michelle 
begitu melihat sosok di balik dahan. 


Aku mengenalnya. 


Note : Okay, besok aku lagi anu. Jadi, mending ku- 
update malam ini saja dulu, hehe. Bagaimana hari 
kalian? Semoga bab ini dapat menghibur! ^^ 


Oh ya, sejauh ini, apa teori kalian? Kalian tahu niat 
keluarga Wynter sebenarnya? Ada hubungannya 
dengan Guardian baru itu? Hehe, silakan berteori 
ria- 
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Aku mengenalnya. Salah satu antek-antek Evergreen. 


Tangannya menjelma jadi benda tajam merah yang 
menusuk dahan tadi, dengan tatapan tajam. Seringainya 
seolah mencengkeram jantungku. 


Lucius. 


Ya, aku masih ingat namanya. Bukanya dia berjanji tidak 
akan menganggu? 


Lucius menyeringai. "Ia mencarimu!" 
Gill refleks menarik kami menjauh, melesat lebih tepatnya. 
DUR! 


Dentuman bersahutan berima di telinga. Aku sempat 
menoleh dan melihatnya berjuang menangkap kami. Segala 
rintangan dilompati Gill seperti permainan anak-anak. 
Hanya kami berdua yang tidak tahu harus berbuat apa 
sementara Gill terus menjerit entah menambah kekuatan 
atau memberi sinyal. Pastinya, itu jeritan jiwa yang 
terbelenggu oleh ketakutan nan nyata. 


"Mampus aku!" serunya sambil melompati dahan demi 
dahan, masih kuat memegang baju kami. "Apa jadinya kalau 
kalian yang trauma?!" 

Kami diam saja, tidak tahu harus balas apa lagi. 


Aku terus mengamati Lucius. Vampir itu entah sengaja 
melambat atau Gill yang makin cepat. Yang jelas, kami 


aman dari jangkauannya untuk saat ini. Aku sedikit 
bersyukur dengan "bakat" Gill. 


BUK! 


Tak disangka, kami terjatuh menimpa tanah akibat Gill salah 
pijak. la manfaatkan tubuhnya sebagai bantalan bagi kami, 
hingga mengurangi nyeri. 


Aku refleks berdiri dan membantunya bangun. "Gill?" 


Entah efek pusing atau takut, Gill menatap kami tanpa 
ekspresi. 


Aku menepuk pipinya. "Gill!" 


Michelle mendekat dan ikut menepuk pipinya. Kasihan Gill, 
tampak jelas ia syok, apalagi menerima dua beban 
sekaligus. 


Lucius berhenti tepat di depan kami. Menyeringai. "Wah! 
Lumayan, tiga tubuh!" 


Michelle terkesiap. "Gill!" 
Aku tahu apa yang bakal terjadi, kuharap. 


Lucius mendesis, merapalkan mantra ke arahku. Aku hendak 
berdiri dan menghindar. 


Dur! 


Benar saja. Gill perlahan berdiri, tangan kirinya 
melindungiku. Meski terpotong, ujungnya terbentuk lagi 
dengan cepat. la menatap dingin Lucius yang seketika 
heran. 


Gill menggeram. Ia serang vampir itu. 


Tanah terkikis akibat gesekan kakinya, menciptakan kabut 
tipis antara kami. Begitu menipis, aku sedikit lega sekaligus 
cemas. 


Guardian kami nyaris memecah kepala Lucius dengan 
tangannya meski tanpa cakar. Namun, ditahan sihir. Mereka 
berada di posisi saling cekik. 


Aku meraih tanah, satu-satunya benda yang bisa dipegang, 
lalu menebarnya dekat mereka. 


"Hei!" Lucius berhasil kulumpuhkan dengan mengotori 
matanya. la meronta sementara Gill tidak mau melepaskan. 
"Keparat!" 


Lucius berhasil melempar Gill menjauh, beruntung pemuda 
itu berhasil mendarat dengan selamat. Terengah-engah 
dengan tatapan buas, siap menyerang lagi. 


Michelle rupanya tidak menduga itulah kekuatan Gill. Dia 
diam sedari tadi sementara aku berusaha menghalau Lucius 
dengan tanah meski vampir itu kelilipan. 


Lucius menggeram. "Sial! Mataku! /sh, bodoh!" 


"Bukannya kamu berjanji untuk tidak menganggu?!" 
protesku. 


Lucius hendak membuka mulut. Namun, tubuhnya 
terbelenggu bunga hitam. 


"A ... Apa-apaan ini?!" Lucius terkesiap. 


Dari kejauhan, Arsene berlutut menahan vampir itu dalam 
cengkeramannya. Tubuhnya bersimbah darah, entah milik 
siapa. Ia fokus menyegel. 


"Ada apa?!" tanyaku. "Ayo! Beritahu aku " 
DUAR! 


Lucius berhasil lolos menggunakan sihirnya. Meski warnanya 
merah, jelas termasuk Sihir Hitam dari kegunaannya 
sebagai kejahatan. Ia menggeram, menatap tajam Arsene. 


Arsene berlutut. Ia terbatuk darah. 
Aku mengernyit, jelas cemas. "Arsene!" 
Lucius menyeringai. "Kutukan, ya? Malangnya." 


"Hentikan!" Gill mencengkeram tangan Lucius, berhasil 
mengantamnya ke tanah. 


Lucius merintih. Meski ukuran mereka tampak sama, 
kekuatan Gill jauh melampaui vampir itu. 


"Apa maumu?!" geram Gill. 


Lucius membalas geramannya. "Aku ingin mencari jasad 
untuk tiga roh baru!" 


"Siapa menyuruhmu?" 


Seolah tabu, Lucius menggeram dan berhasil lolos. la 
melayang di udara dengan tatapan maut. Kepalan tangan 
mengeluarkan cahaya merah, siap menyerang. 


Lucius mengarahkannya ke Arsene. 


Arsene berjuang bangkit dan berhasil menangkis 
serangannya. 


Dum! 


Dentuman keras saling bersahutan kala pertempuran antara 
Lucius dan Arsene berlangsung. Kami berusaha menolong 
dengan melempari beragam benda, terutama aku yang 
berusaha membutakannya. 


"Jangan paksakan dirimu!" seru Lucius. "Kamu sendiri tahu 
jika penyakitmu tiada obatnya, 'kan?" 


Arsene tidak membalas, malah berhasil melukai pipi kiri 
Lucius sihirnya. Darah menetes dan vampir itu malah 
menyeringai. 


"Beraninya!" Lucius terkekeh. la menciptakan bola hitam 
raksasa di atas kepalannya sambil tersenyum bahagia. 


"Awas!" Gill refleks menarikku dan Michelle ke pelukannya. 
DUAR! 


Arsene lagi-lagi berhasil menahan sihir lawannya dengan 
Sihir Hitam. Dapat kulihat darah segar menetes dari mulut, 
membuatku kian cemas. 


"Dimana Nemesis?!" Michelle jelas heran. 
Gill mempererat pelukan. "Jangan bergerak!" 


Lucius menyeringai. Kekuatannya membesar selagi Arsene 
sedikit lengah akibat Michelle. Ia nyaris kalah kalau saja 
tidak fokus. Keduanya sama-sama kuat. Aku hanya terpana, 
berusaha membantu tapi dicegah Gill. 


Whuuuussshhh ...! 


Tak lama, hutan dikuasai bayangan hitam. Anehnya, kami 
tidak merasa takut. Gill longgarkan pelukan dan 


membiarkan kami mengamati sekitar selagi Arsene 
menahan sihir Lucius. Itu jelas kekuatannya. 


Lucius terlihat semakin bersemangat sementara Arsene 
berjuang untuk tidak roboh. 


"Gil! Bantu dia!" seruku. 


Gill yang awalnya ragu, akhirnya mendekat dan sama 
sepertiku mencoba membutakan makhluk itu. Ia arahkan 
cakar ke wajah lawannya. 


Lucius menangkis tangan Gill, meski wajahnya tergores, 
membuatnya lengah. 


DUM! 


Gill sempat menjauh sebelum vampir itu terpental. Akibat 
sihir Arsene, separuh hutan gempar disertai getaran tanah. 
Sebagian hutan terkikis bayangan mematikan. 


Bruk! 


Aku terdorong akibat sihir tadi sementara Gill terpelanting 
meski tidak terkena efek sihir. 


Aku bangkit dan mengamati Arsene. 


Arsene berlutut lalu muntah darah. la lalu batuk selama 
beberapa saat. 


"Arsene!" Aku mendekat. 
Tepat saat itulah, muncul sosok yang selama ini ditunggu. 


la merangkul Arsene yang melemah sambil mengelus 
bahunya. 


"Pengkhianat!" seru Evergreen ke arah Lucius yang tak 
berdaya di tanah. 


Makhluk itu tampak hangus, yang membuatku bergidik 
adalah fakta dia masih bisa bergerak selama beberapa saat 
sebelum akhirnya diam. 


Aku tidak tahu lagi. 


Evergreen membaringkan Arsene ke tanah. Aku mengernyit, 
cemas. 


Michelle menatapnya. "Evergreen, ada apa tadi?" 
Evergreen menggeleng pelan. "Aku tidak tahu." 


Gill mendekat dan mencoba menyadarkan Arsene dengan 
sia-sia. Hanya helaan napas sebagai bukti ia masih 
bertahan. Antara lega dan cemas, kucoba mengelus dahi 
Arsene. Panas sekali. 


Evergreen menghela napas. "Biar kurawat." 


Belum sempat membalas, ia langsung membopong Arsene. 
Aku berseru, meminta penjelasan. Bagaimana bisa anak 
buahnya menyerang tanpa alasan? Pengkhianat katanya? 
Apa yang terjadi? 


"Mana Nemesis?" tanyaku. 

Tidak ada yang menjawab. 

Aku kian kesal. Kenapa tiba-tiba semua menyimpan rahasia? 
Kutolehkan kepala, mencari sosok tadi yang menyerang. 


la tersapu menjadi abu. 


NOTE : Hai! Jumpa lagi- gimana menurut kalian? 
Sudah pada curiga, 'kan? Apa yang terlintas di 
pikiran kalian soal bab ini? Lumayan buat gambaran 
bab berikutnya, hehe. 


Saat menulis bab ini, sudah berkali-kali aku revisi 
dan gonta-ganti anu. Kenapa anu? Kalau kuberitahu, 
nanti jadi anu. Soalnya ntar makin anu dan malah 
jadi anu. 


Sedikit curhat nih, buat cerita ke depannya. Semakin 
ke sana, semakin puyeng aku mikirnya dan malah 
keenakan XD 


Maksudnya? Ya, apa yang kalian harapkan dari cerita 
tentang sekumpulan orang amnesia? Mereka lupa, 
'kan? Apa yang terjadi sebelumnya? Terus 


Kalau sampai bab ini, mana aja yang menurut kalian 
masih kurang jelas atau perlu dijelaskan? Biar 
mudah pas revisi ntar. Jelaskan di komen, ya! 


Sampai jumpa di bab berikutnya, ya! 
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Kami bergegas pulang ke rumah Evergreen dan 
menghubungi dokter Youngfeather. Butuh waktu beberapa 
jam menunggunya sementara aku duduk di luar dengan 
gelisah. Evergreen tampak dengan senang hati mengizinkan 
kami menginap di rumahnya. 


Evergreen duduk di samping sambil menepuk bahuku. "Ia 
akan baik-baik saja." 


Aku yang telanjur takut, beringsut memeluk Gill yang duduk 
di sampingku sambil terisak. 


Michelle hanya mengelus bahuku tanpa bisa berbuat 
banyak. 


"Tidak apa, Nak." Evergreen berbisik dengan lembut disertai 
belaian. "Semua akan baik-baik saja. Aku janji." 


"Ada apa tadi?" tanya Michelle. "Dimana Nemesis?" 


"Vampir itu menghilang," jelas Evergreen. "Begitulah kata 
Monsieur Perrier." 


"Bagaimana bisa?" heran Michelle. "Dia tidak akan hilang 
secepat itu!" 


"Tahan dulu, Putri!" balas Evergreen. "Biar kami yang cari 
untukmu. Asal kautahu, aku punya banyak anak buah. 
Sayang, Lucius berkhianat tanpa alasan yang jelas." 


Aku makin penasaran dengan Lucius. Dari tampangnya, 
vampir itu seharusnya tidak tertarik untuk membunuh 
seseorang, apalagi jika jasadnya dimanfaatkan entah untuk 
apa. Atau ... 


"Kalian tinggal saja di rumahku untuk saat ini," kata 
Evergreen. "Aku ingin melindungi kalian. Firasatku buruk." 


Kulirik Gill, wajahnya tersirat keraguan. Namun, memilih 
diam seakan setuju. 


Aku tidak tahu harus percaya atau tidak. Pancaran dari 
kalung tidak membantu. Kugenggam buah kalungnya, 
terasa hangat meski dalam hati terasa ada lubang kosong. 


Benarkah? Hanya itu yang kupikirkan. 


Aku saat itu tidak tahu harus berbuat apa. Hanya bisa 
mengandalkan Evergreen, satu-satunya Guardian yang ada 
selain Gill. Ia masih mendekapku, berusaha menenangkan. 


Akhirnya, aku terlelap di dekapan Gill. 


KKK 


"Akan kubawa ia." 


Ucapan Dokter Youngfeather lantas menguatkan teoriku. 
Begitu bangun, sudah disuguhi wajah dinginnya. Aku 
hendak beranjak dari kasur, namun ditahan Evergreen. 


"Kenapa?" tanya Evergreen. "la tidak aman bila dibawa ke 
tempat lain. Hanya tempatku bagi kalian berlindung. Kini, 
sedang mewabah vampir dan bertambah parah dua hari 
kemarin." 


Dokter Youngfeather menghela napas. "Monsieur, jika di sini 
terus, aku cemas ia tidak akan bertahan lama." 


"Kalau begitu, bawakan peralatannya!" Evergreen 
menatapnya tajam. "Akan kubayar." 


Dokter jelas keberatan. "Tapi ... " 


Evergreen memamerkan cakarnya yang lantas 
membungkam mulut Dokter. Aku tahu, ia pasti punya niat 
lain selain membawa kami menjauh dari Evergreen. 


Dokter bergegas pergi. Melihatnya, aku jadi semakin cemas. 
Belaian Evergreen tidak menenangkanku. Aku perlu tahu 
kondisi Arsene! 


"Kenapa tidak dibawa ke rumah sakit?" protesku. 


Evergreen menghela napas. "Kalau ke sana, bakal banyak 
vampir menyerang. Dokter punya pelindung sementara 
Monsieur Perrier tidak." 


Aku terdiam, tidak tahu harus balas apa lagi. Lalu, terbesit 
di benakku yang langsung kuucapkan. "Boleh jenguk 
Arsene? Aku tidak akan mengganggu." 


"Ayo! H 


Tidak kusangka, aku malah diizinkan masuk. Evergreen 
menggandengku menuju kamar di ujung kiri. Aku heran, 
ada berapa kamar di rumahnya? Apa lebih dari rumah Gill? 


Perlahan, ia bukakan pintu. Begitu pelan hingga hampir 
tidak terdengar suara. 


Kamar begitu gelap namun masih bisa melihat bayangan 
Arsene yang berbaring di kasur. 


Evergreen menyalakan lampu remang sehingga tidak 
mengganggu tidurnya. Arsene tengah dikompres sementara 
wajahnya kian pucat. 


Aku terdiam. Niatku hendak menjaganya hingga bangun. 
Evergreen masih menunggu meski aku sengaja mengulur 
waktu dengan menunduk di samping Arsene agar ia pergi. 


Tak lama, Evergreen meninggalkan kami. Aku lega akhirnya 
bisa bersama Arsene tanpa pria itu. Sampai sekarang, aku 
masih skeptis meski ia telah menolong kami. 


Aku berbisik, ada yang ingin kusampaikan. "Arsene?" 


Arsene tidak bergerak bahkan merespons ketika kupanggil 
atau saat dibangunkan. Andai tidak mendengar helaan 
napasnya, aku sudah pasti mengira ia sudah tiada. Melihat 
Arsene begini karenaku, membuatku hendak lekas 
menghajar vampir tadi. 


Aku pun terlelap di sisinya. 
daa 

Elusan pelan mengagetkanku. 
"Arsene?" bisikku. 


Arsene yang mengelus rambutku. Rupanya aku terbaring di 
sisinya. Secara langsung juga menghangatkan badannya. 
Aku duduk, menatap cemas. 


la lalu merapikan rambut kelabunya, masih dengan mata 
terpejam. Setelah beberapa saat hening, ia buka suara. 


"Aku tahu ia berkhianat." 
"Siapa?" 


"a hendak memukulku, tapi aku berhasil lolos." Arsene 
melanjutkan kalimat dengan gumaman tidak jelas. 


"Arsene?" 


la bergumam lagi. Kali ini, aku tidak dapat mencerna 
kalimatnya. 


Aku mendengarnya mengucapkan sesuatu dengan sangat 
pelan sehingga sulit terdengar. 


Ternyata, ia hanya mengingau. 


Demi menenangkannya, aku terus mengelus keningnya 
yang panas. 


Selama beberapa menit, akhirnya ia mengucapkan sesuatu 
yang menyambung. Meski matanya terpejam, aku tahu ia 
siuman. 


"Remi, kamu mungkin akan kesusahan merawatku di 
kemudian hari." 


Aku hendak menyela. Aku tidak keberatan harus 
merawatnya. Fakta kalau dialah yang menyelamatkanku 
dari dulu, kini giliranku membalas kebaikannya, bukan? 


"Apa kamu tidak malu dan letih melihatku seperti ini?" 
"Tidak," jawabku polos. "Itu tidak papa." 


Aku elus dahinya, jelas iba dan tidak tega meninggalkannya 
kendati malam masih larut. 


Kenapa ia jadi ragu? Bukannya aku yang dirawat selama ini? 


Arsene terdiam, menahan rasa yang dipendam selama 
puluhan tahun, jelas terlukis di wajahnya. Belum pernah 
kulihat ia masygul begini. 


"Semua ini tidak hanya berlaku untukku," lanjutnya lirih. 
Barangkali, ia bercerita tentang orangtuanya. 


"Orangtuamu juga sakit?" Aku bertanya sepelan mungkin, 
takut menyinggung. 


Tidak terduga, ia memejamkan mata dan menyanggahnya. 
"Tidak. Mereka ..." 


Aku mengerutkan kening, penasaran. Jelas tidak paham. 
Kuputuskan untuk terus mengelus dahi Arsene yang 
semakin panas. Berharap ia membaik. 


Diam. la tidak melanjutkan. 


Meski banyak sekali pertanyaan melayang, aku tidak mau 
menyakiti perasaannya dengan begitu. Terus mengelus 
bahkan memijat keningnya. 


Hening lama. Tiada yang bersuara. Kantuk perlahan 
menguasai, baru hendak terpejam, terbesit dalam benakku 
untuk mengganti kompresnya. 


"Tunggu sebentar." Aku beranjak dari kamar ke dapur. 


Butuh waktu beberapa saat ke sana, walau letaknya terlalu 
jelas, samping ruang makan dan utama. 


Kuambil sewadah air dingin dan sebuah kain lalu 
membawanya kembali ke kamar. 


Kubuka pintu dengan pelan, mendekat lalu mengompresnya 
sementara ia hanya diam memandang langit-langit. 
Beberapa saat berlalu dengan senyap, ia kembali bersuara. 


"Kamu sudah sarapan?" 
Dengan pelan kubalik kompresnya. "Ini masih malam." 
la tersenyum tipis. "Benarkah? Kukira sudah fajar." 


Aku menggeleng. 


Suasana hening kembali menguasai. Aku mencoba 
mengobrol lagi untuk menghibur. 


"Arsene," panggilku. 

la menyahut. 

"Saat kecil dulu, kamu mau jadi apa?" 
Arsene terkekeh pelan. "Kenapa?" 


"Aku ingin tahu," balasku. "Soalnya aku bingung mau jadi 
apa." 


la termenung sejenak. "Aku tidak sempat berpikir. Dahulu, 
aku tidak punya tujuan hidup. Tapi, sekarang aku tahu." 


"Apa?" 


la tepuk pelan pucuk kepalaku, tanpa menjawab selain 
senyuman. 


Aku lantas tersenyum. "Arsene, boleh minta sesuatu?" 
la tampak bingung. "Hm?" 
"Aku boleh memanggilmu 'Papa?'" 


Siapa tahu, nanti setelah bertemu orangtuaku, akan kuajak 
ia tinggal bersama kami. Maka, kami tidak akan terpisah 
meski sudah bertemu orangtua kandungku. 


Kutatap ia yang kini terduduk. Tampak salah tingkah, 
terlihat sedikit senyum malu di bibir. 


Setelah lama jeda, ia akhirnya menjawab. "Ya." 


"Yey!" Aku lantas memeluknya. 


Arsene terkekeh sambil menepuk rambutku. "Panggil aku 
'Papa!'" 


"Papa!" 
"Kalian sudah bangun?" 


Arsene refleks mempererat pelukan begitu mendengar suara 
asing di luar. 


Terlihat Evergreen tengah tersenyum. "Ah, kamu membaik." 
Arsene tidak membalas. 


"Ayo, Remi, tidur. Ini sudah larut," ajak Evergreen. Ia 
berpaling dan membiarkan pintu terbuka lebar. 


Aku lirik Arsene. "Kamu tidak tidur?" 


la menggeleng. "Remi, ada yang ingin kusampaikan 
soalnya." 


"Apa itu?" 
"Dia AN 


Note : Baru selesai edit jam sembilan, wkwkwkwk. 
Pen publish besok tapi rasanya agak anu, ya. Tapi 
yah, agak sedikit anu juga #apaansih 


Jadi, bagaimana menurut kalian soal bab ini? 
Gimana? Terima kasih pada Estrogen chan atas ide 
adegan fluff ini, ya! Soalnya aku suka aja hal-hal 
berbau imut X3 





Sampai jumpa minggu depan, ya! 
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Aku terbangun di kasur baru pada dini hari. Kulirik sekitar, 
tidak ada seorang pun menemani. Lantas, aku mencoba 
keluar dan mencari seseorang untuk diajak mengobrol. 


Kemarin malam, Evergreen menyuruhku tidur di sini, 
walaupun aku merasa tidak nyaman lantaran ini terlalu 
asing. 


Apalagi perihal malam itu. Aku seakan tidak percaya, namun 
tentu tidak bisa menolak ucapan Arsene. 


Pintu kamar kubuka. Lantas mencari kamar Arsene untuk 
menjenguk. 


Tok! Tok! Tok! 

Aku hendak memanggil, tapi 

"Eh?" 

Baru saja mengetuk, keluar wajah Dokter yang 
Berantakan. Rambutnya acak-acakan serta mata yang 
tampak kelelahan. 

"Remi?" herannya. 

"Dimana Pa " 

Terdengar suara batuk dari belakang. 

Bibirku bergetar. "Pa " 

la memotong. "Kamu tidurlah, biarkan ayahmu istirahat." 


Klik 


la tutup pintunya. 


Aku yang tidak bisa berkata-kata, hanya duduk berharap 
cemas di luar sambil menyandarkan tubuh. 


Aku tahu apa yang terjadi. 


Keadaannya memburuk. Itulah yang membuatku takut. 
Dadaku terasa sakit seolah merasakan deritanya, sementara 
jiwa ini berjuang untuk tidak menangis. Air mata mengalir. 
Pikiran kacau. Aku peluk lutut sambil berharap cemas. 


"Pangeran?" 


Mendengarnya, aku mendongak lalu memeluknya erat. Dari 
suaranya, aku tahu persis itu siapa. 


"Pangeran?" Gill lagi-lagi heran. 
Aku tidak menyahut. 


Gill mengelus rambutku. Selama beberapa saat, tiada yang 
bersuara. Semua diam dan berharap. Aku perlahan terbuai 
di pelukan Gill. Melepas lelah. 


Aku merasa digendong lalu dibaringkan di kamar. Aku tahu 
Gill pasti tidur di sampingku, menjaga. la pula yang 
menyelimuti dan berbaring di sisiku dalam posisi nyaris 
jatuh dari ranjang. Hanya ia yang bisa menenangkanku saat 
ini. 


Aku lanjutkan tidur. 


KKK 


Pada pagi hari, aku terbangun dan mendapati Gill tidur di 
lantai entah kenapa. 


"Gill?" 
"Hm." la membalas malas. Jelas mau melanjutkan tidur. 
Aku menyelimutinya lalu berjalan pelan keluar kamar. 


Evergreen tampak terkejut melihatku bangun sedini ini. 
"Kamu lapar?" 


Aku menggeleng pelan. 


Evergreen menuntunku ke ruang makan. Michelle sama 
lesunya denganku. Kami duduk dalam diam sementara 
Evergreen membangunkan Gill. Aku entah kenapa tidak 
berselera makan. 


Michelle jelas mencemaskan sesuatu. Dia hanya menyentuh 
makanan dengan sendok tanpa menyuap. Aku mencoba 
makan meski hanya segigit. Setidaknya masih ada secuil 
selera dariku. 


Aku harus makan, supaya tidak sakit. Entah siapa yang 
menyebutnya. Kurasa itu orangtua yang tidak bisa kuingat. 
Ah, andai aku tahu siapa mereka. 


"Remi." Michelle memanggil. "Kenapa lesu?" 
"Kamu juga," balasku tanpa menatapnya. 
Dia menghela napas. "Aku takut." 

Aku mengiakan. 


"Entah kenapa aku jadi penakut begini. Terakhir ... Aku tidak 
sepayah ini." 


"Benarkah? Apa yang kamu ingat?" 


Michelle menatap sekeliling, seakan takut diintip. Dia lalu 
bertutur dengan suara sepelan mungkin, tapi masih bisa 
kudengar jika mendekat. 


"Aku ... Sebenarnya berambut hijau." Michelle menunjuk 
kepalanya. Terlihat akar rambutnya yang hijau. 


Aku mengerutkan kening. "Kamu orang mana?" 


"Sepertinya Shyr," ujarnya. "Aku masih ingat dialek dan 
beberapa kata dari sana. Anehnya, aku juga bisa berbahasa 
Ezilis sepertimu." 


"Sama," balasku. "Tapi, aku tidak yakin dari mana asalku. 
Dari penampilan, barangkali aku memang orang sini." 


"Kamu ingat apa saja?" tanyanya. "Aku bersyukur tidak 
kehilangan ilmu yang barangkali dengan susah payah 
kucari." 


"Misalnya?" 


"Aku bisa berbahasa Ezilis dan Shyr, tahu beberapa hal 
tentang sihir, sejumlah cerita rakyat ... Pokoknya lumayan." 
Michelle lalu menyuap sarapan, akhirnya berselera. "Kalau 
kamu?" 


"Entahlah." Aku menggaruk rambut. "Mungkin berbahasa 
Ezilis dan sejumlah kosakata. Buktinya, aku bisa bicara dan 
membaca dengan lancar sepertimu." 


Hening sejenak. 


Michelle menarik napas sambil menyuap. "Aku benci kalau 
begini. Aku cemas jika harus melupakan orang yang berarti 
bagiku." 


Aku mengiakan. Kami senasib. 

"Andai ada cara mengembalikan ingatan," ujarnya. 
"Adakah?" tanyaku antusias. 

Michelle diam dan menunduk. Jelas mengecewakan. 
"Mana Pangeran?" 

"Di situ, lagi makan selagi kamu ketiduran." 


Kami kembali makan dalam hening. Tak lama, Gill datang. 
Masih mengantuk dan Evergreen terpaksa menuntunnya. 


"Pagi," sapanya berusaha menggumpulkan tenaga. 
Aku menyahut. 


"Wah, kalian suka, ya!" Evergreen tersenyum. la elus 
rambutku. "Makan yang banyak. Nanti sakit." 


Aku mengiakan lalu kembali makan. Terbayang wajah 
Arsene di benakku. Aku berdiri dan menatap Evergreen. 


"John, izinkan aku menjenguk Arsene!" 


Evergreen tersenyum. "Boleh. Sebentar, kubuatkan sarapan 
untuknya." 


KKK 


Aku bawa sepiring makanan dan segelas teh hangat 
untuknya. Dengan hati berbunga melangkah ke kamar 
Arsene, berharap ia membaik. 


Begitu pintu terbuka, Dokter Youngfeather tengah berbaring 
di lantai beralas kasur tipis dan selimut. Rambut putih dan 


hitamnya berantakan, kacamata diletakkan di samping 
bantal, ia jelas kewalahan. 


Kamar berantakan bak kapal pecah, banyak tisu dan kain 
berdarah berserakan. 


Di depan, Arsene berbaring dengan napas sedikit terburu, 
entah sedang tidur atau setengah sadar. 


Kulirik darahnya yang terkumpul di sebuah wadah. Aku 
bergidik menyadari ada gumpalan hitam, perlahan tampak 
berusaha mengerogoti darah merah. Pertarungan kecil itu 
justru dimenangkan oleh darah merah. Jumlah mereka 
bertahan lebih lama dan berkembang pesat. Kini, aku 
paham bagaimana Arsene bisa bertahan lebih lama. 


Pancaran kalungku memburam. 
la terbangun. Mata emasnya melirikku. 
Aku tersenyum. "Evergreen buatkan sarapan." 


Arsene perlahan duduk dan mengamati sarapan. Aku 
dekatkan piring, menyuruh makan. Hanya itu yang bisa 
kulakukan untuknya. 


"Bilang padanya jika aku kenyang," kata Arsene. 
"Aku yang memintanya memasak." 


la terdiam. Kembali menatap sarapan dengan ragu. 
Gelagatnya jelas membuatku curiga. 


Arsene terbatuk pelan. Ia kembali berbaring, tatapannya 
tertuju ke langit-langit. 


Aku ikuti arah pandangnya. Meski tidak pernah mengalami, 
aku seolah merasakan rasa sakit yang sama. 


"Papa?" Aku menatap cemas. Kembali memanggilnya seperti 
kemarin. 


Matanya terpejam. la tampak berusaha tidur lagi. Kuelus 
keningnya yang panas. 


"Aku dulunya sangat lemah, keluar rumah saja hampir 
membunuhku. Mungkin, ini alasan mengapa mereka 
menamaiku Arsene, yang artinya kuat." 


Aku dengar ia memburu napas, seolah bicara tadi telah 
menguras tenaganya. Dengan mata terpejam, masih tampak 
lemah, berjuang melanjutkan kalimat. 


"Aku tahu mereka mencintaiku sepenuh hati. Tapi, kamu 
pasti paham betapa malunya aku dilahirkan seperti ini. 
Setiap malam, selalu meringkuk di selimut dengan takut, 
mengira suatu saat mereka akan membuangku. Aku buah 
dari cinta terlarang mereka." 


la terbatuk selama beberapa saat. Darah mengotori sedikit 
mulut dan tangan. 


Kuraih selembar tisu dan membersihkan kekacauan tadi. 
Kemudian, meraih segelas air dan meminumkannya. 
Kutunggu ia hingga sedikit tenang. 


Belum pernah aku melihat Arsene begitu masygul, biasanya 
ia tampak cuek dan menerima semua apa adanya. Kini, ia 
hanya pria malang yang berbaring lemah di hadapanku. 


Begitu napasnya teratur, ia kembali bicara dengan lancar 
meski lirih dan hampir tidak terdengar. 


"Syukurlah kalian selamat." Ia perlahan membuka mata dan 
melirikku. 


"Ada apa tadi?" tanyaku. "Dimana Nemesis?" 


Ketika Arsene hendak menyahut, ucapannya terpotong 
dengan decitan pintu. Tatapan yang awalnya tampak lemah, 
berganti jadi lebih waspada. 


"Ah, kamu sudah makan?" Evergreen muncul di ambang 
pintu dengan senyuman tipis. "Baguslah." 


Arsene tidak menyahut, menatapnya dingin. 
"John, boleh nanya?" tanyaku. 
"Tentu, Remi." 


"Kamu bisa cari Nemesis untuk kami?" tanyaku. "Kamu bisa 
'kan, menyuruh anak buahmu?" 


Evergreen tertegun. la jelas keberatan. Aku lirik Arsene, 
kami sama-sama ragu. 


Evergreen menghela napas berat. "Baik." 
"Kamu tampak keberatan," ujar Arsene. 
Pria itu jadi salah tingkah. "Tidak. Hanya ... Tidak tahu." 


"Apanya?" Arsene menatap dingin Evergreen. "Kalau 
keberatan, bilang saja. Jangan malah mengurung kami di 
sini!" 


Apa? Mengurung? "Tunggu, apa " 


"Mengurung katamu?" Evergreen terkekeh. "Efek demam, 
ya?" 


Arsene tidak menyahut, tatapannya dingin dan menusuk. 


Evergreen mendekat lalu menyentuh kening Arsene. "Ah, 
kamu masih demam rupanya. Istirahatlah." 


"Aku tahu kamu dalang di balik semua ini," kata Arsene. 


Evergreen mengatupkan rahang. la menghela napas dan 
kembali tersenyum. "Dalang apa, Monsieur? Anda tampak 
payah hari ini. Sebaiknya tidur saja. Tadi itu benar-benar 
kacau." 


la diam saja. 


Dokter tiba-tiba bangun. la merentangkan otot dan nyaris 
kaget melihat kami. 


Evergreen tersenyum. "Makanlah, aku sudah sediakan 
sarapan untukmu." 


Aku berpaling, hendak melihat Arsene. Pria itu tampak 
terlelap di kasur seolah belum siuman. 


Dengan heran, kulirik Evergreen yang masih menatap pintu 
yang terbuka bekas kepergian Dokter. 


"Ayo, Nak!" Evergreen menuntunku keluar. 


Aku yang kebingungan hanya bisa patuh. Banyak 
pertanyaan muncul. Apalagi perihal ucapan Arsene tadi. 
Apa benar? Atau igauan saja? Aku yakin ia sepenuhnya 
sadar, sama halnya dengan malam itu, ketika ia 
mengungkapkan segelintir soal Evergreen. 


dak 
"Ada yang ingin kuurus." 


Sebelum pergi, Evergreen sempat memberi pesan untuk 
tidak keluar rumah apapun alasannya. Aku lagi-lagi 


mengangguk patuh sementara Michelle dan Gill hanya diam 
menatap kepergiannya entah ke mana. 


"Kalian aman di sini." Ia tersenyum lalu pergi begitu saja. 


Gill menghela napas. "Kamu tahu, aku jelas tidak nyaman 
dikurung begini." 


Aku hanya mengiakan. 
Michelle masuk. "Aku ingin berkeliling rumah." 
"Ikut!" responsku. 


"Eh, eh! Tunggu!" Gill menahan bahu kami. "Kalian mau ke 
mana? Nanti tersesat!" 


"Kami mau berkeliling," balas Michelle. "Terserahmu mau 
ikut atau tidak." 


Balasan itu jelas menjebak Gill. Mau tidak mau, ia ikut meski 
takutnya kambuh beberapa saat lagi. 


Rumah Evergreen ternyata menyimpan banyak ruang 
kosong yang tidak terkunci. Isinya memang tidak penting 
untuk diceritakan, namun tetap saja aku penasaran dengan 
seluruh isinya. 


"Pangeran," bisik Gill. "Kalian jangan salah masuk, ya." 
la yang menjaga, ia pula yang takut. 


"Kalau takut, tidak perlu ikut, kok." Michelle menghentikan 
langkah tepat dekat tangga ruang bawah tanah. 


Begitu mengucapkannya, ruangan diselubungi kabut hitam. 
Gill refleks mencengkeram tangan kami dengan gemetar. Ia 
menatap liar sekitar. 


"Ada ... Apa ini?" Gill terkesiap. "Setan!" 


Aku dan Michelle menatap lurus ke depan. Sosok hitam 
muncul di antara kabut itu. Mata merah itu menatap kami 
dingin, perlahan menunjukkan wujudnya. 


"Nemesis?" 


Note : Sejauh ini, aku ubah banyak sekali adegan 
dan kalimat. Sepertinya, buku kedua ini yang paling 
berat ditulis setelah yang ketiga. Semoga saja 
semakin lancar kutulis. Aamiin. 


Oh ya, aku lupa berapa kali update minggu ini jadi ... 


Btw, gimana menurut kalian soal bab ini? Yah, 
memang agak anu, ya. Dari warna covernya udah 
jelas arah ceritanya ke mana, hehe. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


3 Menuju Kebenaran - 8 
"Bagaimana kabar Mister Perrier?" tanya vampir itu. 


Kabut hitam mengikis, menyisakan dirinya yang berdiri di 
tengah tangga ruang bawah tanah. Ia tampak seolah baru 
saja keluar dari lembah kematian. Tatapannya masih dingin, 
padahal kami sudah saling mengenal. 


"Membaik," balasku. 
"Nemesis, kamu dari mana saja?" tanya Michelle. 


"Kemarin, kami berhasil kabur dari kumpulan vampir," jawab 
Nemesis. "Aku berpencar. Mister Perrier yang 
menyelamatkan kalian, bukan?" 


Aku mengiakan. 


"Aku mendapat giliran mengirim kabar ke salah satu 
Guardian," ujarnya. "Sebelumnya, aku disuruh memberi 
kabar ke Wynter." 


"Untuk apa?" tanyaku. 


"Kami menyakini sesuatu dan ia tahu itu." Nemesis 
berpaling menghadap ruang bawah tanah, meski tidak jelas 
seberapa jauh kami harus menuruni tangga. "Ayo, ikut aku!" 


Gill terkesiap saat kami menuruni tangga. Jelas takutnya 
kambuh. Aku tahu ia yang tidak mau ditinggal sendirian, 
terpaksa menyusul meski kudengar langkahnya yang 
tergesa-gesa. Sesekali ia menjerit tertahan ketika nyaris 
tergelincir. 


Aku sesekali menghentikan langkah demi menjaganya. Gill 
kemudian menghabiskan waktu bergandengan denganku 
supaya tidak jatuh atau takut lagi. Kasihan Gill, entah apa 
yang membuatnya takut. 


Nemesis memimpin jalan menuju ruang bawah tanah. 
Anehnya, kami harus melewati puluhan bahkan ratusan 
anak tangga dalam cahaya remang ditambah cahaya kalung 
kami berdua. Semua saling berpegangan, membentuk rantai 
makhluk hidup selama menyusuri tangga yang tampak tak 
berujung. 


Kulirik semua orang, tiada yang berniat membuka mulut 
atau mencairkan suasana. Semua seolah sibuk dalam 
pikiran sendiri. Kenapa semuanya diam saja? 


Gill tampak lebih tenang saat bergandengan, meski jelas 
tangannya masih saja gemetar. Aku jadi kasihan, namun 
tidak mampu berkomentar akibat fokus menuruni tangga 
berlapis beton ini. 


"E " 


Gill refleks menarikku mendekat. Aku nyaris tergelincir 
entah menginjak apa. 


"Maaf," bisikku malu. 


Gill menghela napas. "Kenapa ke dalam sini? Anak-anak 
dalam bahaya." 


Nemesis menyahut, "Kamu bisa menjaga mereka di atas 
kalau mau. Aku hanya meminta saksi dan menghindari 
Evergreen." 


Balasan itu lantas membungkam Gill. Aku tahu, ia pun tidak 
mau kembali ke atas walau niatnya hendak mengajakku 


juga. Akhirnya ia memilih terus meski aku tahu dari 
wajahnya, sangat keberatan. 


Di dalam tampak tak berdasar. Aku merasa tidak enak, di 
sisi lain penasaran dengan isinya. Lagipula toh, ada dua 
Guardian menjaga. 


Nemesis menghentikan langkah. 
"Ada apa?" tanya Michelle. 


"Perlu kalian ketahui, Evergreen merancang rumahnya 
seperti tempurung dalam satu malam," jelas Nemesis sambil 
meneruskan langkah. "Aku tidak bisa masuk kecuali dalam 
wujud kabut. Rupanya, ia mencoba mengurung kita di sini." 


"Untuk apa?" tanyaku. 
"Entahlah." 


Kami meneruskan langkah hingga tiba di sebuah ruang luas 
seperti gua. Hanya beberapa obor yang tersedia, anehnya 
masih menyala terang seolah dijaga. 


"Kita ke mana?" tanya Michelle. 


"Ada yang ingin kucari," ujar Nemesis. “Wynter dapat 
petunjuk dari mimpi." 


Aku jelas skeptis. Bagaimana bisa bunga tidur dijadikan 
petunjuk? Apa mereka tidak bisa membedakan kenyataan 
dengan campuran khalayan dan peristiwa? Lagi-lagi, aku 
memilih diam daripada memulai perdebatan. Apalagi 
dengan sosok seperti Nemesis yang tampak teguh 
pendirian. 


Tibalah kami di antara dua pintu gua. Nemesis mengendus 
udara sebelum maju. la dekati pintu sebelah kiri dan 
mendesis. 


"Mister Gillmore," panggilnya. 
Gill menyahut, "Ya?" 


"Aku lihat di dalam ada pasukan mayat hidup, barangkali 
mantan antek-antek Miss Wynter." 


Yang dimaksud Nemesis pasti Nisma. 


Sesuai dugaan, Gill mundur selangkah dengan bibir 
bergetar. "Kamu ... Mau apa?" 


"Kamu PengalihRupa, bukan?" Nemesis masih serius, 
seperti biasa. "Gunakan!" 


Gill malah kabur. 


Nemesis menggeram. "Pengecut! Kenapa kamu layak jadi 
Guardian?!" 


"Sudahlah, Nemesis," tegur Michelle. 


Aku setuju dengannya, kami berdua tidak tega melihat Gill 
seperti ini. Kami tidak tahu masa lalunya di Shan yang 
barangkali bikin trauma. 


Vampir itu menarik napas. "Sudah, aku akan membuka dan 
melawan mereka dengan atau tanpa Mister Gillmore!" 


Brak! 


Nemesis hancurkan pintu dengan sekali tinju. 


Kumpulan mayat hidup tadi berpaling, erangan serta 
geraman memenuhi telinga, membuatku tersiksa secara 
batin. Belum lagi wajah busuk mereka, tanpa mata lagi. 
Hanya ada tulang dengan lelehan kulit. 


Michelle menarikku mundur sementara Nemesis dengan 
gesit mematahkan leher musuhnya tanpa henti maupun 
gentar. 


Jumlah mereka ternyata bertambah banyak. 


Aku menelan ludah, membayangkan nasib Nemesis. Tanpa 
Gill, ia tidak bisa bertahan lama. Duh, ke mana ia?! 


Nemesis kian terpojok. la nyaris digigit oleh lima mayat 
sekaligus. Beruntung ia refleks membelah mereka hanya 
dengan sebelah tangan. 


Nemesis menggeram. "Di mana Guardian lain?!" 
Aku mencoba membantu dengan menendang sebiasanya. 


Michelle berhasil menarik kepala salah satu tentara meski 
dia nyaris dimakan hidup-hidup. Mereka bukannya takut, 
malah makin gencar memojokkan kami. 


Aku kepalkan tinju, siap melawan meski sia-sia. Begitu pula 
dengan Michelle, kami mencoba membantu Nemesis dengan 
meninju beberapa mayat hidup dan menghindari gigitan. 


"Hei! Hentikan!" 
Suara cempreng itu ... 
Aku menoleh. 


Nisma?! 


Gadis berambut hitam itu menyeringai. Dia tatap kumpulan 
mayat hidup itu. Ajaib, mereka diam dan melepaskan 
Nemesis. 


Nemesis berdiri melindungi kami, ia masih menatap tajam 
Nisma. "Hentikan mereka!" 


Nisma memayunkan bibir. "Cih! Bentar." 


Nisma angkat kedua tangannya. "Hoi, Mayat-Mayatku! 
Kuperintahkan kalian mengubur diri dengan damai. 
Jangan pernah keluar sampai mendengar titahku!" 


Dengan mudahnya mereka patuh lalu, entah bagaimana, 
mengubur diri hingga kembali menjadi tanah lapang tiada 
cacat. 


Hening lama. 


Tidak kusangka salah satu anak Wynter bisa datang ke sini. 
Padahal, Nemesis saja harus merubah wujudnya. Jangan- 
jangan .... 


"Huft, hampir saja." Nisma gemetar. 
Ah, aku tahu siapa itu. "Gill?" 
Nisma jadi salah tingkah. "Eh Pa-Pangeran?" 


"Mister Gillmore?!" Nemesis mundur selangkah saking 
herannya. 


Cahaya hijau menyelubungi tubuh itu, perlahan keluar Gill 
dengan wajah tertunduk seolah telah berbuat kesalahan. 


"Maaf, tadi aku ... Mau pilih antara serang atau akting. 
Karena aku takut ..." Ia gosok lehernya "Aku pilih berpura- 
pura jadi Nisma. Ah, untung berhasil." 


Untuk kali pertama, kulihat Nemesis tersenyum dan 
menepuk bahu Gill. "Kerja bagus, Guardian!" 


Gill tampak tersenyum canggung. "Um, anu, maaf bikin 
kalian marah. Aku memang takut tadi." 


"Tidak masalah!" kata Nemesis. "Sekarang, kita perlu 
mencari benda lain!" 


“Ini ... Sudah hampir malam, kayaknya," ujar Gill. "Lanjut 
besok saja." 


"Kalau begitu, kamu kembali saja ke atas dan pastikan 
Evergreen tidak ke sini!" 


Gill mengangguk. 
Tuk ... TUK ... TUK ... 


Begitu ia hendak melangkah, terdengar suara yang tidak 
dikenali maupun disukai. 


"Kalian belum lulus ujian kalau sekadar mengalahkan 
pasukan mayat tadi." 


Ya, seharusnya Nisma yang mengucapkannya. Tetapi, ini 
rumah Evergreen dan keluarga Wynter tidak bisa masuk 
kecuali dapat menghancurkan bentengnya dari awal. 


"Aku curi teknik yang Nisma lakukan!" serunya. "Kini, aku 
butuh darah untuk bangkitkan mereka lagi!" 


Yang mengucapkannya, sosok pucat berpakaian serba hitam 
seperti Nemesis. Ia berdiri di atas sana, di antara dinding 
ruang bawah tanah, berdiri dengan seringai selagi menatap 
mangsanya. 


Aku ingat ia. Sosok yang menyerang Arsene. Tunggu, 
bukannya dia sudah jadi abu? 


"Dasar bodoh!" decaknya. "Kalian terlambat mengambil 
keputusan. Kini, terima akibatnya!" 


Note : Halo! Gimana menurut kalian soal bab ini? 
Agak gimana, tak? Yah, mungkin bab ini memang 
dirancang sedikit lebih lamban dari yang lain atau 
mungkin sama saja, aku tidak terlalu ingat, hehe. 


Jangan lupa vote dan komen, ya! Sampai jumpa di 
bab berikutnya! 


3 Menuju Kebenaran - 9 


Gill lindungi kami sementara Nemesis menangkis vampir itu 
sebelum menyergap. Aku dan Michelle berpegangan tangan 
selagi menyaksikan makhluk itu mencoba memangsa kami. 


Nemesis menahannya dengan kedua cakar, Gill mencoba 
membantu dengan memukulinya. Alhasil, satu lawan dua 
yang tampak berhasil. Kuanggap begitu karena lawan kami 
tidak sekuat yang kubayangkan. Ia tampak berusaha keras 
lolos dari cengkeraman Nemesis dan pukulan Gill. 


Buk! 

Dipukul. 

Plak! 

Gagal menangkis. 

Brak! 

Ditendang di bagian selangkangan. 

Bruk! 

Kali ini, ia berhasil menahan tangan Nemesis. 


"Kamu lupa siapa dia?!" la tatap tajam Nemesis yang 
mencengkeram tangannya. "Yang kauingat hanya dua anak 
ini? Dasar tidak tahu terima kasih!" 


"Aku tidak peduli siapa kamu!" Nemesis menyahut. "Kalau 
mau masih hidup, jangan sakiti Putri dan Pangeran!" 


Makhluk itu menggeram. Ia berjuang bertahan dari cekikan 
Nemesis. Aku sendiri heran, bagaimana ia bisa bertahan 


selama itu? Kenapa tidak gunakan kekuatannya? 


Baru beberapa saat, Nemesis ciptakan halimun pekat 
hingga aku tidak bisa melihat Michelle yang berdiri tepat di 
sampingku. 


"Kakak!" seruku. "Kakak dimana?!" 

"Sini!" Dia raih aku dan melingkarkan tangan ke bahu. 
"Dimana kalian?!" Terdengar seruan sosok itu. 
Kudengar seruan Gill. "Nemy, awas!" 

Duk! 


Aku dengar hantaman keras dari kejauhan. Tak lama, 
dentuman bersahutan hingga menggetarkan tanah. Kuharap 
kami tidak menciptakan keributan. 


"Nemy!" Terdengar lagi seruan Gill. "Biar kuhajar!" 
Duar! 


Rupanya, Gill menggunakan petasannya. Kendati demikian, 
aku tidak melihat hasil ledakannya selain bunyi. 


"Remi!" Michelle tiba-tiba menggenggam tanganku. 
Aku balas panggilannya dengan nama. "Kak Michelle!" 


Suasana menjadi ricuh ketika beragam benda terutama 
kursi dan meja beterbangan mengelilingi ruangan. 


Bruk! 


Aku dan Michelle berlindung dengan berlutut sambil 
berpelukan. 


Krak! Krak! 


Meja hancur berkeping-keping kala menghantam dinding. 
Tidak kusangka ada seseorang yang bisa melakukannya, 
kuharap itu salah satu Guardian. 


Kubuka mata dan menoleh, terkejut melihat halimun hitam 
semakin pekat dan menyesakkan. 


"Kakak!" panggilku. "Bagaimana?" 


Michelle termenung sejenak. "Ayo, aku ada ide!" 


-"Nemy!" 
Duar! 


Seruan Gill bersamaan dengan petasan nyaris mencopot 
jantungku. Bagaimana tidak? Tak lama setelahnya, muncul 
buku yang melesat dan hampir menusuk keningku. 


Bruk! 


Michelle menarikku menjauh, entah bagaimana dia bisa 
melihat di balik kabut pekat. Dia tuntun aku menuju sebuah 
celah yang tampak sebesar pintu. 


Duak! 


Kami dipukul, begitu keras hingga terdorong beberapa 
meter. 


Sesuatu mendekapku. 
Aku mendongak. "Papa!" 
"Papa?!" heran Michelle. Sepertinya aku lupa memberitahu. 


Tidak kusangka Arsene tiba tepat waktu. Meski masih pucat, 
ia mampu mendekapku erat. Dapat kurasakan suhu 
tubuhnya memanas, meski ia menggigil. 


"Kamu baik-baik saja?" bisiknya. 
Aku mengiakan sambil membalas dekapannya. 


Kutatap ke depan, sosok tadi berdiri tanpa ekspresi. Kendati 
demikian, tatapannya seakan menusuk hingga ke relung 
jiwa. 


Arsene mempererat dekapan sehingga aku tidak bisa 
menoleh lagi. "Lucius ..." 


Aku hanya bisa mendengar suara lawan kami. Yang 
membuatku heran, bagaimana bisa dia hidup kembali? 
Bukankah kemarin menjadi abu? 


"Kamu tahu sendiri tragedi Shan? Ya, ia berhasil 
bereinkarnasi." 


"Siapa?" tanya Arsene. 
Tidak ada balasan. 
Siapa- 


Kudengar sosok itu berdecak. "Aku kagum melihatmu masih 
saja kuat." 


"Kamu vampir itu?" 


Tunggu, itu berarti- 


la membenarkan. "Kamu dengan santai menolakku, padahal 
Nemesis jauh lebih hina." 


la balas dengan sinis, "Aku tidak butuh opinimu." 


"Kamu kaku," ujar Lucius. "Yah, pada dasarnya, kamu 
memang kaku dan keras." 


"Apa hubunganmu dengan Shan?" tanya Arsene. 


Dari balik punggung, aku dapat melihat pantulan cahaya 
dari pintu luar. Kami semakin dekat menuju atas. Aku 
paham, Arsene sengaja mengalihkan perhatian Lucius 
selama mungkin. 


"Kalian pasti ingat, jadi Guardian tidak semudah mendaftar 
sekolah," ujar Lucius. "Harus ada proses panjang, terutama 
sikap. Sayang, kalian lolos semudah itu." 


"Apa maksudnu?" Arsene perlahan menggendongku dan 
berdiri. Wajahku masih dihadapkan ke belakang. 


"Kenapa bajingan sepertimu lulus?" sahut Lucius. 


"Kamu tahu jawabannya," balas Arsene. "Dan ... Aku tahu 
kamu tidak nyata." 


Apa? 


Lucius terdengar tidak bereaksi selain berucap, "Kalau 
memang benar ilusi, berarti kamu tahu itu semua terjadi 
karena kesalahan kalian di masa lalu." 


Tidak ada balasan. 


"Kalian seharusnya malu, karena tidak ada yang lebih hina 
dari sosok yang mencoba meraih takhta dengan cara 
apapun. Jangan bertingkah seolah dia yang salah!" Lucius 
terdengar marah. "Kamu tidak becus jadi Guardian!" 


Arsene mempererat dekapan, aku bahkan dapat merasakan 
detak jantungnya. Pelan dan lemah. 


"Daripada kamu, tidak lulus." Michelle mendengkus. 
Lucius menggeram. la melesat. 
Duar! 


Arsene mempererat pelukan. Aku cengkeram jubahnya. 
Tercium bau kamar yang tidak dibersihkan selama berhari- 
hari, namun aku paham kondisinya. 


Michelle hanya berlutut, menolak untuk mendekat. Dia 
tatap ke depan, entah siapa yang ditatap setajam pisau. 


Kudengar Lucius menggeram. "Alexiel! Tangkap mereka!" 
Mendengar dentuman keras, aku menoleh. 


Kulihat Nemesis seakan bermain kucing-kucingan dengan 
sosok yang kuduga bernama "Alexiel" tadi. Berbeda dengan 
Lucius, ia berambut cokelat tapi sama-sama bermata merah 
dan pucat. Namun, lagi-lagi karena Arsene, aku tahu mereka 
hanya ilusi yang dibuat seolah nyata. Tapi, bagaimana? Apa 
benar? 


Dur! Dur! Dur! 


Gill sibuk melempari petasan dan beragam benda di sekitar 
dengan membabi buta. Sebagian berhasil menyakiti Alexiel 
hingga makhluk itu merubah wujudnya menjadi kelelawar. 


Halimun semakin terkikis hingga tiada lagi yang samar. Aku 
masih di gendongan Arsene, memegang jubahnya 
sementara ia diam memandang, tampak berpikir. 


Nemesis ikut mengubah wujudnya saar mereka kembali 
kejar-kejaran. Aku tidak tahu kapan ini berakhir. 


Kudengar Michelle menghela napas. Ya, kami bosan 
beberapa menit kemudian. 


"Cukup." 
Entah kenapa, aku merinding mendengar suara Arsene itu. 


Bayangan hitam menyelubungi kami. Aku terkesiap 
melihatnya bercahaya ketika menghantam sesuatu, 
menciptakan bunyi bagai guntur. Kudekap ia selama 
menyerang lawannya. 


Terdengar desisan. 


Arsene berputar sebelum Lucius mencakar. Muncul 
bayangan hitam memukul mundur vampir itu. 


Gill mengambil potongan kaki kursi dan- 
Brak! 

-mengantam Lucius. 

Lucius menggerang. "Bang-" 


Arsene tutup telingaku sebelum kudengar kalimatnya. Apa 
bunyinya? Terdengar menarik. 


la lepaskan. Kini tiada yang bersuara. 


Aku akhirnya kembali mendengar. Kutatap lawan kami yang 
tampak geram. 


Alexiel mendesis, namun tidak bisa menyerang berkat 
Nemesis. Ia terpojok sementara Nemesis siap menghajarnya 
dengan atau tanpa senjata. 


Arsene mengatur napas, dapat kurasakan detak jatungnya 
semakin kuat namun di saat yang sama, ia kewalahan. 
"Monsieur Killearn, jangan bunuh ilusi!" 


Nemesis cengkeram leher Alexiel. Ia mengiakan. 


Lucius pamerkan deretan taring. Ia melesat ke arah 
Nemesis. 


Arsene perlahan menurunkanku. "Hati-hati." 
Aku mengiakan. 

la serahkan jubahnya lalu berlari. 

Krak! 


Tubuh Lucius dikekang bayangan hitam ciptaan Arsene. la 
meronta dengan sia-sia sementara rekannya tidak berdaya 
di tangan Nemesis. 


"Katakan yang sebenarnya!" titah Arsene. "Siapa kamu?" 
Lucius menyeringai. "Kami dahulu ruh dari yang tersakiti." 


"Siapa yang tersakiti?" tanya Nemesis, ia kuatkan 
cengkeraman. "Kalian hanya ilusi! Ingatan itu palsu, 
bukan?!" 


Alexiel merintih selagi berjuang menahan nyawanya yang 
terkikis. Aku tidak yakin apakah itu salah satu tipu daya 


ilusi tadi. 


"Ya!" Lucius berseru. "Kalian bahkan tidak menunjukkan sisi 
Guardian yang sesungguhnya!" 


"Kalau begitu." Arsene melirik Alexiel. "Siapa kalian? Kalian 
hanya ilusi atauh ruh, tubuh siapa yang kalian pakai?" 


"Pertama-tama, kenalkan dirimu dulu," balas Lucius. 


Baik Arsene, Nemesis maupun Gill, semua saling tatap. 
Tampak ragu. Namun, bagaimanapun juga, mereka 
ujungnya menyebut nama masing-masing. 


"Arsene Perrier." 
"Thomas Gillmore." Gill menunduk, seakan takut dipukul. 


"Nemesis Killearn." Ia tampak bosan mengucapkannya. 
"Giliranmu!" 


"Aku Lucius dan ini Alexiel, nama baru berian Zibag." Lucius 
berdehem. 


"Siapa Zibag?" tanya Nemesis. "Aku seolah kenal." 


Lucius menyeringai. "Dia ... Lupakan saja. Kalian fokuslah 
melawan kami dan tunjukkan sisi kalian sesungguhnya." 


Tidak ada yang menyahut. 


"Asal kalian tahu, Monsieur, meski Zibag telah tiada, ruhnya 
masih bisa mengendalikan sihir layaknya masih hidup. Ia 
salah satu saksi kebusukan kalian." 


Aku tidak tahu itu siapa. Tapi, aku paham kenapa Guardian- 
ku semua tampak heran. 


Kulirik Michelle, gadis itu juga bingung. 
"Sekarang, lepaskan dia!" Lucius menatap tajam Arsene. 


Kulirik Arsene, aku yakin ia akan membebaskannya. Yah, 
minimal membiarkannya hidup meski dengan pengawasan. 


Arsene diam saja. 

Aku menoleh ke kanan, Nemesis melesat bagai kilat. 
Wush! 

la hanya menembus sebuah abu. 


Note : Nah, nih, ada hint baru untuk kalian. Nanti 
berikutnya bakal lebih jelas dan anu ntar, hehe. 


Btw, bagaimana menurut kalian soal bab ini? 
Gimana? Udah anu, kah? 


Jangan lupa ya, kasih bintang dan komen sebanyak- 
nya, biar lapak ini ramai pengunjung UwU 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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Kucengkeram erat jubah Arsene yang kukenakan, takut jika 
sewaktu-waktu makhluk itu kembali muncul. 


"E '" 
Srak! 
Kami terdorong ketika sesuatu mendekat. 


Bayangan hitam menahannya, terperangkap. Hanya wajah 
yang terlihat. 


Arsene mundur sambil mencengkeram tanganku. 
Kulirik Nemesis yang berdiri di belakang lawan kami. 


"Aku tahu Zayn dikhianati. Tapi, dengan ilusi tidak akan 
membuatku merasa bersalah!" balas Nemesis. 


Lucius berjuang membebaskan diri dengan sia-sia. Dapat 
kudengar setiap jeritannya disertai amarah. 


Nemesis membalas. "Zayn itu Guardian gagal, ia diduga 
membunuh dan pengguna sihir hitam." 


"Jadi, kauanggap semua ini hanya kebetulan?" Lucius 
menatap para Guardian satu per satu. 


Hening. 


Tiada yang bersuara maupun gerak. 


"Ada di antara kalian yang bereinkarnasi jadi pencipta kami, 
menjadi ruh tanpa raga, Zibag," lanjut Lucius. "Ia telah lama 
memerhatikan kalian semua. Menunggu saat yang tepat." 


"Jadi, kamu bisa jelaskan tragedi yang melanda Egzilis 
seabad ini?" sahut Nemesis. "Aku saja malas meminum 
darah manusia." 


"Jangan sok suci!" 
"Kalau itu sih, sudut pandangmu," balas Gill. 
"Jangan prasangka!" 


"Itulah alasan kami menyukaimu, Lucius," kata Arsene datar. 
"Kamu senang diajak ngobrol dan menghabiskan waktu alih- 
alih membunuh kami." 


Mata merah Lucius tampak menggelap, memancarkan 
jurang tiada dasar, bagai mata mangsa yang lapar. 


"Ah, kalian tidak mau menunda? Sini, kubantu!" 


KRAK! 


Tidak disangka, tanah bergetar dan seluruh perabotan di 
ruangan yang acak semakin amburadul dan meloncat kian 
ke mari. 


"Remi!" Arsene refleks mencengkeram bahuku dan Michelle. 
la dekap kami selagi guncangan semakin hebat. 


Krak! 

Mulai tumbuh rangkaian senjata bagai tangkai berduri dari 
tanah. Perabotan meraung selagi benda itu menari liar kian 
ke mari. 


Tidak hanya itu, rangkaian tangkai berduri tadi juga keluar 
dari bagian bangunan yang lain hingga setiap sudut penuh 
dengan duri. 


Aku gemetar. Kudekap erat leher Arsene selagi ia belai 
rambutku. 


Michelle malah tampak sebaliknya, tenang dan terus 
menonton. Padahal, mendengar benda berjatuhan saja 
sudah membuatku takut setengah mati. 


"Mati!" geram Lucius selagi menyerang membabi-buta. 


Rangkaian tangkai berduri menancap ke segala penjuru. 
Beruntung Nemesis dan Gill berhasil menghindar. 


Wuuuussshhh! 


Arsene lindungi kami dengan sihirnya, menciptakan 
lingkaran hitam diselingi cahaya putih. 


"Uhuk!" 
Kudengar ia terbatuk hingga melepas dekapan. 


Sihir yang melindungi kami mulai terkikis. Darah bercampur 
gumpalan hitam menetes ke lantai. 


"Papa?" Aku elus punggungnya. Cemas bercampur takut. 


la tatap Lucius. Tanpa basa-basi, melesat dalam wujud 
penuh bayangan bagai halimun. 


Dur! Dur! Dur! 
Kilatan cahaya bersahutan di ruang bawah tanah. 


Aku dan Michelle menatap tajam sumber cahaya yang 
melawan rangkaian tangkai berduri. 


Gill berhasil mendekat lalu lindungi kami selagi berlutut, 
seperti Arsene tadi. 


"Mana Nemesis?" tanya Michelle. 
Gill menunjuk dengan mata. Kuikuti arah tatapannya. 


la tengah berdiri di pojok, tampak mencari cara guna 
membantu rekannya. Nemesis merubah wujudnya menjadi 
halimun seperti. Menyelubungi Arsene dan Lucius yang 
mengamuk. 


Suara dentum hingga jeritan saling menyahut. Bayangan 
hitam tampak menari di udara menghiasi dinding bawah 
tanah serta raungan Lucius. 


"Mister Gillmore!" 
Gill mendongak. 


"Bantu aku!" Nemesis mengeluarkan lebih banyak halimun, 
menciptakan ruangan yang semakin samar. 


Rangkaian tangkai berduri tadi mencuat ke sana ke mari 
dengan liar. Menari membiarkan ritme kematian menyertai. 


Krak! 


Kulihat Michelle memukul mundur beberapa tangkai yang 
nyaris meraihnya menggunakan kaki kursi tadi. Gill rupanya 
sempat membawanya untuk kami. 


"Awas!" 
Krak! 
Nyaris saja terpukul. 


Kulirik dari balik halimun, sekilas tampak bayangan dua 
makhluk mulai kewalahan saling menyerang. Namun, 
tangkai berduri itu masih menggeliat hendak menyerang. 


Aku jelas cemas. 
"Papa!" 


Tidak kusangka, tangkai itu melesat ke arahku. Tidak hanya 
satu, melainkan beberapa hingga tidak terhitung 
jumlahnya. 


"Remi!" Michelle mendorongku dengan kencang hingga aku 
terguling. 


Buk! 


Wajahku mengantam lantai ruang bawah tanah yang 
lembap dan bau. Aku berjuang agar tidak ada kotoran yang 
masuk ke hidung. 


Krak! 


Aku dengar Michelle terkesiap. Begitu berdiri, bulu kudukku 
meremang. 


Itu... 


Kulihat tangkai menembus bahunya, mencuat liar 
menciptakan "bunga" di tubuhnya. 


Mulutnya memuntahkan darah. 
Tidak ... 
"Papa!" Akhirnya aku sanggup menyeru. 


Arsene berlutut, merintih menahan derita selagi tangkai itu 
masih menancap di tubuhnya. 


Brak! 


Aku ditabrak salah satu tangkai yang masih berkeliaran. 
Tubuhku mengempas ke tanah. 


"Remi." Kudengar Arsene berjuang menyeru namaku. 


Aku lantas berdiri dan mengabaikan luka kecil dipinggang. 
Duri-duri itu hanya menggores, tidak mengurangi derita 
menyaksikan Guardian-ku terluka. 


Aku mencoba mendekat. 


"Jangan!" Nemesis menarikku sebelum tangkai tadi 
memotong jalan. 


la menggeram sambil menatap tajam lawannya yang meliar. 
Apa benar itu ilusi? Belum pernah aku menghadapi ilusi 
dengan kekuatan. 


Lucius menyeringai. la biarkan benda menjijikan itu 
menyerang kami. 


"Jangan gerak!" bisik Nemesis, walau suaranya tetap 
nyaring. 


Aku mengiakan. Kulirik Arsene. 


la berlutut sambil menahan rangkaian tangkai yang 
menusuknya, berjuang agar benda itu tidak merobek tubuh. 
Aku kian iba melihatnya, jelas hendak mendekat. Namun, 
ingat perintah Guardian-ku, ini demi keselamatan sendiri. 


Lucius memainkan tangkai. 
Srak! 


Arsene menggerang. Tangkai yang menancap di tubuhnya 
ditarik paksa oleh Lucius. 


la roboh dibanjiri darah. 
"Papa!" 


Aku hendak berdiri, kaki seakan ditahan. Ada perasaan 
janggal di hati antara kesal, takut dan sedih di saat yang 
sama. Melihat sang penolong terluka, jelas membuatku 
merasa bersalah. 

Michelle hendak mendekat. 

Gill menahannya sebelum sebuah tangkai berayun. 

"Ta serang apa yang bergerak!" seru Gill. 

Sebuah tangkai berayun ke arahnya. 

Gill berdiri melindungi Michelle di belakangnya. 

Krak! 


Tangkai itu meremukkan kepalanya. 


Darah muncrat ke arah Michelle yang melindungi wajah 
dengan telapak tangan. 


"Gill!" 


Kami menjerit. Jelas panik melihatnya terduduk tanpa 
kepala. 


Michelle raih tubuhnya. Dia tampak pucat menatap benda 
yang dipegang. 


Aku menggeram, membiarkan emosiku berkuasa. Hanya 
menangis yang bisa kulakukan saat ini. Kucengkeram 
tangan dengan keras. 


"Gill?!" Kudengar suara Michelle. Dia terdengar bingung. 
Aku mendongak, heran. 


Perlahan, kepala Gill muncul kembali ke wujud asal. la 
tampak bengong. Beberapa detik kemudian, ia dekap 
Michelle. 


"Putri! Syukurlah!" Kudengar dia tertawa lega. 


Aku maupun Michelle hanya diam. Tidak tahu harus 
membalas apa. Barulah aku ingat kekuatannya. 


Kulirik Nemesis, vampir itu tampak lebih sibuk mengurus 
strategi cara mengalahkan Lucius dibandingkan melihat 
fakta kalau Gill tidak bisa dibunuh karena kekuatannya. 


Pandanganku beralih ke Arsene. Tatapan kami bertemu. 
Sinar kehidupan terkikis dari matanya. 


"Mister Gillmore!" panggil Nemesis. "Aku ada ide!" 


Tanpa disuruh lagi, Gill menghampiri Nemesis. Memberiku 
peluang untuk mendekati Arsene. 


la kian pucat dan melemah, tapi masih saja tersenyum tipis. 
Seakan deritanya bukan apa-apa. 


Aku terisak lagi. Tidak kuat melihatnya menderita. 


Tak peduli lagi, aku mendekat. Darahnya, dari mulut 
maupun tubuh mengotori lantai. Ia gemetar selagi menarik 
napas, menekan bahunya yang berlubang. 


Mata emasnya menatap tajam ke belakangku. 
"Remi H 
Krak! 


Aku refleks lindungi Arsene dengan mendekap. Beruntung 
tangkai itu menusuk dinding tepat di atas, sesenti dekat 
kepala. Kutarik napas lega. Bersyukur nyawa tidak sampai di 
situ. 


Krak! 


Michelle potong tangkai tadi dengan potongan kayu. Tidak 
kusangka, gadis itu berlari menyerang Lucius yang tampak 
kesetanan. Atau Michelle yang meliar. 


Arsene perlahan berdiri. Ia gendong aku. Tampak tak peduli 
dengan bahunya yang terluka. 


Membawaku lari selagi lawan tidak sadar, semakin dekat 
menuju cahaya. 


"Mau ke mana?" 


KRAK! 


Note : Gimana menurut kalian? Udah cukup anu 
belum? Oh ya, tadi ketiduran pas mau update, hehe 


Kalau kalian di posisi mereka, apa yang bakal kalian 
lakukan? Menurut kalian, mereka bakal selamat, 
nggak? Keluarkan jiwa imajiner kalian di otak! 


Besok bakal uplagi ya, jadi stay tune! 
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Bayangan hitam menyelubungi selagi benda itu nyaris 
menusuk. 


Arsene terus berlari sambil mendekapku. Tangannya 
melindungi kepala, seakan memastikan agar aku tidak 
menoleh. 

la berhenti di luar, di antara pintu ruang bawah tanah dan 
tangga. Rupanya, kami masih di lantai kedua. Sedikit lagi, 
bisa kabur dari rumah ini. 


Kutatap pemandangan di belakang. Melihat keadaan 
mereka. 


Nemesis dan Gill berhasil menahan Lucius 

Nemesis keluarkan cakar kukunya, tajam bagai pisau. 
la angkat cakarnya tinggi-tinggi. 

Krak! 


Nemesis tusuk jantung Lucius. Saking kerasnya hingga 
tangan menembus dada lawan. 


"Hiyaaat!" 
Brak! 


Michelle pukul leher Lucius dengan potongan kayu hingga 
patah. Tidak kusangka kakakku bisa seganas itu. 


Gill yang ngeri melepas cengkeraman. Ia beringsut mundur. 


Wajahnya yang pucat dengan bibir bergetar serta mata 
melotot, sangat mirip dengan reaksiku saat itu. 


Lucius terkapar di tanah dan hancur jadi abu. Aku lupa jika 
ia ternyata hanya ilusi atau barangkali ruh yang meminjam 
raga. 


Nemesis injak abu itu. Ia duduk sambil merentangkan kaki. 
Napasnya berat dan tampak kewalahan. 


Michelle berdiri sambil terengah-engah, sebagian 
rambutnya yang menghijau menjuntai di wajah. Dia tampak 
bagai hantu wanita kalau boleh jujur. 

Arsene menarik napas. "Ayo." 

"Kenapa kalian ke bawah?" 

Arsene pererat dekapan. 

Aku refleks memeluk lehernya. Tubuhnya begitu panas, 
hingga aku sendiri mengira ia bisa jadi kepanasan atau 
justru sebaliknya. Yang membuatku takut selain suara 
barusan ialah fakta siapa yang mengucapkannya. 

Matanya menatap kami semua. 

Arsene mendesis. "Kamu ..." 

Antara ilusi dan nyata. 


Menyatu dengan desiran angin serta jeritan di benakku. 


"Penipu." 


"Kamu butuh sesuatu?" Ekspresinya tidak berubah, selain 
tatapan dingin menusuk. 


Arsene mundur beberapa langkah. 


Kueratkan pelukan, gemetar selagi membenamkan wajah ke 
pelukannya. 


Tidak kusangka, ia datang tepat setelah semua ini 
seharusnya berakhir. 


Evergreen. 


la menyadari sesuatu. Ia tatap abu yang tersebar di lantai. 
"Kalian ... Membunuh mereka?" 


"Ya. Kenapa?" Arsene mengucapkannya dengan tenang 
selagi menatap Evergreen dingin. 


"Bagaimana bisa? Bukannya ini ..." la tidak melanjutkan 
kalimat. 


Kudengar suara Gill. "Kamu dalangnya, he? Sudah kuduga. 
Kami menyiapkan rangkaian rencana untukmu, Monsieur. 
Engkau bukan Guardian, hanya memanfaatkan jiwa mereka 
agar dapat menyakiti Pangeran!" 


Evergreen justru tertawa seolah itu lucu. 


Selama ini... 


"Kini, kalian tahu rahasiaku. Aku tahu kalian ada rencana. 
Mana yang lain?!" 


Arsene membalas, "Tanya orangnya." 


la berdiri bagai malaikat maut. Sorot mata memancarkan 
kematian, seringainya membuatku tidak nyaman. Menjelma 
jadi sosok yang berbeda. Atau ... 


"Kalian telah tahu rahasiaku," desis Evergreen. "Kalian harus 
mati!" 


Srak! 
Arsene menghindar sebelum sesuatu menusuk. 
Sulur dari Evergreen menciptakan lubang di rumahnya. 


Kami terdorong ke dinding, nyaris saja terpotong. Kudengar 
helaan napas Arsene memberat. 


Bum! 

Sebuah petasan kecil mengenai kepala Evergreen. 
"Tangkap aku!" Gill serta merta melompat ke tangga. 
Srak! 


Gill menggelinding sebelum sebuah sulur nyaris 
membelitnya. Ia lanjutkan lari tanpa jeritan. 


Evergreen berdecak. la justru mengejarnya sebelum 


KRAK! 

"Papa!" 

Kami terguling ketika lantai berpijak patah. Arsene dekap 
aku, menyelubungi diri dengan bayangan hingga 
menghantam lantai yang terbuat dari kayu. 


"Uhuk! Uhuk!" 


la lepas dekapan dan memuntahkan darah. Cairan merah 
berbaur hitam mengotori lantai dan tangannya. 


"Papa ..." Aku tidak tahu harus bilang apa. Bibir bergetar 
dan lidah kelu. 


Wuuuusssshhhh! 


Halimun kelabu menyelubungi kami. Aku tahu Nemesis 
melindungi sebelum sesuatu menyerang. 


Aku menjerit kala dengar sesuatu patah. Tidak tahu sumber 
suara dan apa itu. Refleks menutup kepala dengan kedua 
tangan, gemetar. 

Kumohon ... Hentikan semua ini ... 

Aku ingin ... 

"Remi." 

Suara serak Arsene menyadarkanku. la tampak begitu 
pucat, noda merah mengotori bajunya. Ia menatapku, 


sorotnya seakan lebih mencemaskanku yang ketakutan. 


Aku menanggapi, meski tidak mengucapkan sepatah kata. 


la berjuang berdiri, menunjuk sebuah pojokkan yang 
dipenuhi kardus entah apa isinya. "Kamu diamlah di sana! 
Jangan keluar hingga aku menyuruh!" 


"Tapi " 


"Aku akan mengusirnya, kamu jangan mendekat!" Arsene 
menatap sekitar. "Jangan sampai ia tahu!" 


"Tapi, aku takut." Aku tidak mau ditinggalkan. Bagaimana 
kalau sesuatu terjadi? 


la membelai rambutku. "Kamu aman di sana. Tidak apa, aku 
akan kembali." 


"Janji?" 


la mengiakan. Arsene serahkan jubahnya lalu 
menyelimutiku. "Hati-hati." 


Aku mengangguk patuh lalu bersembunyi di antara 
pojokkan itu. 


Selagi menunggu dengan penuh harap, sekaligus bertanya- 
tanya mana kakakku, aku dengarkan sekeliling sambil 
membalut diri dengan jubah Arsene. 


Meski jubah ini hangat, aku tetap saja merinding. Takut jika 
ia menemukan lalu menangkapku. Apa yang akan ia 
lakukan setelahnya? 


Apa aku akan mati? Bagaimana rasanya? 


Aku belum pernah melihat kematian sebelumnya. 
Setidaknya, tidak ada sejak ingatanku sebelum bertemu 


Arsene. Tiada yang dapat diingat. Seseorang 
membuatku lupa. 


Entah siapa. 


Aku tidak tahu. 


"Remi!" 

Kakak? 

Michelle tidak disangka menemukanku di sini. 

"Ayo!" 

Aku menggeleng. "Arsene menyuruhku tetap di sini." 


Michelle awalnya terdiam, jelas bingung. "Baik, 
kutemani." 


Sesuatu melesat dari sisi kanannya. 
"Kak H 


Brak! 


jelas 


akan 


Wajahnya ditampar sebuah dahan hingga darah menetes 


dari pipinya. 


"Kakak!" 


Michelle terhuyung sambil memegang pipi kanannya, 
mendesis. 


Kulihat sesuatu di belakangnya. 


Bayangan hitam menyelubungi kami. Sekitar mulai 
beterbangan, seolah terangkat. Michelle langsung 
mencengkeram tanganku. Sebuah sulur terbakar sebelum 
meraihnya. 


Sekeliling hanya kegelapan. Angin membelai kami meski 
sekeliling berantakan karenanya. 


Michelle menahanku sebelum terombang-ambing. Kami 
saling menjaga ketika sekitar mencoba saling menghantam. 
Aku melihat sosok lain di sana, kumpulan sulur yang keluar 
dari tangannya lenyap kala bayangan hitam itu menyentuh. 


Barulah aku sadar kekuatan siapa ini. 


Arsene tepat di belakangnya. Bayangan hitam yang 
menyelubungi mencoba mencekik Evergreen. 


WUUUSSSHH! 


Bayangan hitam menampar wajahku, disertai ledakan yang 
memekakkan telinga. 


Kudengar suara Michelle. "Remi " 
DUAR! 
Kami terdorong oleh ledakan. 


Aku menghantam dinding. 


Kesadaranku lenyap. 


aaa 


Sekelilingku hanya dipenuhi bunga. 


Aku berdiri di antara taman indah serta desir angin 
membelai rambut cokelatku. Terdengar kicauan burung dan 
gesekan rumput entah apa yang dibicarakan. Kuteruskan 
langkah sambil mencari pemandangan baru, tanpa 
menyadari ada sosok yang mengawasi dari kejauhan. 


la berdiri sambil tersenyum. Rambutnya hijau tua, mata 
hijau serta kulit kuning langsat. Senyumannya, entah 
mengapa, membuatku kian tenang. Ia rupanya hendak 
menyapa. 

Aku mendekat. 


Benar saja, kalungku bercahaya. 


Begitu dekat, ia membelai rambutku. "Kamu masih ingat, 
Darren?" 


Darren? Siapa itu? 


Pria itu tampak kecewa. "Ah, kamu lupa. Tidak masalah. 
Kuharap kamu segera ingat." 


"Siapa Anda?" tanyaku. Kuamati ia semakin cermat. 


Dari pakaian, ia tidak tampak seperti orang biasa. Serba 
hijau tua, namun kainnya tampak berkualitas bagus hingga 


terkesan mahal. Ada beragam perhiasan kecil menghias 
bajunya, meski tampak bagai pernak-pernik biasa. Aku juga 
yakin ia bukan manusia. 


"Aku Khidir." 

Note : Huaaa! Akhirnya bisa update juga jam segini 
wkwkwk. Gimana menurut kalian soal bab ini? Kini 
gak penasaran lagi, 'kan? Atau malah makin anu? 


Jangan lupa tinggalkan jejak, ya! Biar aku makin 
semangat melanjutkan! UwU 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


3 Menuju Kebenaran - 12 
Dia bilang Khidir? 
Nama itu ... Seperti tidak asing. 


"Um, aku Remi," balasku canggung. Aku teringat. "Khidir, 
tadi kami " 


Khidir letakkan telunjuk di bibir. Aku seketika bungkam. 


"Kalian aman," ujarnya. "Sahabatku mengambil alih tubuh 
Evergreen." 


"Tunggu, apa?" Aku sungguh tidak percaya. "Bagaimana?" 


"Rencana kami hampir berhasil," kata Khidir. "Sebentar lagi, 
benteng Evergreen tidak, Zibag runtuh dan kita bisa kabur." 


Aku terdiam. 


Selama ini, mereka berjuang masuk ke rumah Evergreen. 
Aku belum pernah menengok ke luar, kuharap mereka 
berhasil. 


Khidir lalu tersenyum. "Kamu tahu kenapa aku 
mengundangmu?" 


"Karena Anda mengira aku kenal?" tebakku gamblang. 


Si Khidir terkekeh. "Bisa jadi. Kamu tahu mengapa 
kalungmu bercahaya?" 


"Karena Anda Guardian?" 


la bertepuk tangan. "Pintar!" 


Dari tingkahnya, aku heran siapa dan apa perannya di dunia 
ini. Jika benar ia Guardian, seharusnya membantu kami 
kabur dari sini. 


Seakan membaca pikiranku, ia berkata, "Andai aku bisa. Aku 
sudah berusaha menolong. Tapi, hanya jiwa yang bisa 
kugerakkan. Ragaku telah hancur, kini tersisa aku di alam 
semu ini." 


"Aku ... Bermimpi?" heranku. Kenapa terasa nyata? 


"Tidak juga." Balasannya kian membingungkan. "Akhirnya 
aku bisa menemuimu. Evergreen di bawah kendali kami dan 
aku berhasil mengunjungi mimpimu." 


Jadi, bisa saja efek ledakkan yang berhasil melumpuhkan 
Evergreen. Dengan begitu, Khidir dan sahabatnya bisa 
mengambil alih kesadarannya. 


"Kalau bisa, biar aku yang habisi Evergreen dengan 
tanganku," lanjutnya. 


Aku tidak tahu harus berucap apa lagi. Ragaku lesa dan 
ingin segera istirahat. 


Khidir elus rambut. Aroma badannya begitu harum, belum 
pernah kucium aroma seunik ini hingga tenang. Kuatur 
napas. 


"Kamu siapa?" tanyaku. 


"Aku Guardian-mu. Kita bertemu dan berteman selama 
beberapa hari." 


Beberapa hari? Berarti, ingatanku baru saja hilang. 


"Kita bertemu di Ezilis ketika aku berkunjung bersama 
putriku sebagai Raja Aibarab," lanjutnya. "Kalungmu 
bercahaya, maka aku langsung membawamu ke istana." 


"Bagaimana kabar orangtuaku?" tanyaku. "Aku benar-benar 
lupa." 


"Kamu ... Lupa?" Ia pun tampak heran. 


Aku diam, tidak tahu harus bilang apa. Atau memang aku 
sendiri sejak dilahirkan? 


Khidir tampak iba. "Aku melihatmu dibesarkan di sebuah 
panti. Perlu beberapa saat untuk mendapat izin 
membawamu." 


Begitu, ya? 

"Kalau begitu," kataku. "Kamu ... Kamu orang Aibarab?" 
la mengiakan. 

"Memangnya Aibarab sudah ..." Aku menolaj melanjutkan. 


"Aibarab runtuh karena Zibag." la jelas tidak mau 
melanjutkan. 


Aku diam saja. Sedikit prihatin meski tidak pernah merasa 
ke sana. 


"Bagaimana dengan Anda?" tanyaku. Anda tidak melindungi 
negeri sendiri? Awalnya hendak kuucapkan, namun aku 
tahu itu tidak sopan. 


Lagi-lagi, aku payah dalam menyembunyikan rasa hingga 
seseorang dengan mudah membaca isi hatiku. 


"Aku melawan Zibag Sakhor di wujud barunya," ujar Khidir. 
"Ia lolos dari segel." 


"Segel?" 


la melanjutkan, "Tubuhku hancur sementara jiwaku menyatu 
di tubuhnya." 


Aku diam saja. 


"Kami butuh tubuh baru," kata Khidir. "Guardian itu sudah 
menitipkannya pada Wynter." 


Tunggu, jadi selama ini ... 


"Kamu pernah berjumpa dengannya?" tanya Khidir, merujuk 
pada Wynter. 


Aku lalu menceritakan kejadian kami selama di rumah 
Wynter waktu itu, terutama bagian di mana kami selamat 
berkat seorang Guardian. 


"Guardian itu pernah mendidikku," komentar Khidir. "Ah, ia 
sebentar lagi merobohkan benteng Evergreen." 


"Benarkah?" tanyaku. "Aku ingin lihat!" 


"Nanti." Khidir lalu menciptakan taman bunga nan indah 
dalam sekejap. "Kamu tidak keberatan jika aku pergi 
memeriksa?" 


"Apa aku akan sendiri?" tanyaku. 
"Tidak," jawabnya. "Sahabatku menggantikan." 


Sekeliling kami diselubungi halimun hitam. 


Aku mundur beberapa langkah, menyaksikan Khidir 
perlahan lenyap ditelannya. 


Aku dilempar. 

daa 

Cahaya putih menyambut. 
Mataku terbuka. 


Aku berdiri di antara lahan luas dipenuhi tumbuhan seperti 
tadi. Bedanya, ini hanya terdiri dari sayur mayur dan 
pepohonan kecil. 


Aku mendongak. Langit tampak bersahabat, tapi sunyi. 
Tanpa sadar, kulihat sosok pria sedang menata tumbuhan. 


la mirip Arsene. Namun, rambutnya kelabu sementara pria 
ini putih. Mata merah dan perawakan jauh lebih tinggi 
dibandingkan Arsene maupun Gill. Tampaknya, ia dan Khidir 
sejejer. 


la tersenyum. "Selamat malam, Pangeran." 


Aku menelengkan kepala, heran. Kulirik kembali kalungku, 
bercahaya. Terasa hangat di dada. 


"Kamu siapa?" tanyaku. "Kenapa muncul di mimpiku?" 
"Aku Idris." 
"Aku ... Remi." 


la kembali memotong beberapa daun kecil. "Aku rindu 
Kikiro." 


Kikiro? Aku penasaran dengan wujud tempat itu. Sepertinya 
menyenangkan. 


"Kamu ingat Kikiro?" tanya Idris. 
Aku menggeleng. "Tidak." 


la masih sibuk memotong. "Pangeran, kamu jelas pernah ke 
sana." 


"Aku hilang ingatan," balasku. "Memangnya, sejak kapan 
kita bertemu?" 


"Hari-hari lalu," balas Idris sambil mengumpulkan dedaunan 
yang dipotong. "Kamu tampak bosan di istana terus." 


Aku teringat. "Lalu, apa aku bisa mengembalikan 
ingatanku?" 


Idris menoleh. Ia lalu duduk bersila hingga kami berdua 
sejajar. "Kuharap. Ingatanmu bisa pulih cepat atau lambat. 
Kamu diserang waktu itu?" 


Aku mengangkat bahu. "Hal terakhir yang kulihat adalah 
gadis berambut hitam bisa jadi itu Michelle, mungkin. Tau- 
tau sudah ada di hutan Ezilis." 


Idris mengiakan sambil kembali fokus dengan pekerjaannya. 


"Lalu, siapa yang menghilangkan ingatanku?" gumamku. 
Aku tahu ia tidak akan bisa menjawab, posisi kami sangat 
jauh waktu itu. 


Idris menatap sekeliling. "Kamu tidak keberatan kalau kita 
mengobrol terus sampai pagi?" 


Tanpa berpikir panjang, aku mengiakan. Lagipula, tidak ada 
salahnya mengobrol dengan Guardian baru. 


Idris tersenyum. la kemudian bicara dan terus bercerita. 
Mulai dari tentang dirinya hingga Kikiro. Kadang, ia selipkan 
rangkaian ilmu seperti makhluk yang paling sering meneror 
suatu wilayah hingga sekarang. Kadang diceritakan juga 
kisahnya sekilas bersama temannya, si Khidir dan Mariam. 


"Ah ya, di mana saudarimu?" tanya Idris. 


"Aku tadi berlari bersamanya," jawabku. "Kuharap Michelle 
baik-baik saja." 


"Oh, Kyara." 


Aku mengerutkan kening. "Nama aslinya siapa? Aku jadi 
bingung." 


la terkekeh. "Kyara. Michelle itu nama berian Killearn, 
bukan? Aku tidak mau memanggil Guardian itu dengan 
nama depannya." 


Benar juga, aku kadang merasa bersalah harus memanggil 
Guardian-ku Nemesis Musuh Bebuyutan. Namun, ia yang 
punya nama tidak juga protes. 


"Jadi, nama asli kakakku Kyara?" tebakku. "Lalu, nama asliku 


"Darren." 

"Darren?" 

"Darren Smith." 

Aku mengulang nama itu. Aneh, aku punya dua nama. 


"Kamu beruntung bisa ditemukan Guardian lain di Ezilis 
Utara," kata Idris. "Kami kira mereka hanya di Ezilis 
Selatan." 


"Ta juga memberiku nama baru," sahutku. 
"Remi, bukan?" 
Aku mengiakan. 


"Perlu diketahui, keduanya nama terkenal di Ezilis, Darren 
dan Remi." 


"Benarkah?" 


"Seingatku." Idris tampak mengingat-ingat. "Beda daerah, 
beda nama." 


"Jadi, namamu ..." 
"Idris itu nama lain. Nama asliku tidak usah diketahui." 


Aku jadi teringat. "Bagaimana kalian bisa masuk ke mimpi 
seseorang?" 


"Khidir meniru cara Zibag," jawabnya. "Perlu banyak 
pengulangan mantra dan konsentrasi." 


"Untuk apa?" 


"Tentu saja agar kalian bisa membebaskan kami." Idris 
menarik napas. "Hidup setubuh dengan orang lain sungguh 
aneh." 


"Tidak ada rahasia, ya?" Aku menelengkan kepala. 

"Jangan begitu, sakit lehermu!" Idris membenarkan posisi 
kepalaku. "Bukan. Kamu pasti tidak nyaman kalau sekamar 
terus dengan seseorang, bukan?" 


"| ya." 


"Dan kami butuh bantuan Guardian lain." 
"Bagaimana?" 


"Lepaskan kami darinya, masukkan jiwa kami ke media 
baru." Idris jeda sejenak. "Kalau urusan itu, kakakku akan 
menolong." 


"Kakak?" Aku baru tahu kalau ia punya kakak. 
"Ya, Wynter." 


Aku belum pernah melihat sosok Wynter sebelumnya. Dari 
marga dan anak-anaknya, aku menebak ia sosok berambut 
hitam dengan kulit pucat. Itu hanya tebakan, kuharap ia 
bukan sosok yang ditakuti. 


Aku lalu teringat kejadian beberapa hari lalu. Tanpa ragu, 
aku tuturkan pertemuan kami dengan Akram, si Kembar dan 
Nisma. Yang paling parah menurutku adalah Nisma. Gadis 
itu harus ditegur! 


"Dia nyaris membunuh Nemesis, bikin Gill jantungan, nyaris 
merobek tubuhku dan Michel Kyara!" laporku hiperbola. 


Idris tampak mendengarkan dengan serius. Namun, sesuai 
dugaan, ia tidak dapat berbuat banyak tanpa tubuh yang 
bisa dikendalikan penuh. 


"Perlu kaupahami, keluarga kakakku memang senang 
bermain." Hanya itu komentarnya. 


Bermain? Serius? Aku tidak menganggapnya seru. 
Menurutku, segala hal yang berurusan dengan nyawa 
tidaklah seru. 


Idris lalu berdiri dan menatap tumbuhan di sekeliling. "Kamu 
mau membantuku berkebun?" 


Aku jelas tidak tega menolak. 


la serahkan gunting rumput padaku, jelas apa kehendaknya. 
Aku berjongkok lalu memotong. Tidak memahami seni 
memotong, ataupun alasan mengapa rumput harus 
dipotong. 


Idris sibuk mengamati tumbuhan di sana, beberapa daun 
dicabut, ada pula dahan. Sesekali kulirik ia yang sibuk 
dengan dunianya. Semakin lama diamati, malah 
membingungkan. Apa yang dia lakukan? Kenapa harus 
potong sana sini? 


"Idris." Aku memanggil. 
la menyahut. 


"Kamu yakin ini benar-benar alam mimpi?" tanyaku. "Ini 
terlalu nyata bagiku." 


"Aku yang mengundangmu ke mimpiku," koreksi Idris. 


Aku menggaruk kepala. Kendati jemariku kotor dengan 
rumput dan tanah. "Kenapa tidak ke mimpiku saja?" 


"Kami tidak bisa lepas dari Zibag," jawab Idris. "Terpaksa, ini 
satu-satunya cara untuk berkomunikasi. Lagipula, numpung 
Khidir bisa mencuri sedikit kekuatan Zibag." 


"Siapa Zibag?" 


"Iziz az-Zibag, salah satu jin musuh Khidir, nama raga 
sebelumnya, Sakhor," tutur Idris. "Ketika raga Sakhor tidak 
berguna baginya, ia kabur begitu saja. Berikutnya, ia 


ledakkan Aibarab. Jiwaku dan Khidir menyatu dengannya 
sementara tubuh kami dihancurkan." 


"Aku ada di sana?" tanyaku. 


"Kamu kabur bersama Kyara dengan bantuan Mariam," 
jawab Idris. "Tidak kusangka, Zibag berhasil menghilangkan 
ingatanmu." 


"Kamu bisa mengundang Khidir ke sini juga?" tanyaku. "Kita 
bisa berdiskusi dengannya, bagaimana cara membebaskan 
kalian dengan cara paling aman." 


"Ah, ia sedang sibuk." Idris meletakkan tumpukan daun 
rusak ke tanah. 


Sibuk juga, ya. 
"Kenapa tidak undang semua orang sekaligus?" 


la tersenyum. "Aku kemarin nyaris membangunkan Zibag 
hanya karena mengundang Gillmore dan Killearn di saat 
yang sama. Astaga, pemuda itu benar-benar ketakutan, 
belum lagi Killearn yang tidak pernah memelankan suara." 


Jadi, jika berisik bisa membangunkan jiwa lain. Tak heran 
mereka harus memasukanku ke mimpi mereka. 


Idris kembali tenggelam dalam dunianya, mengelus daun 
yang menghias dahan. 


Aku teringat dengan keluarga Wynter dan ... Siapa itu? 
Zahra! Jangan-jangan dia yang ikut membantu Guardian itu 
menghancurkan benteng Evergreen. 


"Idris, kamu kenal Zahra?" tanyaku. 


"Oh, putri Khidir?" balasnya. "Kudengar dia dan dua putriku 
datang ke Ezilis." la menghela napas. "Sudah dilarang, 
masih saja mencoba." 


Aku mengerti perasaannya. Tapi, di sisi lain, aku akan 
berbuat sama jika orangtuaku ditangkap seseorang. Jadi 
penasaran dengan ketiga gadis itu, barangkali mereka lebih 
tua dariku. 


"Kamu punya berapa anak?" tanyaku. 


"Dua," jawabnya. "Kamu dan Kyara juga, tergantung kalian 
mau menerimanya atau tidak." 


Aku tidak bisa membalas. Kami terus bertatapan selama 
beberapa saat, sama-sama bingung. Beberapa menit berlalu 
tanpa ada yang berkutik. Jujur, aku merasa tidak nyaman 
akibat malu. 


"Remi?" tegur Idris. "Kenapa bengong?" 


Meski diucapkan dengan lembut, aku malah semakin 
canggung. 


Aku meringis malu. 
A 


KKK 


Aku mengerjapkan mata. Sekelilingku hening. Terlihat setitik 
cahaya dari kejauhan. 


Bukan, bukan setitik cahaya. 


Aku berpaling. Tidak ada siapapun bersamaku. Kualihkan 
pandangan ke jendela di samping kiri. 


Rumah Evergreen terbakar. 


Note : Saat menulisnya, tidak disangka bakal 
sepanjang ini sampai bingung mau potongnya kapan. 


Bagaimana menurut kalian soal bab ini? Sepertinya 
tidak begitu banyak kejadian selain anu ya. 


Jangan lupa komen dan kasih bintang, ya! XOXO 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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"Gill!" 


Aku menemukan pemuda itu terduduk di lingkaran api tak 
jauh dariku, laksana bayi mungil yang ketakutan. Kami 
berada di ruang tamu yang terbakar, tepat di bawah 
kamarku. Seisi rumah tampak bagai neraka, beruntung aku 
masih bisa bernapas meski harus menutup hidung dengan 
Kerah baju. 


"Pangeran!" Ia menyambar tanganku. "Ayo!" 
"Mana Papa?" tanyaku. 
"Nanti!" 


Kami berlari melewati bara api yang memenuhi rumah. 
Lebih tepatnya, ia yang berlari sementara aku bagaikan 
sapu tangan melayang udara. Hebat, Gill tidak tampak 
bermasalah selama melewati asap dan api saat dalam 
tekanan. 


Aku mencium bau aneh. Sensasi terbakar mulai merambat 
tubuh. Seakan neraka tengah memeluk. Kini, kami berada di 
sana, terjebak. 


Krak! 
Sebuah kayu nyaris jatuh menimpa. Gill lekas menarik. 
"Ayo!" serunya. 


Kami berlari dari pintu yang nyaris terbakar. Aku teringat 
dengan Guardian-ku dan Michelle, mereka bisa jadi terjebak 
di sana. 


Hanya ini yang bisa kami lakukan selain berlari, menjerit. Ya, 
Gill yang menjerit sementara mulutku bungkam saking 
tidak tahunya harus berbuat apa. 


Akhirnya, kuputuskan. 
"Michelle! Nemesis!" seruku. 


Gill juga melakukan hal yang sama sambil membantuku 
lolos. Ila mengangkat dan menurunkanku seperti boneka. 
Naik. Turun. Naik. Turun. Belok. 


Krak! 


Kami lompati kepingan langit-langit yang roboh serta 
menghindari benda berjatuhan yang terbakar. 


Gill pelompat yang hebat, kalau boleh jujur. Aku saja harus 
berpegangan erat supaya tidak ketinggalan. 


BRAK! 


Kami terhalang oleh kobaran api yang seketika jatuh. Apinya 
dua kali lebih besar dari kami berdua. Aku jelas tidak 
mampu melompat setinggi itu. 


Gill mundur beberapa langkah selagi menggenggam 
tangan. Api lain malah menghadang, siap membakar 
punggung. Kami terjebak lagi. 


Kutatap kobaran api sambil menelan ludah di dekapan Gill. 
Tidak menyangka akan berakhir menyedihkan seperti ini. 


Kupejamkan mata, berpikir atau berdoa. Keduanya terasa 
berat sekarang. 


Aku akan 


"Seorang Guardian tidak seperti ini!" bisik Gill tiba-tiba. 
"Tapi, gimana aku bisa selamatkan kita?" 


Sayup-sayup, kami dengar suara yang dikenal. Suara yang 
tidak disangka akan membalasnya. 


"Remi! Mister Gillmore!" 
Kusahut, "Nemesis!" 


la lompati kobaran api lalu menuntun kami keluar, rupanya 
sudah lama masuk. Dari jendela, aku melihat beberapa 
orang menunggu dibawah pohon. Kumpulan orang pucat 
yang bahkan tidak bertindak meski seseorang hampir 
terbakar. 


Sifat itu ... Sepertinya aku kenal. 


"Keluarlah!" seru Nemesis. "Keluarga Wynter sudah 
menunggu." 


"Ayo!" ajakku. 


Nemesis menggeleng pelan. "Ada seseorang terperangkap. 
Aku akan menyelamatkannya." 


"Bagaimana denganmu?" tanya Gill. 
Nemesis membalas. "Itu Putri!" 
Michelle! 


la lompati kobaran api tanpa takut. Mataku terbinar saking 
kagumnya. 


"Gill!" Kutarik pelan tangannya. "Eh?!" 


Gill menyusul meski beberapa api menyentuh. la pasti 
terpengaruh. 


Aku dengan konyolnya ikut masuk. Alasannya tidak lain 
hanya karena tidak tahu jalan keluar. 


"Tunggu!" seruku selagi melihat bayangan mereka di depan. 
Nemesis masuk ke dalam ruang bahwa tanah. 


Aneh, beberapa botol tertata rapi di sana. Aku heran kenapa 
Evergreen menyimpan banyak makhluk mungil. Terdengar 
jeritan dan tangisan pilu memenuhi ruangan, hati kecilku 
tidak sanggup mendengarnya apalagi dengan jeritan para 
tahanan yang memohon untuk dibebaskan. 


Walau tidak sebanyak di ruang tamu, tetap membuat 
suasana kian mencekam. Api perlahan melahap sebagian 
ruangan selagi aku bingung harus jeda untuk menolong 
atau meneruskan lari. 


Aku 
Prang! Prang! Prang! 


Kulihat Nemesis membebaskan beberapa dengan 
menjatuhkan setiap botol lalu pergi begitu saja. Gill 
melakukan hal yang sama. Tanpa berpikir panjang, aku 
langsung membantu. 


Aku bingung dengan makhluk kecil ini. Siapa mereka? 
Kenapa bentuknya seperti manusia tapi begitu kecil? Apa 
mereka Peri Gigi? 


"Michaela! Michaela!" 


Nemesis berulang kali menyebut nama itu, entah mengapa 
ia salah menyebutnya. Suaranya semakin serak akibat 
menghirup asap yang semakin pekat. Tapi, tidak 
memperlambat langkah. 


Gill justru semakin lamban, tapi masih mampu menyusul. 
Kami bergandengan sambil berlari menembus bara api. 


Aku menoleh, kumpulan makhluk kecil tadi juga berjuang 
membebaskan diri. Meski sebagian jatuh dan terbakar 
akibat diinjak kawanannya. Sebagian botol yang pecah 
justru mengeluarkan makhluk sebesar Nemesis namun 
langsung kabur. Makhluk macam apa yang diburu 
Evergreen? Kenapa aku baru tahu sekarang? 


"Michaela!" 
"Sini!" Terdengar suara gadis menyahut panggilannya. 


Nemesis percepat lari, sesekali menoleh memastikan kami 
masih menyusul. 


Semakin dalam semakin aman. Api perlahan terkikis 
bergantikan ruang yang nyaman, hampir tidak tersentuh 
api. Ditambah penerang berupa obor yang masih tersusun 
rapi. 


Ini ... Ruang tadi. 
Aku tatap sekeliling, tidak melihat bekas pertarungan lagi. 


Yang kulihat hanya jubahnya tergeletak begitu saja, 
sepertinya Arsene lupa. 


Aku pungut lalu memakainya. Hangat, bagai dipeluk, terasa 
seperti dalam buaian. 


"Michaela!" seru Nemesis. 


Di depannya, tampak seorang gadis berambut hitam berlari 
kearahnya. 


"Nemesis!" Michelle melambaikan tangan. 


"Bagaimana kamu bisa kabur?" Nemesia heran sekaligus 
lega melihatnya selamat. Aku tahu dari wajahnya yang 
tampak kaku itu, sedikit melunak. 


Michelle menghela napas. "Kamu lupa kalau aku bisa 
menyelamatkan diri?" 


"Kakak!" Aku menghampiri. 


"Kalian pilih antara ikut atau tidak," ujar Nemesis. "Ada 
tugas dari Guardian lain." 


Sesuai dugaan, Nemesis akan menjelajah ruang bawah 
tanah ini. 


"Tadi, aku dijenguk Evergreen. Aku merasakan aura 
Guardian darinya, seolah ia yang kita kenal tidak di sana. la 
tersenyum padaku dan menanyakan kabar," tutur Nemesis 
selagi kami menyusuri ruangan. 


"Apa katanya?" tanyaku. 


"a mengaku bernama Khidir, salah satu Guardian," 
jawabnya. "Ia memintaku untuk menyelamatkan Mariam, 
anggota baru kita. Dia juga korban dari musuhnya." 


"Siapa?" tanyaku, tentu merujuk pada musuhnya. 


"Sakhor, kalau tidak salah." Ia menghela napas. "Penyihir itu 
memiliki dendam kesumat pada Khidir. la atau Zibag 


Evergreen berhasil menyatukan jiwa mereka. Tubuh 
keduanya dihancurkan agar tidak bisa bebas." 


Aku kembali bertanya. "Lalu, dimana si Miriam?" 
"Mariam." 

"Mariam. Dimana dia?" 

"Akan kutunjukkan." 


Tidak kusangka Nemesis bisa mengetahui keberadaanya, 
barangkali dari Khidir. Kami cukup menuruni lebih banyak 
anak tangga dan jumlah obor pun berkurang seiring 
perjalanan. Semakin gelap hingga hanya kalung kami 
menjadi penerang. 


Aku melihat sesuatu. 
"Ytukah?" Aku menunjuk ke depan. 


Ada dinding terbuat dari susunan beton kokoh. Nemesis dan 
Gill maju tanpa disuruh. 


Pria itu mengelus dinding. "Ada seseorang di dalam, masih 
hidup," lapornya. 


"Nemesis, kamu hebat!" puji Michelle. 
Krak! 


Nemesis dan Gill ciptakan lubang kecil yang bisa dimasuki 
tanpa suara keras maupun tenaga yang berarti, ibarat 
mengelus sedikit dan runtuhlah dinding itu. Debu tetap 
bertebaran dan menyakiti hidung. Aku tutup sebagian 
wajah dengan jubah Arsene. 


Begitu mengerjapkan mata, aku terkesiap melihat botol 
kecil yang entah mengapa diperlakukan berbeda dari 
lainnya. Alih-alih disurun rapi berjejer, ini malah sendirian di 
tempat yang jauh pula. 


Ada seorang wanita berambut putih diikat sepunggung. 
Mata birunya menatap kami dingin seolah tidak 
mengharapkan kebebasan atau kedatangan kami. 


"Siapa kamu?" tanyaku. 


"Mariam." 


Note : Makin anu, ya? Hehe. Menurut kalian, gimana 
soal bab ini? Agak anu apa gimana? 


Waduh, ga banyak yang bisa kukomentari. Bagian ini 
juga sering diubah karena anu juga. Maskih udah 
dengan sabar menunggu kedatangan Mak Mariam, 


ya! 
Sampai jumpa di bab berikutnya! 


4 Pertemuan -1 


"Aku Mariam," balas wanita itu dengan datar. Begitu melihat 
Michelle, tatapannya melunak, dia tampak tersenyum. 


Michelle tampak heran. 
"Kyara, kamu baik-baik saja?" 


Entah kenapa, tatapan dan suaranya jelas menunjukkan 
kasih sayang lagi kecemasan layaknya seorang ibu. Siapa 
dia? Apa hubungannya dengan Michelle? 


Michelle jelas bingung. "Siapa?" 

Mariam mengerutkan kening. "Kamu lupa siapa aku?" 
Michelle diam saja, masih bingung. 

Mariam mendengkus. "Zibag memang brensek!" 
"Siapa Zibag?" tanya Gill. 


Mariam memotong sebelum aku membuka mulut. "la 
penyihir, dahulu memakai raga Sakhor," jelasnya. "Ia juga 
yang menyatukan jiwa Khidir dan Idris ke tubuhnya hingga 
menjadi sosok baru." 


"Kamu tahu dari mana?" tanyaku polos. "Kamu ada waktu 
Aibarab meledak? Ada hubungannya, 'kan?" 


Mariam mengiakan. "Kamu Pangeran?" 


Aku mengangguk. Kutunjukkan kalungku yang bercahaya, 
karena ada Gill di samping. Mariam manggut-manggut, 
diliriknya Gill. Pemuda itu langsung mengalihkan 


pandangan, tidak peduli setan atau bukan, ia akan selalu 
begitu. 


"Hampir empat tahun kami lalui." Mariam menatap Michelle 
dengan sorot kekecewaan. Sisanya hanya gerutuan. 


"Aku bisa membebaskanmu," tawar Gill. "Kamu bisa bantu 
memulihkan ingatan mereka." 


"Sebentar! Aku mau cerita dulu!" cegah Mariam sebelum 
Gill mengempaskan botol. 


Dia lalu bertutur. 


"Zibag memang sudah lama menginginkan kekuatan. la 
dulunya menggunakan raga Sakhor dan menyamar 
menjadinya. Entah bagaimana, ia ledakkan Aibarab lalu 
menyatukan jiwa Khidir dan Idris. 


"Awal dari semua ini, kurasa itu salah Arsya dan Ariya 
Wynter. Keduanya sedang bermain atau barangkali 
bertengkar hebat, tak ada bedanya. Mereka secara tidak 
sadar, membebaskan Sakhor yang waktu itu dipajang 
sebagai patung rumah. la berhasil kabur sebagai dirinya 
yang lama, Zibag. 


"Zibag berencana akan menghancurkan Aibarab saat itu 
juga. la diam-diam membuat kami lengah hingga di titik 
terakhir sebelum negeri itu dihancurkan, barulah kami sadar 
dan mencoba melindungi kalian. 


"Zibag lawan Khidir dan Idris seharian penuh. Tidak perlu 
menunggu lagi, aku bawa kabur Kyara dan kamu." Dia 
menatapku. 


"Namaku Remi, untuk saat ini," balasku. "Aku lupa 
segalanya." 


Mariam melanjutkan. "Kamu dikirim ke Aibarab. Di situlah 
kamu, tinggal di Aibarab sebagai Pangeran selama beberapa 
hari." 


Tak heran nama Aibarab dan Khidir tidak asing bagiku. 
Selama ini, kukira itu mungkin nama daerah yang pernah 
kukunjungi atau nama pasaran. 


"Ibu?" tanyaku. 
Mariam dengan santai menjawab. "Barangkali mati." 


Aku memang tidak punya memori tentang mereka. Jelas 
tidak ada perasaan lain selain heran akan jawaban 
santainya. Ya, aku memang sedih mendengar fakta 
kematiannya, namun tidak ingat pengalaman yang kami 
lalui sebelum itu. Kuharap aku lekas ingat. 


"Khidir bersama Idris melawan dan Zibag berhasil menarik 
jiwa mereka. la akhirnya dapat dua kekuatan baru. Matanya 
yang tadi merah jambu jadi dua warna : hijau dan merah, 
rambut jadi kehijauan serta kulit memucat entah kenapa." 


Kini, aku paham mengapa Evergreen tidak tampak seperti 
pria biasa. Dari matanya, seakan ada dua jiwa lain di tubuh. 
Tidak kusangka ia sanggup hidup seperti itu. 


"Sementara aku menarik kalian dari Aibarab," lanjut Mariam. 
"Kita berhasil melintas hingga ke Ezilis. Sebelumnya, Khidir 
memberi kabar jika ada Guardian lain di sana. Namun, 
Evergreen menyerang dan memasukanku ke dalam botol 
lalu menculik kalian." 


"Aku tadi terkapar di tengah hutan," balasku. 


"Sama halnya denganku," sahut Michelle. "Bagaimana cara 
kami mengembalikan ingatan?" 


"Entahlah." Mariam mengangkat bahu. "Aku hanya tahu 
cara membebaskan Khidir dan Idris." 


"Bagaimana?" tanyaku. 


"Kita butuh Botol Penampung Jiwa dan Tanah Aku-Lupa- 
Namanya sebagai tubuh baru." Mariam jeda sejenak. "Kalian 
sudah mencari Guardian itu?" 


Gill membalas, "Ya. Kami tidak sengaja berjumpa di rumah 
Wynter." 


"Baguslah." Mariam menarik napas lega. "Untuk saat ini, 
kita cari ketiga anak Guardian. Mereka juga terjebak di 
sekitar sini." 


"Kamu tidak mau bebas?" tanya Gill. 


"Nanti dulu," ujar Mariam. "Aku tidak bisa menghilang atau 
apapun. Biarlah aku tetap di sini menunggu kabar." 


"Tidak masalah?" tanya Michelle. "Aku bisa menyimpanmu 
di kantong celana." 


Mariam menggeleng. 
"Kalau boleh bertanya, siapa nama asliku di Shan?" tanyaku. 


"Nama Shan-mu adalah Farees, sementara kakakmu, 
Azeeza." Mariam menarik napas akibat terlalu cepat bicara. 


Payahnya, aku bahkan tidak ingat apapun tentang nama itu. 


"Untuk saat ini, biarkan aku mendekam di sini sementara 
kalian memikirkan cara agar bisa kabur," kata Mariam. 


"Di luar, keluarga Wynter sudah menunggu," kata Nemesis. 
"Guardian itu juga." 


"Bagus!" Mariam menganggguk. "Sekarang, kita perlu 
mencari anak Khidir dan Idris." 


KKK 


Atas perintah Mariam, kami masuk semakin dalam. Dia tidak 
keberatan kalau dimasukkan ke dalam kantong celana 
Michelle sepanjang jalan, seketika itu juga dia seolah 
menjelma menjadi benda mati, diam saja. 


"Itu tadi ... Benar-benar aneh," ujar Gill. "Evergreen seperti 
bipolar. Tapi, aku tahu itu karena ada dua jiwa lain di 
tubuhnya. Pria itu mengaku bernama Idris." 


Aku mengiakan, tanda mendengar. 


"a lalu memulihkanku dan Arsy sebelum membakar rumah 
Evergreen," lanjut Gill. "Jujur, aku antara takut sekaligus 
heran melihat ada dua Guardian di tubuh orang lain. Tak 
heran kenapa kalung kalian bercahaya meski tingkah 
makhluk itu jelas di luar nalar." 


Aku menunduk. Kalungku bercahaya karena ada Gill. 
Berarti, jika ada seseorang bagaimanapun rupa dan sifatnya 
jika ada berjiwa Guardian di raga, maka kalung kami tetap 
bercahaya. Bisa bahaya jika ada yang 


"Lihat!" tunjuk Michelle. 


Kami melanjutkan langkah hingga tiba di sebuah ruangan 
penuh botol kaca. Aku terpana menyaksikan benda yang 
tertata rapi di sana, ada yang masih hidup hingga mati 
kering tertata rapi. Sebagian besar berwujud manusia kecil 
bersayap, ada pula yang direndam cairan keruh entah untuk 
apa. Makhluk yang tadi kami selamatkan hanya sebagian 
kecil dari mereka. 


"Peri," bisik Michelle. "Untuk apa ia menangkap peri?" 


"Ada banyak benda sihir yang disimpan," ujar Mariam. "Tapi, 
bukan itu yang dicari." 


Kami meneruskan langkah menuju sebuah ruang pojok kiri. 
Begitu dibuka, tampak lebih banyak botol kaca disambut 
dentingan kaca, suara ketukan dari penghuninya. Mereka 
menjerit minta dibebaskan. 


"Abaikan!" titah Mariam. "Kita hanya perlu mencari tiga 
orang." 


Aku mendekati salah satu dari mereka. Gadis kecil, rambut 
ungu panjang terurai dengan mata yang sama. Dia 
menatapku penuh harap. Entah bagaimana, aku bisa 
mendengar suaranya, sejelas suara orang lain. 


"Kamu peri?" tanyaku. 


Awalnya, dia menatapku bingung dalam diam. Lalu matanya 
beralih ke kalungku yang bersinar. 


Dia berkata. "Aku Zahra Sajratun Neesa binti Safar al- 
Khidir." 


Gill menatapnya tidak percaya. "Kamu? Bagaimana bisa? 
Bukannya kemarin berniat kabur?" 


Aku jadi ingat kejadian waktu itu, kami gagal 
mengunjunginya akibat serangan Akram. 


"Memang," sahutnya. "Aku ditangkap salah satu anak 
buahnya pada malam kemarin." 


Gill lalu mengamati sejumlah botol kaca. la kembali 
membawa dua masing-masing berisi gadis yang tampak 


sebaya dengan Zahra. 


Keduanya memancarkan aura berbeda : tersenyum cerah 
dan muram. Tampak jelas keduanya sangat mensyukuri 
kedatangan kami. Meski satunya tampak takut entah 
kenapa. 


Aku tersenyum menyapa. "Aku Remi, ini Michelle dan ini 
Guardian kami, Gill dan Nemy." 


"Aku Oruko Hayya!" Gadis dengan rambut dan mata 
turguoise melambai antusias seolah tidak terjadi apa-apa, 
seakan ini hanya percakapan biasa. "Ini saudariku, Oruko 
Azya!" 


Oruko Azya tampak berbeda. Rambutnya biru muda dengan 
sepasang "telinga" serigala dengan mata kuning. Begitu 
tatapan kami bertemu, dia menunduk ketakutan. 


"Hayya, seharusnya kita pakai nama Aibarab saja," tegur 
Azya. "Kamu ceroboh!" 


"Memangnya kenapa?" sahut Hayya. "Toh, tidak ada 
gunanya sekarang. Mereka teman kita, teman Ot san!" 


Aku awalnya tidak paham arti kata itu, mengira itu nama 
orang. Ketika bertanya, aku tidak menyangka artinya 
"Ayah." 


"Kalian ... Kok tidak asing?" Michelle mengerutkan kening. 


Hayya tergelak. "Ya, iyalah! Kamu 'kan, Oruko Lian, saudari 
kami!" 


Tunggu, dia diberi nama Michelle Killearn, kata Akram 
namanya Kyara, lalu jadi Oruko Lian. Siapa nama aslinya?! 


"Siapa kamu, sih?" tanyaku heran pada Michelle. 
Dia tampak sama bingungnya. "Aku ... Lian?" 


Hayya mengerutkan kening. "Lho? Kamu lupa dengan Ot 
san? Oruko Takeshi!" 


Michelle menggeleng pelan. 


Hayya terdiam. Sinar di wajahnya memudar menjadi 
kekecawaan. Dia duduk sambil memandang kaki. 
Kehilangan semangat seketika. Aku jadi iba. 


"Pecahkan botol ini!" titah Zahra. "Kami hanya diperkecil, 
seperti Mariam." 


"Tapi, jangan hancurkan aku dulu!" sergah Mariam. "Aku 
tidak bisa menghilang seperti mereka." 


Gill memecah kedua botol itu. Asap biru mengepul 
memenuhi kaki. Begitu terkikis, muncul keduanya dengan 
ukuran yang berbeda. Ternyata, Hayya jauh lebih tinggi 
dariku, sementara Azya nyaris sejajar. 


"Arigatou!" Hayya membungkuk hormat pada Gill. Dari 
dialeknya, jelas belum pernah kudengar. Apalagi ketika dia 
menyebut nama-nama itu. Tapi, aku paham kalau dia 
berterima kasih. 


Kulirik Zahra, gadis itu menatap sekeliling. Diam, tanpa 
ekspresi apapun. Aku mengira dia berniat membebaskan 
yang lain atau berpikir. 


"Kak Zahra," panggilku. 


"Usiaku delapan puluh empat tahun," sahutnya. 


Waduh, sungguh berbeda dari penampilannya yang imut! 
Aku kian heran dengan semua ini. 


"Anu ... Nenek " 
"Zahra saja." 


Aku menarik napas. "Zahra, untuk apa kamu ke sini? Dan 
ada apa dengan dua gadis ini?" 


Hayya merangkulkan tangan ke bahu Azya. "Kami ke sini 
untuk menyelamatkan Ot san!" 


Aku melirik Zahra. 
Dia mengiakan. "Aku mencari Abi." 


Dalam satu ruangan, ada tiga negara. Tidak kusangka, aku 
mempelajari dua kata baru hari ini. 


Aku paham siapa yang mereka cari. Tidak lain adalah dua 
Guardian yang kujumpai di mimpi. 


"Aku dan adikku berhasil kabur," kata Hayya. "Kami 
berlindung bersama sebentar di Kikiro." 


"Lalu, nasib Kikiro?" tanya Michelle. "Sepertinya aku pernah 
dengar." 


"Tentu saja!" seru Hayya frustrasi. "Nasib Kikiro? Oh, 
beberapa hari sebelum kami memulai perjalanan dari Kikiro 
ke Ezilis, keadaan begitu kacau!" 


"Aku kebetulan ke Kikiro untuk menjemput mereka," balas 
Zahra. "Akhirnya, nekat ke sini." 


Tak terbayang bagaimana perjuangan mereka dari negeri 
jauh ke sini hanya demi mencari sang ayah. Apalagi fakta 


kalau mereka terjebak dalam satu tubuh bersama sosok 
yang tak dikenal. 


"Mereka akan tiba." Nemesis menengadah. "Aku dapat 
merasakannya." 


DUAR! 
kakak 
Maaf, kemarin lupa update wkwkwk 


Jadi, gimana menurut kalian? Ada yang kangen sama 
Emak Mariam? 


Sampai jumpa minggu depan! 


4 Pertemuan - 2 


Di depan, berdiri sebuah lubang besar hasil ledakan. 
Tampak dua gadis. Berambut ungu dan satunya hitam. Aku 
kenal keduanya. 


"Butuh bantuan?" Nisma menyeringai, memamerkan 
gelasnya. 


Nisma berdiri sambil menumpahkan gelas ke tanah. 
Seketika itu pula, sekumpulan mayat mencuat dari tanah 
laksana bayi yang dilahirkan. 


"Ayo!" Nisma memandu pasukannya. Dia rupanya menyuruh 
mereka menyerang beberapa makhluk tak kasat mata tadi. 


Aneh, mereka bisa bertarung dengan mudah. Tanpa perlu 
melihat wujud lawan, sudah mampu menyisir habis entah- 
makluk-apa yang menyerang. 


Dur! Dur! Dur! 


Bola api berjatuhan ke tanah, menciptakan ledakan kecil 
mengelilingi halaman berumput. 


Zahra melambung di udara, menciptakan ledakan baru. Aku 
heran, apa yang diserang? Tidak ada apapun sejauh mata 
memandang selain kobaran api merah dan hitam. 


Aku berlari sambil mencengkeram jubah Arsene. Gill terus 
memegang bahuku sambil sesekali bergumam entah karena 
panik atau sedang berpikir. 


"Apa yang dia lakukan?" tanyaku, merujuk pada Zahra dan 
Nisma. 


Belum sempat menjawab, para mayat tadi tampak 
mengacak-acak udara disertai geraman dan erangan. 
Beberapa benda hitam berhamburan, entah apa itu. Bagai 
cipratan air disertai bau anyir. 


Kutatap Gill, ia melototi keanehan itu, seperti Michelle. Aku 
tahu gadis itu lebih merasa marah dibandingkan takut. 


"Mana Evergreen?!" tanya Michelle. Astaga, dia tampak 
marah. 


Hening. Aku bahkan tidak sempat memikirkan pria itu. 


Nemesis berlari. Tanpa disuruh, kami menyusul. Tidak 
disangka, vampir itu meloncat hingga lenyap dari 
pandangan. Sepertinya ia berniat ikut bertarung. 


Michelle berlari, hendak menyusul Nemesis sambil menyeru 
nama vampir itu. 


"Nem H 
Duak! 
Michelle terjatuh tengkurap entah kenapa. 


"Bangsa " Michelle menutup mulut, dia nyaris saja 
mengumpat. 


"Sekilas info, maaf, aku yang mengajarimu itu," ujar Mariam. 
"Aku ingat malam ketika Khidir menghajarku dengan prosa 
ungu." 


Ah, aku jadi penasaran dengan kisah mereka. Seberapa 
dekat Mariam dengan Michelle? Kalau dari bahasa tubuh, 
mereka tampak jelas akrab. 


"Mariam!" Gill beralih menunjuk Mariam. "Jaga mulutmu! 
Tugasmu mendidik Putri. Tapi, bukan yang ini! Preman saja 
tampak bagai balita di matamu!" 


"Memang kenapa?" Mariam bersedekap. "Tidak sengaja, 
toh." 


"Itu bukan alasan!" balas Gill. Tidak kusangka ia bisa 
meninggikan suara. 


Gill mengatur napas, tidak ada yang melawan. Ia berdehem. 
"Remi, tolong tutup telingamu hingga tidak bisa mendengar 
apapun." 


Aku berpura-pura menutup telinga, sebenarnya ingin 
mendengar ucapannya. Aku janji tidak akan mengumpat 
asal tahu apa saja kata-katanya. 


"Kalau kamu mengumpat, sama saja denganku!" Mariam 
bersedekap. "Jangan sok! Kamu sebaiknya evakuasi Putri 
dan Pangeran. Lagipula, Guardian sepertimu bukan contoh 
yang baik " 


Gill merampas botol Mariam dari tangan Michelle. 
Prang! 


la empaskam ke tanah. Begitu kuat hingga benda itu pecah 
seketika. 


Buk! 


Wanita berambut putih terduduk di tanah, matanya melototi 
Gill. 


Mariam tampak menatap ngeri Gill yang bagai iblis di 
bawah sinar purnama. 


Gill menarik napas. "Dengar, ya, Telur-Dadar-Gulung-Lipat- 
Tiga! Aku sudah lelah mengurus Johansen Everdeen dan 
sekarang harus mengurus makhluk sepertimu. Kalau 
mengajak gelut terus nanti banyak yang mati!" 


DUAR! 


Tepat ketika Gill mengucapkannya, rumah Evergreen 
diledakkan. Beberapa benda berserakan di udsra dan tanah, 
beruntung tidak mencapai kami. 


Yang marah tadi, justru bungkam. Tidak ada yang berani 
berkomentar selama beberapa saat. 


Michelle pegang tanganku. "Remi." 
Aku tidak tahu harus balas apa selain membalas tatapan. 


Sulur dan dahan perlahan menguasai rumah yang terbakar, 
dengan sia-sia membungkus api dan membakar dirinya 
sendiri. Sepertinya, pengguna sihir ini tidak tahu kelemahan 
tumbuhan. 


Dum! 


Dentuman keras bersahutan, menggetarkan tanah. Aku dan 
Michelle berpegangan erat, saling menjaga keseimbangan. 


Muncul sosok naga ungu, meraung di kegelapan malam, 
antara kobaran api. la melambung, membiarkan rumah 
runtuh beserta isinya. 


Dur! 
"Pangeran!" 


Gill menarikku bersama Michelle sebelum tangan hewan 
menghantam tanah. Begitu mendongak, aku terkesiap 


melihat naga tadi. Menatap kami dengan mata hijau- 
merahnya. 


Gill dekap kami. Mencoba berdiri, entah kenapa gagal. Aku 
juga begitu, tidak sanggup menggerakkan kaki kala 
menatap makhluk itu. 


"Evergreen," bisik Gill. "Mau apa dia?" 

Aku tidak bisa menjawab. Begitu pula dengan saudariku. 
Naga itu meraung. Menggetarkan bumi. 

Klang! Klang! Klang! 


Puluhan rantai emas mengikatnya. Kulihat seorang wanita 
berambut hitam lurus, menyeringai selagi menyegel 
Evergreen. Mata hitamnya memancarkan kematian. 


"Mati kau! Mati!" seru wanita itu sambil tertawa lepas. 


Di antara ikatan rantai, kulihat sosok itu menari sambil 
mengayunkan pedang. Ia tampak berkali-kali mencoba 
menusuk sisik Evergreen. Anehnya, malah menembus meski 
hanya beberapa sela lalu kemudian ditusukkan ke bagian 
lain. 


Hingga berhasil menggores lehern naga itu. 
Evergreen meraung, ia kebaskan tangan ke arah kami. 


Aku berusaha berdiri, tapi dekapan Gill yang ketakutan 
mengekang. 


"Gillmore!" seru Michelle yang berjuang berdiri. 


"Eh?!" 


Syaat! 


Sosok tadi melindungi kami. la belah tangan naga 
Evergreen. Darahnya muncrat mengotori tanah dan sedikit 
bajuku. Beruntung wajahku dilindungi Gill. 


Aku mengenalnya, Guardian yang kami jumpai di rumah 
Wynter. Sosok yang ditunggu-tunggu. 


Evergreen meraung. la terhuyung, tubuhnya ditahan 
rangkaian rantai wanita itu. Ketika kutanya siapa namanya 
di suatu ketika, dia Arsya Ferant Elzalis Wynter, anak 
pertama Count Wynter. Pengendali rantai, besi dan sejumlah 
batu mulia. 


Tak kusangka, keluarga yang tadi menakuti bahkan hampir 
membunuh kami, kini membantu. Aku kian heran dengan 
niat mereka. Apa hanya sekadar usil? Kalau benar, itu tidak 
lucu! 


Ekor Evergreen terkibas ke arah kami. 
Syat! 


Sosok itu memotongnya dengan mudah. Kudengar Gill 
terkesiap begitu darah mengotori kepalanya. Kasihan ia, 
harus terkena darah dua kali di wajah. Untung pemuda ini 
bersabar. 


Sosok itu berpaling. "Kalian baik-baik saja?" 


la mendekat, serta merta membersihkan wajah Gill dengan 
jubah hitamnya. Pemuda itu tidak sempat melawan, suasana 
seketika jadi canggung. 


Pria itu memiliki kulit kuning langsat dengan mata merah 
serta rambut hitam nyaris sebahu. la tampak seperti orang 


luar yang entah dari mana tahu kabar kami. Aku tidak tahu 
dari mana bangsanya saat itu dan mengira kalau ia bisa saja 
suku pedalaman lain di Ezilis. 


Namun, ada hal yang membuatku bertanya-tanya. Ada apa 
dengan wajahnya? Di bagian kiri wajahnya terdapat luka 
dalam yang hanya menyisakan mata merahnya yang 
menyala. Kendati demikian, wajahnya masih utuh sehingga 
itu hanya tampak seperti luka biasa. 


Aku hendak bertanya 
Malah terpotong raungan. 


Begitu menoleh, kulihat Evergreen mengamuk di tengah 
jeratan rantai Arsya yang tebal sekaligus tampak mahal. 


Arsya berlutut, tampak tidak kuat menahannya. "Abi!" 


Api hitam perlahan muncul dari permukaan tanah. 
Pandanganku dikuasai kegelapan bagai halimun. 


Guardian misterius itu membantu kami berdiri. "Ayo!" 


Kami berlari bersamanya. la memandu kami keluar dengan 
selamat, meski hanya sebatas beberapa meter dari kobaran 
api merah dan hitam. 


Gill dan aku terkapar begitu tiba. Michelle tetap berdiri dan 
mengatur napas. 


Guardian itu mendekat dan memeriksa kening kami, kecuali 
Michelle. 


"Kalian sakit?" tanyanya dengan nada cemas, jelas 
membuatku merasa canggung. 


Aku lantas menggeleng dan berdiri. "Ada ... Apa?" 


la tatap Evergreen yang mengamuk dalam wujud naga, 
terangkap di antara kobaran api dan jeratan rantai. 


"Kalian tangkap jiwa mereka!" 


Note : Huaaa lupa update kemarin wkwkwkwk maaf 
ya pada nunggu, hehe. Kesel banget aku ga bisa 
update buat hibur kalian. Moga bab ini cukup, ya! 


Makasih telah membaca dan sampai jumpa di bab 
berikutnya! 


4 Pertemuan - 3 


Aku terima sebuah botol kecil mirip milik Mariam. Tertulis di 
sana ukiran aksara yang tidak kupahami. Kulirik Michelle, 
dia juga memegang benda yang sama. 


"Kalian tangkap jiwa Khidir dan Idris!" titah Guardian itu. 
"Akan kupisahkan jiwa mereka!" 


Aku dan Michelle mengiakan. 
"Thomas, jaga mereka!" titahnya. 


"Panggil aku 'Gill!" Ia berdiri, masih ingat dengan kata 
khasnya. 


"Siapa kamu?" tanya Michelle sebelum sosok itu beranjak 
dari duduknya. 


"Tirta." 


la melesat, memasuki medan pertempuran. Antara api 
merah dan hitam tercampur padu menciptakan halimun 
yang menyesakkan dada. Aku harus menahan napas berkali- 
kali agar tidak pusing sambil memegang erat botol ini. 
Menunggu. 


"Pangeran!" Gill menahan bahuku. "Jangan mendekat!" 
Aku mengiakan, walau tidak sepenuhnya patuh. 


Kulihat sosok yang bernama Tirta itu menari di antara 
kobaran api dan rantai. la membidik Evergreen dan 
menusuknya dengan rangkaian benda tajam kecil. 
Menghasilkan ledakan kecil di sisik naga itu. 


Raungan keras menggetarkan bumi. 
Aku refleks berlutut. 


Tirta turun lalu mengangkat sebelah tangan, membidik ke 
arah Evergreen. 


Duar! 


Hujan badai serta gemuruh petir membelah angkasa. Api 
yang mengelilingi kami perlahan terkikis, menyisakan 
Evergreen yang dikekang rantai emas. 


Gemuruh petir membelah angkasa. 


Gill dan Michelle menjerit tertahan. Ia refleks memeluk kami 
dengan erat, begitu juga denganku. Aku tidak takut, hanya 
kaget mendengarnya. 


Ctaar! 


Kilat putih membutakan pandangan sesaat. Badai menyapu 
separuh wilayah, aku mencengkeram Gill dan berhasil 
bertahan bersamanya. Begitu berlalu, aku kembali 
mengerjapkan mata. 


Kulihat naga itu perlahan bangkit dan meraung lagi. la telah 
kehilangan tangan kanan dan ekor, tapi masih saja kuat 
melawan. 


"Remi!" Michelle menunjuk ke samping kiriku. 
Aku menoleh. 


Tirta tampak berlutut, ia tampak kewalahan. Aku mendekat, 
berniat menolong. 


Tidak kusangka, tubuhnya perlahan diselubungi bayangan 
hitam. Membesar. Bayangan itu perlahan terkikis dan 
menjelma jadi sisik hitam mengkilat diterpa kilat. Sosoknya 
kini menjelma menjadi makhluk mirip naga hitam tanpa 
sayap. Mata merah menyala, menatap tajam Evergreen. 


Tirta meraung, berdiri menantang Evergreen yang terluka. 
Tidak kusangka, ia memiliki dua kekuatan, badai dan 
Pengalih-Rupa. 


Gill, seakan tahu apa yang direncanakan, berseru. "Buka itu! 
Tangkap jiwa mereka!" 


"Tapi, ini hanya ada dua jiwa," sahut Michelle. "Cara 
membedakannya?" 


"Percayalah dengan kalung kalian," jawab Gill. "Ada dua 
Guardian terperangkap di sana." 


Aku dan Michelle membuka botol dan menunggu. Kutatap 
pertarungan antara dua Pengalih-Rupa itu. 


Tirta tampak lebih besar dibandingkan Evergreen, membuat 
pertarungan tampak tidak seimbang. 


la berhasil menindih leher Evergreen hingga menghantam 
tanah. Dentuman keras kembali menggetarkan bumi. Tirta 
menahan naga itu agar tidak memberontak lebih lama. 


Muncul sosok pucat berpakaian serba hitam, ia berjalan 
menggunakan tongkat guna menyangga kaki kirinya. Ia 
angkat tangannya, muncul kobaran api hitam menyelimuti 
mereka. 


"Siapa dia?" tanyaku. 


"Count," jawab Gill. "Ayahnya Akram." 


Evergreen meraung, dibalas Tirta. Keduanya terlibat "adu 
mulut" selama sosok pucat itu berusaha membakar sang 
naga. 


Klang! Klang! Klang! 


Rantai emas perlahan mengekangnya, Arsya terlihat 
bersemangat. 


Ketika rantai itu cukup, Tirta perlahan kembali ke wujud 
semula lalu menjauh secepat mungkin. Cukup bagi Arsya 
untuk mengekang sang naga sambil menunggu kobaran api 
hitam menganguskannya. 


Evergreen meronta dengan sia-sia. Rantai lain malah 
bertambah. 


"Lihat!" tunjuk Michelle. 


Tidak disangka, sulur dan dahan turut mengekang naga itu, 
ia lantas meronta. Cahaya ungu menyelubungi, perlahan 
kembali ke wujud manusianya. Sosok berkulit pucat dengan 
rambut hitam. Ya, John Evergreen. 


"A-Apa-apaan?!" serunya. "Lepaskan ... Aku " 
Suaranya lantas berubah drastis, seakan kesurupan. 


"Kamu telah menyakiti rekan kami!" seru suara yang keluar 
dari mulutnya. Aku kenal itu, Khidir. 


"Kini giliran kami membalas!" Suara Idris menyahut. 


Evergreen mencoba merubah wujud menjadi naga, namun 
gagal. Sulur-sulur sudah mengekangnya lebih kencang 
hingga ia tampak bagai kepompong. 


Tirta menghunus pedangnya. Tunggu, bukankah itu pedang 
yang digunakan Evergreen saat membunuh pelayannya? 
Pedang bersimbol singa? 


Tirta tebas pedang itu, memenggal leher Evergreen. Meski 
harus ditahan dengan sebelah tangan yang melindungi 
lehernya. 


la menggerang. 
Gill menutup mataku. 


Terdengar jeritan. Tiga jeritan berbeda. Tanganku diulurkan, 
membiarkan satu jiwa masuk, meski tidak yakin itu siapa. 


Jeritan tadi berhenti, aku dapat merasakan sesuatu masuk 
ke botol. Gill menutupnya untukku, akhirnya aku bisa 
melihat. 


Berambut putih, mata merah dan berpakaian serba ungu. la 
duduk di sana, terpana menyaksikan jasad Evergreen di 
bawah kaki Tirta. Aku mengenalnya. 


"Ot san!" 
Seruan dua gadis menggema di telinga. Aku menoleh. 


Hayya dan Azya berlari, di belakang mereka, berdiri seorang 
wanita anggun. Rambutnya biru muda dengan gaun 
berwarna sama. Barangkali, dia yang menjaga mereka. 


Sosok di dalam botol itu perlahan duduk, tersenyum tipis 
menyambut mereka. 


Kedua gadis tadi merampas botol yang kugenggam lalu 
berbasa-basi dengan sosok tadi. Siapa tadi namanya? Idris, 
kah? 


"Ot san!" seru Azya, matanya berkaca. "Aku kangen!" 
Idris tersenyum. "Aku juga kangen." 
Ketiganya tertawa pelan. 


Badai hujan berangsur-angsur lenyap. Diganti dengan 
kehangatan mereka. Aku malah ikut tersenyum 
menyaksikan. Biarlah mereka berbincang riang, meski 
menggunakan bahasa yang tidak kupahami. 


Kulihat Gill mendekat sambil memegang botol berisi sosok 
yang kutemui beberapa malam lalu. 


"Terima kasih, Remi." Khidir tersenyum. 
Aku mengangguk. 

"Dimana Zahra?" Khidir menatap Gill. 
Gill diam saja. la jelas tidak tahu. 

"Di sini." 


Gadis serba ungu itu tampak biasa saja, tidak ada 
perubahan pada wajahnya seolah kedatangan Khidir 
bukanlah hal yang patut dirayakan. Dia mendekat lalu 
memegang botol. 


"Selamat datang kembali," ucap Zahra formal. 
Khidir tetap tersenyum. "Zahra tidak kangen, ya?" 
Zahra tetap memasang wajah datar. "Kangen." 


Aku melirik Michelle. Gadis itu terduduk di tanah, 
memegang kepalanya. Tampak kesakitan, terdengar rintihan 
kecil. 


"Michelle?" 
"Aku ...Ingat segalanya." 
Aku menyentuh bahunya. "Kakak?" 


"Aku ... Kyara." Dia mendongak, menatapku. "Itu nama 
lahirku. Aku hanya ingat itu, juga ibu kandungku. Apa yang 
terjadi padanya?" 


"Aku .... belum." 


Aku benar-benar kesal! Kenapa memoriku tidak kunjung 
kembali sementara Michelle bisa? 


"Dimana Nemesis?!" tanya Michelle setengah teriak. 
Aku baru ingat. "Dimana Papa?" 


Sungguh, ucapan yang naif. Jubahnya ada padaku, 
sementara raganya belum ditemukan. 


Muncul suara dari belakang. "Sedang beristirahat." 
Aku berpaling. "Tirta?" 


Jujur saja, ia adalah pria tertinggi yang pernah kulihat 
seumur hidup. Kalau dibandingkan Khidir dan Idris lewat 
mimpi, mereka hanya tampak beberapa senti lebih rendah. 
Apalagi aku, bagai bayi di matanya. 


Zahra bicara pada Khidir. "Adakah cara mengembalikan 
Aibarab? Aku harap tidak semua orang tewas." 


Khidir tertegun sejenak. la lalu menatap Tirta. "Mana 
Zibag?" 


Kami menatap sekeliling. Tiada apapun di sekitar. Bahkan, 
keluarga pucat itu tampak heran, berdiri memandang kami 
tanpa komentar. 


"Kuharap ia tidak berulah," ujar Tirta. "Aku dapat melihat jin. 
la tidak ada di sini." 


"Kabur?" tebakku. 

Tirta mengiakan. "Ah, siapa namamu?" 

Aku jadi teringat Arsene. "Remi Perrier." 

la tersenyum. "Kamu gunakan nama beriannya?" 
"Nama lahirmu?" 

Kulirik Khidir, agak lupa. "Darren?" 


Aku memang suka nama beriannya. Aku juga merindukan 
orangtua kandung yang samar di ingatanku, meski sedikit 
lupa marga. Semua nama berian mereka terkesan bagiku. 


Tirta menengadah. "Wah, sudah hampir dini hari. Kalian 
harus tidur!" 


"Dimana tidur?" tanya pria pucat yang memegang tongkat. 
"Rumah ini tidak layak huni lagi, kami sudah menopang 
satu pria dari kalian." 


"Di rumahmu," sahut Tirta, Khidir dan Idris bersamaan. 
Ketiganya terkekeh menyadari kebetulan itu. 


Pria itu terdiam. 


Note : Kemarin itu aneh bat dah. Kan aku sedang 
melayani temen yang berkunjung ke rumah setelah 
beberapa minggu tak menampakkan diri di dunia 


nyata maupun grup kelas apalagi Google Classroom. 
Nah, setelahnya, aku tunjukkin anu pada dia, yang 
membuatku malah kian sibuk. Ya, kadang kebenaran 
harus ditegakkan biar ga belok kek 


Sudah, ganti topik aja. 


Bagaimana menurut kalian? Btw, Tirta ini salah satu 
tokoh lama, Iho. Tidak banyak berubah tentang 
dirinya, apalagi kekuatan. Sama halnya dengan Idris, 
yang berubah hanyalah sifatnya. 


Mungkin nanti di buku pertama saat revisi atau 
diterbitkan (Aamiin) nanti, akan sedikit kujelaskan 
masa lalu Ketiga Pria Tua ini, soalnya mereka yang 
masih hidup saat Shan runtuh (Mariam lagi di bawah 
btw, nyantai keknya). Ada yang kangen sama 
karakter di buku pertama? 


Tenang, setelah badai kecil ini, kita akan rehat 
sebentar. Karena itu sifat dasarku, suka hal-hal 
berbau fluff yang UwU. Kalian sudah menebaknya? 
Atau minta adegan fluff lain? Mumpung aja, ya 
wkwkwk 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


4 Pertemuan - 4 
"Nah, ini kamar kalian." 


Pria pucat itu adalah Count Wynter, saudara tiri Idris. Tak 
heran mengapa ia bersedia membantu. Kendati demikian, 
sikapnya yang tampak keberatan itu membuatku ragu 
untuk percaya. 


Aku disuruh tidur dijaga Gill. Pemuda itu tampak tidak 
setakut dulu. Malah menatap tajam Count selagi sempat, 
seolah menantang. Kadang aku heran dengan sikap Gill 
yang silih berganti. 


"Count, terima kasih!" ucapku tulus. 
Gill mengiakan, tanda setuju. 


"Ya, ya, ya." Count berpaling lalu menutup pintu dengan 
pelan. "Tidur sana!" 


Sebelum masuk ke rumah megah lagi seram milik Count 
Wynter, kulihat Tirta menunjuk dua "jasad" yang ternyata 
adalah tanah. Terbaring di ruang tengah rumah. 


"Apa itu?" tanyaku sambil menunjuk dua "jasad" tadi. 


Bentuknya sangat mirip dengan Idris dan Khidir. Begitu 
melihatnya, keduanya yang masih terkurung, saling tatap 
dan saling tersenyum. Ya, semua tampak berjalan dengan 
lancar. 


"Tanah Leirea, tanah yang hanya ada di Ilowsiau, tempat 
tinggalku," jelas Tirta. "Butuh waktu lama menunggu proses 
membuatnya. Beruntung semua berjalan lancar." 


"Jadi, ini tubuh baru mereka?" tanyaku. 

Tirta mengiakan. "Mereka akan kembali seperti semula." 
Hayya menjerit riang. "Asyik! Ot san bakal kembali!" 
Idris tersenyum. "Sudah, tidur sana!" 


Tirta menerima kedua botol tadi. Seingatku, ia bilang akan 
memasukkan jiwa mereka ke Tanah Leirea tadi. 


KKK 


Kembali ke awal, aku tidur sekamar dengan Gill. la tidur 
terlebih dahulu sementara aku tidak akibat masih mencium 
bau asap napas naga tadi, kendati Count sudah 
menyediakan pakaian baru. 


Aku perlahan memejamkan mata, menjadikan jubah Arsene 
sebagai selimut. 


Kuhabiskan malam dengan mencoba tidur, barulah terlelap 
beberapa jam kemudian. 


KKK 


Sebenarnya, tindakanku lebih nakal dari dugaan. 


Ya, aku diam-diam menjenguk Arsene. Beruntung sempat 
bertanya pada Count Wynter yang bahkan belum tidur 
kendati hampir larut. 


Kubuka perlahan pintu agar tidak mengejutkannya. 


"Papa?" 


Entah kenapa, hati terasa hangat kala memanggilnya 
demikian. 


Terdengar bisikan dari kegelapan. "Remi?" 
Aku mendekat, walau tidak tahu pasti di mana ia berada. 
"Kamu ... Belum tidur?" la bertanya. 


"Papa!" Aku mendekat. Hendak memeluk tapi tidak tahu 
persis di mana ia berada. 


Kudengar langkah kakinya, ia mendekat dan melingkariku 
dengan kedua tangan, ia belai rambutku. 


Aku balas pelukannya. "Papa!" 
Perlahan, ia gendong aku sebelum duduk ke sebuah kasur. 
Entah karena apa, aku langsung mengucapkannya. 


"Aku tidak keberatan harus terus merawatmu," balasku. 
"Asal Papa tidak pergi." 


la diam. 


Aku peluk ia dengan erat, Arsene elus rambut cokelatku 
dalam diam. Tidak masalah harus letih, asalkan ia tetap di 
sisiku. 


"Remi, sudahlah." 
Aku tidak menyahut. 


Arsene menghela napas. "Tidurlah. Ini sudah larut." 


Dengan seadanya, kucoba berbaring di sisi tempat ia duduk. 
"Di sini saja." 


Dari kegelapan, dapat kulihat wajahnya menatapku tanpa 
reaksi, barangkali bingung melihat betapa kerasnya aku. 


Aku tahu ia mulai bersandar di ranjang, pahanya berada 
dekat di sisiku. 


la menyelimutiku, setelahnya hening dalam kegelapan. 


Mau tidak mau, aku bertanya, berharap agar dapat tertidur 
malam ini. 


"Papa," panggilku. Aku harap ia paham maksudnya. 
la menyahut, namun tidak ada reaksi selain itu. 


Suasana hening menyambut, kembali canggung seperti 
dulu. Aku benamkan kepala ke bantal dan menarik selimut, 
bersiap tidur menyambut dunia mimpi. 


la bersuara, "Aku dulu hanya penyihir biasa yang sedang 
belajar meramu." 


"Kamu dulu punya kekuatan?" 


"Tidak juga," jawabnya. "Karena aku bukan penyihir murni, 
aku harus belajar dengan giat." 


la nyalakan lampu tidur, tidak terlalu terang maupun 
remang. Arsene dengan pelan menggerakkan jemari hingga 
menciptakan bayangan hitam menari mengikuti. 


Aku perlahan duduk. Kutatap tarian kecil itu hingga tidak 
sadar menyentuh. Aneh, rasanya justru seperti bulu kucing. 
Berbeda dengan pandanganku saat Arsene gunakan 
kekuatannya. 


Arsene biarkan aku menggenggam bayangan serta 
tangannya yang dingin. 


"Kekuatan ini berasal dari hasil kerja keras ayahku," ujarnya. 
"Saat itu, aku terlalu muda untuk paham segalanya." 


"Berapa tahun?" 
"Entahlah." 


Aku tatap kembali sihirnya. Perlahan, kurasakan tangannya 
gemetar. 


"Kecelakaan kecil membunuhnya," lanjut Arsene. "Tapi, 
entah kenapa aku selamat dan dilahirkan kembali dengan 
kekuatan baru." 


Tak heran mengapa ada bercak hitam di darahnya. Jangan- 
jangan ... 


"Andai aku bisa melepaskan diri dari benda terkutuk itu," 
bisik Arsene. "Aku bisa menjagamu, meski tanpa sihir." 


Bayangan itu lenyap dari tangannya, hening kembali. Aku 
hanya menatap dalam diam. 


Tanpa sihir. 


Arsene ternyata sama denganku, namun bedanya ia masih 
bisa memilikinya kalau belajar dengan giat. Sementara 
manusia sepertiku barangkali hanya mampu menguasai 
ilmu sihir rendahan. 


"Papa," bisikku. "Kamu bilang kutukan itu tidak hanya 
berlaku untukmu." 


"tu salahku," ujarnya. "Di Shan, entah apa yang 
kupikirkan." 


"Ada apa?" 


Arsene diam saja, ia berbaring lalu memejamkan mata. 
"Selamat tidur." 


Aku sentuh keningnya, biasa saja. "Papa tidak periksa, ya?" 
"Periksa apa?" 
"Ke dokter pribadimu." 


la membuka mata, menatapku. Kenapa ia tampak heran? 
"Aku tidak punya." 


Eh? 

"Itu, Dokter Young ... feather." 

"Siapa?" 

Tunggu, ada apa ini? "Papa 'kan, punya dokter pribadi." 
"Penyakitku tidak ada obatnya." 


"Tapi, Dokter Youngfeather bisa," sahutku. Benarkah 
demikian? Aku yakin begitu. 


"Remi, kamu kenal seseorang?" tanyanya. 


Apa yang kutahu dari Youngfeather selain fakta kalau ia 
dokter pribadi Arsene? Tapi, bagaimana caraku 
memberitahu? 


Aku jelas heran. "Papa yakin tidak kenal?" 


"Tidak," balasnya. 


"Papa sakit apa dulu?" tanyaku. Siapa tahu dengan begini 
ingatannya kembali. 


Arsene menghela napas. "Aku tidak tahu. Ayahku dulu 
pernah mencoba mencampur sebuah batu, jelas didapatnya 
dari perjalanan anehnya." 


"Batu?" 


"Kalau kuingat kembali, batu itu berasal dari Shan, sama 
seperti kalung kalian. Salah satu ciptaanku bersama Zadoc 
Nemesis." 


Kutundukkan kepala, menatap buah kalung yang bersinar di 
balik pakaianku. Aku kembali sisipkan agar cahayanya tidak 
mengganggu. 


"Batu dari Shan?" beoku. Aku jelas tidak paham. 


Butuh waktu lama baginya menjawab. "Aku-yang dulu- 
sepertinya pernah menciptakan batu ini di Shan entah 
untuk apa. Ketika runtuh, benda itu jatuh ke bumi dan 
kebetulan pula ditemukan ayahku beberapa dekade 
kemudian. la bawa pulang dan mengajakku bermain." 


Aku lega kalau ia punya segelintir kisah tentang Shan. 


"Aku tentu tidak melupakan fakta kalau ia adalah warlock. 
Hobinya tentu saja meramu dan melakukan ritual aneh. 
Sebagai imbasnya, akulah yang sering dijadikan kelinci 
percobaan." 


Arsene kepalkan tinju, saat itulah kulihat bayangan kecil 
menyeruak di sela-sela jemari. Kala ia tenang, mereka 
melamban hingga terlihat gemulai di kegelapan. 


"Aku tidak tahu niatnya," ujar Arsene. "Aku sungguh tidak 
mengerti." 


Aku tatap Arsene, berniat menghibur. 


"Ketika ia tewas akibat percobaannya sendiri, aku dilahirkan 
kembali." Arsene kembali menunjukkan kekuatannya 
padaku. "Sebagai sosok baru yang ia inginkan." 


"Ibumu?" Aku spontan bertanya. 


"Terkena imbasnya." Arsene jelas tidak mau membahasnya 
lagi. 


"Karena itu Papa sakit?" tanyaku polos. 


Entah kenapa, ucapanku membuat wajah Arsene melembut 
seakan melupakan amarahnya barusan. 


la tepuk pelan kepalaku. "Batu mulia itu menawarkan 
kekuatan. Namun, aku ... harus kelelahan." 


Aku tahu ia berniat memperhalus. Tentu tidak mau 
mengucapkannya. Aku paham kalau ada sesuatu yang jahat 
menggerogoti tubuhnya, seperti benalu. 


Aku yang tenggelam dalam benak, dikejutkan dengan 
pelukan tiba-tiba dari Arsene. Ia tampak terlelap dan lelah 
sehingga membuatku yakin ini tidak disengaja. 


Aku selimuti diri kami. Cepat sembuh, Papa. 


Note : Bab ini sedikit anu, ya, hehe. Gimana 
menurutmu? Berikutnya sih anu aja, kok. 


Sampai bertemu di bab berikutnya! 


4 Pertemuan - 5 
Aku terbangun. 
Aneh, kenapa tidak hangat seperti malam tadi? 


Begitu sadar, rupanya aku telah dibaringkan di kamar 
kemarin yang seharusnya tadi kudiami bersama Gill. 


Kuedarkan pandangan, terus mengedipkan mata saking 
beratnya. Pandanganku kian membaik, di depan tampak Gill 
berdiri di depan cermin sambil memakai jubah Arsene. 


"Eh? Pangeran?" la melihat bayanganku rupanya. 
"Papa dimana?" tanyaku. 


"Bukannya masih tidur?" balas Gill. "Kamu menjenguknya 
tadi?" 


Aku pun dengan jujur menceritakan kejadian malam itu dan 
fakta kalau kini aku diangkatnya sebagai anaknya. Tapi, 
entah demi apa, aku sengaja tidak menceritakan masa 
lalunya. Barangkali, malam kemarin ia hanya bertutur 
untukku saja. Lagipula, aku yakin Gill juga tahu masa 
lalunya. 


Gill tersenyum. "Ah, kamu punya ayah sekarang." 


"Dan kamu dan Nemy abangku." Aku turut tersenyum. "Itu 
jubah Papa, ya?" 


Gill mengiakan. "Pinjam sebentar." 


Aku tidak keberatan jika ia memakai jubah Arsene. Lagipula, 
ukuran jubahnya lebih cocok bagi Gill dibandingkan 


denganku. 
"Tirta menyuruhku memakainya," ujarnya. "Bagaimana?" 
Aku berusaha tersenyum. "Bagus" 


"Trims!" Gill tersenyum. la lalu keluar sambil memakai 
jubahnya. "Ayo, makan!" 


Rumah Wynter yang baru tidak semegah yang 
kubayangkan. Aku ingat kalau mereka termasuk golongan 
kaya, kalau dilihat dari wajah dan tingkah, tapi akh tidak 
melihat kenyataannya. Barangkali, mereka simpan hartanya 
di suatu tempat. 


"Kita makan di mana?" tanyaku. 
"Di sana." 


Gill menuntunku ke sebuah ruang kecil penuh makanan. 
Terdiri dari beberapa daging sapi bakar dengan reretan botol 
minuman beragam. Anehnya, Gill tetap menyuruhku minum 
air putih saja meski aku tertarik dengan salah satu botol itu. 


Kami duduk berhadapan. Gill memotong dagingku hingga 
cukup kecil untuk mulutku baru kemudian memotong 
makanannya. 


Rasanya sungguh enak, seperti rempah-rempah, meski aku 
sendiri ragu bagaimana rasa rempah-rempah yang langsung 
dari tempatnya. Di Ezilis, kami hampir tidak punya bumbu 
makanan selain meminta entah ke Timur maupun belahan 
dunia lain. 


Aku heran kenapa rumah ini begitu sunyi. Ketika kutatap 
sekeliling jalan, tidak ada siapapun di sana. Hanya ada aku 
dan Gill. 


"Ke mana semua orang?" tanyaku. 


"Ada," balas Gill. "Sebagian keluar, ada yang diurus 
katanya." 


"Lalu, tiga Guardian tadi?" tanyaku. Aku tidak melihat 
keduanya di ruang tengah seperti kemarin malam. 


"Kurasa sedang tidur juga." Gill menyuap dagingnya lalu 
membuang sesuatu yang berbentuk seperti tulang kecil dari 
mulutnya. "Ke kamar masing-masing." 


"Aku bangun kesiangan atau terlalu pagi?" 


Rumah Count memang luas dan tertutup, siang dan malam 
tidak ada bedanya. Dalamnya pun tak kalah misteriusnya. 
Kian menit berlalu, semakin dibuat penasaran. 


Gill mengangguk sambil menyuap makanannya. la 
barangkali harus menungguku bangun baru bisa makan. 


Kutundukkan pandangan, aku telah selesai sarapan. Tersisa 
daging kecil yang entah kenapa tidak dibuang waktu 
dimasak. Lantas, terbesit dalam pikiranku untuk 
memberikannya kepada hewan-hewan di luar. 


Aku berdiri. 


"Sini, biar kubereskan." Gill mengambil piring sisa 
makananku. la beranjak dari duduknya lalu menjauh. 


Aku keluar dari ruang itu, berniat keliling rumah. 
Pandanganku tidak sengaja tertuju pada pintu kamar yang 
terbuka. 


"Zahra?" 


Zahra yang masih setia menemani Khidir. Yang ditunggu 
pun tampak lelap dalam tidurnya. Aku tahu, butuh waktu 
lama bagi jiwa untuk beradaptasi dengan tubuh baru, 
apalagi dengan Tanah Leirea yang paling magis sekalipun. 


"Zahra?" Aku memanggilnya. 


Wanita itu diam saja. Sejujurnya, aku tidak pernah enak 
menyebutnya "wanita" karena penampilan dan sikapnya 
yang tampak terlalu belia. Berikutnya, aku akan menyebut 
Zahra sebagai "gadis." 


Zahra tidak menyahut, masih diam menatap Khidir yang 
terlelap, membuatku kian iba. 


KKK 


"Tanah Leirea butuh waktu beberapa saat untuk mengubah 
tanah menjadi raga." 


Tirta kebetulan duduk bersama Gill di halaman belakang. 
Terlihat hamparan kebun luas dan indah menghiasi. Tampak 
berbeda dibandingkan halaman depan. Barangkali, ini 
kebiasaan istri Count yang suka berkebun. 


Apa kebiasaan berkebun sudah mendarah daging? Tapi, aku 
jadi ragu keluarga Wynter yang mana yang suka berkebun. 
Bisa jadi Count yang mencintai tumbuhan atau justru sang 
istri. Mungkin juga tidak keduanya, fungsi kebun ini sekadar 
menghias rumah. 


"Meski dengan tubuh baru, kekuatan mereka masih ada," 
lanjut Tirta. 


Ah, berarti kekuatan berasal dari jiwa. 


Kulihat kedua anak Idris, Hayya dan Azya, sedang main 
kucing-kucingan di depan. Mereka tertawa riang selagi 
memainkan tumbuhan yang dicabut sebagian. 


"Idris pasti betah di sini," kata Tirta. "Dia juga senang 
berkebun." 


Aku lalu duduk di belakang Tirta, ikut mengawasi kedua 
gadis itu bermain. Ya, aku tahu keduanya lebih tua, tapi aku 
tidak ingat pernah bermain seriang itu. 


"Kyaaa ...!" 


Kulihat Azya terlempar dari balik bunga yang tertata rapi. 
Muncul kepala Hayya tersenyum usil melihatnya terjatuh. 
Kuharap Count tidak marah begitu tahu. Mereka tampak 
dengan polosnya bermain. 


Tirta terkekeh. "Sejak tadi pagi sudah begitu." 
Azya merintih. "Sudahlah! Aku nyerah!" 


"Eh?!" Hayya mendekat dan membantunya berdiri. "Maaf. 
Sakit, ya?" 


Azya menunduk. "Tidak." 


Yujurlah!" seru Hayya. Tampaknya gadis ini tidak bisa 
mengendalikan suaranya. "Aku tidak suka kamu bohong!" 


Azya masih menunduk. "Aku kangen Ot san." 


Hayya mengelus rambutnya. "Ia sedang tidur, Azya, seperti 
biasa." 


Terdengar suara Tirta. "Idris sudah lama mengadopsi 
mereka, aku rupanya ketinggalan banyak berita." 


"Kamu selama ini di mana?" tanyaku. 


Tirta hanya menjawab, "Kamu ingin dengar dari mana? 
Hendak yang pendek atau panjang? Mau sebelum atau 
sesudah pertemuan ini?" 


Pertanyaan bertubi-tubi itu membungkam mulutku. Kupilih 
untuk diam saja dan menunggu pria itu menceritakannya 
sendiri. 


Tirta lalu memanggil keduanya dan menyuruh duduk 
bersama. 


Hayya dan Azya duduk berdampingan. Terlihat kontras 
perbedaan keduanya, satu antusias satunya tampak 
menghindari kontak mata entah kenapa. 


"Ot san sering mencoba mencarimu," lapor Hayya. "Tapi, 
seberapa banyak perjuangannya, ia tidak menemukan 
jejakmu." 


"Begitu, ya?" komentar Tirta. "Kita pernah bertemu?" 


"Kita tidak pernah berjumpa sebelumnya," ujar Hayya. "Ot 
san tidak pernah membahas soal Guardian lain selain Raja 
Khidir. Ia hanya menyebutmu sebagai ... Orang yang 
dihormati." 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi padaku selama beberapa 
dekade ini." Tirta menghela napas. "Kuharap kejadian 
Evergreen tidak terulang lagi." 


Gill menatapnya. "Tirta, Anda bicara seolah lama kenal. 
Sudah berapa lama saling kenal?" 


"Lama sekali, jauh sebelum kamu dilahirkan," jawabnya. 
"Aku selamat dari ledakan Shan, begitu pula dengan Idris 


dan Khidir." 
Gill mengerutkan kening. "Berapa umurmu?" 


"Tiga ratus lima puluh satu tahun." Tirta tersenyum. "Sangat 
terhomat bagiku hidup selama itu, apalagi sebagai saksi 
kecil runtuhnya Shan." 


Aku dan Gill sama-sama kaget mendengarnya. 


"Bolehkah aku memanggilmu 'Kakek?'"" Sorot mata Gill 
menunjukkan kepolosan dan antusiasme. 


Aku melirik Tirta, takut jika pria itu tersinggung. 


Tidak disangka, ia malah tersenyum cerah. "Kata siapa tidak 
boleh?" 


Kudengar Gill menjerit tertahan. "Kakek!" 


Aku malah menahan tawa, ada gejolak perasaan di dada 
yang membuatku senyum seketika. 


Entah kenapa, kami semua sepakat memanggilnya begitu. 
Aku tetap akan menulis namanya di kisahku agar tidak lupa 
nama aslinya, sama kasusnya dengan Arsene maupun sosok 
dengan panggilan lainnya. 


"Ke mana Count?" tanyaku. "Beliau punya berapa anak?" 


"Mereka biasa keluar siang dan berkumpul malamnya. la 
mengizinkanku menjaga rumah ini sehari." Tirta menjawab. 
"Seingatku, ada tujuh anak." 


Tentu saja, dari kejadian tadi malam, masuk akal bagiku. Ia 
cocok menjadi penjaga yang tangguh. 


"Di mana Kak Michelle?" tanyaku. 


"Kulihat sedang mengobrol dengan Mariam," jawab Hayya. 
"Kalian sudah makan?" tanya Tirta. 
Aku mengiakan. 


"Dimana Zahra?" tanyanya. "Aku tidak melihatnya seharian 
ini." 


Aku spontan menjawab, "Biar kucari." 


KKK 


Aku menemukannya terlelap di lantai berlapis kain. Dia tidur 
di kamar tempat tadi. 


"Zahra?" Aku menggoyangkan bahunya. 
Dia berdecak kesal. "Apa maumu?" 


Ucapan itu jelas menggetarkan jiwaku. "Kenapa tidak ke 
tidur di kasur?" 


Zahra diam saja. 

"Kami cemas tahu," ujarku. "Ayo, makan!" 

Dia menggeleng. 

"Hm?" Aku menelengkan kepala. "Kamu lapar, tidak?" 
Zahra menggeleng kuat. "Aku kenyang." 

"Kamu tampak tidak makan seharian ini," kataku. "Ayo!" 
Zahra membalas dengan nada tinggi. "Aku kenyang!" 


Aku diam saja, malas berdebat. 


Hening lama. Tiada yang berani bersuara atau saling tatap. 
Hingga... 


"Zahra?" 


Note : Huaaa lagi-lagi hampir lupa update >_< 
Maafkan diriku yang lupa plus mageran ini. 
Oke, lupakan. 


Bagaimana menurut kalian? Soal masa lalu Tirta, 
mungkin akan dibahas nanti pas anu. Kalau menurut 
kalian, apa yang terjadi padanya? 


Entah kenapa, aku suka aja membayangkan Remi 
memanggil semua orang dengan gelar kekerabatan 
atau nama kecil, seperti, “Kakak, Papa, Nemy," 
maupun nama-nama lainnya. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


4 Pertemuan - 6 
Aku alihkan pandangan ke kasur. 


Khidir tengah duduk di sana, mengerutkan kening. "Kenapa 
tidur di lantai?" 


la terdengar bingung, barangkali juga cemas. Namun, entah 
kenapa aku juga merasa bersalah. Harusnya aku menyuruh 
Zahra tidur di kasur lain. 


Aku jadi tidak nyaman, langsung menunduk. 


Khidir lalu duduk di lantai hingga posisi mereka sejajar. Ia 
elus rambut ungu Zahra yang masih diam tanpa ekspresi. 


"Tidak dingin?" tanya Khidir. 

Hening lama. 

Aku berniat menjauh, memberi mereka privasi. 
Terdengar isak tangis tertahan. 

Aku pun berpaling. 


Mata Zahra berkaca, bibirnya bergetar. Tanpa mengucapkan 
sepatah katapun, dia memeluknya erat. Dapat kudengar 
isak tangisnya. 


Khidir awalnya tampak kaget. la kemudian mengelus 
rambutnya, hanya diam. 


Diri ini diam menyaksikan kedua ayah dan anak bertemu 
lagi setelah sekian lama. Lega rasanya bisa melihat mereka 
bersatu tanpa harus merasa kehilangan. Sementara aku 
belum berjumpa dengan orangtua kandung sendiri. 


"Syukurlah engkau selamat, Abi." 


Entah terkena apa, Khidir tiba-tiba membeku seakan 
tersihir, tampak berjuang mengendalikan diri. "Zahra, 
tolong ulangi lagi!" 


Zahra jelas tampak heran. "Syukur " 
"Bukan, satunya lagi." 
"Abi?" 


Khidir mengalihkan wajah, ia tutup senyumannya dengan 
sebelah tangan, tersipu. Ia seolah meninggalkan kesan 
janggal bagiku. Apa pria ini tidak pernah dipanggil begitu 
oleh anaknya sendiri? 


la terus menggumamkan kata tadi, jelas membuatku kian 
heran. Bingung dengan hubungan Khidir dengan Zahra. 
Ayah dan anak? Atau orang asing yang kebetulan saling 
bantu? 


"Sudah makan?" Ia mengalihkan topik. 

Zahra menunduk. "Tidak berselera." 

Khidir menghela napas, tampak kecewa. "Duh, Zahra." 
Zahra diam saja. 

"Ayo, kita makan!" 


aaa 


Aku memilih berjalan seorang diri menyusuri dapur menuju 
halaman belakang rumah Wynter. Jujur saja, meski dari luar 
tampak kelam bagai kuburan, di dalam bagai surga. Tempat 


ini sesungguhnya nyaman dihuni. Aku bingung dengan 
selera Count. 


Alasanku menuju taman tidak lain dan bukan hanya sekadar 
merenung. Seharian ini, ada banyak orang yang kutemui 
tanpa tahu siapa mereka sebenarnya. Terutama kedua 
saudari yang belum kukenal atau ingat. Apalagi para 
Guardian yang tidak diketahui asal usulnya. 


"Remi!" 
"Eh?!" 


Oruko Hayya tiba-tiba memegang bahuku dan nyaris 
menjatuhkanku. 


Dia tersenyum. "Sedang apa?" 


Aku tidak mampu menjawab, malu lebih tepatnya. Kesepian 
memang, tapi bukan hanya itu alasanku ke sini. 


"Anu ... Hayya," panggilku. "Siapa ayahmu? Bagaimana 
rupanya?" 


Hayya menuntunku duduk di bangku ruangan. Lalu bertutur 
dengan antusias, tak peduli jika suaranya menggema. 


"Oruko Takeshi, ia membesarkan kami selama ini," tutur 
Hayya. "Meski tidak terikat darah, kami seakan ditakdirkan 
untuk jadi keluarga. la menyayangi, merawat, sekaligus 
menganggap kami sebagai putrinya." 


Aku mengiakan, tanda mendengar. 


"Ta juga bekerja di Aibarab sebagai seorang kesatria," lanjut 
Hayya. "Namanya jadi Idris Asafa, sekaligus teman minum 
Raja Khidir." 


"Jadi, siapa nama aslinya?" tanyaku. 
"Ot san mengaku namanya sekarang adalah Oruko Takeshi." 
"Mengapa ia mengubah nama?" 


Aku jelas heran, kenapa ia tidak gunakan nama asli? Jadi, 
aku harus memanggilnya siapa? 


Hayya mengangkat bahu. "Kami tetap menerimanya sebagai 
penduduk Kikiro. lalah yang menjaga negeri itu dari Sihir 
Hitam yang sudah bertahun-tahun menghantui, terutama 
dari kitsune dan siluman. 


"Nah, sebagian besar orang menganggapnya sebagai sosok 
yang mengerikan, mesin pembunuh istilahnya. Tapi, yang 
kulihat hanya sosok pria yang senang memasak dan 
berkebun." 

Melihatnya tersenyum membuatku sedikit lega. 

"Eh, apa itu?" tunjuknya. 


Aku mengikuti arah pandang. 


Terlihat sesuatu bergerak di balik semak-semak. Entah 
kenapa, firasatku buruk. 


"Azya!" tegur Hayya. "Ayo, keluar!" 
Tidak ada tanggapan. 

"Mungkin itu bukan dia," bisikku. 
"Remi? Hayya-chan?" 


Aku berpaling dan melihat Michelle ralat, Kyara berjalan 
menghampiri. Dia tampak bingung sekaligus ngeri begitu 


menatap semak yang bergerak perlahan. 

"Lian-chan!" balas Hayya. "Kamu sudah jenguk Ot san?" 
Kyara menggeleng. "Ayo, masuk!" 

"Tapi, mana Azya?" tanya Hayya. "Aku belum melihatnya." 
"Hayya ..." 


Terdengar suara Azya lirih dari balik semak-semak. Aku 
reflek memicingkan mata. Kusahuti panggilannya, tapi tidak 
dibalas. 


"Azya?" Hayya memanggil lagi. "Azya!" 


Tanpa berpikir panjang, gadis itu langsung menghampiri 
semak-semak. 


Aku menyusul, meski hati menolak. 

Kyara menarik tanganku. "Jangan!" 

Aku menahan tangannya. "Ada apa, Kak?" 
Kyara berseru. "Hayya! Ke sini!" 

DUAR! 


Hayya refleks menghilang. Aku tahu gadis itu sempat 
menghindar sebelum kabut hitam menyelubungi. Yang 
membuatku terkejut tidak hanya serangan mendadak itu, 
melainkan juga kekuatannya. Tidak asing. 


"Minggir!" 


Kyara mendorongku sebelum bayangan tadi meremuk 
sebuah kamar di belakangku. 


Aku terpana. Aku kenal sihir ini. 
"Ayo!" 
Hayya menarik tangan kami lalu menghilang bersama. 


Dalam keadaan menghilang, aku dapat dengan jelas melihat 
sekitar yang mana membuat ragu apakah aku benar-benar 
raib atau tidak. 


Dur! 

Kami terpisah. 

Genggaman Hayya terlepas. 
Kami terlihat. 


Aku jatuh menimpa lantai berlapis marmer. Dingin dan sakit. 
Sambil mengatur napas, berdiri menatap lawan kami. 


Sosok itu  terselubungi kabut hitam. Tangannya 
mencengkeram leher Kyara. Gadis itu tampak tak berdaya. 


"Kakak!" Aku berlari mendekat. 
Buk! 


Bayangan itu mengempas tubuh. Kali pertama kurasakan 
kekuatannya. Panas bagai bara api. 


"La... ri." Kudengar suara Kyara berucap lirih. Tubuhnya 
terseret semakin dalam ke sebuah portal hitam. 


"Kakak!" Aku berhasil menembus kabut hitam dan sesuatu 
yang keras, sedikit tergores pada pipi. "Kak " 


Brak! 


Aku ditamparnya hingga menimpa dinding. 
"Remi!" 


Saat itulah, kulihat Kyara berhasil menarik sang lawan. 
Menabrakkannya ke dinding sebelum berlari 
menghampiriku. 


"Kamu tidak apa-apa?" 
Aku mengangguk. 


Kami berlari menuju taman. Aku mencengkeram erat tangan 
kakakku. Lariku memang lebih lambat, tapi Kyara terus 
menarikku. 


Hayya menyambut kami, dia berdiri di tengah kebun tadi. 
Akibat malam yang gelap, aku tidak tahu pasti kami di 
bagian kebun yang mana. 


Dia berseru, "Keluarga Wynter akan datang!" 


Pegangan kami terlepas. Aku memilih berlari menyusul 
Hayya tanpa berpegangan. Menghindari setiap kabut hitam 
dan serangan mendadak. 


Saat itulah, keluar kabut hitam menutupi separuh taman. 
Aku takut mendekat, kalau-kalau itu akan membunuhku. 


Wussh! 


Api hitam menghalangi bayangan. Asap berbau amis 
membakar udara hingga menyakiti hidung dan 
tenggorokan. Aku terbatuk sambil berjuang menutup 
separuh wajah dengan baju. 


Hayya tiba-tiba menggenggam tanganku. "Ayo!" 


Kami berlari selagi menghindar. 


Kabut hitam itu menyelubungi, semakin pekat. Ketika 
menyatu ke tanah, tercium bau busuk dan amis. Aku nyaris 
muntah setiap kali mencium aroma jahanam itu. 


Syaat! Brak! 


Pohon tumbang. Hayya menarikku lalu meloncat. Kami 
mendarat sebelum sesuatu menusuk, benda tajam tadi 
menancap di pohon. Kami berlari lagi. 


Aku terus mencuri napas, dada sesak akibat terlalu banyak 
lari. 


Kabut menutup jalan. Kami terpojok. 


Aku genggam erat tangan Hayya. Dia menatap liar sekitar. 
Begitu pandangannya jatuh ke suatu titik, dia tersenyum. 


Aku ikuti arah pandangnya. 


Sekitar kami bagai neraka hitam. Campuran api hitam 
dengan kabut terpadu menjadi satu kehancuran. 


Bayangan melesat. 
Hayya berseru. "Ot san!" 
Dum! 


Seekor naga mendarat tepat di depan. Sisik ungunya 
berkilau diterpa sinar rembulan. Rambut putih berkibar 
selagi mata merah menatap tajam lawannya. 


aaa 


Note : Akhirnya bisa update juga. Bagian ini 
mengalami banyak perubahan karena anu. 


By the way, bagaimana menurut kalian soal bab ini? 
Kalian kenal kekuatan lawan mereka? 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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Tidak kusangka, Idris-lah yang memiliki kekuatan naga. 
Dengan kagum kusaksikan ia mencoba meremukkan semua 
yang mencoba menyerang. Sisiknya mengkilau di bawah 
pantulan purnama, meski harus diselubungi kabut. 


Kudengar Hayya terus menyemangati, dengan mata kuning 
berbinar. Aku tidak sanggup bersuara lagi lantaran kagum 
dan heran. 


Sekitar kami perlahan membaik. Kabut dan api hitam 
terkikis. Udara jadi lebih segar dan enak diirup. Aku menarik 
napas, paru-paru perlahan pulih dan lega. 


Idris berhasil menghalau sosok yang terselubungi kabut itu 
menjauh, hingga tidak terlihat lagi. Kami menyaksikannya 
semakin jauh bersamaan dengan kabutnya. 


Seseorang memegang bahuku. 
Tersibak jubah Arsene. 

Aku berpaling. 

Dum! 


Gill menarikku dan Hayya sebelum ekor Idris menimpa kami. 
Kabut kembali menyelubungi. 


"Ayo! H 


Kami lanjutkan lari, kini tidak lagi diselubungi api, 
melainkan kabut. Jelas menganggu penglihatan. 


Berbeda denganku, Gill dapat dengan mudah menentukan 
arah tanpa kesalahan seolah terlatih. Ah, aku lupa jika 
usianya sudah duapuluhan sementara aku baru satu 
dekade. 


Saat itulah, kabut hitam menghalang. Aku menahan napas, 
hendak mundur. Gill genggam tanganku, tatapannya liar. 


Tidak kusangka, ia berseru. "Tunjukkan dirimu! Kaukira aku 
takut, he? Atas apa yang kalian perbuat pada sahabatku, 
tidak akan kumaafkan!" 


Kulirik wajahnya. Tampangnya kini mengeras. Aku tahu ia 
tidak bercanda lagi gentar. Antara kagum dan segan, aku 
terpana memandang mata hijau zamrudnya menyala 
diterpa kegelapan. 


Kudengar seseorang terkekeh. 

"Kamu berani sekarang?" 

Aku mundur. Gill tetap di tempat, tidak gentar. 
Aku menunduk. Kenapa kalungku bercahaya? 


Tidak kusangka ia akan muncul. Begitu pula dengan Gill. 
Wujudnya seakan menyegel kedua mulut dan jasad kami. 


Itukah ia? 


Sosok pucat, mata merah muda namun mengintimidasi, 
serta rambut hitam legam. Bukankah itu ... 


"Nemesis?!" Gill terguncang. 


Aku tahu. la juga bingung. Matanya merah, kenapa 
sekarang menjadi merah jambu? 


Sosok itu tersenyum. "Kalian lupa siapa aku?" 
Dunia seakan runtuh kala kudengar suaranya. Itu ... 
Evergreen? 

Gill mendesis. "Zibag!" 

Aku terdiam. 

Buk! 


Gill berhasil mencengkeram leher Zibag hingga menimpa 
pohon. "Kauapakan dia?! Lepaskan!" 


Zibag menyeringai. Ya bahkan tidak sanggup 
menyelamatkan nyawanya sendiri. Kala lengah, aku berhasil 
membunuhnya sebelum itu berakhir." 


Aku menggeram. "Ia tidak mati!" 
"Oh, kamu tahu apa?" 


Balasannya seketika membungkam mulutku. Aku hanya 
termenung memandang wajahnya. 


Tidak! Aku tidak akan kehilangan! 
Dengan amarah membara, aku melesat hendak meninjunya. 
Wussh! Buk! 


Kabut hitam menerjang hingga membuatku menabrak 
pohon. Aku lantas bangkit, tiada rasa sakit bagiku. 


"Pangeran!" Gill menguatkan cengkeraman. "Bebaskan 
Nemy!" 


Zibag raib dengan mudah. 

Gill terkesiap menyadari lawannya lolos. 
Duk! 

"Gill!" 

Gill ditendang. 


Zibaq berhasil lolos sementara Guardian-ku berjuang 
mengejar dengan sia-sia. 


Kudengar suara Gill yang mulai serak. "Kakek!" 
Duar! 


Petir menyambar Zibaq. Jin itu terbakar sementara. Ia 
hangus, terduduk membiarkan tubuh barunya mendingin. 
Asap serta bau bakaran menghias udara. Kulihat wajahnya 
tampak bengong dengan tatapan kosong seolah kehilangan 
nyawa saat itu juga. 


Tirta muncul dan menekan pedangnya ke leher Zibaq. 
"Lepaskan!" 


Zibaq raib lagi. 


Tirta justru mencengkeram udara, tampak mengempas 
sesuatu ke tanah. 


Aku dengar erangan. 


"Bagaimana bisa?!" Kudengar suara Zibaq kebingungan. 
"Engkau tidak bisa melihat jin kecuali atas izinnya!" 


Tirta tampak menguatkan cengkeraman. "Kaukira bisa lolos 
semudah itu? Kausakiti bahkan nyaris membunuh salah satu 


dari kami." 


Zibag akhirnya menampakkan diri. Tengah dicekik Tirta, 
berjuang bebas dengan percuma. Tirta secara fisik jelas 
lebih kuat darinya. Bahkan, bisa jadi ia akan membunuhnya 
saat ini juga jika Zibag menolak melepaskan Nemesis. 


"Tinggalkan tubuhnya!" titah Tirta. "Aku akan 
membebaskanmu." 


Tentu saja, tidak semudah yang dikira. /a bisa saja kabur 
bersama tubuh Nemesis! 


Zibaq mendengkus. "Tidak!" 
"Kamu jin!" tegas Tirta. "Tanpa raga pun, masih bisa hidup!" 


"Kalau tidak, kenapa?" tantangnya. "Aku jin, tidak akan mati 
dengan benda buatan manusia atau makhluk nyata seperti 
kalian." 


Tirta tersenyum miring. Tangannya muncul sisik-sisik hitam 
mengkilat. Menguatkan cengkeraman. 


Zibaq menggerang pelan. Tampak kaget dengan serangan 
Tirta. Aku juga penasaran, bagaimana ia bisa 
melakukannya? 


"Ba... Baik!" 
Tirta longgarkan cengkeraman. 


Zibag memulihkan diri sebelum akhirnya dapat bicara 
dengan lancar. 


"Kamu lawan yang aneh," decaknya. "Tak heran aku 
memilihmu." 


Tirta tampak hendak menyahut, tapi dipotong dengan 
seruan Gill. 


"Lepaskan Nemesis!" desak Gill. 


Zibag menggeram, tampaklah sepasang taring Nemesis. Ia 
berdecak. 


Terlihat jasadnya tampak berjuang memuntahkan sesuatu. 
Aku lantas menutup mata lantaran takut. 


Gill 'mendekapku, jubah Arsene juga menyelimuti, 
membuatku sedikit tenang meski harus mendengar 
seseorang batuk. Aku kini takut saban kali mendengar suara 
itu. 


Kala batuk itu berhenti, aku akhirnya berani membuka 
mata. 


Tampak sosok Nemesis berlutut di sisi Tirta. la mengatur 
napas, mata terpejam dan perlahan terlelap. 


Tirta lalu berdiri sambil memboponh Nemesis. "Jin itu sudah 
keluar." 


Kami menarik napas lega. 
Terdengar suara langkah kaki. 
"Remi!" Kudengar suara Michelle. 
Aku berbalik. 


Di belakang, banyak orang berkumpul terutama keluarga 
Wynter. Meski wajah mereka tidak menunjukkan ekspresi 
selain merasa terganggu atau bingung. 


Idris muncul bersama Khidir. Mereka tersenyum kala 
pandangan kami bertemu. Aku semakin tenang, seakan 
melupakan ketakutan tadi. 


"Zibag tadi merasuki tubuh rekan kita," kata Tirta. "Aku 
yakin ia akan merasuki orang lain untuk melawan kita." 


"Kenapa?" tanyaku. 
"Kalian ada masalah?" tanya Michelle. 


Tirta menghela napas. "Sayangnya, aku tidak tahu. Untuk 
saat ini, kita rawat dulu rekan kita. la adalah vampir, tidak 
boleh terkena sinar matahari ataupun perak." 


Nemesis tampak lemah di pelukan Tirta. Meski aku yakin 
vampir tidak akan mati semudah itu, aku tetap saja cemas. 


Nemesis mengerjapkan mata. Netranya kembali merah 
seperti biasa. Ia tampak berjuang mengucapkan sepatah 
kata. 


Tirta menunduk. "Ya?" 


Tidak kusangka, Nemesis langsung melapor. Meski suaranya 
terdengar terputus-putus dan pelan seakan berbisik. 


"Ketika ia merasukiku, aku berhasil menemukan serangkaian 
ingatan berhubungan dengan Shan," ujarnya. 


"Apa itu?" heran Tirta. 
Nemesis mengerutkan kening. "Kamu tidak ingat apapun?" 


Tirta terdiam, seolah mengiakan. Kenyataan itu membuat 
kami kaget, terutama Khidir dan Idris. Aku yakin pria ini 
selamat dan bisa jadi saksi seluruh kejadian. Sayang, 
sesuatu melenyapkan ingatannya. Siapa gerangan? 


Luka di wajah Tirta bisa jadi saksi bisu. Tapi, ia tampak tidak 
tahu penyebbanya pula. 


Nemesis kembali bersuara. "Kulihat ia terus meracau 
tentang rencana jahat mengancam kita, Pangeran dan 
Putri." 


"Kenapa?" tanya Tirta. 


"Aku ... Tidak tahu." Nemesis melirik sekitar. "Ia bagai 
halimun yang menyelimuti Ezilis kala vampir berjaya. Tidak, 
aku yakin ia lebih dari itu!" 


"Istirahat dulu," ujar Tirta. "Nanti besok kita bahas." 


Nemesis seolah tidak mendengar. "Sepertinya, ia dalang di 
balik kematian Raja." 


"Raja?" Michelle melirik Khidir. 


"Bukan." Nemesis memejamkan mata, tampak berjuang 
berkonsentrasi. "Raja Shan, Rihan Suryanta." 


Aku dan Michelle refleks bertanya. "Siapa?" 


"Ayah kalian." 


Note : Hampir saja lupa update. Bagaimana menurut 
kalian soal bab ini? 


Sedikit cerita, bagian ini juga banyak diubah. Bisa 
dibilang, bab ini sampai ke depannya memang 
mengalami banyak perubahan. Tapi, aku tidak mau 
memberitahunya sampai saat yang tepat. Mungkin 
buku berikutnya? Mungkin dua buku kemudian? Siapa 
tahu. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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"Raja Rihan Suryanta adalah raja pertama dan terakhir 
Shan. Ia pendusuk pertama negeri itu dengan bantuan ibu 
kalian, Anala Suryanta." Khidir bertutur pada keesokan hari. 


Tirta pun terlihat bingung sambil menyimak obrolan mereka. 
la sama sepertiku, tidak tahu apa yang terjadi selain ingin 
menolong teman yang bermasalah. 


Nemesis dibaringkan di sebuah kamar tertutup dari sinar 
matahari dan entah kenapa tidak ada yang bersedia 
menjaganya. Aku pun berniat menjenguk, tapi diusir oleh 
hampir semua orang. 


Kami duduk berkumpul di ruang tengah, hanya Count 
Wynter yang bersedia ikut. Aku heran kenapa yang lain 
lebih memilih berbohong demi menghindar. Namun, 
kuhargai keputusan mereka meski banyak pertanyaan 
melayang. Keluarga ini sungguh aneh bagiku. 


Kulirik Count yang duduk di sisi kiri Idris. Keduanya tampak 
bagai purnama dan langit malam. Satu berambut putih, 
mata merah dan tampak menyimak dengan serius ucapan 
Tirta. Satunya berambut hitam dengan mata yang sama, 
terlihat jelas tidak terlalu mendengarkan. Namun, aku tahu 
ia bersedia membantu kalau terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 


Lalu, kudengar Idris bicara padanya. 


"Kakak, kamu ingat perihal keruntuhan Shan?" tanyanya. 
"Soal Hiwaga?" 


"Aku tertipu dengan penampilan," kata Count Wynter. 
"Mengira Mariam dan Hiwaga orang yang sama." 


"Ibuku bermata ungu," balas Mariam. 
"Hanya itu perbedaan kalian?" Count meliriknya. 
Idris memanggil. "Kakak " 


"angan memanggilku begitu!" Count mengalihkan 
pandangan. "Panggil dengan gelar atau nama belakang." 


Idris tampak tidak mengindahkan. "Kakak, ada yang 
kauingat?" 


Count tampak menyerah dengan adiknya. "Tentang apa?" 
"Hiwaga, selain fakta kalau dia yang meledakkan Shan." 


Count melirik Mariam. "Dia memfitnahku. Dia bilang aku 
yang menghancurkan Shan." 


"Aku hanya bilang kamu pemicunya," balas Mariam. 


Suasana seketika canggung dan mencekam di saat yang 
sama. Aku memilih diam menunduk sambil memeluk jubah 
Arsene. 


"Sudah." Tirta lebih terdengar lelah alih-alih marah. "Kalau 
tidak tahu, tidak masalah." 


"Aku bahkan tidak tahu pekerjaan sampingan adik tiriku 
sendiri." Count menatap Idris. "Diam-diam menjadi 
bangsawan di Negeri Bawah dan jadi Anak Emas Raja 
Aibarab? Apa-apaan?" 


"Kakak tidak bertanya," balas Idris. 


Kulirik Gill yang duduk di sisi kanan. Ia sibuk mencelupkan 
kue kering ke teh hangat. Aku ikut menyantap bersamanya 
daripada harus menyaksikan perdebatan para sesepuh. 


Michelle Kyara bertanya, untuk mengalihkan topik. "Jika 
ayah kami adalah raja pertama Shan, apa yang terjadi 
setelah keruntuhan? Ia masih hidup?" 


"Kuharap," jawab Tirta. "Aku sedang berada di bumi saat 
ledakan terjadi. Aku tidak tahu siapa yang menghapus 
sebagian ingatanku." 


"Bagaimana Kakek bisa lupa?" tanya Khidir. "Aku tahu kamu 
saksinya waktu itu." 


Tirta menyentuh rambut hitamnya, seakan hendak 
membelainya. "Barangkali seseorang sempat menghapus 
ingatanku. Aku hanya tahu jika Shan runtuh karena sihir." 


"Kakek tahu jika pelakunya Hiwaga?" tanya Khidir. 


Tirta tampak kebingungan. "Aku hanya tahu jika dia 
penyihir wanita, salah satu penyebab runtuhnya Shan, dari 
mulut ke mulut." 


Hening sesaat. Kuperhatikan sekitar. Hanya Tirta dan Count 
yang tampak kebingungan, menatap polos seperti aku dan 
Michelle. 


Kuperhatikan Tirta, Guardian tertua sejauh ini. Meski 
wajahnya terdapat luka di sekitar mata kanann, ia tampak 
lebih polos dibandingkan yang lain. Tatapan saja tampak 
bagai sosok yang bersedia mendengar keluh kesahmu 
kapan pun sambil menasihati. 


Bukankah luka di wajahnya bisa jadi bukti? Atau barangkali 
ia mendapatkannya jauh sebelum tragedi itu? 


la tampak sebingung aku dan kakakku. Memandang setiap 
orang dengan tatapan, "Ada apa?" 


"Kakek lupa." Khidir berucap pelan, aku tahu ia sangat 
kebingungan lagi takut. Bagaimana tidak? Sosok yang 
hidup ratusan tahun malah dengan mudah melupakan 
sesuatu. 


Tirta membalas dengan nada polos. "Ah, aku juga pelupa. 
Banyak kejadian selama hidupku." 


"Kakek, kamu justru yang paling mengenalnya," kata Idris. 
Hening lama. 


Kami semua bingung, termasuk Count Wynter yang awalnya 
tampak tidak peduli. 


"Kalau Raja Suryanta?" tanya Zahra yang duduk di samping 
Khidir. "Anda tidak mungkin lupa, karena kalian berteman 
jauh sebelum menjadi Guardian." 


Tirta mengiakan. "Kalau Rihan, aku ingat dengan jelas." 


Fakta kalau ia memanggil pria itu dengan nama depan 
sudah membuktikan seberapa dekat hubungan mereka. 


Aku mengerutkan kening. "Lalu, siapa Hiwaga?" 
Seluruh tatapan tertuju padaku. 


"Itu ibuku." Mariam menjawab dengan nada datar. "Salah 
satu penyebab runtuhnya Shan." 


"Kenapa?" tanyaku. 
Mariam diam saja. Barangkali dia tidak tahu. Aku maklum, 


bisa jadi sang ibu sangat berhati-hati sampai putrinya 
sendiri tidak tahu. 


Kupeluk diri ini dengan jubah Arsene demi mengulur waktu. 
Mereka diam terlalu lama sampai aku mengantuk. 


"Apa yang terjadi dengan orangtua kami?" tanya saudariku. 
Aku hendak menyahut, "Kak Michelle " 

"Kyara saja," balasnya. 

Aku akan tetap memanggilnya dengan sebutan, "Kakak." 


Kakakku kembali mengulang pertanyaan. Ya, aku juga 
penasaran dengan nasib orangtua kami di Shan, juga 
orangtuaku di bumi. Apakah mereka masih hidup? Atau 
Justru tewas juga? 


"Orangtua di Shan atau bumi?" tanya Mariam. 


"Aku ingat aku punya ibu kandung berambut hijau," kata 
Kyara. 


Mariam menghela napas. "Antek-antek Sakhor 
membunuhnya. Aku menyelamatkanmu." 


"Kenapa tidak dengan Ibu?" tanya Kyara, dia jelas tidak 
terima. 


"Separuh badannya tertelan, apa yang bisa kulakukan?" 
sahut Mariam. 


Kyara menunduk. Dapat kulihat dari sudut matanya berkaca. 
Namun, aku lihat dia tampak mampu menahan duka. Tidak 
sepertiku yang sakit sedikit saja sudah rapuh. 


"Kamu hanya ingat sampai situ?" tanya Mariam. 


Kyara mengangguk. "Aku masih ... Sembilan tahun? 
Barangkali." 


Mariam menelengkan kepala. "Ah, masih jauh." 
"Kalau Remi?" tanya Tirta. 
Aku menggeleng. 


“'ngatannya barangkali disegel di tempat lain," kata Khidir. 
"Kalau begitu, kita perlu mencarinya." 


Aku, entah kenapa, merasa tidak nyaman. Kucengkeram 
erat jubahnya. 


"Remi?" Kudengar suara Tirta. 
Aku menanggapi. 
"Kamu tidak apa?" Gill mengelus rambut cokelatku. 


Aku tidak sanggup menjawab. Segala emosi tercampur aduk 
hingga menciptakan perasaan aneh di kalbu. 


Aku marah. 

Sedih. 

Takut. 

Merasa bersalah. 

Aku ... 

Tidak tahu harus jawab apa. 

Gill berbisik, "Ayo, tidur. Ini sudah larut." 


Kami pun keluar. 


aaa 


Gill tidur di sisiku. Sebenarnya, kami tidak bisa tidur selama 
beberapa menit. Hanya helaan napas terdengar. la biarkan 
aku memakai jubah Arsene sebagai pengganti selimut. 


"Pangeran?" Kudengar suara Gill di samping kananku. 
"Belum tidur?" 


Aku menarik napas lalu menutup wajah dengan jubahnya. 
Kurasakan belaian Gill. Aku berusaha menahan diri. 
"Semua akan baik-baik saja," bisik Gill. 

"Aku tidak mau kalian terluka." 


"Begitu juga dengan kami," kata Gill. "Ini tidak sekadar 
perintah Raja atau kewajiban. Kami sendiri yang memilih." 


Aku diam saja, membiarkan Gill menidurkanku. Perlahan, 
aku terbuai dan kantuk mulai menguasai. 


Sebelum terlelap dan mengucapkan selamat malam, aku 
bertanya, "Gill, terima kasih telah bersedia menjadi 
Guardian-ku. Aku janji akan berbakti." 


Kudengar ia terkekeh. "Aku justru meminta maaf karena 
lemah." 


Kalimatnya sama persis dengan yang Arsene ucapkan. 


"Maka, biar aku yang melindungimu," ujarku tulus. Ya, aku 
tidak rela mereka terluka. 


Gill tertawa kecil. Tapi, tidak menyahut. 


Aku menghela napas, setengah kecewa. Merasa diremehkan. 


"Pangeran, kamu boleh kok, ikut bertarung," kata Gill. "Tapi, 
nanti, deh. Kita tunggu saatnya." 


aaa 
Kuedit dulu sebelum hari-H. 


Btw, gimana menurut kalian? Ya, ini bab diedit terus 
sejak revisi kedua. Kenapa? Nanti aku jelaskan 
setelah anu terjadi. 


Kenapa? Aku ga bakal spoiler duluan, hehe. 


Sampai ketemu di bab selanjutnya! 


4 Pertemuan - 9 


Aku bangun terlalu dini. Langit malam masih menyelimuti 
tanah Ezilis Utara. Kuputuskan untuk berjalan keliling 
rumah. Berusaha untuk tidak membangunkan siapapun. 


Rencananya, aku mau menjenguk. Tapi, aku harus makan 
dulu. 


Di tengah ruang makan, aku menemukan beberapa untuk 
mengisi perut. Sayangnya, tidak ada manisan. 


Kalungku memancarkan cahaya biru. 
"Remi?" 

Itu 

"Papa!" 


Aku mendekat sambil memeluknya. Tubuhnya kini terasa 
hangat. 


"Sudah makan?" tanyanya. 
Aku mengiakan. "Kamu?" 
"Sudah." 


Meski mengaku sudah, aku masih saja merasa lapar. Kuraih 
beberapa makanan yng ditata di meja. Ada semangkuk 
buah pencuci mulut yang bisa kunikmati. 


Arsene duduk di depan, hanya mengamati makanan tanpa 
menyentuh. 


Tanpa sadar, kugumamkan lagu yang biasa kunyanyikan 
sejak kecil. Dengan itu, hatiku semakin senang. 


Kutatap sekeliling. 
"Eh?!" 


Sosok itu sedari tadi berdiri di dekat lemari. Menatap tanpa 
ekspresi. Mata merah menyala, menusuk hingga ke relung 
jiwa. 


"Nemesis?" 
"Killearn?" 
Kami panggil bersamaan. 


Pria itu hanya merespons dengan suara kecil, seolah bicara 
saja sangat membuang tenaga. 


"Kamu mendingan?" Aku tersenyum. Lega setidaknya dia 
selamat. 


Nemesis mengiakan. 


"Um, kamu mau?" Kutawari buah anggur kecil yang 
kupegang. 


Tindakanku rupanya tidak terduga, ia sampai tersenyum 
tipis. "Tidak, terima kasih." 


Aku jelas heran. "Kenapa ..." Baru aku sadar kalau Guardian- 
ku adalah vampir. 


Nemesis mengusap siku. "Kamu Pangeran, tidur nyenyak 
malam ini?" 


Aku mengiakan. 


la melanjutkan. "Aku bermimpi tentang sosok Guardian dari 
Shan. Aku tidak tahu siapa itu." 


"Kamu ingat wajahnya?" tanya Arsene. 


Nemesis tidak menjawab, ia duduk di sisi kanan Arsene lalu 
bertutur. 


"Aku tidak tahu siapa yang benar atau salah. Ketika 
kutengok ingatan Zibag, tiada bedanya antara hitam dan 
putih." 


Hening sesaat. 


Kutatap kalungku. Barulah ingat. "Nemesis, kamu ... Yang 
membuat kalung ini, kan?" 


"Di Shan dulu, ya." Nemesis mengangguk. "Aku dulu 
seorang pandai besi juga penyihir." 


"Lalu, kamu jadi vampir " 
"Itu karena si brengsek Zayn!" 


"Jangan ucapkan itu di depannya!" tegur Arsene. "Jaga 
mulutmu!" 


Aku tersentak, suara mereka begitu keras hingga 
menggema. Bahkan, saat menginggat kembali, masih 
terdengar jelas seolah ia berdiri di sisiku saat ini. 


"Maaf." Nemesis melembutkan suara. "Karenanya, Mister 
Perrier juga begitu. Bukan begitu?" la tatap Arsene. 


Pria itu diam, tidak mengiakan atau mmebantah. 


"Kamu yakin?" tanya Arsene pada akhirnya. 


Nemesis tertegun. "Bisa jadi." 


"Penampilan kalian berbeda dengan versi terdahulu?" 
tanyaku lagi. 


"Tentu saja." Arsene bersandar di bangku. 


"Um." Aku berpikir sejenak. "Saat kamu dirasuki Zibag, apa 
yang kaurasakan, Nemy?" 


Nemesis menatap sekeliling. "Kamu tahu, seperti duduk di 
depan jendela menyaksikan seseorang bergerak, dengan 
sudut pandangmu. Kamu melihat segalanya. Tapi, tidak bisa 
bergerak." 


Aku belum pernah mendengar kisah tentang kesurupan. 
Seingatku, aku bahkan tidak tahu jika itu bisa terjadi. 
Mungkin, di usia sepuluh tahun ini, masih terlalu samar. 
Kuharap, suatu saat aku menemukan kebenarannya. 


"Tapi, hebat juga, kamu bisa melihat sedikit memori Zibag," 
pujiku tulus. "Menurutmu, Zibag itu siapa?" 


"Ia jin," jawab Nemesis. "Kurasa, ia juga yang merasuki Raja 
Suryanta. Ada penggalan ingatan berhubungan dengan 
para Guardian, kerajaan dan juga urusan dengan para jin, 
terutama Ratu Zabuz, Yamlica." 


"Yamlica?" Baru tahu aku kalau ratu jin benar-benar ada. 
Hanya Zahra yang kutahu. Tapi, dia hanya separuh. 


"Perihal jin, sebaiknya kamu tanyakan ke Zahra," saran 
Nemesis. la lalu berdiri menjauh. 


"Mau ke mana?" tanya Arsene. 


"Jam tidurku telah tiba. Aku sudah lama tidak tertidur." 


KKK 


"Pangeran!" Gill terkejut begitu aku membuka pintu. "Ah, 
kukira siapa. Oh, hei, Arsy!" 


Arsene hanya mengiakan lalu duduk di kasur tepat di 
depannya. 


Aku duduk di sisinya. "Terlalu dini, ya?" 
Gill bersandar di dinding. "Bagaimana kabar Nemy?" 
"Mau tidur lagi katanya," jawab Arsene. 


Gill membalas, "Wajar, ia biasa bangun di malam hari. Tapi, 
kuharap Nemy juga bisa berlatih. Ia butuh adaptasi." 


Aku membenarkan. Tidak mungkin Nemesis bisa banyak 
membantu kalau ia sendiri tidur di jam kerja. 


Fakta kalau Gill memanggilnya Nemy, entah kenapa 
terkesan lucu bagiku. Kurasa, Gill punya gelar untuk orang 
lain. Sama halnya dengan memanggil Arsene Arsy. 


Aku jadi teringat kembali. "Kalau kalian menunggu kami 
sedari dulu, bagaimana caranya?" 


"Aku hanya sampai ke batas Ezilis Selatan," lapor Arsene. 
"Kalian bisa merasakan keberadaan kami?" tanyaku. 


Gill mengiakan. "Walau tidak terlalu kuat. Kalung itu hanya 
untuk memastikan." 


"Apa ayahku memilih kalian?" tanyaku lagi. "Atau kami yang 
memilih?" 


"Putri minta tiga belas orang," jawab Gill. Tidak kusangka 
saudariku ingin sekali punya banyak teman. "Ada beberapa 
orang dipilih. Saat diseleksi, ada yang terbunuh atau 
melakukan tindak kejahatan sehingga gugur." 


"Terbunuh?" Aku jelas curiga. 
"Kamu seharusnya tidak tahu," sahut Arsene. 


Gill merubah topik. "Anu ... Kita akan pindah ke rumahku 
nanti." 


Aku tahu Count tidak mungkin mengizinkan orang asing 
berdiam di wilayah kekuasaannya. Meski salah satu dari 
mereka adalah adik tirinya. 


Rumah Gill cukup luas, mungkin bisa ditinggali kami semua. 
Aku lupa bertanya dari mana ia mendapatkan harta. 
Barangkali seperti Arsene, melalui warisan. Atau mungkin ia 
bekerja di suatu tempat yang belum pernah diceritakan. 


Aku membuka mulut, hendak bertanya 


"Kakek rencananya akan memburu Zibag," kata Gill. "Aku 
dan Nemy disuruh menjaga kalian. Setelah ditaklukan, 
kamu dan Kyara atau Michelle akan disekolahkan." 


Aku mungkin pernah sekolah, usiaku lebih dari cukup untuk 
memulai pendidikan. Tapi, ilmu apa saja yang kupelajari? 
Segalanya seakan muncul begitu saja. 

Pintu diketuk. 


Tanpa menunggu respons kami, langsung dibuka. Kepala 
dua gadis kembar. Ah, Delisa dan Delina. 


"Aku Delisa." Gadis yang berambut dominan hitam, 
membungkuk hormat. "Ini saudariku." 


Gadis berambut dominan biru mengangguk. "Aku Delina." 
"Aku meramal masa depan," ujar Delisa. 

"Aku membaca masa lalu," timpal Delina. 

Hening sejenak. 


"Eh, halo." Gill menunduk, aku tahu ia pemalu meski sedang 
bicara dengan gadis kecil sekalipun. "Um, ada ... Keperluan 
apa?" 


Si kembar saling pandang. Mereka duduk di depan kami 
dengan bersila. Mata biru itu tampak bagai samudra di 
bawah sinar mentari. Namun, juga misterius seperti 
kekuatan mereka. 


"Soal masa depan," kata Delisa. 

"Dan masa lalu kalian," timpal Delina. 
"Mau yang mana dulu?" 

"Biar kami yang jawab." 


Aku lirik Gill. Sorot matanya seakan menyuruhku 
memutuskan terlebih dahulu. Begitu juga dengan Arsene. 


"Soal masa laluku," jawabku. "Kalian tahu?" 
Delina menggeleng. "Aku tidak bisa. Memorimu kosong." 


Aku menunduk. Berarti Delina tidak bisa membaca memori 
orang yang hilang ingatan atau am... Am... Am apa, ya? 


"Kalau masa depan?" tanya Gill. 


Delisa menyentuh dagu. "Hm ... Hm ... Masa depan ... Yang 
kulihat seseorang melempar kursi ke arahmu." 


Mata Gill terbalak. "Eh? Eh? Kok bisa?" 

"Entah." Delisa mengangkat bahu. "Kamu bandel, mungkin." 
Gill menunduk. Aduh, aku malah kasihan dengannya. 
"Kalau untukku?" tanyaku. 


"Hm ... Hm ... Aku melihat sesuatu. Mungkin semacam ... 
Kamu seperti dilempar gitu." Delisa tampak bingung 
menafsirkan. 


Aku dengan sabar menunggu. 


"Uh, aku sebenarnya malas membantu, tapi Ayah nyuruh, 
sih!" keluh Delisa. 


"Kenapa?" tanya Arsene. "Kenapa Count?" 
"Entahlah." Delina mengangkat bahu. 


"Kata Abi, demi masa depan, walau aku tidak melihatnya," 
kata Delisa. 


"Kata Abi, demi keluarga. Tapi, kami tidak peduli," sambung 
Delina. 


"Kami hanya patuh." 
"Walau tidak ikhlas." 


"Kalau begitu jangan," balas Arsene, suaranya mengeras. 
"Kalau tidak sudi, kenapa repot-repot ke sini?" 


Delisa dan Delina saling tatap. Keduanya tampak bingung 
harus balas apa. Aku tahu, ia tersinggung. 


"Tapi, aku melihat bakal terjadi sesuatu pada kita semua," 
kata Delisa. 


"Dan kata Delisa, itu ada hubungannya dengan masa lalu 
kalian," sambung Delina. "Aku sepertinya dapat menebak 
siapa yang dimaksud." 


"Itu antara aku dan Kyara?" tebakku. 


Delina menggeleng. "Eh, mungkin. Eh, tidak. Um, 
barangkali. Sepertinya." 


Duh! 
"Oh, ya. Mana kakakku?" tanyaku. "Guardian lain?" 


"Mereka semua sedang mencari Zibag," jawab Delina. 
"Kamu tadi tidur, makanya hanya Gillmore, Killearn dan 
Perrier yang disuruh tinggal menjaga." 


Gill rupanya tidur kembali setelah disuruh. Berarti ia bisa 
jadi bangun lebih awal. Tunggu, jadi mereka pergi saat 
larut? Niat sekali. 


"Dan entah kenapa, aku merasa tidak nyaman sedari tadi," 
ujar Delisa. "Makanya kami sekeluarga memilih menetap 
alih-alih membantu." 


Aku, entah kenapa, juga merasa tidak enak. 
KRAK! 
Saat itulah, sebuah kayu memisah jarak antara kami. 


Krak! 


Aku terjatuh. 
"Pangeran!" 


Note : Heyyy! Balik lagi nih setelah beberapa saat 
ngilang. Gimana kabar kalian? Aman, kan? 


Btw, soal bab ini, apa yang terlintas di pikiranmu? 


Dan ya, aku lupa bertanya, karakter mana yang 
kalian suka saat ini? Nanti kalau dah tamat aku 
tanya lagi, siapa tahu berubah. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


4 Pertemuan - 10 


Aku berhasil berpegangan dengan Gill. Seisi rumah bergetar 
hingga debu berjatuhan. Aku menutup mata selagi ditarik 
ke atas. 


"Nah, kan." Kudengar suara si kembar kompak menyahut. 
Aneh, mereka bicara dengan tenang meski rumah sendiri 
sedang porak poranda. 


Gill menarik kami bertiga keluar, aku menarik napas lega 
selagi menginjakkan kaki kembali ke bidang datar. Baru saja 
selamat, sudah disambut pemandangan baru. 


Seluruh ruangan di rumah seakan tengah bermain. Ada 
yang maju mundur, ada pula yang menabrakkan diri ke 
dinding bagai susunan mainan. 


"Awas!" 

BRAK! 

Arsene mendorong kami sebelum sebuah kayu menimpa. 
"Apa-apaan?" 


Aku terkejut mendengar suara Nemesis yang tiba-tiba 
muncul entah dari mana. 


PRANG! 


Beberapa piring beterbangan mengisi ruangan, pecahannya 
tersebar ke segala arah. Bersamaan dengan "tarian 
ruangan" tadi. 


Gill menunjuk ke samping. Terdapat ruangan yang diam 
sedari tadi. Namun, banyak pintu terbuka tutup secara liar 
hingga sulit bagi kami untuk lolos. 


"Bagaimana ini?" tanya Gill ke Nemesis. 


"Kamu jaga Pangeran!" Nemesis menatap sekeliling. "Aku 
akan mencari siapa lawan kita dan menghabisinya!" 


la pun pergi tanpa pamit. 

Seruan Gill menyelamatkan nyawa. "Awas!" 

Prang! Prang! Prang! 

Arsene mendorongku sebelum reretan piring menabrak. 


Piring dan ruangan saling bertabrakan. Anehnya, ruangan 
yang terpecah ini sangat asing bagiku. Aku yakin ini bukan 
bagian dari rumah Count. 


Rupanya, Arsene sependapat. "Dua rumah ditabrakan 
bersama. Merepotkan." Suaranya lebih terdengar cemas dan 
letih alih-alih kesal. 


Ruangan kembali bergetar. 


Arsene berdiri. Bayangan hitam  menyelubunginya. 
Melindungi kami dari pecahan piring. 


Terdengar pecahan piring bersahutan, tapi tidak terlihat 
maupun dirasa. 


Sebuah pintu melaju ke arahku. 
"Pangeran!" 


Gill mendorongku. 


Srak! 
Sebuah dahan melindungi kami. 
"Khidir!" seru Arsene. 


Terlihat Khidir menahan beberapa ruangan sekaligus 
dengan dahan. Sebagian berhasil ia hancurkan sebelum 
melaju kembali. 


"Ke kiri!" serunya. "Cepat! Sebelum ia menyerang!" 


Saat itulah, pintu di belakang terbuka lebar dan 
memperlihatkan bagian ruang yang masih aman. Terdiri dari 
serangkaian pintu dan lubang hitam tanpa dasar yang jelas. 
Sesuai perintah, kami melompat ke kiri. 


Arsene menatap Gill. "Jaga Remi untukku!" 
la pun melompat ke kiri. 

Khidir ikut melompat. 

Sebuah ruang melaju ke arahnya. 

"Awas " 

Krak! 


"Perrier!" Seruan Khidir terdengar dari samping selagi pintu 
itu mengantam dinding. 


Arsene berhasil menahan, meski tetap terdorong hingga 
masuk ke ruang lain. Kami masih bisa mendengar suaranya. 


"Lanjutkan! Biar kuurus!" 


Aku melompat sambil memegang tangan Gill. Seperti biasa, 
bila kepepet, kecepatan larinya bertambah sembilan puluh 
sembilan persen ditambah satu persen untuk berpikir 
matang-matang. 


Prang! 
Prang! 
Krak! 


Kami berhasil menghindari lemparan piring dan perabotan 
dapur. Berkat Gill, kulompati ruang yang penuh lubang 
bagai jurang seperti kelinci, lincah dan nyaris terpeleset. 


Hap! Hap! Hap! 


Kakiku terpacu melompati serangkaian pilar penyangga 
yang kini menjelma bagai dahan di sekeliling pohon. Aku 
bakal jatuh atau tewas kalau saja Gill tidak terus 
menggenggam erat tanganku. 


Di depan, hanya ada satu pintu terbuka lebar. 


"Lompat!" seru Gill sambil melompat ke sebuah pintu 
terbuka yang ... 


Ternyata lubang tiada dasar. 
Semakin dalam. 
Gelap. Senyap. 


Tiupan angin keras menimpa wajahku. Bukan lagi belaian, 
lebih seperti tamparan. 


Kulirik Gill. Kami berdua jatuh di lubang yang sama. 
Semakin dalam, bahkan dasar pun belum juga terlihat. 


"Oh, ayolah!" Gill terdengar frustrasi. 

Aku tidak mampu berkomentar. 

Sesuatu melesat di bawah menuju ruang lain. 

Gill mendekapku, membiarkanku berada di atasnya. 
Brak! 


Lagi-lagi, ia jadikan diri sebagai tameng. Kami jatuh tepat di 
lantai kayu. 


Gill menggerang pelan. 
Aku lantas berdiri dan membantunya duduk. "Maaf." 
Duk! 


Seorang wanita berambut putih jatuh menggelinding di 
samping kanan kami. Dia merintih sebelum bangkit 
mengepalkan tinju. Berhenti ketika menyadari sosok yang 
menghadang hanyalah kami. Ah, aku tahu siapa dia. 


"Dimana Kyara?" tanyanya. 

"Aku tidak tahu," jawabku jujur. 

"Kukira denganmu," timpal Gill. 

Mariam menggerang kesal. "Sialan Zibag ini!" 


"Hei! Hei! Jangan mengumpat, woi!" geram Gill. "Jadi 
Guardian itu " 


"Diam kau!" bentak Mariam. 


Aku menunduk, mengelus bahu Gill yang memanas. Ah, 
keduanya tidak mungkin berada di ruangan yang sama 
barang semenit. 


"Akan kucari Kyara!" Mariam melangkahi kami dengan kasar. 
"Kamu, Gillmore, jaga Remi selagi bisa!" 


Gill mendengkus, tapi tidak melawan. "Dia kenapa?" 


Aku paham. Barangkali Mariam punya hubungan yang 
mendalam dengan Kyara. Tak heran kenapa dia 
mencemaskannya. Yah, aku secara pribadi akan bertingkah 
sama kalau ada sesuatu yang terjadi pada Guardian-ku. 


Hisss... 


Gill reflek memegang bahuku. Menatap sekeliling. Aku 
mengikuti sumber suara. 


Terkesiap. 


Ada sosok berdiri di atas. Pucat. Mata merah. Ah, ia sosok 
yang terakhir disegel Evergreen atau Zibag, anak buahnya. 
Yang tidak punya nama selain nama jasad yang dari raga 
itu. 


Brak! 


Gill menghasil menghindari lemparan kayu. Benda itu 
menimpa dinding dan jatuh begitu saja. la berdiri, 
melindungiku. 


"Apa maumu, Nyamuk?" tanya Gill. 
Vampir itu mendesis lalu melesat ke arah kami. 


Gill cukup berlutut dan mengambil patahan kayu. Aku 
sendiri bingung dari mana ia mendapatkannya. Lalu teringat 


jika ia dan Nemesis pernah membunuh vampir dengan itu. 
Sudah pasti disimpannya setiap saat. 


Vampir itu melewati Gill. Nyaris tertusuk. 


la mendarat, berdiri menatap Gill yang masih memegang 
kayu pasak. 


"Kau tahu kekuatan keduaku?" la mendesis. "Manipulasi 
ruangan! Aku bisa menyatukan dua atau lebih rumah dan 
mengacaknya sesukaku." 


"Yang nanya?" sahut Gill yang jelas bikin geram. 
Sebuah pintu melaju ke arah kami. 
Srak! 


Rangkaian sulur melindungi kami. Beberapa terputus dan 
digantikan dengan yang baru. Berhasil menahan tepat 
sebelum benda itu menimpa kami. 


"Khidir!" geram lawan kami. 


Betapa pun banyak ruang yang diacak, Khidir berhasil 
menahan atau menghancurkannya sekaligus. Aku tidak tahu 
di mana ia, tapi sangat lega penyihir itu datang. 


Tidak kusangka, kudengar suara Nemesis dari balik 
ruangan. Entah bagian mana. 


"Hei, Lintah Darat! Mending urus aku!" seru Nemesis. "Aku 
ada banyak bawang di rumah!" 


Brak! 


Nemesis mendobrak pintu di atasku lalu menerjang lawan 
kami. Keduanya saling cakar dan gigit bagai kucing. Aku 


yang tidak mau kalah, bersama Gill, melempari pecahan 
kayu atau benda sekitar. 


Nemesis berhasil menaklukan. la menahan bagian atas 
vampir itu dengan kaki dan menjabak rambutnya. Jika 
ditarik sedikit lagi bisa mematahkan tulang lehernya. 


"Hen ... Tikan!" serunya. "Aku ... Ada ... Utang denganmu." 


"Kami punya tanggung jawab," balas Nemesis. "Jangan 
dekati Zibag sejak awal atau bermasalah di Shan dulu." 


"Apa yang kauingat?" balasnya. "Kalian kira pantas?" 
Kudengar Nemesis mendesis. "Kamu yang tidak pantas!" 
Brak! 

"Nemesis!" seruku. 


la ditabrak sebuah ruang hingga terlempar ke bagian luar 
yang hanya terdiri dari kegelapan. 


la akan jatuh 


Sebuah sulur melingkari pinggangnya dan berhasil 
menangkap Nemesis. 


Lawan kami perlahan berdiri. "Kalau bukan karena kasihan, 
aku sudah pasti membunuhmu!" 


"Kenapa?" tanyaku polos. Mereka orang baik, bukan? 
Vanpir itu menatap tajam ke arahku. 
Gill membalas tatapannya. 


"Argh!" 


Sesuatu menimpa kepalanya. Sebuah kayu. Begitu roboh, 
terlihat sosok Mariam memegang sebatang kayu. Menatap 
tajam dengan mata birunya. 


"Remi!" Kulihat Kyara berlari menghampiriku. 

Brak! 

Ruang bergetar. Aku terlempar ke lubang tiada dasar. 
Kami terputar. Terpencar. 

Hanya jeritan yang kudengar. 


Sebelum kegelapan menguasai, kulihat Gill melompat 
mengejarku. 


Note : Hai! Hai! Bagaimana kabar kalian minggu ini? 
Gimana menurut kalian soal bab ini? Tak terasa udah 
setengah buku, ya. Setengah lagi bakal tamat. Keep 
reading! 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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Gelap sekali. 


Sekujur tubuhku terasa sakit. Beruntung tidak ada luka 
serius. Perlahan kukerjapkan mata. Ya, tetap saja gelap. 
Membuat napasku sedikit sesak, teringat bagaimana 
kegelapan telah menghantuiku sejak kecil ... Seingatku. Apa 
benar aku takut kegelapan? 


Sekeliling hanya hitam. Kecuali ... 


Kalungku bercahaya. Redup sehingga melihat bulu mata 
saja sulit. 


Tapi, aku tidak sendiri. 


Kurasakan sebuah tangan melingkari tubuhku. Tunggu, 
siapa yang memeluk? 


Aku melirik ke samping. Siapa itu? 
"Pangeran ... "Ia berucap lirih. 
Ah, Gill. 


la menggerang pelan. Tanpa perlu melihat, aku sudah tahu 
betapa gawat kondisinya. Kucoba untuk tetap tenang meski 
kegelapan penguasai penglihatan. 


Aku berdiri lalu berjalan beberapa langkah, mencari sesuatu 
yang bisa dilihat. 


"Ini di mana?" Aku berdiri, meraba sekitar. 


la tidak menjawab. 


Tanpa kusadari, kami pingsan selama entah-berapa-lama 
dan jelas ketinggalan banyak hal. Kutatap sekeliling, 
mencoba menghayati lalu menafsir. 


Hanya warna hitam yang kulihat, tekstur seperti dinding 
beton menyentuh kulit, sementara di kaki hanya ada tanah, 
suhu ruangan dingin dan mencekam. Sepertinya kami 
berada di ruang lain, namun lebih gelap dan rahasia. 
Kuharap tidak ada jebakan. 


"Gill?" Aku mencoba mencari Guardian-ku. 
"Hm?" la terdengar lemah. 


Aku mencoba mendekat, meski tidak tahu persis 
keberadaannya. "Kamu tidak apa-apa?" 


la mengiakan. 
"Yakin?" 
"J m." 


Aku tahu, ia pasti sedang kesakitan. Kuraba sekitar, 
mencoba mengelus keningnya. Cahaya kalungku meredup, 
sehingga yang terlihat hanya siluet. Kecuali jika jarak kami 
sangat dekat seperti bulu mata dan mata sendiri. 


Ah, ini dia. 
Kuelus pelan keningnya. Lalu, terdengar helaan napas Gill. 
"Aku baik-baik saja, Pangeran." 1a lalu duduk. "Di mana ini?" 


"tu yang ingin kutanyakan," balasku. "Kamu tidak luka, 
'kan?" 


Gill mengiakan. 


Aku merasakan sesuatu menusuk leher. Begitu bergerak 
"Eh?!" 

Sesuatu jelas sedang mengisap darahku. 

Aku hendak memberontak, malah diangkat lebih tinggi. 
Duk! 


Aku tahu Gill yang memukul makhluk itu. Benda tajam 
terlepas dari leher. Terasa lega juga sakit di saat yang sama. 
Leherku berdenyut ketika benda itu terlepas. Aku meringis, 
menahan rasa perih dan panas di leher. 


"Hiks..." Sakit. 


Aku terlutut selagi suara dentuman bersahutan dari 
belakang. 


Kutekan leher, menahan pendarahan smbil menahan perih. 
Seberapa dalam lukaku? 


"Pangeran!" 
Brak! 


Aku berlari ke sumber suara, tak peduli apa yang ada di 
depan. Semua gelap. Hanya telinga yang bisa kugunakan 
untuk "melihat." 


Duk! 


Aku didorong sesuatu. Tersungkur lagi. Saat itulah, bunyi 
desis terdengar tepat di sebelah kiri. Kepalaku ditekan. Aku 
tidak mampu bergerak. 


"Hisss ..." 


Suara itu membuat bulu kudukku meremang. Tercium bau 
amis serta sensasi aneh di leher. 


Aku mencoba bangkit dengan sia-sia. "Pergi!" 
Brak! 


Aku langsung bangkit dan berlari ke depan. Lagi-lagi, hanya 
pendengaran yang bisa diandalkan. Aku mencoba mencari 
Guardian-ku. 


Dengan pantulan cahaya kalung yang redup, aku mencoba 
mencarinya. 


Aku mendengar suara orang tercekik. 
"Gill!" 


Aku berpaling. Dari kejauhan, tanpa sosok yang sepertinya 
sedang menyakiti Gill. 


Krak! 


Gill berhasil menusuk sesuatu dan akhirnya lolos. Ia 
terduduk, mengatur napas. Begitu mendongak, ia menatap 
Kosong ke arahku. 


Kupanggil namanya pelan. 
la menyahut. 


"Kamu melihatku?" tanyaku. la tampak seperti bayangan 
hitam. Cahaya kalungku tidak seterang biasanya. 


Kulihat ia mencoba berdiri. Ia gunakan dinding sebagai 
sandaran. "Sedikit." 


Aku mencoba mendekat. Kuraba sekeliling. Ia menyambut 
tanganku. Kami mencoba meneruskan langkah meski 
dengan pantulan cahaya redup kalungku. 


Aku tahu maknanya. Guardian-ku sedang terluka. Cahaya 
kalung ini menunjukan kondisi mereka jika berada dekat 
denganku. Kalau tidak bercahaya meski berada persis di 
samping mereka 


"Pangeran," bisik Gill. "Aku melihat jalan keluar." 


"Bagaimana?" Kucoba menatap sekeliling, hanya cahaya 
kalung yang bisa kulihat. 


"Di depan." 


"Gill, kalau lelah, mending istirahat saja," saranku. "Biar 
cahaya kalungku menuntun. Tapi, kamu harus pulih dulu." 


Gill diam sejenak. Aku tahu ia keberatan. Lalu, kudengar ia 
setuju. 


Kami memutuskan untuk duduk dalam kegelapan. Meski 
tidak bisa saling lihat, aku berusaha tersenyum 
menyemangati. 


Beberapa saat hening, hanya helaan napas kami yang 
menemani. Aku teringat akan kejadian tadi. 


"Apa itu tadi?" tanyaku. "Aku tahu itu vampir. Tapi, aku tidak 
tahu siapa." 


"Aku juga tidak yakin," jawabnya. "Ah, tidak kusangka aku 
bisa membunuh. Maaf, Pangeran." 


"Eh?" Kok jadi begini? 


"Aku seharusnya tidak melakukan kekerasan di depan 
matamu," ucapnya lirih. 


Aku memaafkannya, meski kecemasan Gill terkesan 
berlebihan bagiku. Tidak mungkin meniru ataupun marah 
karena ia melanggar aturan tidak tertulis tadi. Lagi pula, aku 
tidak melihat apa-apa waktu itu. 


Begitu lama kami duduk dalam diam. Bosan, aku mencoba 
memanggil Gill. 


la tidak menyahut. 

"Gill?" 

Hening. 

Kucoba memanggil lagi. 

Tiada jawaban. 

Aku semakin cemas. "Thomas?" 

"Panggil aku 'Gill.'" 

Ah, rupanya ia tertidur. "Kamu tidur?" 
"Ti-tidak." 

"Tidak apa, kok," kataku tulus. "Kalau capek." 
Kudengar ia berdiri. "Ayo, kita semakin dekat." 


Begitu menunduk, cahaya kalungku sedikit menerang. Ah, 
kuharap ia cukup beristirahat. Dalam keadaan seperti ini, 
aku tidak tahu seberapa parah keadaan Gill. Kurasa, lukaku 
tidak seberapa dibandingkan lukanya. 


Kami bergandengan. Aku mengikuti langkah Gill meski tidak 
melihat apapun selain pantulan cahaya biru. 


“Ini di mana?" tanyaku. 


"Kurasa ini rumah Evergreen," balas Gill. "Aku tidak tahu. 
Dulu, bersama Arsy, kami dimasukkan ke tempat yang mirip 
seperti ini. Kami melawan keluarga vampir waktu itu. Kami 
berhasil lolos meski harus menabrak dinding berkali-kali." 


"Kalian melawan vampir itu sejak lama?" 
"Tidak juga. Kami baru mengenalnya selama lima tahun." 
Bukan baru lagi namanya. 


"Setelah pertarungan tadi, kami tidak pernah mendengar 
kabar dari mereka. Kukira mereka mati." 


"Tapi ..." 

"Ya. Tiba-tiba muncul sekarang." 

Aku diam, sama bingungnya. 

"Pangeran." 

Aku menyahut. 

"Kamu melihat sesuatu?" 

Kucoba menatap sekeliling. Ada pantulan cahaya putih. 
"ya 


"Itu jalan keluar!" Gill langsung mempercepat langkah 
sambil menarikku. 


Aku tidak sempat melawan. Bagai sapu tangan, terbang 
mengikuti Gill menuju cahaya. 


Wussh! 
Buk! 


Sesuatu mendorong kami hingga jatuh menimpa lantai. Gill 
sempat melindungi kepalaku, tapi tetap saja terasa sakit. 


Gill geram. 

"Ah, itu kamu." 

Tunggu, aku kenal suara ini. 
Gill mendesis. "Count Wynter." 


"Ah, kukira duplikat," ujarnya. Di kegelapan, aku jelas tidak 
tahu di mana ia dan reaksinya. 


"Kamu menyakiti Pangeran!" seru Gill. 
"Bukan!" bantahku. "Count yang menyakitimu, Gill!" 


Kudengar Count terkekeh. "Syukur masih waras. 
Kebanyakan orang akan kehilangan ingatan atau malah 
pecah kepalanya." 


“Ini rumahmu atau Evergreen?" tanya Gill. 
"Rumahnya," jawab Count. 

"Count." Aku teringat. "Kekuatanmu itu ..." 
"Salah satunya api hitam," jawabnya. 


"Gunakan!" desak Gill. "Hancurkan rumah ini!" 


"Maaf, ada harta yang kujaga." 

"Count!" Gill terdengar kecewa. "Nyawa kita!" 
"Apa?" Pria itu terdengar polos. 

"Gunakan kekuatanmu!" desa Gill. 


"Tidak bisa!" tegasnya. "Evergeen menggabung rumahnya 
dan rumahku." 


Tapi... 


"Ini memang ruang bawah tanahnya, ada hartaku beserta 
penjaganya!" Count menarik napas. "Aku cari dia dulu, 
angkat harta, lalu pergi." 


"Kamu tahu jalan keluar?" tanya Gill. 
"Kuharap itu sama dengan rumahku." 


Terdengar langkah kakinya menjauh. Aku dapat mendengar 
ketukan dari tongkatnya menggema selagi ia melangkah. 


Gill menggenggam tanganku sambil melanjutkan langkah. 
Aku tidak yakin jika ia bisa menyusul Count. 


Hening lama. Tiada yang bersuara. 


Berjalan di kegelapan sangat mencekam bagiku. Selain 
fakta bahwa kamu tidak bisa melihat apa-apa, membuatnya 
semakin parah. Kamu tidak tahu apa yang menunggu di 
balik bayangan. Bisa jadi sosok yang tengah 
menggandengku bukanlah Gill. 


"Pangeran." 


Aku menyahut. 


Dari kejauhan, terlihat secercah cahaya keemasan. Mulai 
muncul sosok Count yang berjalan menggunakan 
tongkatnya di depan. 


Aku tidak menyadari, ternyata ada sesuatu hendak 
menyerang dari belakang. 


Buk! 
"Pangeran!" 
Note : Gimana menurutmu soal bab ini? Kemarin lupa 


update karena anu, hehe. Terima kasih sudah baca 
sampai sejauh ini! Makin dekat ke ending, lho! 


Klaim hadiah pertamamu, dariku sebagai author seri 
"Guardians of Shan"! Selamat! 


Sampai jumpa nanti, ya! 
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Berkat pantulan cahaya keemasan dari tumpukan harta tadi, 
aku bisa melihat dengan jelas siapa yang menyerangku. 


Sebuah sisik hijau membelit. Begitu besar dan kuat, bisa 
meremukku dalam sekali genggam. Aku berjuang 
meloloskan diri meski tercekik. 


"Calvacanti!" tegur Count. 
Belitan itu melonggar. Gill langsung menyambut tubuhku. 
Gill menatap tajam sosok yang membelitku. "Beraninya!" 


Kulitnya sawo matang, dari pinggang sampai kaki berupa 
ekor ular berwarna hijau mengkilat. Ila hanya memakai 
sejumlah gelang dan kalung emas. Sosok itu tidak 
menyahut, malah menatap Count Wynter. Mata keemasan 
menatap sang majikan dengan penuh pengabdian. 


"Maaf, kukira ia mata-mata yang hendak mencelakaimu," 
ujarnya. 


Count mengangguk. "Tidak apa-" 
"Dia hanya anak-anak!" potong Gill. 


Sosok itu menatapnya sinis. "Tuyul juga anak-anak, mereka 
sering mencoba mencuri harta tuanku!" 


"Calvacanti!" panggil Count. "Terima kasih sudah menjaga 
hartaku hingga jumlahnya tidak berkurang." 


"Ada apa tadi di luar, Tuan?" tanyanya. 


"Aibag menggabung rumah kita dengannya," jawab sang 
majikan. "Beruntung ia tidak menjarah harta." 


"Ah, tak heran." Calvacanti menunjuk ke belakangnya. "Ada 
beberapa makhluk yang mencoba mencuri." 


la bergeser, memamerkan sejumlah makhluk mirip manusia 
yang terkapar. Bisa jadi yang menyerang kami tadi 
termasuk dari mereka. 


"Kerja bagus!" puji Count. "Sekarang, kita coba mencari 
jalan keluar." 


"Aku bisa mengangkut hartamu," kata Calvacanti. "Kita 
cukup gunakan tas berian pedagang dari Aibarab itu." 


"Aku nyaris melupakannya," ujar Count. "Kalau begitu, 
masukkan semua hartaku!" 


"Daulat!" 


Tanpa ditanya lagi, tumpukan harta masuk ke dalam tas 
yang terbuat dari kain sederhana. Anehnya, tidak ada 
perubahan meski sudah banyak harta masuk sekaligus. 
Mulai dari perak, emas hingga ratna mutu manikam tampak 
terbang memasuki tempat baru mereka. 


Lama-kelamaan, suasana ruang menjadi semakin gelap dan 
perlahan tidak terlihat apapun lagi. 


"Cari cahaya!" titah Count. 


Calvacanti memamerkan sebuah berlian putih berkilau 
bagai lampu. Aku dapat melihat wajah sosok itu lagi. Begitu 
menoleh, aku terkejut melihat Gill. 


Wajahnya penuh dengan cakar dan luka dalam, beberapa 
darah mengering. Beruntung hanya sebatas itu. Anehnya, 
aku tidak terluka sama sekali, hanya tampak tergores 
kecuali dua lubang kecil di leher. Artinya kami jatuh tidak 
terlalu dalam. 


"Ke mana lagi, Tuan?" tanya Calvacanti. 


"Kamu tahu jalan keluar?" Count memakai tas tersebut lalu 
kembali menatap sekitar. Benda itu tampak hanya sekecil 
tas anak sekolah dasar. Tapi, isinya jelas tidak terduga. 
Count tampak biasa saja saat mengangkat benda itu. Aku 
jadi ingin memilikinya. 


"Tidak," jawab Calvacanti. "Tapi, aku bisa membawakan 
tasnya untukmu." 


"Tidak perlu." Count berpaling. "Akan kucari jalan keluar. 
Kuharap mereka tidak minta tebusan." 


Kami justru mengikutinya. Aku tidak tahu harus berbuat apa 
lagi selain mengekor. Gill berjalan di sampingku sementara 
Calvacanti berada di belakang, seolah sengaja 
memperlambat langkah. 


"Kamu tidak merasakan apapun sebelumnya?" tanyaku 
pada Calvacanti. 


"Tidak," jawabnya. "Tapi, aku menyadari ada yang aneh. 
Biasanya makhluk yang mencoba mencuri harta Tuan 
adalah penyihir, jin atau familiar. Kali ini, kaum penghisap 
darah." 


"Ada berapa banyak vampir di sini?" gumamku. 


"Monster di Ezilis kebanyakan menghisap darah," ujar Gill. 
"Tapi, aneh juga. Mereka biasanya tidak tertarik dengan 


harta." 


"Untuk apa mereka menjarah rumah Count?" tanya 
Calvacanti. "Kalau bukan harta yang dicari?" 


Kami meneruskan langkah tanpa menjawab pertanyaannya. 
Aku yakin mereka ingin mengisap darah keluarga Wynter. 
Tapi, menurutku mereka seharusnya berpikir dua atau 
bahkan berkali-kali sebelum menyerang keluarga itu. 
Kenapa tidak memburu yang lebih lemah? 


Lalu, kudengar suara Gill. "Terima kasih, Count, telah 
bersedia membantu kami." 


"Ah, kalau bukan karena makhluk itu, sudah pasti kubuang 
kalian di sini." 


Balasan tajam Count membungkam mulut Gill. Aku juga 
sedih mendengarnya. Jelas ia tidak tulus. Sepertinya aku 
tahu makhluk yang dimaksud. 


"Anda tidak bisa membantah Idris?" tanyaku. 
Count tidak menjawab. Meneruskan langkah dalam diam. 


Secercah cahaya kemerahan perlahan muncul. Mendekat. 
Terdengar langkah kaki. 


"Remi!" 
"Kakak!" Aku berlari menuju sumber cahaya. 


Rambut hijau Kyara perlahan tampak dari akar kepalanya, 
membuat dia seakan punya dua warna rambut sekaligus. Di 
samping, ada wanita berambut putih memegang obor. Ah, 
siapa namanya tadi? 


"Mariam," sapa Count datar. 


Ah, ya. Mariam. 
"Kukira Idris yang datang," lanjut Count Wynter. 


"Idris sibuk," jawab Mariam. "Kita perlu membunuh tuan 
rumah agar bisa lolos." 


"Tahu dari mana?" tanyaku. 


Mariam  melirikku dengan mata birunya. "Killearn 
memberitahu." 


"Di mana Nemy?" tanya Gill. 


"Kukira ia bersamamu," balas Mariam. "Terakhir kulihat, ia 
terjatuh juga ke pintu tadi." 


"Seberapa luas rumah ini?" tanya Gill. "Kenapa tidak 
hancurkan sekarang?" 


"Itu bunuh diri," balas Count. "Kalau mau selamat, mau tidak 
mau berhadapan dulu dengan si empunya. Siapa Zibag? 
Apa urusannya?" 


"Aku tidak tahu pasti," jawab Mariam. "Selama Tiga Pria Tua 
melawan Zibag, kita harus siap dengan segalanya." 


Siapa Tiga Pria Tua? Jangan-jangan Tirta, Khidir dan Idris. 
"Lalu, apa?" tanya Gill. "Ruangan ini tampak kosong." 


"Bisa jadi hanya ilusi." Mariam menarik napas. "Berapa 
umurmu? Kamu tidak tampak berpengalaman." 


Kurasakan genggaman Gill mengeras. Aku tahu ia malu 
mendengar pertanyaan dari Mariam. 


"Dua puluh satu," jawab Gill lirih. "Aku memang masih kecil. 
Tapi, aku tidak akan menyerah!" 


Apa umur segitu masih tergolong kecil? Aku yakin Gill tidak 
sepayah yang ia bayangkan. 


"Baguslah," balas Mariam dengan nada datar. "Kamu jaga 
Remi dan Kyara. Aku, Count dan budaknya-" 


"Penjaga harta," koreksi Count. 


"Penjaga hartanya," lanjut Mariam. "Akan mencari Zibag dan 
membunuhnya. Barangkali kalian bisa mencari teman 
vampir Gillmore." 


"Tapi, tidak ada sumber cahaya," ujar Gill. "Kalung Pangeran 
dan Putri terlalu redup." 


Count langsung menyerahkan berlian bercahaya tadi. "Tidak 
usah dikembalikan." 


"Serius?!" Kami-bahkan Mariam-jelas kaget mendengarnya. 
Hanya Calvacanti yang tampak biasa saja. Barangkali, 
hanya ia yang telah melihat sisi dermawan sang majikan. 


"Ya, ya, ya." Count berpaling. "Calvacanti! Jaga 
punggungku!" 


Calvacanti langsung menyusul sang majikan. 
Mariam menatap Kyara. "Kyara, jaga diri!" 


Kyara mengangguk mantap. "Terima kasih. Um ... Siapa 
namamu tadi?" 


"Mariam!" Dia terdengar frustrasi. "Sudahlah. Selamat 
tinggal!" 


Mariam langsung meninggalkan kami. Menyusul Count 
tanpa pamit lagi. Aku mengerti perasaannya, namun aneh 
juga kalau dia sendiri tidak memahami kondisi Kyara. Aku 
akan memaafkannya jika lupa. 


"Kyara," panggilku. 


"Ah, itu tadi hanya candaan." Kyara tersenyum. "Aku ingat 
waktu dia mencubitku di Aibarab karena kejadian serupa. 
Itu terjadi setahun yang lalu." 


"Cepat sekali ingat!" pujiku. "Aduh, di mana mereka 
menyimpan ingatanku?" 


"Yang pasti, kita kalahkan Zibag dulu," jawab Gill. "Kalian 
yang putuskan!" 


"Kata Mariam, ia barangkali ada di sekitar sini." Kyara 
menatap sekeliling dengan bantuan berlian itu. "Aku juga 
ingat saat pertama kali bertemu Nemesis." 


"Apa yang terjadi sebelumnya?" tanyaku. 


"Kita kabur bersama Mariam menggunakan kereta," jelas 
Kyara. "Lalu diserang salah satu ilusi Zibag. Beruntung kita 
semua selamat tapi terpencar." 


Aku mengiakan. Sepertinya tidak banyak perbedaan 
dibandingkan kisah Mariam. 


Gill menepuk bahuku. "Lihat!" 
Aku dan Kyara menatap arah pandangnya. 
Sebuah rumah menjulang di tengah ruang bawah tanah. 


Halo! Gimana minggu kalian? Kuharap baik-baik saja! 


Gimana menurut kalian soal bab ini? Kalian mungkin 
ingat sedikit tentang karakter Calvacanti dari 
"Hiwaga." Ada yang ingat? 


Oh ya, anu, ga jadi, deh. 


Intinya, sampai jumpa di bab berikutnya! 
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"tu jelas rumah keluarga vampir yang pernah kami basmi 
dulu," kata Gill. "Aku dan Arsy pernah ke sana. Beruntung 
kami selamat meski nyaris tewas." 


"Kuharap ada Nemesis di sana alih-alih mereka," ujar Kyara. 
"Kalau aku jadi kalian," kata Gill. "Aku tidak akan masuk." 


Aku sejujurnya setuju, tapi di sisi lain juga penasaran 
mengapa ada rumah di rubanah nan gelap seperti ini. 


Dari balik jendela rumah, kami dapat melihat isinya. 


Tidak sesuai dugaan, meski dari luar tampak seram, 
dalamnya begitu bersih hingga layak huni. 


"Ayo, kita cari jalan lain!" seru Gill. "Orang waras mana yang 
mau masuk?" 


Kami berdua patuh dan mencoba menjauhi rumah tadi. Aku 
tidak tahu apa yang akan terjadi jika kami malah masuk. 


"Apa itu?" Gill menunjuk ke samping kanan. 


Begitu menoleh, sekelebat bayangan menjauh. Membuatku 
kian ragu untuk melangkah. 


"Kita lanjut atau diam saja?" tanya Gill. Aku tahu, pemuda 
ini akan dengan senang hati memilih pilihan kedua meski 
harus ketakutan. Namun, kami mesti lanjut demi mencari 
jalan keluar. 


Aku berbisik pada Kyara. "Lanjut?" 


"Lanjut saja," jawab Kyara. 


Kami pun melanjutkan langkah, dengan Gill yang terus 
menggandeng kami. 


Rubanah ini memang tidak sesunyi yang dibayangkan. 
Kadang kami melihat seseorang melintas dan lenyap begitu 
saja. Aku tahu mereka sedang menghindari sesuatu. Kalau 
dilihat-lihat, mereka bisa jadi vampir. Setiap kali aku 
menoleh dan menangkap bayangan, pasti hilang bahkan 
terdengar suara jeritan tertahan seakan kamilah yang 
ditakuti. 


"Siapa mereka? Apakah mereka juga vampir?" tanyaku. 


Gill malah menyuruhku memelankan suara. "Bisa jadi 
mereka mencoba memancing, atau justru ... /lusi lagi." 


Kyara menghentikan langkah. "Ada apa ini?" 


Sekeliling kami penuh dengan pantulan mata merah dengan 
tatapan tajam. Kami mundur dan di belakang malah 
disambut segerombolan makhluk pucat lagi kurus yang 
menggeram. 


Aku tahu Gill harus mengubah wujudnya untuk menyamar 
seperti kejadian beberapa waktu lalu. Tapi, barangkali 
pikirannya berkecamuk hingga menganggu konsentrasi. 


Tanpa menunggu lama, ia menggendong kami dan melesat 
dengan kecepatan cahaya. 


Kami bagai sapu tangan, berkibar selagi dibawa lari. 
la berhenti. Tepat di depan jurang. 


Beruntung seberangnya tidak begitu jauh, meski 
kemungkinanku untuk melompat dengan selamat sangatlah 
kecil. 


"Hisss ...!" 


Aku berpaling. Makhluk itu semakin banyak. Menatap kami 
dengan wajah pucat lagi menjijikan. 


Kyara melempari salah satu dari mereka dengan batu. 
Hebatnya, berhasil merusak satu bola matanya. Namun, itu 
batu terakhir di tanah sekitar kami. 


Aku menyebut nama Guardian-ku, berusaha setenang 
mungkin. "Gill..." 


Gill menarik kami mundur. Makhluk pucat tadi maju 
selangkah, sementara jurang semakin dekat. Kami terjebak. 


Sebenarnya, kami bisa melompat meski kemungkinanya 
begitu kecil. Bagiku, jaraknya terlalu jauh. 


"Lompat!" 
Kyara menatap kami. "Tapi, Gi-Hei!" 
Buk! 


Aku tercegang saat ia melempar Kyara hingga jatuh ke 
seberang dengan-mungkin-selamat. 


"Kakak!" seruku cemas. 


Gadis itu langsung bangkit dan merentangkan tangan, 
seolah mengajak kami. 


Makhluk pucat tadi kembali menatap kami dan meneruskan 
langkah. Memamerkan deretan taring tajam lagi kotor. 


Aku terkejut saat seseorang menarik kerah bajuku. "Eh-Eeeh 


Brak! 

Gill melemparku tepat di samping kiri Kyara. 
Gadis itu membantuku bangkit. 

"Ayo, Gill!" seru Kyara. 


Dari kejauhan, Gill tampak selangkah dari gerombolan 
makhluk tadi. Aku tidak yakin apakah itu vampir atau justru 
Tentara Nisma. 


Gill melompat. 


Kakinya ditarik hingga tubuhnya mengempas di antara 
mereka. 


"Gill!" jeritku. 
Salah satu dari mereka menggigit tangannya. 


Gill tampak memberontak sambil terus melepaskan diri. 
Semakin banyak makhluk mendekat dan menutupi 
pandangan kami. 


Kami jelas panik. Aku tidak menyangka akan berakhir 
seperti ini. Ini tidak boleh terjadi! 


Aku hendak melompat. Gill, bertahanlah! 
Saat itulah, terdengar suara yang selama ini ditunggu. 
"Minggir!" 


Aku melihat bayangan mengangkat sebelah tangannya, 
memberi perintah, berdiri di antara gerombolan tadi. 


Mereka mundur. 


Gill ... 


Aku lega menyadari Gill telah berubah menjadi sosok lain. 
Menyerupai mereka. 


Wajah pucatnya menatapku dengan tatapan yang sama, 
waspada. Kini, ia memiliki mata merah. Posturnya semakin 
tinggi, disertai suara yang tegas membuat sosok itu kini 
disegani. 


Gill telah menjelma jadi Nemesis. 


Jeritan menggema memenuhi ruang bawah tanah begitu ia 
bergerak. Bagai tarian maut, menyapu habis gerombolan 
vampir. Potongan tubuh melayang menghiasi udara, 
sebagian terjatuh ke dasar jurang hingga hancur lebur. 
Ternyata, selain mengubah wujud, Gill juga dapat meniru 
kekuatan. 


Kini, ia berdiri di tumpukan mayat musuh. Dengan 
minimnya cahaya, membuat sosok Gill tampak bagai 
malaikat maut. Ia berhenti sejenak untuk menatap sekitar. 


"Gill, ayo!" panggilku. 


Cahaya kehijauan menyelimuti Gill. Ia tampaknya kembali 
ke wujud asal. 


Gill melompat tanpa hambatan. 

"Fyuh!"la menghela napas. "Hampir saja mati!" 
la duduk, gemetar. 

"Um, Gill?" Aku mencoba meraihnya. 


"Aku ... Takut," ujarnya gemetar. "Aku hampir mati." 


"Tapi, kamu tampak baik-baik saja," balas Kyara. "Lihat, 
kulitmu masih mulus seperti biasa." 


Gill mendongak, mata hijaunya memancarkan ketakutan. 
"Tetap sa-saja!" 


"Sudahlah, setidaknya kamu aman." Aku duduk lalu 
memeluknya demi menenangkan Gill. 


Gill membalas pelukanku, Kyara juga ikut. Kami begitu 
selama beberapa saat, menunggunya tenang. 


Kudengar Gill terkesiap. 
Aku jelas penasaran. "Ada ap-" 


Aku tersentak kala Gill mendorong kami begitu kuat hingga 
terlempar cukup jauh. 


DUAR! 


Sebuah cahaya kebiruan menguasai ruang bawah tanah. 
Menjadikannya bagai neraka. Aku ingat ini. Serangan 
pertama dalam ingatanku. 


Dari sosok pertama yang menyerangku di Ezilis. 


Gill masih tetap di tempat. Nyaris terkena serangan, tapi 
tidak menjauh. Menatap vampir itu tanpa ekspresi. 


Vampir itu melesat. 
Gill hendak berdiri, namun terlambat. 


Vampir itu berhasil menancapkan taring ke lehernya. Gill 
berjuang memberontak dengan percuma karena perbedaan 
fisik. 


"Gill!" Aku menjerit hendak mendekat. 


Kulihat Gill mencengkeram sesuatu dan mengarahkannya ke 
jantung lawan. 


"Hisss..." 


Musuhnya tumbang akibat sesuatu menancap di dada. Gill 
rupanya menusukkan pasak. 


Aku terpana, tidak menyangka Gill menyimpan benda itu 
selama ini. 


"Akh!" 


Aku merasakan sesuatu menindihku. Begitu menoleh, sosok 
wanita berambut cokelat menyeringai. Aku terjebak di 
antara pahanya. 


"Hayo, kamu ingat?!" Dia tertawa. 
Wanita itu! 

"Remi!" Kyara melesat ke arah kami. 
"Hei-" 

Buk! 


Belum sempat wanita itu menjauh, Kyara berhasil 
mendorongnya hingga aku terbebas. 


"Kakak!" Aku bangkit dan langsung mengejar. 


Kyara dan wanita itu berguling hingga ke dekat jurang tadi. 
Sedikit saja, keduanya bakal tewas terempas. 


Aku berlari, berusaha mencegah. 


Kyara berhasil menahan wanita itu dan mencoba 
mencekiknya. Wajah kakakku dipukul dari samping oleh 
lawannya hingga tumbang. 


Aku menahan punggung wanita itu. "Lepaskan!" 


la cengkeram leher Kyara. Aku berjuang menahan tubuh 
wanita itu agar tidak bergerak. 


"Pangera-" 


Terdengar suara gaduh dari kejauhan. Aku yakin Gill lagi- 
lagi diserang vampir tadi. 


"Lepaskan dia!" Aku mencoba menarik wanita itu mundur 
sepenuh tenaga. 


Buk! 

Dia memukulku hingga jatuh. 

"Remi!" 

Aku melihatnya. Dia melempar Kyara ke dalam jurang. 
"Kakak!" 


Note : Hai, hai! Gimana kabar kalian minggu ini? 
Moga baik-baik saja! 


Gimana menurut kalian soal bab ini? Senengnya 
tidak lupa update minggu ini. 


Oh ya, sedikit spoiler, beberapa bab lagi "Arcane" 
akan tamat. So, bagi yang mau menabung bab, 
silakan saja. Nanti kalau tamat, aku umumkan juga, 
kok. 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 
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Sekelebat bayangan menahannya. Kyara berhasil melompat 
kembali ke tepi. 


Wanita itu terkesiap. Dia mundur beberapa langkah. 
Bruk! 
"Aduh!" 


Aku tendang kakinya dari belakang hingga jatuh. Tidak 
disangka aku masih cukup kuat. 


Bayangan tadi menjelma menjadi sosok pucat yang selama 
ini ditunggu. 


"Nemy!" Aku lega melihatnya datang di saat yang tepat. 
Aku mendekat hendak memeluk, Nemesis justru 
menjauhkanku. 


“Ini bukan saat yang tepat," jelasnya. 
"Pangeran! Putri!" 


Kulihat Gill berlari ke arah kami. Vampir tadi terkulai di 
belakang, tidak bergerak selama beberapa saat. 


"Berpencar!" seru Nemesis. 
Aku jelas bingung. "Tap " 
Dum! 


Nemesis menarikku. Melesat bagai cahaya sebelum 
kudengar dentuman keras entah dari mana. la lindungi 
kepalaku dengan kepalan tangan. Berdiri menunggu. 


Masing-masing dari kami dijaga. Kini, Gill bersama Kyara 
dan aku bersama Nemesis. 


Dua lawan kami berdiri. Masing-masing siap menyerang. 
Namun, tetap diam menunggu sesuatu. 


"Tunggu apa lagi?!" seru si wanita pada rekannya. 
Dum! 


Cahaya biru menghiasi ruangan. Nemesis kembali 
menarikku menjauh sebelum terlambat. Aku mengikuti 
jejaknya sambil berusaha menghindari setiap rintangan. 


"Mau ke mana?!" Wanita itu tertawa sebelum melesat ke 
arahku. 


Kami sempat melompat. Membiarkan wanita itu menusuk 
udara dengan cakar. la jelas bukan vampir, bukan pula 
penyihir. 


"Killearn." Ia mendesis, menatap Nemesis dengan tatapan 
haus darah. "Killearn!" 


Nemesis mundur, memegang bahuku. Kenapa ia tidak 
merubah wujud jadi kabut atau menghilang? 


Saat itulah, aku mendapat jawabannya. 


"Percuma saja!" seru wanita itu meski tanpa diminta. "Kami 
dengan mudah mencarimu karena baumu!" 


Nemesis diam saja. 


"Kamu bunuh kami di Shan!" lanjutnya. "Kini, terima 
dendam kami!" 


Nemesis terus diam. 


"Huft!" Wanita itu mendengkus. "Kau bahkan tidak 
merespons!" 


Tetap hening. 


Sementara wanita tadi terus mengoceh saking cepatnya 
hingga aku melupakan detail itu aku sempat melirik dari 
balik punggungnya. 


Gill tampak terus menghindari serangan dari vampir, meski 
hanya dengan menangkis lalu mundur. Kendati demikian, ia 
maupun lawannya tampak kewalahan namun tidak mampu 
berhenti. 


"Hisss ..." 
Vampir itu menerjang Gill. 


la hanya bisa mencakar dan meninju, senjata paling remeh. 
Gill tahan serangannya. 


"Akh!" 

Vampir itu meninju perutnya. 
Gill ambruk. 

"Gill!" seruku. 


Gill lantas bangkit demi menatap wajah lawannya, vampir 
itu menarik leher, hendak menancapkan taring. 


"Menjauh dari Guardian-ku!" 
Bruk! 


Kyara pukul lawan kami. Hebatnya, vampir itu sampai 
terhuyung mundur meski hanya satu dua langkah. 


Gill menjauh dan berdiri di depan Kyara. 


"Jadi, kamu Putri Azeeza, hm?" la menatap tajam Kyara. 
"Anak terkutuk! Kamu dilahirkan dari kejahatan demi 
kejahatan pula!" 


Kyara mengabaikan ujaran itu. Malah menjulurkan lidah. 
"Eh?!" 


Wanita tadi menyerangku dari belakang. Aku melesat 
mundur sebelum cakarnya meraihku. 


Buk! 


Nemesis  melemparnya sekuat tenaga. Lawannya 
menghantam dinding gua. Dia memutuskan untuk menjauh. 


"Kamu baik-baik saja?" Nemesis menghampiriku. 
Aku terkesiap. "Awas!" 
Nemesis mendorongku. 


Wanita itu cakar punggung Nemesis. Begitu ia roboh, dia 
menindihnya dan mencoba menusuk leher dengan cakar. 


"Hentikan!" Aku pukul wanita itu dengan dua kepalan. 
Berkali-kali dengan sekuat tenaga. 


la menggerang, tapi tidak melepaskan. 
Aku terus menyerang. "Jangan! Jangan sakiti Nemy!" 
Krak! 


Aku tinju pipinya. 


Akhirnya berhasil melepas gigitan. 


Nemesis berguling menjauh sementara aku mundur 
sebelum wanita itu membalas tatapanku. 


"Sungguh manis," ejeknya. "Padahal keluarga sama 
busuknya." 


"Omong kosong!" Aku tidak tahan lagi! Aku tidak mau 
Guardian-ku terluka! 


Bruk! 
"Remi!" Terdengar seruan Nemesis. 


Begitu duduk, wanita itu berdiri tepat di depanku. Menatap 
tajam dengan mata emasnya. 


"Aku tidak akan membunuhmu," ujarnya. "Tapi, kamu tidak 
boleh ikut campur!" 


la menerjang hingga aku terguling ke luar gua 

Duk! 

mengantam batu. 

Aku tidak mampu menggerakan tubuh untuk melawan. 
"Akh!" 

Nemesis tinju kepala lawannya dari belakang. 

"Nemy ..." Aku menutup mulut. 


Lawannya menjerit, tapi tidak bisa menyerang lagi. 
Terdengar erangan dan seruan meminta ampun darinya. 


"Jangan! Jangan!" 


Entah apa yang membuatnya gelap mata dan mencabik 
wanita itu dengan membabi buta. la pamerkan deretan 
taring dan merobek sejumlah kulit darinya. 


Aku mengalihkan pandangan selagi Nemesis menghabisi 
wanita itu. 


Kulihat rekannya hendak mendekat, ditahan Gill. 


"Apa maumu?!" tanyanya sambil memberontak. "la 
diserang!" 


"Kamu tentu tidak mau mati konyol, 'kan?" balas Gill 
dengan gemetar. 


"Lepaskan!" serunya. 


Gill tidak menjawab. la biarkan vampir itu terus 
memberontak hingga tenaganya terkuras. 


Kudengar vampir itu menjerit. "Kalian! Kalian monster " 
Si wanita menggerang. 
Daging tangannya dikoyak. Darahnya diisap. 


Aku terdiri. Terpaku menyaksikan. Tiada yang mampu 
bergerak. Kulirik Gill dan Kyara. Mereka diam, membeku. 


Jeritan lawan kami yang memohon ampun terus tergiang. 


"Tolong! Jangan!" la menggerang. Entah kenapa, aku 
bergidik mendengar deritanya. 


Rekannya berjuang memberontak ketika Gill menahan 
tubuhnya. la bahkan tidak menjadi kabut saking asyiknya 


menyerang. 
"Jangan sakiti dia!" seru Gill. 
"TI H 


Nemesis lempar tubuh lawannya yang bersimbah darah, 
mengotori tanah. Wanita itu bagai gundukan daging kotor. 
Bergerak, menggerang lemah, hingga ... 


Hening. 


Tiada yang bersuara. Telingaku berdengung. Tidak mampu 
berpikir lagi. Melototi wanita itu. 


Nemesis berdiri sambil mengatur napas. la mendekatiku. 
"Monster!" Vampir itu meraung. 
Gill menutup mulutnya. 


Nemesis, anehnya, malah memeriksaku. "Kamu baik-baik 
saja?" bisiknya lembut. 


Aku jelas kebingungan. "A... Aku ..." 
"Akh!" 


Vampir itu gigit tangan Gill dengan ganas. la seketika lemas 
dan hampir jatuh. 


Kyara sempat menahan tubuh Gill dan meninju vampir itu. 
Kepalan tangannya dicengkeram. 


Kyara meraung. Tidak kuduga, dia menggigit tangan vampir 
itu. 


Lawannya menggerang, melepas. 

Gill menarik Kyara menjauh. "Pergi " 

Vampir itu menahan lehernya dari belakang. 
"Gill!" jerit Kyara. 


Kyara mengambil batu kecil yang entah dari mana 
memunggutnya, lalu menghantamnya ke tangan vampir itu. 


Lawannya tidak berkutik, seakan sudah kehilangan akal. Ia 
pererat cengkraman, membuat napas Gill kian sesak. 


"Tidak!" Kyara memukulkan kembali batu kecil itu dengan 
percuma. 


Lawan kami meraung, tapi bukan karena pecahan batu itu. 
Nemesis melubangi sisi lehernya dengan cakar. 

Gill terlepas. Terkulai lemas di tanah. 

"Gill!" Kyara menghampirinya. 


Nemesis menerkam vampir itu. la menyeretnya menjauh 
hingga ke jurang lagi. 


"Lihat!" Kyara menunjuk ke atas. 


Seseorang tengah melubangi atap ruang bawah tanah. 
Mentari perlahan menyinari. Barulah aku ingat, ini 
kesempatannya. 


"Remi, aku jaga Gill!" seru Kyara. 


Gill berusaha mencari napas sambil mengelus leher. 
Sementara Kyara membantunya pulih, aku mengejar 


Nemesis untuk menjaga. 
Brak! 


Aku dengan sengaja menabrakkan diri hingga menjatuhkan 
lawan. Memberi Nemesis kesempatan untuk memulihkan 
tenaga. 


"Anak haram!" Ia menatapku tajam dengan mata merahnya. 


Tidak kusangka, aku justru memukul perutnya sekuat 
tenaga. Membiarkan vampir itu mengejarku. 


Cahaya perlahan menampakkan diri, aku mempercepat lari. 
Duk! 

Aku tersandung. 

Tanganku ditahan. 


Aku menelan ludah sambil berharap agar terpapar cahaya 
matari. Jelas butuh waktu. 


Tidak masalah, aku tidak rela Guardian-ku mati ditangan 
pria keji itu. Setidaknya bisa menyelamatkannya. 


"Akh!" 

Nemesis menerjang lawan. 

Aku terlepas. Jatuh hingga mengantam tanah. 
"Nemy!" Aku mendongak. 


Terkesiap. 


Tidak kusangka hari itu akan tiba di mana aku menjadi saksi 
atas kekejian ini. 


Nemesis mencekik lehernya. Berjuang  menyeretnya 
mundur. 


Saat itulah, pantulan cahaya matahari menampakkan diri. 
"Nemy! Menjauh!" seruku. 

la melompat menghindari sinar yang akan menghabisinya. 
Lawan dibiarkan terkulai. 

Aneh. Tidak terjadi apa-apa. 


Aku termenung menyaksikannya. Seharusnya vampir akan 
terbakar sinar matahari. 


Berkat cahaya itu, sekeliling kini terpampang jelas. Seisi 
ruang bawah tanah perlahan terlihat. 


Aku menatap sekeliling, mencari Guardian-ku. Begitu 
menoleh ke tempat lawan terkapar, ia tersapu menjadi abu. 


Apa ia? Abu? 


Tubuhku terasa dipeluk. Nemesis rupanya membelai 
rambutku. Meski tidak memerhatikan, aku tahu ia juga 
kewalahan. 


"Ayo, pulang," bisiknya sambil mengendongku. 
"Kaukira bisa lolos semudah itu, Nemesis Killearn?" 


Nemesis mempererat gendongan. Kami sama-sama terkejut 
lagi heran melihat keajaiban ini. 


Tunggu, apa ini? 


Wanita tadi berdiri di sana. Menatap kosong. Kulitnya 
kemerahan akibat Nemesis, berjalan sempoyongan ke arah 
kami. Sementara sejumlah luka dalam menghias tubuhnya. 


Aku bergidik ngeri sambil mempererat pelukan ke Nemesis. 


Terdengar suara tanah berjatuhan. Lubang perlahan terbuka 
lebar, namun belum terlihat siapa pun. 


Lawan kami mendesis. "Kau ..." 


Nemesis mundur. Aku tahu ia sudah kewalahan untuk 
melawan. 


Cahaya matahari mulai menguasai ruang bawah tanah. 
Wajah mengerikannya semakin jelas. 


"Kau ..." lirihnya. Dia mendekat, entah apa yang akan 
dilakukan. 


Nemesis terus mundur. 


Matanya memancarkan kematian. Dia mendesis sambil 
mengepalkan tangan. 


Aku bisa merasakan jemari Nemesis membelai rambutku. la 
berpaling dan berlari. 


"Remi! Nemesis!" 
Kyara? 
Aku hendak berteriak. "Tu " 


Blash! 


Hening. 


Nemesis meneruskan lari. Semakin jauh dari cahaya, bagai 
memasuki malam tiada batas. Aku tidak bisa memastikan 
apa yang terjadi padanya. Kuharap dia menghindar. 


Wanita tadi meraung. 
Blash! 
Sesuatu menimpa. 


Kegelapan menguasai. 


Halo! Update duluan, ya! 


Gimana menurut kalian? Tenang, bentar lagi bakal 
anu, kok. So, stay tune! 
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Kurasakan belaiannya. 
Hangat. 
Penuh kasih. 
Kubuka mata. 
Aku duduk di sisinya, memandang sebuah lahan. 
"Kamu suka lahannya, Darren?" 
Aku tidak kenal suara itu. Aneh, aku malah mengiakan. 


"Ibu dulu sering bermain di sini bersama temanmu," 
ujarnya. "Kalian bisa bermain di sini kapanpun." 


"Siapa teman yang Ibu maksud?" tanyaku pada wanita yang 
baru kujumpai ini. 


Dia tersenyum. Beliau tunjuk sekumpulan anak yang ada di 
gedung bertuliskan 'Panti Asuhan.' 


"Tunggu, apa?!" kagetku. "Mama " 


Beliau berkata. "Ah, malam ini, Ibu tidak pulang. Mungkin 
minggu depan kita bisa bertemu lagi." 


Tunggu, ada apa? 
Sekelilingku seketika gelap. 


KKK 


Aku berdiri di tempat yang anehnya tidak asing. 


Aku berada di serambi panti. Sekelilingku penuh dengan 
anak-anak bermain ria hingga aku takut kalau ada yang 
menabrak. Begitu menatap lurus, ternyata ada ia. Sosok 
kedua yang kutemui di Ezilis. 


Mata emasnya menatap kalungku yang bercahaya. Namun, 
tidak berkomentar sama sekali. Hanya mengawas dari 
kejauhan. 


Entah kenapa, tubuhku bergerak mendekatinya. Tapi 
Bruk! 

"Tangkap aku, Darren!" Seorang bocah lalu tertawa. 

Aku tentu tidak marah. Ia hanya mengajak bermain. 
Ketika menoleh lagi, ia menghilang. 


KKK 


Tidak sengaja, aku dengar suara dari kantor. Itu adalah 
Kepala Panti, kalau kulihat dari papan nama. 


Sepertinya, terjadi perdebatan di sana. 
"Aku melihatnya di sini, orang yang kucari." 


"Ah, kebetulan sekali kalian pernah besar di tempat yang 
sama. Kamu mau mengadopsinya? Tapi, dia punya seorang 
ibu." 


"Bilang padanya kalau aku akan mengurusnya. Dia tidak 
bisa membesarkan anak dengan profesi itu." 


"Apa yang kautahu?" 


"Dia pelacur, bukan?" 


Apa itu pelacur? Kalau kudengar dari nada suara Arsene, 
sepertinya itu tidak baik. Apa sama seperti maling? Anak 
nakal? 


Setelah hening sejenak, suara Kepala Panti kembali 
terdengar. "Baik, dia memang tidak bisa mengurusnya. 
Awalnya hendak diaborsi, tetapi dia lebih memilih untuk 
mempertahankan." 


Apa itu aborsi? Sesuatu yang buruk juga? Apa Mama jahat? 


"Kalau begitu," kata Arsene. "Izinkan aku 
membesarkannya." 


"Atas dasar apa, Monsieur?" 
"Dia tanggung jawabku." 
Lalu... 

dkk 

Semua kembali. 

Dalam sekejap. 

Bagai putaran film. 


Potongan gambar bertebaran. Di antaranya wajah Arsene 
tersenyum padaku. Melayang bagai debu beterbangan. 


Di antaranya ... 
Ilmu yang perlahan kudapatkan, entah dari mana. 


Arsene ... 


la separuh warlock. Memanfaatkan kekuatan sihir hitamnya 
guna melawan sihir hitam juga. 


Namun, itulah awal dari petaka. 
Duk! Duk! Duk! 
Aku tersentak. 


Kini tengah duduk bersamanya. Ibu yang tengah menikmati 
makan malam, beringsut melindungiku. 


Sosok itu berdiri. Aku mengenalinya. 
Brak! 


Sosok pucat aneh di depan kami melotot. Ia mendesis, 
menerjang. 


Dunia bagai berputar. 
"Darren!" Ibu menjerit. 
Tubuhku terpental. Mengantam lantai. 


Aku hendak bangkit. Meringis kala sesuatu menggores 
punggung. 


Ibu menjerit lagi. "Darren!" 
Duk! 

Gelap. 

Hanya kegelapan. 


Kukira aku tiada. 


KKK 


Aku terbangun di sisi ibu. Beliau belum siuman, tampak 
damai dalam mimpi. 


Kalungku memancarkan sinar. 
Ada apa ini? Siapa itu? 
"Siapa ... Kamu?" tanyaku. 


Rambut kelabu, bermata emas serta baju gelap dipenuhi 
darah dan gumpalan hitam. la tampak payah, nyaris roboh. 


la menoleh. Tampak kaget dengan pertanyaanku. 


Kabur. 
Hanya itu yang dilakukan. 


Membiarkan rumah berantakan dengan darah serta 
gumpalan hitam. 


Aku tertelan kegelapan. 
dak 
Sorak sorai menggema. 


Aku berdiri di kerumunan. Lautan manusia dan campuran 
makhluk asing lainnya beradu suara. Dari yang bersayap 


hingga mengubah wujud menjadi seekor kucing demi 
melihat sosok itu. 


Ada dua lebih tepatnya. Tampak kontras dibandingkan 
penjuru negeri. Kulit kuning langsat di antara rakyat Ezilis 
yang pucat. Beragam bunga mulai tumbuh menghiasi jalan 
hingga jadi bahan rebutan. 


"Itu Raja Safar al-Khidir, raja Aibarab," bisik Ibu yang tengah 
mengendongku agar aku bisa mendengarnya. "Beliau 
dikenal sebagai Guardian asal Shan, negeri di atas awan itu. 
la bahkan menjadikan putri Ratu Jin Yamlica sebagai 
penerusnya." 


Ah, aku tahu siapa yang dimaksud. Khidir dan Zahra, 
bukan? 


Kedua sosok yang kulihat di depan bagai dua tangkai bunga 
bersinar di bawah sinar mentari lembut negeri ini. Hanya 
Khidir yang membalas lambaian rakyat Ezilis dengan 
tatapan manis, berbeda dengan Zahra yang hanya menatap 
tanpa ekspresi, lebih tepatnya berusaha agar tidak jauh dari 
sosok pria di sisinya. 


Kata Ibu, mereka berkunjung ke Ezilis mewakili Aibarab 
setelah lama tak memunculkan diri. Kurasa, sosok Khidir 
bisa menghidupkan suasana negeri "mati" Ezilis. 


Di samping mereka, ada pria berambut putih menatap ke 
kerumunan. Dia seolah mengawal mereka. Ya, itu jelas Idris. 


Sebuah pohon tumbuh di samping kanan kami disertai 
decak kagum. Tumbuh buah apel matang yang siap santap. 
Beberapa rakyat Ezilis berebut, memanjat dan membagi 
buahnya. 


Ketika buah itu jatuh ke tangan lalu kugigit, rasanya 
sungguh manis. 


Aku lantas tersenyum lalu menatap Khidir dan Zahra. 


Kurasa hanya perasaanku saja, tapi Khidir menghadap ke 
arahku lalu tersenyum. 


Tanpa sadar, aku membalasnya. Tanpa menyadari cahaya 
biru lembut bersinar dari balik pakaianku. 


Kurasa dari situlah pertemuan pertama kami. 
dak 

"Remi? Remi?" 

Suara itu membangunkanku. Hm? Siapa? 
Aku kerjapkan mata. 


Sinar rembulan menusuk mata hingga aku menggerang 
pelan. 


Seseorang mendudukanku. la berbisik pelan, "Pangeran?" 
"Nemy?" Nyawaku langsung terkumpul. Kutolehkan kepala. 


Mata merahnya menatap lurus ke relung jiwa. Entah untuk 
menenangkan atau justru mengintimidasi tanpa ekspresi 
yang jelas. Aku tidak bisa membaca wajahnya. 


“Ini di mana?" Aku menatap sekeliling. 


Hanya ada pohon, pohon dan pohon. Serangkaian semak 
belukar serta rumput liar menghiasi setiap tanah. Hanya 
sinar rembulan yang membuat hutan ini tampak indah 
meski dicekam kegelapan. 


"Aku tidak tahu," jawab Nemesis. "Ini seperti hutan Arey, 
tapi..." 


"Asing?" 

la mengiakan. 

Kudengar suara desisan. 

Aku lalu berlindung di balik punggung Nemesis. 


Nemesis menatap sekeliling dengan waspada. 


"Kalian ..." 

Aku kenal suara itu. 
"Pembunuh." 

Siapa itu? 

Nemesis diam saja. 


Aku hendak membela, namun lidahku kelu dan pikiran 
berkecamuk. 


Krak! Bruk! 


Sesuatu jatuh, tapi tidak terlihat. 


Nemesis menggendongku. 


Kulihat sosok wanita, jatuh tersungkur nyaris menerkamku. 
Dia berdiri, memamerkan serangkaian taring. 


Nemesis berdiri di depan, terlihat tenang meski lawannya 
bagai kesetanan, siap merenggut nyawa. 


Tatapannya memancarkan kebencian mendalam. Tapi, ada 
yang salah dengannya. Dia berjalan sempoyongan ke arah 
kami. 


Wanita itu seakan tidak terluka dari tadi. Terlihat sehat 
walafiat meski tatapannya membuatku ragu apakah ia 
benar-benar sehat. 


Terdengar suara keresekan daun. 

la mendesis. "Kamu ..." 

Aku yakin ia bicara pada Nemesis alih-alih aku. 

Nemesis mundur. Aku tahu ia sudah kewalahan. 

Sosok itu melangkah. Melotot, menatap lurus ke relung jiwa. 
Dia menggeram, lalu menjerit. 

Syuut! 

Nemesis melesat ke pohon dan melompatinya. 

Aku melirik ke bawah. 


Lawan kami tidak berkata-kata, meneruskan langkah meski 
harus tertatih-tatih. Aneh, justru kecepatannya menyamai 
kami. Aku yakin dia lebih dikendalikan daripada bergerak 


sesuai hatinya. Bagaimana mungkin 
melompat secepat itu bisa disusul? 


Setitik cairan merah mencuat dari 
memuntahkan darah lalu ambruk. 


Hening lama. 


"Ot san, dia sudah mati?" 


Nemesis yang 


dadanya. Dia 


Halo! Gimana minggu kalian saat ini? Semoga lancar 


saja, ya! 


Dalm bab ini, sudah digambarkan sedikit masa lalu 
Remi dan bagaimana dia bisa mengenal Kyara dan 
dua Guardian lain, termasuk Mariam. Dalam bab ini, 


aku harus beberapa kali revisi karena 


itu. 


... Ya, spoiler 


Gimana menurut kalian soal bab ini? Kasih tahu di 


komen, ya! 


4 Pertemuan - 16 
Ah, Hayya baru saja bicara dengan Idris. 
Mereka muncul begitu Hayya lepas genggaman. 
Idris hampiri ia yang tidak lagi bergerak. 


Azya tetap mematung dengan ngeri, memandang jasad 
musuh kami. 


"Maaf terlambat," ujar Idris. "Mereka berhasil kabur dari 
Zibag." 


"Hampir saja!" Nemesis melompat turun dari pohon sambil 
memastikan aku berpegang erat di sisinya. 


Aku diturunkan lalu menatap ketiganya. "Kalian terjebak?" 


"Bisa dibilang begitu." Hayya menatap sekeliling, malah 
mengagumi keindahan purnama. "Ho..." 


Idris mengikuti arah pandangnya. "Indah, ya." 
Azya ikut menatap purnama. 


Ketiganya diam memandangi rembulan sementara aku dan 
Nemesis tidak tahu harus berbuat apa. 


"Hei!" tegur Nemesis. "Kalian tahu cara keluar dari sini?" 


Idris menghela napas. la tatap pedangnya yang bersimbah 
darah. "Kurasa tidak." 


Kudengar Nemesis mengatupkan rahang. "Di mana ini?" 


"Duduk dulu." Idris tunjuk sebuah batu. Letaknya di sebelah 
kanan Nemesis. Cukup besar untuk dijadikan bangku. 
"Untuk saat ini, kita aman." 


Aku duduk di samping Nemesis. Hayya dan Azya berada di 
sisi sang ayah sambil menatapku dengan pandang berbeda 
: senyuman dan tatapan serius. 


Idris tanpa ragu duduk dekat kami sambil memandang 
langit malam. 


"Bisa dijelaskan?" tanya Idris. 
Nemesis menyahut. "Soal apa?" 


"Dirimu." Idris menatapnya. "Aku tahu, memusuhi kaum 
sendiri bukan perkara mudah. Aku ingin dengar kisah dari 
sudut pandangmu." 


Nemesis menggerutkan kening, terlihat tidak nyaman 
mendengarnya. "Kamu ... Tidak ada topik lain?" 


"Kamu ingin bahas apa?" tanya Idris. 
Nemesis terdiam sejenak. Ia melirikku. “Ingat namaku dulu?" 
"Kayn Zadoc?" tebak Idris. 


Nemesis mengiakan. "Baguslah. Berarti ingatanmu tidak 
sepenuhnya terhapus. Aku ingin bertanya hal lain kalau 
begitu. Kudengar kamu sudah lama menikah. Ingat?" 


Idris elus rambut kedua putrinya. "Iya, benar." 


"Di mana dia sekarang?" Jelas Nemesis menanyakan perihal 
istri Idris. 


Kalau kulihat dari ciri fisik Hayya dan Azya, terasa aneh 
kalau mereka anak kandungnya. Tapi ... Kenapa dengan 
istri? 


"Kamu ingat waktu itu?" tanya Idris. "Wanita berambut 
hitam yang sering kupajang, itu untuk mengenangnya." 


"Kurasa, aku tahu pelakunya," ujar Nemesis. "Hanya 
tebakan." 


"Siapa?" 


Nemesis mendongak. "Yang membunuh istrimu dan 
mencoba menghabisi kita sebelum keruntuhan." Ucapan 
Nemesis jelas membuat suasana kian mencekam. 


"Siapa istrimu?" tanyaku polos. 
Idris tersenyum. "Hawa. Kami dijodohkan sejak kecil." 
Begitu. 


"Kalian punya anak?" tanyaku lagi. Maksudku, kalau sudah 
menikah, otomatis punya anak, bukan? 


"Sebenarnya ... Hanya berlangsung beberapa bulan." Idris 
memelankan suara. "Dia terbunuh malam itu." 


"Aku ingat betul reaksi kakaknya," ujar Nemesis. "Hiwaga 
salah satu lawan yang paling tidak kusangka." 


"Hiwaga?" beoku. "Maksudmu?" 
Idris mengelus rambutku. "Hawa itu adiknya Hiwaga." 


"Oh." Aku melirik semua orang. 


Nemesis meneruskan. "Aku hanya berteori siapa 
pembunuhnya. Terasa aneh kalau pelakunya kakaknya 
sendiri, dilihat dari reaksinya kala dengar berita duka itu." 


Idris diam selama beberapa saat. la terlihat tidak mau 
membahasnya lebih jauh. 


"Tugas kita hanya terus hidup," ujar Idris. "Aku tidak tahu 
apa yang terjadi sesungguhnya. Aku tidak suka cara Mariam 
bicara soal Hiwaga." 


"Dia bilang apa?" tanya Nemesis. 


"Betapa tidak pedulinya dia terhadap ibunya," ujar Idris. 
"Aku tahu, Shan runtuh karena Hiwaga, tapi ..." 


la tidak melanjutkan. Meski masih berusia sepuluh tahun, 
aku paham maksudnya. 


"Kenapa?" tanya Nemesis. "Kalau boleh bertanya." 


"Aku ..." Idris memelankan suara, tatapannya tertuju ke 
tanah. "Aku yakin ia tidak bermaksud ..." 


Nemesis tampak lelah menunggu pria itu melanjutkan. "Aku 
bisa saja membunuhnya kalau sempat!" 


Idris diam saja. Tatapannya jelas menunjukkan kalau ia tidak 
setuju. 


Aku jadi semakin penasaran akan sosok Hiwaga 
sesungguhnya. Begitu membuka mulut 


"Kiran-san!" panggil Hayya. "Memangnya hanya kamu yang 
bisa membunuhnya?" 


Hm, Hayya sepertinya cadel atau memang kesulitan 
menyebut nama belakang Nemesis, Killearn. 


"Kelemahannya sama seperti kita kebanyakan." Nemesis 
melirikku. "Dan kau, Pangeran, jangan ulangi kesalahanmu 
dulu!" 


"Yang ... Mana?" 


"Di Shan dulu, kamu malah memercayainya," jawab 
Nemesis. "Kini, kamu tahu siapa ia sesungguhnya." 


Aku mengangguk patuh. Meski tidak begitu paham. 


"Ot san, di mana kita tidur?" tanya Azya dengan nada pelan 
seperti biasa. Kurasa, gadis itu memang tidak ingin 
suaranya terdengar selain oleh Idris. 


"Kita cari tempat berlindung," jawab Idris. "Sebenarnya, kita 
bisa berbaring di sini sambil memandang bintang. Namun, 
ketika matahari terbit, Killearn bisa terbakar. Kita cari saja 
tempat berlindung lain." 


Nemesis berdiri. Ia menatap sekitar. "Aku lebih senang di 
sini." 
"Ada apa?" tanyaku. 


Nemesis mendesis. "Aku tahu Zibag menjebak kita di negeri 
yang menjijikan!" 


"Dan ... Ini peradaban baru?" Ucapan Idris refleks 
membuatku gemetar. 


"Aku lebih senang kalau kita tidak diketahui oleh orang 
sini," sahut Nemesis. Ia berdiri lalu menatap tajam sekitar. 
"Di mana ini? Ezilis Selatan? Aku bisa mati dibakar! 
Orangtuaku " 


"Tenangkan dirimu!" Idris pegang bahu Nemesis, tampak 
berusaha menenangkan. "Kita cari perlindungan di sini." 


Kutatap lagi hutan ini. Begitu indah tapi seram di saat yang 
sama. Aku yakin di dalamnya terdapat beragam harta tak 
ternilai serta hal-hal di luar nalar yang siap menyambut kala 
engkau masuk ke sana. Meski hanya terdiri dari warna gelap 
seperti kehitaman, aku justru takjub. Namun, kesannya 
seperti penjara karena pepohonan. 


"Kalau itu Ezilis Selatan, tidak akan sesulit itu," lanjut Idris. 
"Di sana juga banyak sihir." 


"Untuk tempat tinggal, ada?" tanya Nemesis. "Maksudku, 
apa lagi?" 


"Aku tahu ini tidak masuk akal," ujar Idris. "Dari kisahmu 
dulu ketika dirasuki Zibag, aku yakin ia bisa jadi reinkarnasi 
Raja Suryanta." 


"Raja bereinkarnasi?" Nemesis bersedekap. "Bukannya kita, 
Guardian, saja?" 


"Aku tahu, seorang raja tidak akan sebodoh itu," jawab Idris. 
la pelankan suara. "Aku bersahabat dengan Khidir sejak 
lama dan aku tahu, sebobroknya seorang raja, ia tidak akan 
sebodoh rakyat jelata." 


Nemesis diam saja. 


Idris melanjutkan. "Ia bisa jadi menyelinap hingga bisa 
bereinkarnasi." 


"Ah, waktu di mana kita, Putri, dan Pangeran " 


"Killearn." Idris menatap Nemesis dengan sorot tajam. 


Tatapan dingin Nemesis melunak, diganti dengan kengerian. 
la langsung diam. 


Idris menatapku, sorot matanya melembut. "Tugas kita 
menjaga mereka, 'kan?" 


Hening sesaat. 


Aku melirik kedua Guardian itu tanpa tahu harus berbuat 
apa. Kubiarkan kalungku memancarkan sinar biru terang 
menghiasi malam bagai lentera. 


"Ayo, kita cari tempat berlindung!" 
Idris memimpin jalan disusul Hayya dan Azya. 


Aku dan Nemesis hanya bisa mengekori tanpa banyak 
komentar. Lebih tepatnya, tidak tahu harus berbuat apa. 


Kami meneruskan langkah dalam diam. 
dak 
"Itukah?" Nemesis menunjuk ke depan. 


Tidak jauh dari sini, terdapat sebuah lubang yang menjorok 
dari bawah tanah, lebih tepatnya di dekat pohon hingga 
menjelma bagai sarang. 


"Biar kuperiksa." 


Tanpa menunggu komentar lagi, Idris maju. Aku tidak tahu 
dari mana ia menilai, ia tampak sangat yakin meski aku 
ragu. 


Idris berhenti dekat lubang. Tanpa menunggu lebih lama, 
langsung melompat ke dalam. 


Tak lama, ia muncul kembali. 
Idris memberi isyarat kepada kami untuk mendekat. 
"Bagaimana?" tanya Nemesis. 


"Ini aman, sejauh yang kuamati," jawab Idris. "Kita bisa tidur 
dengan hangat tanpa selimut." 


Kami berempat lantas masuk. 


Di dalam, tidak banyak yang menarik. Hanya satu tempat 
kecil yang bisa dijadikan tempat tidur dan semua jenis 
ruang dalam rumah sekaligus. 


"Tanpa alas?" Nemesis menatapku. la pasti ragu jika aku 
bersedia tidur di sini. 


Aku lirik tanahnya. Begitu sentuh, jelas sangat kotor. 
"Killearn!" Idris memanggil. "Bantu aku mencari alas!" 
Nemesis mengiakan. "Kalian jaga diri!" 

Keduanya lantas keluar. 


Aku pun menunggu bersama kedua gadis ini. Tak lama, 
kantuk menyerang. 


KKK 


Aku dibangunkan beberapa detik kurasa setelahnya oleh 
suara Nemesis. 


"Remi!" la menepuk pipiku. 


Aku mengerjapkan mata. 


la serta merta menarikku. 
"Eh?! Eh?! Ada apa?" Aku jelas kaget. 


la menyeretku keluar dari tempat yang ternyata telah 
kosong. Begitu berhasil mencapai permukaan, aku terkesiap 
mendengar suara itu. 


"Mau ke mana kalian, he?" 
Itu... 


"Bunuh mereka!" 


Jumpa lagi di bab terbaru "Arcane"! 


Gimana menurut kalian? Bagi yang bingung soal istri 
pertama Idris, hints-nya ada sejak di buku pertama, 
Iho! Lupa? Coba baca bab 20 ke atas, nanti ketemu, 
kok. Walau ga gede amat detailnya. 


Saat menulis bab ini, aku tentunya merevisi lagi, 
karena anu, tentu saja. Dilihat dari percakapan Idris 
dan Nemesis, kalian nemu teori baru apa? Kasih 
tahu di komen, ya! 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


5 Ilusi - 1 
Nemesis menggendongku menjauh. 


la berlari menghindari beragam barang yang dilempar 
secara liar. 


Aku tidak tahu pasti apa itu. 

Bunyinya menggema memekakan telinga. 

Aku sempat melihat beberapa sosok di balik bayangan 
hutan, dengan marah melempari kami dengan batu hingga 


panah. 


Aku yang tidak tahu menahu hanya diam, berusaha 
mencerna. 


"Ada apa?" tanyaku. "Di mana yang lain?" 


"Mereka tadi datang," ujar Nemesis. "Begitu sampai di sini, 
ia tahu." 


Siapa? 


Aku menunduk memandang mereka dengan heran. Penuh 
kebencian dan rasa jijik. 


Aku tentu saja heran, selama ini tidak ada yang bermasalah 
dengan sihir seperti mereka. Jika benar para Guardian 
selama ini hendak menyusul kami ke desa ini, lalu di mana 
mereka? 


Kenapa dengan sosok-sosok ini? 


Nemesis berhenti. 


Brak! 


Sebuah kapak nyaris memotong kami. Benda itu tembus ke 
dalam hingga memecah sebuah dahan. Terbelah. 


“Itu mereka!" 


Aku menoleh. Mereka tunjuk kami. Sebagian telah 
membawa senjata hingga benda-benda yang biasa 
dipegang. Apa mau mereka? 


Kulirik Nemesis. la balas dengan melempar sebuah batu 
yang menancap di lubang pohon. 


Buk! 

Tepat di kepala. Lenyap jadi abu. 

Tunggu, bukankah itu ... 

"Ilusi." Entah kepada siapa Nemesis bicara. 


Nemesis cari jalan lain, namun kami malah terjebak. Ada 
tiga jalan pilihan kiri, kanan dan bawah tertutup dengan 
beberapa makhluk yang marah. 


Nemesis mendesis lantaran kesal. 
"Itu dia! Kayn Zadoc!" 
"Bunuh mereka!" 


Aku mendengar jeritan gadis. Begitu menunduk, kulihat 
Azya berjuang melawan dengan menggigit tangan 
musuhnya. Lehernya berdarah akibat ditusuk benda kecil 
mirip jarum. 


"Akh!" Lehernya dirantai. Dia diseret menjauh. 


Orang yang menariknya tiba-tiba menggerang hingga 
pegangannya terlepas. 


Hayya memukulnya menggunakan kekuatan menghilang. 
Tampak dari reaksi Azya, dia berhasil melepas kekangan di 
leher saudarinya. 


Kudengar suara Hayya. "Lari!" 


Azya berlari meski lehernya masih dilingkari benda yang 
tampak terbuat dari besi. Berkat tubuhnya yang kecil, dia 
berhasil melewati sela-sela manusia yang hendak 
menangkapnya. 


Nemesis mendesis. 
Aku menoleh. 
la berjuang menghindari siraman air dari bawah. 


Aku heran mengapa Nemesis membenci air itu. Ketika sadar 
itu ternyata Air Suci, barulah aku paham. 


Tanpa berpikir panjang, aku berdiri di depan Nemesis 
sebagai gantinya, meski tubuhku terlalu rendah. 


"Apa yang kaulakukan?!" bentak Nemesis. 
"Air bukan apa-apa, kok," balasku santai. 
Splash! 


Ah, sekarang aku yang disiram. Tidak main, mereka siram 
aku dengan seember air. Sebenci itukah? 


"Kita bisa kabur kalau saja mereka tidak pakai penangkal," 
ujar Nemesis. "Aku seharusnya bisa menjelma jadi kabut 
dan Tirta bisa beri mereka pelajaran!" 


Ironis, mereka ingin kami pergi tapi juga memakai mantra 
untuk menangkal. 


"Tapi, bukankah kaubilang mereka ..." Aku sengaja 
menggantung kalimat. Ia pasti paham maksudku. 


"Mau repot melawan mereka semua?" balas Nemesis. 


"Dari mana asal mereka?" Aku jelas heran. Kalau mereka 
ilusi, kenapa begitu kuat? 


Aku berpikir sejenak. Jika Guardian-ku saja tidak mampu 
melawan mereka, bagaimana denganku? 


Sepertinya aku lupa seseorang. 
Terdengar raungan mengguncang tanah. 


Nemesis refleks memegang tanganku agar tidak jatuh dari 
pohon. 


Semua hening. Berpaling. 


Azya lenyap ketika ditarik sesuatu. Aku yakin Hayya sedang 
mendekapnya hingga dia ikut raib. 


Aku tidak melihat apapun. Kutolehkan ke sana sini. Hanya 
langit malam menyambut dengan wajah waspada. 


Hening lama. 


Hingga jeritan memecah. 
"Naga! Naga!" 


Kerumunan tercerai-berai begitu kaki naga mendarat nyaris 
menginjak mereka hidup-hidup. Sisik ungunya terpantul di 
bawah sinar rembulan, belum lagi mata merah menyala 
yang membuatnya tampak menyeramkan. la berdiri di 
antara abu yang berserakan. Kini tersisa beberapa ilusi saja. 


Idris. 


Amukan sang naga berhasil memukul mundur kerumunan 
manusia. Mereka tampak tidak berdaya lagi. 


Percuma saja, ia sengaja atau tidak menghancurkan 
pepohonan dengan sekali ayun menggunakan ekor. Tiada 
pohon yang tidak hancur, bahkan kami. 


Brak! 
Pohon kami berpijak oleng. 


Nemesis menggendongku lagi. la melompat ke pohon 
seberang. Untung tidak terjangkau. 


la menurunkanku. 
Kami menyaksikan Idris menghabisi kerumunan dalam diam. 


Nemesis menunjuk ke sebelah kiri. "Kalau bisa, aku akan 
melompat dan membawa kita lari dari sini!" 


Terdengar jeritan dua gadis. 


Mata merah Idris menatap tajam ke segala arah, mencari. 


Di ujung sana, seseorang sedang mengikat leher Hayya dan 
Azya dengan sesuatu. Entah bagaimana, benda itu seolah 
mampu menangkal kekuatan menghilang Hayya. Mereka 
berjuang memberontak, sementara si penangkap menarik 
leher dengan kasar. 


Idris meraung. Saat itulah ia menerjang mereka. 


Hayya dan Azya diseret. Mereka juga berjuang 
membebaskan diri. 


Nemesis melompat. Aku tidak sempat melihat ke mana. 


la berhasil melompati pohon demi pohon tanpa gangguan. 
Aku justru bingung, kenapa ia tidak gunakan kekuatannya? 


Mataku terarah pada lehernya, barulah aku paham. Ada 
sesuatu yang menancap di sana, membuatnya tidak 
berdaya. 


Terdengar raungan. 


Nemesis malah meneruskan lari. Aku hendak mencegah, 
tapi lidahku kelu. 


Kulihat sesuatu menancap di leherIdris. Ia meraung lagi dan 
menerjang tanpa arah yang jelas. Perlahan, tubuhnya 
menyusut sebelum kembali ke wujud manusianya. 


Nemesis menarikku sebelum si penyerang menyadari. 
Kulihat ia siap dengan senjata anehnya. 


"Itu bukan ilusi," ujar Nemesis sambil meneruskan lari 
bersamaku. 


"Tangkap!" 


Dari kejauhan, seseorang siap menangkap Idris 
menggunakan benda mirip jaring. Jelas ia akan 
membawanya lari entah untuk diapakan. 


Sebelum menyentuh tanah, Idris sempat menghindari 
perangkap dan kebasan pisau. Tanpa kekuatannya, ia hanya 
bisa menghindar. 


Nemesis membawaku lari sebelum aku melihat lanjutannya. 
Semakin lama, semakin jauh kulihat Guardian-ku berjuang 
melawan seorang diri. 


"Bantu dia!" seruku pada Nemesis. 


la menghentikan larinya untuk menoleh. Aku ikut melihat 
arah pandangnya. 


Kerumunan memenuhi hutan. Sosok yang dicari tidak 
ditemukan. 


Kini, tempat itu dipenuhi kobaran api entah siapa yang 
menyalakan. Membakar sebagian besar wilayah hingga 
terlihat bagai neraka dan penghuninya. 


"Di mana yang lain?" tanyaku. 
Nemesis tidak menjawab. 


Jika benar mereka hendak datang menolong, bisa jadi sudah 
diburu dan dilumpuhkan dengan benda aneh tadi. Tanpa 
sihir, mereka hanya bisa berlari dan mengandalkan 
kekuatan fisik seadanya. 


Brak! 


Nemesis melemparku jauh. 


Aku mengempas ke tanah, tepat di depan jaring yang nyaris 
menangkap kami. 


"Itu mereka!" 
Aku refleks bangkit, berjuang meraih Nemesis. 
Kami lanjutkan lari. 


Aku tidak sempat melihat siapa atau apa yang tengah 
mengincar. Pastinya, benda yang dilempar masih berupa 
benda sekitaran hutan seperti batu atau tanah. Untung 
Nemesis berlari jauh lebih cepat dibandingkan mereka. Aku 
lagi-lagi menjadi sapu tangan yang berkibar di udara ketika 
ia mencengkeram tanganku. 


la panjat pohon. Aku berjuang menyamai langkah, meski 
sedang berpegangan. 


Serangkaian batu nyaris menembus kaki. Benda itu 
menancap rapi di pohon. 


"Itu mereka! Mereka!" 
Nemesis melemparku. Peganganku terlepas. 


Aku melayang tepat di atasnya sedetik sebelum mendarat di 
punggungnya. la menggendongku seperti Arsene dulu. 
Melompati dahan demi dahan dari amukan warga. 


Aku menunduk. 


Mereka menghadang kami dengan tatapan tajam. Masing- 
masing siap melempar, entah dengan pisau atau benda 
ringan lainnya. 


Tunggu, bukannya mereka tadi diinjak Idris hingga tak 
tersisa? 


Kami berhasil lolos berkat kecepatan Nemesis, namun ia 
tidak mampu menjelma menjadi kabut lalu pergi tanpa 
jejak. 


Brak! 
Nemesis terhenti. Sesuatu menancap di kakinya. 
Kami jatuh. 


Hai! Hai! Jumpa lagi di bab terbaru "Arcane"! Moga 
suka, ya! 


Gimana menurutmu? Adakah teori baru mengenai 
kisah sebelum runtuhnya Shan? Cerita di komen, ya! 


5 Ilusi - 2 


Nemesis membiarkan tubuhnya menjadi bantal pelindung. 
Kami mengempas ke tanah. 


Bruk! 


Begitu mengerjapkan mata, yang kulihat hanya tatapan 
penuh kebencian dari mereka. Aku tahu apa yang harus 
kuucapkan, meski dilanda keraguan. 


"Aku manusia!" seruku. "Aku bukan ancaman!" 
Mereka diam saja. 


Aku jelas berkata jujur. Jika dibebaskan, aku harap mereka 
melakukan hal yang sama untuk Guardian-ku. 


"Kalau benar kamu manusia, minggir!" ucap seseorang. 
"Tidak, lepaskan mereka!" balasku. "Mereka pelindungku." 


Nemesis perlahan mendekat. Jelas membuat mereka 
mundur selangkah, meski tangan mereka siap dengan 
senjata kecil. 


"Sama saja," decak seseorang. 
Nemesis menarikku menjauh. 
Syaaat! 


Aku hampir saja ditusuk oleh benda kecil yang dipegang 
mereka. Ternyata jauh lebih panjang bagai jarum. Sudah 
jelas menancap dalam di leher Nemesis. Aku penasaran 
sampai berapa lama benda itu menahan sihir. 


Nemesis memegang lehernya, tampak menahan pedih. 
"Nemy?" Aku tidak tahu harus berbuat apa. 


Seruan mereka menggema. Mengejar kami yang berjuang 
bertahan. 


Lagi, kami berhasil lolos berkat kecepatan lari Nemesis. 


Aku hanya bisa menyusul sambil berpegangan tangan agar 
tidak jatuh atau tertinggal. 


Kami semakin jauh. 
Mereka menghentikan langkah. Berhenti entah kenapa. 


Perlahan lenyap jadi abu. 


KKK 


Lanskap perlahan berubah dari kegelapan menjadi lebih 
terang. Fajar menyising, entah kenapa hatiku semakin 
gelisah. Padahal mentari senantiasa menjadi penenang 
jiwaku ketika malam mencekam. 


Nemesis berhenti lalu duduk di balik batu besar. la 
berlindung dari sinar matahari, bersandar sambil 
memejamkan mata. 


Aku duduk di sisinya sambil menghela napas. Setidaknya 
kami aman sekarang. 


"Nemy?" 


Kutatap Nemesis yang tampak terlelap. Kuselimuti Nemesis 
dengan jubah Arsene lalu perlahan membaringkannya di 
bawah bayangan batu. 


Matahari terasa hangat, meski tidak membuatku merasa 
aman. 


Kini, aku yang menjaganya sebagai ganti. Untuk saat ini, 
kurasa mencari makan adalah pilihan terbaik. Niatku hanya 
ingin memetik buah atau apapun yang bisa dimakan. 


Perlahan, kutinggalkan Nemesis yang terlelap sambil 
berharap dapat menemukan banyak makanan. 


aaa 


Aku tidak akan jauh. Selama masih bisa mengawasi 
Nemesis, sekaligus mencari tempat teduh lain yang aman 
untuknya. 


Aku barangkali akan membangun bivak alami, tapi tidak 
tahu dasarnya. Entah dari mana datangnya gagasan ini. 
Kuharap berhasil. 


Ada banyak buah beri liar yang bisa dipetik. Aku simpan ke 
dalam kantong celana hingga penuh. Semoga Nemesis suka 
buah-buah kecil ini. 


Aku menoleh. 
la masih berbaring. 


Semakin menginggat malam itu, semakin sedih aku. Mereka 
merenggut para Guardian dan teman-temanku. 


Setelah Nemesis sembuh, aku akan membangun rencana 
penyelamatan. Semoga harapanku tidak terlalu tinggi. 


Dari kejauhan, ada lahan luas nan indah penuh dengan 
rangkaian bunga dan tanaman merambat lain. 


Menjadikannya bagai kerajaan para peri. Begitu mendekat, 
tempat itu sayangnya kosong. 


"Halo? Ada orang?" tanyaku. 
Tiada balasan selain desiran angin. 


"Aku tidak berniat menyakiti," lanjutku. "Aku hanya minta 
bantuan." 


Tidak ada balasan. 


Aku heran, kenapa tempat seindah ini tidak berpenghuni? 
Apa penduduknya takut padaku? Kuteruskan langkah 
hingga semakin dalam. 


Lahan ini penuh dengan tumpukan bunga membentuk 
seperti kubah kecil yang terbuat dari rangkaian bunga 
harum. Kalau kupikir-pikir, aku bisa mengajak Nemesis 
berlindung di sini. Ya, bau kami akan terlindung berkat bau 
bunga nan harum juga dari sinar mentari. 


Aku masuk ke dalam. 


Luasnya ternyata melebihi yang kukira. Jangankan aku dan 
Nemesis, kami bisa menjadikannya sebagai rumah kecil 
berdua. Baunya juga harum, namun tidak menyengat 
sehingga menyegarkan. 


Begitu senangnya hati hingga aku bergegas mencari 
Nemesis. 


"Nemy!" seruku dengan girang. Kupanggil terus nama 
Guardian-ku dengan gembira. 


la rupanya sudah bangun. Tengah duduk di bawah 
bayangan sambil menatapku. 


Kupamerkan hasil kerjaku. "Di luar sana ada rumah baru!" 


la mengamati puluhan buah beri yang kupetik. Tidak 
tampak tertarik sama sekali. Padahal aku saja sangat lapar 
begitu melihatnya. 


"Aku tidak bisa memakannya," ujarnya. "Habiskan saja." 
Aku jelas kecewa. "Kamu belum makan, 'kan?" 


"Aku tidak bisa." Hanya itu yang keluar dari mulutnya. 
Waktu itu, aku memang tidak tahu jika ia tidak suka. 
Maksudku, ia bisa mengonsumsi hal lain selain cairan, 
bukan? 


Aku menunduk. Kutatap buah beri yang terkumpul. "Segigit 
saja." 


la hanya diam. 

Kugigit sebuah beri. Rasanya lebih enak dari ingatanku, 
apalagi ketika lapar. Aku dekatkan sebuah padanya. "Nanti 
kamu sakit." 


Nemesis mengalah. la ambil sebuah dan memasukkannya 
ke mulut. 


Wajahnya tampak aneh, seolah menahan derita yang telah 
lama dibendung. Ia peluk lutut sambil menutup wajah. 
Kurasabuah beri bukan makanan kesukaannya. 


"Remi." 
Aku menatapnya. 


Nemesis melirik ke sebelah kirinya. "Kamu punya pelindung 
dari sinar matahari?" 


"Cuma jubah Arsene tadi," jawabku. "Kamu bisa pakai." 


Nemesis menjadikan jubah itu sebagai pelindung, 
membuatnya tampak seperti gelandangan yang kedinginan. 


la berdiri lalu memandang lurus ke depan. "Di mana lahan 
yang kaumaksud?" 


Kugenggam tangannya. Menuntun ke tempat yang baru saja 
kutemukan. 


Awalnya ia agak ragu melangkahi sinar matahari. Beruntung 
jubah Arsene tampak melindunginya dengan baik. 


Aku penasaran apa jadinya jika Nemesis terkena sinar itu. 
Sepanjang ingatan, malam adalah saat paling mencekam 
sementara mentari bagai perisai dari makhluk jahat. 


Kami tiba di tempat yang dimaksud. 


Nemesis langsung masuk ke dalam dan mengempas ke 
tanah. 


Langsung kuhampiri. "Nemy?" 


Begitu kusibak jubah Arsene, kulit Nemesis tampak 
kemerahan dan beberapa seakan nyaris menguap. Ia garuk 
beberapa dengan geram. Juga tercium bau gosong. 


"Ma ... Maaf." Aku berbisik. 
Nemesis menatapku. "Untuk apa?" 
"Kukira itu bisa melindungimu," jawabku. 


la diam lalu kembali mengamati kulit pucatnya. Kini aku 
paham mengapa mentari menjadi musuhnya. la nyaris 
terbakar, padahal baru beberapa saat terpapar. 


Aku sentuh kulitnya, berharap dapat menemukan penawar. 


"Aku bisa sembuh sendiri," balasnya seakan membaca 
pikiranku. "Kamu lapar?" 


Aku menggeleng. "Ada banyak buah beri untuk kita." 


"Aku tidak makan itu," jawab Nemesis. "Remi, kita tidak 
sejenis. Aku hanya bisa bergerak bebas pada malam hari." 


Aku mengalah. "Setidaknya tempat ini aman untukmu. Apa 
ini? Kenapa sunyi?" 


"Kurasa, ini bukan buatan manusia," jawab Nemesis. 
"Setahuku, beberapa bebek liar tinggal di sini untuk 
mengeram telur mereka." 


"Tahu ... Dari mana?" tanyaku takjub. 


Nemesis menunjuk ke ujung. Ada beberapa helai bulu putih 
di sana. "Penghuninya sudah pasti dimangsa musang." 


Aku mengamati bulunya. Tampak tidak selama yang 
kubayangkan. Berarti, musang itu sudah pasti kenyang. Ah, 
ngeri kubayangkan binatang itu masuk ke rumah baru kami 
lalu merenggut Nemesis dariku. 


"Jika mentari terbenam." Nemesis memandang lurus ke luar, 
kurasa kami butuh pintu. "Aku akan berburu. Kamu jangan 
keluar dari sini!" 


Aku mengangguk patuh. Yakin kalau Nemesis bisa 
melindungi dan memberiku makan. Tugasku sekarang hanya 
mematuhinya. 


"Aku mendengar dan patuh." 


Hai! Hai! Kembali lagi ke bab terbaru "Arcane" yang 
nyaris saja lupa di-update! 


Gimana menurut kalian? Tenang, setelah badai kecil 
ini, Remi dan kawan-kawannya akan beristirahat 
sejenak untuk melepas penat- 


Oh ya, sekadar menginggatkan, bagi kalian yang 
masih bingung berapa Guardian lagi yang dicari, aku 
kasih kode ini aja, ya! 

Mariam anggap aja, ya, jangan ga dianggap. 

7/13 


Nah, sudah ada gambarannya, kan? 


Sampai jumpa di bab berikutnya! 


5 Ilusi - 3 


Aku terpaksa menunggu di dalam kubah bunga ini selama 
beberapa jam sejak mentari terbenam. Begitu malam 
menyelimuti, aku hanya bisa menatap sekeliling dengan 
pandangan kosong sambil menunggu. 


Nemesis berjanji akan pulang membawa makanan. Kuharap 
ia tahu jika aku tidak suka yang mentah. Tapi, fakta kalau ia 
pernah merawat Kyara sebelumnya, membuatku yakin ia 
tahu betul apa yang sesuai. Sambil mendoakan keselamatan 
Nemesis, aku menunggu di bawah "sarang" ini dalam 
keheningan. 


Bagaimana cara ia berburu? Ketika pamit, ia tidak terlihat 
membawa apapun. Hanya berpaling lalu lenyap dari 
pandangan. Bayangan tentang malam ketika vampir nyaris 
memangsaku tergiang, kupeluk erat jubah Arsene kala itu. 


Bagaimana kabar Arsene sekarang? Apa ia tidak keberatan 
kalau jubahnya hilang ? 


Aku hela napas. Kuharap ia tahu. 
Kresek! 
Suara itu nyaris membuatku melatah. 


Andai bisa menemani Nemesis berburu, aku akan merasa 
lebih aman. Sekaligus dapat menjaganya. 


"Auuu ...!" 


Aku tersentak. Kupeluk erat jubahnya. 


Lolongan itu bersahutan, seakan menyerukan sangkakala 
perang yang membelah kesunyian malam. 


Aku mengatur napas, berusaha tenang sambil menyelimuti 
diri dengan jubahnya. Kuharap mereka tidak mencium 
bauku. 


Meski kubah ini bisa menyamarkan bau, tidak menutup 
kemungkinan salah satu dari mereka masuk demi 
memastikan. Aku atur strategi jika itu terjadi. 


Malam kian larut. Lolongan itu makin nyaring. 
Kutelan ludah, berharap agar tidak terlihat. 
Kresek ... Kresek ... 


Terdengar bunyi dedaunan yang terinjak, seakan 
mengisyaratkan aku untuk waspada. Jelas sebuah langkah 
kaki mencoba mendekat. 


Aku perlahan mundur, berusaha menenangkan diri sambil 
mengawas. 


Kalungku bercahaya. 
Langkah itu berhenti. Semakin pelan hingga senyap. 
Apa yang terjadi? 


Pertanyaan itu terus muncul dalam benak. Ada Guardian di 
sekitar sini yang membuat serigala itu gentar. Ingin rasanya 
keluar untuk memeriksa tapi Nemesis berpesan untuk tidak 
keluar kecuali darurat. 


Perutku mulai keroncongan. 


"Remi!" 


Mendengar suaranya, bagaikan mentari yang menyikap 
kegelapan. Aku tidak lagi merasa takut. 


Kulihat bayangannya, tepat di depanku sambil memegang 
bangkai binatang aneh. "Ayo, sudah kusiapkan api." 


Aku perlahan berdiri sambil menguap. Meski mengantuk, 
tidur tanpa mengisi perut itu sangat tidak nyaman. 


Kami melangkah keluar. Disambut api unggun yang siap 
membakar bangkai binatang aneh itu. Ketika kuamati, ada 
dua lubang kecil di leher hewan itu. Aku merasa pernah 
melihat bangkai hewan seperti itu. 


Nemesis mengacak rambutku. "Lapar?" 


Aku mengiakan sambil merapikan rambut. "Kamu dapat 
apa?" 


"Rusa." Nemesis perlahan meletakkan bangkai itu. "Kamu 
dengar lolongan mereka?" 


Aku mengiakan. 


"Mereka nyaris menyerangmu," ujar Nemesis. "Beruntung 
bau bunga melindungi." 


Aku tidak yakin. 


Tidak mungkin serigala tadi berhenti melolong begitu 
spontan. Pasti ada sesuatu yang membuatnya gentar hingga 
berubah pikiran. Bukti bahwa kalungku bercahaya 
memperkuat teoriku. Namun, aku tidak akan 
membicarakannya sekarang. Aku sudah tahu siapa yang 
melindungiku. 


"Mereka itu Pengalih-Rupa Serigala," kata Nemesis. "Biasa 
berburu pada malam hari. Kurasa, mereka yang memangsa 
penghuni sebelum kita." 


Nemesis membakar daging itu dengan perlahan. Aneh, tidak 
ada tetesan darah selama ia menyeret bangkai itu. 


Aku terpana sambil memandang daging yang sedang ia 
bakar dengan penuh kecurigaan. 


Kenapa hewan itu tidak berdarah? Entah kenapa, aku 
merasa tidak enak melihatnya. 


"Nemy, kamu tidak kasihan dengannya?" tanyaku polos 
tanpa menyadari makanan yang dikunyah setiap hari juga 
berasal dari hewan. 


"Itulah hukum alam, Remi," ujar Nemesis. "Kalau ada 
makanan, ya dimakan. Kalau sakit, ya susah." 


Kami lalu duduk sambil menunggu daging masak. Begitu 
kuperhatikan daging rusa tadi, semakin lama, tidak ada 
setetes darah pun darinya. Aku tahu ini bukan dibersihkan, 
melainkan disedot habis oleh sesuatu. 


"Nemy." 

"Ya?" 

"Kamu sudah kenyang?" 
uyg," 


Begitu masak, ia letakkan daging rusa itu di selembar daun 
yang sudah bersih. Tanpa disuruh, ia suapi aku yang sudah 
terkantuk menunggu. 


"Kamu lapar atau mengantuk?" tanya Nemesis. Aku tahu ia 
sedang tidak sabar, meski tidak meninggikan suara. 


"Biar kumakan sendiri," balasku. Tak lama, mataku terpejam 
lagi. 


"Remi!" 
"Eh?!" Kukerjapkan mata. "Aku aku bisa makan sendiri." 


Nemesis tetap menyuapi. la tidak berkomentar selama 
beberapa saat hingga jatahku habis kumakan. Aku akhirnya 
kenyang dan bisa terlelap lagi. 


Tanpa disuruh lagi, Nemesis menggendong lalu 
membaringkanku. la duduk di sisiku dalam diam sambil 
memandang ke luar. 


"Kamu tidak tidur?" bisikku di sela kantuk. 
"Aku hanya tidur bila lelah," jawabnya. "Biar kujaga kamu." 


Aku mengiakan dan langsung terlelap saat itu juga, 
diselimuti jubah Arsene. 


KKK 


Tanpa kusadari, Nemesis pergi di tengah tidurku. Begitu 
menjauh, aku terbangun dan mencoba bertanya. Namun, 
nyawaku belum terkumpul untuk menggerakan mulut 
barang sekata. 


Bayangannya semakin jauh, ia bagai roh penjagaku di 
kegelapan malam. Langkahnya begitu ringan hingga tidak 
terdengar suara langkah kaki. 


Mataku kembali terpejam. 


aaa 


Aku terbangun entah kenapa. 


Tubuhku langsung bangkit lalu menengok melalui sela-sela 
ranting berbunga yang melindungi. 


Antara nyata dan mimpi, aku menyaksikannya menari di 
bawah sinar rembulan. 


Ya, menari. Gerakannya terpadu antara amarah dan rasa 
takut, gemulai bagai dedaunan yang berjatuhan di atasnya. 
la seakan sedang melaksanakan ritual rutin. 


Aku menunduk, kalungku tidak bercahaya. Rupanya, meski 
Nemesis Guardian-ku, benda ini tidak akan merespons jika 
ia sedang berada di kejauhan. Barangkali sekitar beberapa 
meter. 


Melihat tariannya, membuatku terbuai lagi. Kali ini, sambil 
menunduk. 


dak 
Suara ricuh membangunkanku. 


Kalungku tidak bercahaya, tertanda ia sudah cukup jauh 
dariku. Ditambah keributan tadi, jelas membuatku gelisah. 


Aku beranjak dari tidur lalu berjalan keluar. 


"Nemy?" Aku dengan panik berlari tanpa arah sambil terus 
menyerunya. 


Aku keluar jalur aman, lanskap kembali menjadi hutan 
belantara nan mencekam. Sambil menelan ludah, terus 
memacu langkah menyeru nama Guardian-ku. 


"Nemy! Ne " 
BUK! 
Pukulan mendarat di kepalaku. 


Aku mengempas ke tanah. Begitu menoleh, terlihat jelas 
siapa pelakunya. 


la menatapku tajam dengan seringai bagai iblis. Sosok yang 
terus menghantui sejak ingatan pertama di Ezilis. 


Aku gemetar. "Kau!" 

Belum sempat lari, kerah bajuku ditarik lalu dilepas lagi. 
Aku berusaha melawan. 

Bruk! 


Kedua tanganku dikunci sementara kepala diinjak. Aku tidak 
sengaja menelan tanah yang basah saat menggerang. 


"Bagus! Dalam sehari dapat dua." 
Aku terkejut mendengarnya yang masih sehat walafiat ini. 


"Kau lemah, seperti rakyat jelata di desa itu. Sama halnya 
dengan Killearn, kalian dengan mudah kuhabisi. Ini jadinya 
kalau kalian berani macam-macam di Shan!" 


Aku enggan membalas. Faktanya, aku sendiri yang ke sini 
karena kecerobohan. Nemesis sudah menyuruh untuk diam 
di rumah dan aku justru keluar. 


"Akh!" 


la menancapkan taring ke leherku. Aku tidak sanggup 
memberontak. Tak sadar, air mata mengalir menahan rasa 
sakit. Mulut membungkam begitu darah diisap. 


Kuayunkan kaki, berjuang melawan. Aku bagai ikan di 
daratan yang hanya bisa bergerak tanpa harapan. 


"Ne .." Berjuang kusebut namanya. Aku mencemaskan 
nasibnya. 


Seketika, taring itu berhenti. Benda terkutuk itu menjauh 
dari leherku. Rasanya seakan sebagian nyawaku ditarik. Aku 
memburu napas begitu bebas. Lega rasanya. 


Kulihat darahku mengalir di genangan, rasa nyeri kembali 
menjalar. Namun, entah kenapa pantulan cahaya biru itu 
bagai penyembuh yang seketika menenangkan kalbu. 


"Apa maumu?!" serunya. 
"Menjauh darinya!" 


Pandanganku memburam. Entah pengaruh apa, aku 
tenggelam dalam kegelapan. 


Hai! Hai! Kali ini aku tidak lupa update meski 
beberapa jam lalu sudah lupa. Sangat sulit 
membedakan kejadian seminggu yang lalu dengan 
kejadian kemarin bahkan beberapa detik lalu. 


Bagaimana menurut kalian soal bab ini? Aku mungkin 
sedikit rileks karena menulis Remi menjadi manis 
seperti biasa UwU 


Adegan terakhir sebenarnya diambil dari fanfiction 
yang sudah lama kutulis. Tapi, karena cerita itu 
sudah aku unpublish karena kementahannya, aku 


tambahkan saja di cerita ini, mumpung sedang 
dibutuhkan. 


Bab berikutnya, bakal muncul karakter baru, nih. 
Siapa, ya? 


See you in the next chapter! 


5 Ilusi - 4 


"Memang keparat!" Terdengar suara wanita yang asing. 
"Meski sudah runtuh, tetap saja mengacau." 


"Mereka hanya ilusi." Dibalas kalimat tadi oleh seorang pria. 
"Maksudmu?" 


"Bukannya Thomas sudah cerita?" sahut sang pria. “Ilusi 
adalah mereka yang tidak bisa bereinkarnasi, tapi tetap 
memiliki wujud baru di kehidupan setelahnya, meski 
dengan tubuh terlalu rapuh." 


"Tapi, ada beberapa yang bangkit lagi," sahut si wanita. 
"Thomas pernah diserang oleh tiga ilusi yang sama." 


"Kamu lupa kalau mereka masih bisa mengendalikan 
kekuatan?" sahut si pria. "Kekuatan bukan dari raga, 
melainkan jiwa. Bisa jadi lawan kita tadi menjelma jadi abu 
terlebih dahulu atau bisa membelah diri." 


"Untung kita berhasil kabur," sahut si wanita. "Sekarang aku 
ingin tahu kabar Thomas di sana. Kudengar dia sudah 
bertemu dengan sosok yang dicari." 


"Bukannya anak ini?" sahut si pria. "Aku tahu ciri-cirinya." 
Wanita itu mengiakan. "Baguslah." 
Hening beberapa saat. 


"Sudah ada banyak korban," kata si pria, mungkin berniat 
mengalihkan topik. "Untung anak ini tidak separah vampir 
itu." 


"Aku heran melihat vampir rela melindungi manusia," ujar si 
wanita. "Atau barangkali, mereka berebut mangsa." 


"Si vampir itu tidak tampak ingin memangsa," ujar si pria. 
"Justru kulihat, ia yang berjuang melindunginya meski 
tengah terluka parah." 


"Anak ini bakal jadi vampir, 'kan?" tanya si wanita. 


"Selama darahnya tidak terisap semua," ujar si pria. "Nak, 
jangan menguping!" 


Entah bagaimana, pria itu tahu jika aku sudah siuman. 


Aku duduk menghadap mereka sambil mengamati rumah. 
Kendati cahaya remang yang menyulitkan penglihatan, 
setidaknya rumah itu cukup nyaman dihuni. Tidak banyak 
yang terlihat selain siluet pasangan itu, ada beberapa kue 
kering dan gelas tertata di depan. 


"Jangan takut, kami menyelamatkan kalian. Melihat tingkah 
vampir nekat yang melindungimu membuat hati kami 
bergerak untuk menolong," kata si wanita. 


Aku jelas kaget mendengarnya. Lalu, siapa yang 
menidurkanku tadi? Aku jadi cemas soal Nemesis. Kuharap 
dia baik-baik saja. Aku tidak ingin 


"Siapa namamu?" tanya si wanita. "Sebagai sesama 
manusia, aku bisa melindungimu." 


Aku dengan ragu menjawab, "Remi. Remi Perrier." 
"Aku Eliza Gillmore," ujar si wanita. 


"Allan Gillmore," timpal si pria yang ternyata sang suami. 
"Aku harap kamu kenal vampir nekat ini." 


la bergeser beberapa langkah. Terlihat Nemesis yang tidak 
sadarkan diri, diselimuti. Terdapat perban berdarah di 
sekitar leher dan bagian tubuh lain. 


Aku bergidik sekaligus iba. la begitu lemah dan 
mengenaskan sampai membuatku gemetar. "Ne ... Nemy?" 


la tidak menanggapi. 


Ya melindungimu, beruntung aku menyelamatkannya 
sebelum tewas di tangan vampir tadi," ujar Allan. "Aku yakin 
kalian saling mengenal." 


Aku tidak bisa menutupinya. "Ia ... pelindungku." 
Eliza mengangguk. "Sudah jelas sekarang." 


Eliza lalu menghidangkan minuman hangat dan sejumlah 
kue kering. Aku entah kenapa tidak berselera. Perut dan 
lidah terasa aneh. 


"Lukamu akan segera sembuh," ujar Eliza. "Sementara 
pelindungmu membutuhkan waktu lebih lama." 


"Ya nyaris terbunuh," ulang Allan. "Untung aku ada ramuan 
pengusir vampir." 


"Kamu ... Penyihir?" tanyaku hati-hati. 


Allan menyahut. "Aku membeli dari temanku, ia penyihir 
sekaligus peneliti." 


Aku kembali menatap Nemesis. Ia sempat melawan sebelum 
kalah, membuatku malu. Aku bahkan tidak sempat 
memberontak, justru membiarkan lawan mengincar 
darahku. 


Di tubuh Nemesis, penuh dengan bekas cakar dan gigitan 
selain di leher, jelas banyak darahnya yang dihmisap. 
Apakah ia akan bertahan? Aku buang jauh-jauh segala jenis 
pikiran buruk. 


"Bagaimana dengannya?" Aku menunjuk Nemesis. 


"Kalau terlambat sedetik saja," ujar Eliza. "Kamu akan 
kehilangannya." 


Kalimat itu membuatku bergidik. 


"Kamu tidak makan?" tanya Allan. "Jangan sungkan. Kami 
tahu siapa kamu sesungguhnya." 


"Tahu?" heranku. 


"Kalung itu," sahut Eliza. "Kami punya putra yang selalu 
bicara soal kalung itu." 


Gill. 


Aku terdiam, menunduk menatap ancaran cahaya kalung 
yang buram. 


"Remi," panggil Eliza. "Makan?" 
Aku menggeleng. "Tidak, terima kasih. Aku ... Kenyang." 


Eliza menyahut. "Kalau kehabisan darah, kami tidak 
tanggungjawab." 


Terpaksa aku gigit kue kering itu walau hanya sekali, lalu 
minum segelas teh hangat sebelum berhenti karena 
kekenyangan. 


"Terima kasih, Eliza, Allan," ucapku tulus. 


"Tidak masalah," sahut Eliza. "Kamu mau lagi?" 
Aku lantas menolk. "Mungkin untuk pelindungku." 


Eliza tiba-tiba mengelus rambutku yang acak-acakan. "Kalau 
lapar, bilang saja. Aku bersedia memasak dan membelikan 
apa pun." 


Aku ingin menolak. "Jangan repot " 
"Sudah kewajibanku melayani tamu," potong Eliza. 
"Apalagi untuk korban malang seperti kalian," timpal Allan. 


Lagi-lagi, aku berbisik. "Terima kasih, Eliza, Allan." Sebelum 
terlelap lagi. 


KKK 


Aku dibangunkan oleh suara bisikan yang dikenali, lengkap 
dengan balasan dari pasangan itu. 


"Kami harap Thomas baik-baik saja," bisik Eliza. "Kami tahu 
ia pasti sangat ketakutan." 


Nemesis mengiakan. "Putra kalian adalah pemuda yang 
pemberani." 


Aku duduk lalu menatap sekeliling. 
Nemesis menoleh. Tidak ada reaksi selain tatapan dingin. 
Aku menelan ludah, jelas tidak enak melihatnya. la marah. 


"Remi pasti mencarimu," ujar Eliza sambil menatapku. 
"Beruntung kalian selamat." 


Tatapannya melunak. "Remi, duduk sini." Ia menepuk lantai 
di sisinya. 


Aku bergeser ke sisinya. 
"Mari, pulang." 


Allan mengelak. "Kalian tidak keberatan menginap barang 
sebentar? Kalian tampak kelelahan." 


"Kami terbiasa," balas Nemesis. "Ayo!" 
Aku berdiri. 


"Kami pamit, terima kasih." Nemesis berkata tanpa senyum 
lalu berpaling. 


"Tunggu! Kita belum berkenalan!" cegah Eliza. 
Nemesis berpaling dengan tatapan tidak sabar. "Killearn." 
Eliza mengangguk. "Kamu bisa tinggal lebih lama." 


"Ia tidak akan menyerang setelahnya," ujar Nemesis. "Sekali 
lagi, terima kasih." 


Belum sempat berucap, pintu ditutupnya dengan pelan. 


KKK 


Kami diam sepanjang jalan, tidak ada yang mengeluarkan 
sepatah kata maupun sekadar bersuara. Sebentar lagi 
matahari terbenam. Rupanya, kami menghabiskan waktu 
seharian di rumah itu. Berkat hutan rimba ini, kulit Nemesis 
sepenuhnya terlindung. la tampak biasa saja meski cahaya 
mentari sesekali mencolek kulitnya. 


"Remi." Nemesis memanggil. 


"Ya?" 


"Kamu tidak apa-apa?" tanya Nemesis tanpa menatapnya. 
Nadanya pun terkesan kaku, seakan enggan bicara. 


"Iya." Aku menelan ludah. "Kamu?" 

"Ya 

Hening sejenak. 

"Bagaimana dengan lukamu?" Nemesis kembali bertanya. 
"Mendingan," jawabku. "Luka kecil." 

"Bagus," ujar Nemesis. "Setidaknya fisikmu tidak lemah." 
Aku tidak membalas. 

"Siapa yang menyuruh keluar?" tanyanya. 


Aku tentu saja malu jika harus jujur. Tapi, berbohong 
bukanlah jawaban tepat. "Aku ... Cemas." 


Nemesis menyahut. "Benarkah?" 
Aku mengiakan. 

"Kamu kesepian?" tanya Nemesis. 
Lebih tepatnya cemas dan takut. 
Kami pun melanjutkan langkah. 


KKK 


Kami pulang dalam kecanggungan. Untungnya keadaan 
kubah bunga tadi masih utuh seperti sedia kala. Jubah 


Arsene tergeletak di sana, aku lupa mengenakannya dan 
beruntung tidak hilang. 


Nemesis masuk, membiarkanku hanya menatap dalam 
keheningan. Ia membaringkan badan lalu tidur. 


Aku lalu duduk di sisinya. "Nemy?" 
la menyahut tanpa membuka mata. 


"Apa hubunganmu dengan ilusi tadi?" tanyaku. "Ia tampak 
sangat membenci kalian." 


"Itu urusan di Shan," jawabnya. "Ia ingin mengambil alih 
kerajaan." 


Aku diam saja. 


"Ia salah satu penduduk kerajaan yang dipenuhi Sihir Hitam, 
seberang Shan," tutur Nemesis. "Aku dan Mister Perrier dulu 
sering mengawasi mereka. Sejak awal, niat mereka sudah 
busuk, ingin membunuh kalian." 


"Bagaimana dia bisa bereinkarnasi?" heranku. 


"Bukan reinkarnasi," jelas Nemesis. "Jiwanya hanya 
numpang sebentar di raga yang terlalu rapuh. Makanya 
kami sebut ilusi." 


"Lalu, apa dia ingat semua kejadian di Shan?" tanyaku. "Ada 
apa?" 


Nemesis lalu menceritakan bagaimana negeri di atas awan, 
Shan, bisa hancur akibat sihir dari wanita penyihir bernama 
Hiwaga. Begitu runtuh, semua Guardian bereinkarnasi dan 
dengan bekal ingatan yang berangsur-angsur pulih, mencari 
majikan mereka. Aku dan Kyara salah satunya. Tidak 


kusangka, Guardian adalah pekerjaan umum di sebuah 
kerajaan. 


"Jadi, ada berapa Guardian di kerajaan kami dulu?" tanyaku. 
"Maksudku, kukira hanya ada kerajaan keluargaku." 


"Entahlah," balas Nemesis. Suaranya melemah dan hampir 
tidak terdengar. Ia jelas kembali mengantuk. "Mungkin ..." 


Aku mengalah. "Selamat beristirahat, Nemesis." 
la tidak menyahut. Tenggelam dalam mimpi. 


Wah, ada tokoh baru, nih! Sudag jelas mereka siapa, 
'kan? Meski tidak banyak hint atau cerita tentang 
pasangan Gillmore, setidaknya cukup berperan ke 
depannya. 


Gimana menurut kalian? Beberapa bab lagi sudah 
tamat, Iho! Stay tune! 


5 Ilusi - 5 


Bahkan hingga larut malam kutunggu, ia belum juga 
bangun. Aku sudah mengumpulkan beberapa buah beri 
yang kuhabiskan selama menunggu. 


Sambil duduk menyaksikan langit malam nan sunyi, aku 
membayangkan kehidupan bersama para Guardians penuh 
kedamaian. Kami duduk di serambi rumah sambil menikmati 
makanan ringan bersama, tertawa tanpa beban. 


Hawa dingin menusuk kulit, kugenggam erat jubah Arsene 
sambil menunggu. 


Aku tersentak. 


Nemesis duduk santai di sebelah kiriku tanpa ekspresi. 
Sejak kapan ia bangun? 


"Nemy?" Aku menatapnya. 


"Kemarin, aku mendapat informasi dari pasangan itu 
tentang negeri ini," tutur Nemesis. "Namanya Ezilis Selatan, 
bagian dari negeri asalku." 


Entah kenapa, aku jadi teringat Shan. 


"Ayahku termasuk penyihir hebat?" tanyaku. "Jika iya, apaia 
tewas saat ledakan Shan?" 


Sayangnya, Nemesis tidak bisa menjawab. la berbaring 
sambil memandang langit. 


Ketika kutengok lehernya, terdapat lubang dalam yang 
mengering. Aku jadi ingat, itu benda yang membuatnya 
tidak berdaya. 


"Apa yang di lehermu itu?" Aku tahu benda yang dimaksud 
sudah ditarik Madame Gillmore dari lehernya waktu itu. 


"Benda itu bisa mengisap kekuatan sihir selama beberapa 
waktu," jawab Nemesis. "Kata Mister Gillmore, memakan 
waktu paling cepat sebulan untuk memulihkan diri." 


"Kamu tidak bisa menjadi kabut selama sebulan?" tanyaku. 


la mengiakan. "Untuk saat ini, aku hanya mengandalkan 
fisik." 


Aku menunduk sambil memikirkan sebuah rencana 
penyelamatan, tapi tidak sekarang. "Nemesis, apa 
rencanamu setelah ini?" 


"Aku lihat di sana ada kota, jauh berbeda dibandingkan 
hutan ini," balas Nemesis. "Aku akan mencari makanan. 
Semoga ada yang sesuai dengan seleramu." 


"Aku boleh ikut?" 
"Tidak." 


"Kenapa? Aku tidak mungkin membiarkanmu pergi 
sendirian." 


"Kamu diam saja di sini." Nemesis menegaskan. "Akan 
kucarikan makanan yang cocok." 


"Bagaimana denganmu?" 


Nemesis akhirnya tersenyum tipis, meski terkesan 
canggung. "Aku bisa minum di mana saja selama ada 
makhluk hidup. Untuk saat ini, kondisimu lebih penting." 


Aku hendak menyela. Tapi ... 


Kururu ... 


Terdengar suara aneh. Membungkam mulut kami. Atmosfer 
menjadi canggung. Jelas terdengar hingga hewan lain di 
hutan bisa saja mendengar. 


"Kamu lapar?" tanya Nemesis. 
Aku tertawa canggung. "Iya, nih." 
la berdiri. 


Terdengar suara langkah kaki. Terdengar tergesa-gesa 
seolah dikejar hantu. Begitu jelas hingga aku refleks 
mencari. 


Sebuah anak panah melesat. 
Mataku terbalak. "Ne-" 
Beruntung panah itu meleset. 


Aku terengah, nyaris saja. Nemesis berdiri di depanku bagai 
tameng. 


Aku berdiri di belakangnya sambil memasang pendengaran. 
Kurasakan hawa berbeda dari pria di sampingku. 


Siapa tadi? 


Pria di hadapan kami memegang panah. Tatapannya sinis 
sambil membidik. 


Nemesis mendesis. 
"Lepaskan anak itu!" titah pria tadi. 


Apa dia yang dimaksud? 


Kulirik Nemesis. Ia tidak sekali pun mengalihkan pandangan 
dari depan, belum menyerang. 


"Langkahi dulu mayatku!" Nemesis menyeru. 


Nemesis melirikku. la tampaknya menunggu keputusan 
dariku. 


Aku baru beberapa detik melihat pria asing tadi, tidak 
mungkin pilihannya jatuh padanya. Tidak percaya dan tidak 
paham apa yang sebenarnya terjadi. Buktinya, kalungku 
senantiasa bercahaya pada para pelindungku. 


"Menjauh! la hanya ingin memangsamu!" seru orang asing 
itu. 


Aku tidak percaya. "Ia pelindungku!" 


Pria itu menatapku tajam. "Kalau masih saja, akan kubunuh 
kalian berdua!" ancamnya. 


Nemesis berdiri melindungiku. "Langkahi dulu mayatku!" 
Pria itu menggeram, ia memegang erat busurnya. 


"Lawan aku!" seru Nemesis. "Aku walinya! Tanggungjawabku 
untuk menjaganya dari penganggu sepertimu." 


Nemesis melesat bagai kilat, menghindari anak panah 
dengan mudah. 


Bruk! 
"Nemesis!" 


Dua pria lain menyerangnya dari samping. Mereka terguling 
dalam tanah dan bergelut. Tanpa sihir, Nemesis hanya 


mengandalkan fisik seadanya dan jelas tidak bisa 
melindungiku lebih lama. 


Aku berlari hendak menolong. 

Pria itu menarik tanganku. "Ayo, ikut kami!" 

Aku menoleh. Nemesis semakin jauh diseret dua pria tadi. 
"Tidak!" Kupukul wajahnya dan langsung mengejar Nemesis. 
Parahnya, pria itu masih mengejarku. 

Aku terhenti. 

Krak! 


Nemesis membelah rahang salah satu pria dengan kedua 
belah tangan. Tanpa jeda, meraih leher temannya. 


"Eh!" Pisau yang digenggamnya terjatuh. Perlawanannya 
sia-sia. 


Nemesis mengangkat pria itu lalu menyeretnya ke jurang. 
Pria itu berjuang membebaskan diri sementara temannya 
tidak bisa menolong lagi. 


Pria yang mengejarku beralih melawan Nemesis. Ia arahkan 
panah padanya. 


"Jangan ...!" 
Aku peluk leher pria itu, berniat mencekik. 
Panahnya melesat ke arah lain. 


Plak! 


la menamparku hingga jatuh. Aku meringis selagi ia 
memukul kepalaku hingga pusing. 


"Keparat! Sudah bebal lagi!" umpatnya. 


Aku berjuang membebaskan diri. Ia malah menjabak rambut 
lalu memukul kepalaku. 


"Akh!" Aku memberontak, mencoba membebaskan diri. 


Terdengar erangan. Aku dijatuhkan kembali. Begitu 
menoleh, kalungku bercahaya kembali. 


Nemesis mencengkram leher pria itu. Ia lempar lawan kami 
ke dalam semak belukar. 


Kuraih beberapa anak panahnya yang tergeletak lalu 
menginjak benda itu hingga patah. 


"Kamu bermasalah dengan orang yang salah!" seruku 
bangga. 


Nemesis berdiri menatapku. Sekujur tubuhnya dipenuhi luka 
cakaran. 


Aku jelas geram. Kudekati lawan kami dengan tatapan 
tajam. 


"Ada yang ingin kausampaikan, hah?" lanjutku sambil terus 
menatap pria tadi. "Siapa yang mengutusmu?" 


Nemesis diam saja, terus menatapku. 


Pria itu terdiam. Jelas tidak siap mati, apalagi di tangan 
vampir seperti Nemesis. 


"Remi," panggil Nemesis dengan serak. "Biar kuurus dia. 
Kamu tidur saja." 


Pria itu menatapku. "Remi, dengarkan aku!" 
Ah, sekarang dia mengikuti gaya Nemesis? 
"Tidak! Aku tidak mau mendengarmu!" tolakku. 


Sekeras apa pun suaranya, aku mengabaikan bagai angin 
lalu. 


Aku berpaling. "Ayo, pula-" 
"Remi!" seru Nemesis. 


Mulutku dibungkam. Aku lagi-lagi harus berjuang 
membebaskan diri. 


Di depan mata, terlihat benda tajam mengarah ke dadaku. 
"Hisss..." 
Bruk! 


Aku dilempar sementara desisan Nemesis berganti jadi 
geraman. Terdengar suara benda keras saling bertabrakan. 


Nemesis menggeram pelan. Sesuatu menembus dadanya. 
Tangan musuh kami mencuat bagai bunga mekar. 


"Tidak!" Aku berlari hendak menolong. 
Sosok itu mendorongku hingga jatuh lagi. 


Saat itulah ia kabur. Menjatuhkan Nemesis bagai kotoran 
yang menempel. 


"Nemesis!" 


Tidak mempedulikan tubuh yang terasa kaku lagi sakit, 
kuhampiri Nemesis yang terkapar tidak jauh dariku. Lubang 
besar menganga di dadanya, beruntung tidak mengenai 
jantung, ditambah luka di sekujur tubuh. 


Aku bergidik. 

Nemesis menekan lubang di dada, meringis. 
Kupanggil namanya."Ne ... Nemy?" 

la lalu roboh ke tanah. 

"Bertahanlah!" Tanpa sadar, air mataku menggenang. 
Jangan ... Jangan! 

Terdengar suara yang kukenal. "Itu mereka!" 

Aku berpaling. 

"Eliza! Allan!" seruku. "Tolong kami!" 


Allan langsung duduk di sisi Nemesis. la keluarkan sebuah 
cairan kehijauan lalu meneteskannya ke dada Nemesis. 


Nemesis mendesis sebelum akhirnya terlelap bagai bayi 
dalam buaian. 


Eliza mengelus rambutku. "Keluarga Van Zais memang 
keparat!" 


"Eliza, semua yang ada di wilayah ini memang kurang ajar," 
sahut Allan. "Sudahlah, kita bantu teman dulu." 


Baru hendak mendekat, Eliza menjerit. 


Begitu aku menoleh, pukulan melayang ke arahku. 


Wah, wah, sebentar lagi end, lho! Sudah bisa nebak 


apa yang bakal terjadi selanjutnya? Kasih tahu di 
komen, ya! 


See you in the next chapter! 


5 Ilusi - 6 


Aku terguling hingga mengempas batang pohon. Meringis 
sambil mencoba bangkit melawan. 


"Remi!" Kudengar suara serak Nemesis berjuang memanggil. 


"Kau yang seharusnya mati," bisik sesuatu padaku. "Di 
Shan, engkau begitu bangga dengan dirimu. Kini, giliranku 
memberi pelajaran!" 


Bruk! 


Begitu genggamannya terlepas, aku bisa melihat wajah 
sosok itu. 


Sosok yang kami lawan beberapa waktu lalu. 


Dorongan Allan membuat sosok itu mendesis, ia siap 
menyerang lagi. 


Aku paham apa yang ia bicarakan, tapi tidak ingat apapun 
selain fakta kalau aku pangeran dari Shan. 


"Itu dia! Itu dia!" 


Aku terkesiap. Rombongan itu kembali, kali ini dengan 
jumlah yang lebih besar. Masing-masing memegang pasak, 
siap menusuk. 


"Kalian memihak siapa?" tanyaku. 


Mereka tidak menjawab, malah maju dengan tatapan penuh 
kebencian, mengarahkan pasak ke arah kami. Aku berdiri di 
depan Nemesis dan Eliza, keduanya tidak boleh mati! 


"Mereka! Itu orangnya!" 


Hanya itu ucapan mereka. Andai mau mendengar barang 
sedikit. 


Aku menoleh, Allan sedang main kucing-kucingan dengan 
sosok pucat itu sementara sang istri berlutut di sisi Nemesis. 
Kini, tugasku hanya menghalau makhluk-makhluk ini. 


"Ada yang bilang sihir?" 
Aku kenal suara itu. 


Lubang besar menelan sebagian dari mereka. Jeritan 
membelah udara, menciptakan harmoni mengerikan di 
telinga. 


Aku mundur selangkah, sosok itu mengambang di atas 
lubang ciptaannya dengan tatapan penuh kemenangan. 
Yang selamat mencoba melawan dengan barang bawaan. 
Jelas tidak berguna lagi. 


Kutatap mata merah jambunya dalam-dalam. Aku seakan 
pernah melihat mata itu sebelumnya. la mendekat dengan 
seringai. 


"Zibag," desis Nemesis. 


"Kalian kira aku bakal tumbang dengan pasukan ingusan?" 
balas Zibag yang kini menggunakan tubuh seorang pria 
dengan rambut hitam. "Aku belum selesai dengan kalian!" 


Sosok pucat itu menyahut dari kejauhan. "Kau berjanji akan 
membantu kami!" 


"Tapi, tidak ada yang bisa menolak maut, 'kan?" Zibag 
menatap sinis pria itu. "Kini kau sendirian. Balaskan 
dendammu pada Killearn dan selesaikan ini!" 


Nemesis perlahan berdiri. Ia membalas tatapan lawan kami. 


Aku menelan ludah, memikirkan cara agar perselisihan 
mereka segera berakhir. 


Sosok menoleh ke Zibag. "Kalau kuhabisi mereka, apa 
hadiahku?" 


Zibag tersenyum miring. "Kalau bukan harta ya, takhta." 


"Kau tidak bisa mengembalikan kami?" tanya sosok itu, 
nada bicaranya melunak. 


Zibag tergelak. "Kau bodoh? Kalau ada media, aku sempat 
menyelamatkan kalian. Sihirku sudah tidak berguna lagi!" 


Kulihat sosok itu mengatupkan rahang. la tidak 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Raut wajah Zibag berubah, keningnya berkerut melihat 
reaksi lawannya. 


"Kalau begitu." Sorot mata Zibag semakin suram. 
Blash! 


Saat itu pula, ia arahkan bayangan hitam padanya. Jeritan 
sosok itu menggema, disertai kepanikan para ilusi yang 
terjebak dan yang tidak tahu harus melawan siapa. 


Aku mundur beberapa langkah. Nemesis memegang 
bahuku, sama waspadanya. 


Bayangan itu perlahan menjelma kembali menjadi sesosok 
tadi. Mata merah menyala, menatap sekeliling dengan liar. 
Sepasang taring tajam siap mencabik mangsa, mata merah 
menyala, ia kini dikendalikan. /a vampir pertama yang 
kujumpai di Ezilis Utara. 


Nemesis berdiri di depanku. Pakaiannya dipenuhi oleh 
darahnya. Aku menelan ludah, perasaan ngeri dan cemas 
bercampur aduk. Bagaimana jika ia 


Sosok itu mendesis. Ia melesat ke arahku. 
Nemesis mendorongnya. 


Tubuh vampir itu terpental hingga menimpa pohon. 
Dahannya sampai retak karenanya. 


Tanpa menunggu lagi, Nemesis melesat. 


Vampir itu menghindar. la mengubah wujudnya menjadi 
kabut. Barulah aku ingat, pertarungan ini tidak seimbang. 
Nemesis bagai manusia biasa melawan iblis. 


"Nemy! Mundur!" seruku. 


Nemesis entah mendengar atau berpura-pura tidak 
menyahut. la membiarkan dirinya diselimuti kabut. 


"Nemy!" Aku berlari hendak menolong. 


"Allan!" seruan Eliza menganggetkanku. Wanita itu ditarik 
paksa oleh rombongan yang tidak terjebak. 


Kualihkan pandangan, nasibnya sama dengan sang istri. 
Ditahan. 


Seseorang mencengkeram tanganku. 
"Jangan!" seruku. 
Aku memberontak. 


la memukulku. 


"Jangan!" seruku lagi. Kucoba menarik kembali tanganku 
dengan sia-sia. Manusia itu terlalu kuat. 


"Lepaskan adikku!" 

Sebuah batu melayang ke arahnya. 

Buk! 

"Aduh!" Ia menggerang hingga melepas pegangan. 


Aku berlari menghampiri sumber suara. Mataku terbalak. 
"Kakak!" 


Kyara memegang beberapa batu sambil menatap tajam 
mereka. Dia tahu tidak cukup melawan orang sebanyak itu. 


"Tangkap!" titah salah satu dari mereka. 
Mereka maju. Siap menyerang lagi. 
Aku berlindung di balik punggung Kyara. 


"Kakak ..." lirihku ketakutan. Aku tidak tahu harus berbuat 
apa. 


Kyara mengelus rambutku. "Sudah, tenanglah." 
Seruan mereka kian memelan. Berganti dengan ... 
"Apa ini?" 

"Apa-apaan?!" 


Rangkaian sulur mengikat kaki, semakin banyak hingga 
membelit mereka. Tak terkecuali yang terjebak di lubang, 
malah ditutup dengan rangkaian sulur dan hanya 
menyisakan beberapa ruang untuk bernapas. 


Aku mendongak. Ia berada tepat di depan kami. 


Khidir bersandar di pohon sambil tersenyum. la kendalikan 
kekuatannya, menjadikan manusia itu bagai kepompong 
hias di pohon-pohon. Di sisinya, Zahra terus menatap 
tangkapan sang ayah tanpa ekspresi, entah apa yang 
dipikirkan. 


Posisi mereka begitu jauh hingga aku tidak mendengar 
ucapan mereka. Sepertinya, Khidir sedang mengajak Zahra 
bicara hingga ia elus rambut putrinya sambil tertawa. Gadis 
itu tetap diam lalu mengalihkan fokus pada warga yang 
tertangkap. 


Mulut mereka telah dibungkam, jadi percuma menjerit atau 
mengancam. 


"Mana Idris?" tanya Kyara. 


Aku sudah menduganya. Terpaksa kuceritakan yang 
sebenarnya meski hati terasa tidak nyaman sepanjang 
kalimat. 


Kyara mengangguk mantap. "Kita akan selamatkan dia! 
Untuk saat ini, kita andalkan mereka!" 


Seusia mengucapkannya, Kyara mendorongku sebelum 
sebuah ledakan nyaris mengenaiku. Sayang, beberapa 
pohon hangus karenanya. Beruntung aku dan Kyara selamat 
meski harus mengorbankan lebih banyak pohon. 


Aku tahu siapa pelakunya. 


"Kalian kira bisa bebas semudah itu?" Zibag kini berada 
tepat di depan dengan senyuman. "Sayang, kalian tidak 
punya pelindung lagi." 


Sret! 


Zibag membelah sebuah batang yang nyaris menusuknya 
dari belakang. 


Khidir masih berdiri dekat pohon itu bersama Zahra. Pria itu 
membisikan sesuatu kepada putrinya sebelum gadis itu 
memutuskan untuk raib. Mereka jelas punya rencana. 


Zibag terkekeh. "Khidir, engkau kini jadi jelata." 


Khidir tidak menyahut, raut wajahnya saja dingin. 
"Kauapakan rakyatku?" 


"Apa maksudmu?" sahut Zibag. "Aku hanya meruntuhkan 
negerimu. Tidak ada rahasia di balik itu." 


Khidir tersenyum tipis. "Lalu, di mana teman-temanku?" 


"Para kaum barbar itu kukembalikan ke habitat asalnya," 
jawab Zibag. "Kamu tidak perlu pusing mengurus mereka 
lagi." 


Perlahan, sebuah sulur mengikat kaki Zibag. Sepertiku, 
Khidir jelas tidak mau percaya dengan ucapan Zibag 
barusan. Ia bisa jadi menyimpan rakyatnya di suatu tempat 
dengan niat lain. 


Khidir maju. Saat itulah sulur yang mengikat Zibag 
menguasai bagian pinggangnya. 


"Ah, pintar!" Zibag menyeringai. 
DUAR! 


Zibag dengan mudah membebaskan diri dengan kekuatan 
peledaknya.Ia serang balik Khidir dengan semburan api. 


"Abi!" 
Cahaya keunguan menangkis api itu. 


Zibag berdecak. "Percuma menghilang! Sebagai sesama jin, 
aku bisa melihatmu!" 


Zahra langsung menampakkan diri. "Aku bukan sekadar jin." 
Duar! 
Dia lempar cahaya keunguan itu ke arah Zibag. 


Begitu ia mencoba menghindar, rangkaian sulur dan dahan 
menutupi badannya. Kali ini, ia berjuang membebaskan diri 
dengan sia-sia. Semakin tebal penjaranya, semakin sulit. 


Khidir mengelus rambut ungu Zahra dengan penuh kasih. 
Aku tahu dari tatapannya yang kebapakan serta ucapannya 
yang seketika menyihir Zahra untuk membalas 
senyumannya. 


"Awas!" seruan Kyara menganggetkanku. 


Khidir mendorong Zahra sebelum sebuah cahaya 
menangkapnya. 


"Abi!" 


Belum sempat melawan, semburat cahaya lain 
menangkapnya. Anehnya, Zahra maupun Khidir tidak 
mampu menggunakan kekuatannya. 


Kyara serta merta maju hendak menolong. 
Aku menyeru. "Kyara!" 


Tepat saat itulah, bayangan hitam menyelubungiku. 


Aku terisap. 

Hal terakhir yang kulihat adalah ... 

Zibag meraih leher Kyara. 

Sorry telat update, antara lupa, sibuk sama lagi ga 
mood nganu soalnya kan bentar lagi anu, tuh, 


makanya anu dulu, hehe. 


Senangnya kalian bisa baca sampai sejauh ini! 
Gimana kabar kalian? Semoga baik-baik saja, ya! 


Gimana menurut kalian? Semakin dekat menuju 
ending, lho! Kalian bisa bayangkan? 


See you in the next chapter! 


5 Ilusi - 7 


Petir membelah angkasa. 


Vampir itu melayang di udara seakan sedang menari. 
Sementara sosok pria lain mengejarnya dengan gesit. 


"Remi!" 


Nemesis berdiri tak jauh dariku. Tubuhnya dipenuhi bercak 
darah. la tertatih-tatih mendekat. Aku menghampiri dan 
langsung mendekapnya. 


Terdengar raungan. 
Aku mendongak. 


Sosok makhluk raksasa mengaum. Aku tahu itu Tirta. la 
sedang melawan sesuatu di udara, disertai kekuatan badai 
dan petirnya. 


Nemesis melepas pelukan. Berlari ke dalam bayangan. 
"Nemy!" 


Terdengar raungan. Tanah bergetar, aku berjuang 
menyeimbangkan diri. 


Saat itulah, cahaya putih menguasai pandangan disertai 
auman. Suara Tirta sayup-sayup memelan hingga lenyap 
ditelan badai. 


la tidak terlihat. 


"Kakek!" panggilku. 


Badai menipis, berganti dengan malam yang damai. Beserta 
tatapan dingin para manusia itu. Tidak ada siapapun yang 
kukenal, baik Tirta maupun Nemesis bahkan Zibag 
sekalipun. 


Sebentar lagi pagi. Kulihat semburat cahaya muncul dari 
timur. Menandakan sebentar lagi fajar. 


"Tangkap dia!" 


Kulihat sebuah jaring berisi seseorang berpakaian serba 
hitam. Ditarik di tengah mereka. 


Aku terkesiap, tidak menyangka Guardian-ku gugur 
melawan mereka. Makhluk macam apa ini? 


"Itu dia!" 
Sebuah batu melayang ke arahku. 


Aku menghindar lalu melesat tanpa memedulikan apapun. 
Berjuang bertahan hidup. 


Jeritan pun menggema. 
Aku menoleh. 


Bayangan hitam kembali menyelubungi. Itu jelas dari 
vampir tafi. Entah ia mencoba menyelamatkanku atau ada 
niat lain. 


"Remi!" 


Suara Nemesis menganggetkanku. Aku refleks mencari 
sumber suara. la berdiri jauh di depan. Aku langsung 
mengejarnya. 


Berkat bayangan musuh kami, tidak ada lagi yang 
menghalangiku mendekatinya. 


Begitu kudekap, tubuhnya dipenuhi bau anyir. Entah darah 
siapa. Kulihat lukanya belum pulih, padahal setahuku ia bisa 
menyembuhkan diri dengan cepat. 


"Kamu tak apa-apa?" tanyanya. 
Aku mengiakan. 


Tanpa disuruh lagi, aku menyusul lari Nemesis. Kami 
berhasil menjauh dari kekacauan tadi sambil berharap 
mendapat tempat berlindung baru. 


"Kaupikir mau ke mana?" Vampir tadi muncul dengan 
seringai di wajahnya. 


Nemesis tampak tenang atau malah tidak peduli. Kedua 
mata merah bertemu, menciptakan atmosfer dingin. 


Tidak ... 


"Apa maumu?!" seruku padanya. "Jangan sakiti Guardian- 
ku! Lepaskan dia!" 


la berdecak. "Ck! Jangan ikut campur, bocah!" Ia melesat ke 
arahku. 


Aku mundur. 
Buk! 


Nemesis berhasil mendorong lawan kami hingga terlempar 
jauh. Ia melesat, tampak bersiap menghabisi, seolah tidak 
terluka sebelumnya. 


Keduanya bagai menari di udara, menghias malam yang 
perlahan terkikis. Antara takut dan cemas, aku berdiri 
menyaksikan. 


Kuraih batu kerikil di bawah kaki, mencoba menolong 
sekecil apapun. 


"Ugh!" 


Seseorang mencengkeram leherku. Jemarinya seakan 
menusuk hingga membuatku kesulitan bernapas. 


Aku berjuang memberontak. 
Harus ... Bebas... 

Demi ... 

Tubuhku terangkat. 


"Kamu seharusnya belajar dari pengalaman, Pangeran." 
Bisikan vampir itu membuat bulu kudukku meremang. 


"Lepaskan!" seru Nemesis. 

la melesat ke arah kami. 

Begitu dekat ... 

la melemparku menjauh. 

Krak! 

Kudengar Nemesis merintih pelan. 
Aku terpaku. Pikiranku berkecamuk. 


Tidak ... 


Jangan ... 
"Nemy!" raungku. 


Tangan mereka saling menusuk satu sama lain, tangan 
vampir itu menusuk perut Nemesis. Sebelah tangan 
Nemesis mencoba menahan cakaran musuh. Keduanya 
saling menahan. 


Jangan sampai ... 


Cahaya keputihan perlahan muncul di cakrawala. Tertanda 
malam akan berakhir. Jika mentari memancarkan sinarnya ... 


Aku berlari. Hendak menolong. 
"Nemy!" 
Bruk! 


Aku tersungkur akibat sesuatu di tanah. Meringis, sesuatu 
menggores kaki. 


Aku langsung bangkit. Tidak boleh. Tidak boleh! 


Nemesis mencengkeram leher lawannya. Mendorong vampir 
itu menuju sinar mentari. 


Buk! 
Nemesis menarik tangannya lalu menendang. 
Tusukan di perutnya terlepas. 


Nemesis  menggerang. Terduduk sambil menahan 
pendarahan. Darah menetes mengotori tanah, ia gemetar. 


Kudengar vampir itu meraung. Tubuhnya mengeluarkan 
asap selagi terkikis. Sinar mentari membakarnya secara 
perlahan. 


"Terkutuk! Terkutuk!" serunya selagi ia tertatih-tatih 
membebaskan diri. Percuma, tubuhnya telanjur hancur 
diterpa sinar matahari. 


la tidak merintih lagi atau mengumpat. 


Perlahan lenyap. Tersapu udara pagi nan segar. Bersamaan 
dengan terbitnya fajar. 


Kudengar rintihan pelan. 
"Nemy!" Aku mendekat. Panik. 
Jangan sampai terjadi. Aku tidak akan kehilangan 


Nemesis duduk di bawah sinar matahari. Menunduk sambil 
memegang perutnya yang bersimbah darah. Terbatuk, 
tampak berjuang bernapas. 


"Nemy!" 


Kucoba menariknya ke tempat naung. Namun, tubuhnya 
perlahan mengeluarkan asap. 


Nemesis berbisik. "Pangeran, kamu ... baik-baik saja?" 


Air mataku menggenang. Aku lantas menggeleng. "Jangan 
.. Kumohon!" 


Kutarik tangannya. Namun, ia terlalu berat. Kakiku telanjur 
sakit. Kupaksakan untuk bergerak hingga menyeretnya 
semakin dekat ke naungan. 


"Jangan paksakan diri." la berbisik. 


Aku lantas duduk di depannya, berjuang menahan air mata. 
Melihat deritanya seolah aku yang terluka. Aku tidak ingin 
Guardian-ku sakit atau ... Pergi. 


Kutarik paksa bagian lengan bajuku yang panjang untuk 
dijadikan perban. Namun, nihil. Aku terlalu lemah. 


"Ayolah!" erangku sambil menariknya. 
Air mata perlahan membasahi pipi, frustrasi. 


Percuma. Jemariku menjerit, menyuruh berhenti. Aku terus 
menariknya, mencoba dan mencoba. Berharap 
membuahkan hasil barang sedikit. 


Kenapa aku tidak mampu menolong Guardian-ku? Kenapa 
aku tidak sanggup menyelamatkannya? Aku ... 


"Remi." 
Suaranya kian serak dan pelan. Bagai bisikan. 


Kutatap mata merahnya. Tidak lagi memancarkan 
keteguhan. Ia tampak lebih lunak dari sebelumnya. 


Tangisku pecah. 


"Jangan sedih." Nemesis tersenyum. "Pangeran tidak .... 
menangis." 


Aku lantas memeluknya. Berharap dapat memberinya 
kekuatan. "Nemy." 


la elus rambutku dengan lembut. "Lihat, fajar telah tiba. 
Engkau aman ... Sekarang." 


Aku menyanggah. 


Aku hanya ingin hidup bahagia dengan Guardian-ku. Duduk 
bersama menyaksikan mentari terbenam atau berlari di atas 
dedaunan di musim gugur, maupun menikmati malam 
musim dingin dengan cokelat hangat. Sebagai keluarga. 


Aku tidak boleh kehilangan! 


Darahnya membasahi tubuhku. Bau anyir kuabaikan. Terus 
memeluk, seolah takut melepaskan. 


Jangan ... 
"Kumohon." Aku terisak. "Jangan pergi!" 


Nemesis berusaha menenangkanku. "Sudah jadi tugasku 
sebagai ... Guardian." 


Aku ingin menyanggah. 
"Melindungimu, sampai di penghujung ... Napas." 
Aku lantas mendongak. 


Pantulan cahaya matahari telah sampai ke tempat kami. Aku 
mencoba membopong Nemesis ke tempat yang lebih aman. 
Akan kucari pertolongan. Ia harus bertahan! 


"Nemy?" 

la tidak menyahut. 
"Nemy ..." 

Jangan ... 


Kubopong ia meski tubuhku terlalu kecil. Berharap dapat 
menahan semesta untuk tidak merenggutnya selagi 
berjuang menghindari sinar mentari. 


Kumohon, jangan ambil Guardian-ku! Aku tidak ingin ia 
menderita! 


KKK 


Aku sampai di padang bunga tempat tinggal kami dulu 
sambil terus menyeretnya di antara bayangan pohon. Aneh, 
tidak ada siapa pun di sana. 


Kuseret Nemesis dengan susah payah ke dalam sebelum 
pantulan cahaya melukainya. 


Kutatap sekeliling, lega tidak melihat bahaya. Tekadku 
membulat, kutarik Nemesis ke dalam. Semakin cepat tapi 
kakiku pegal. 


Akhirnya, tiba juga di 'rumah.' Tempatnya tidak beda jauh 
dari terakhir kali dilihat. 


"Nemy?" Kulirik ia. 
la tidak menyahut. Darah perlahan menggering. 


Perlahan, kubaringkan ia sambil menyelimutinya dengan 
jubah Arsene. Kini, tugasku tinggal menunggu. 


Kutatap kalungku, cahayanya buram. 

"Semoga kamu cepat sembuh," bisikku. 

Kuhela napas sambil membaringkan tubuh di sisinya. 
Andai aku tahu. 

Andai waktu itu aku tidak menjumpai Arsene. 


Andai aku bisa cegah Zibaq. 


Mereka tidak akan terluka. 
Guardian yang lain akan bahagia bersama keluarganya. 
Kyara akan menjadi saudariku. 


Kami akan jadi keluarga. Duduk bersama bercengkerama 
sambil menikmati hari. Bercerita tentang pengalaman 
sehari-hari tanpa beban dan duka. 


Andai ... 

Andai ... 

Dunia terasa berputar. 
Kepalaku terasa berat. 
Memburam ... 

Gelap. 


aaa 


Tubuhku terasa digendong. Kepala masih terasa pening, 
pandangan buram serta pikiran berkecamuk. 


Di mana ini? Kenapa hari jadi gelap? 

Aku rupanya sedang digendong seorang. 

la berlari, selagi menggendongku. 

Kenapa terburu-buru? Ada apa? 

Begitu hendak bergerak, tubuhku seolah membeku. 


Siapa dia? Ke mana dia membawaku? 


Kulirik kalung, benda itu redup. 

Dari kejauhan, kudengar seruannya. 

"Jangan! Kembalikan dia!" 

Arc baru akan datang 

Wah, dikit lagi tamat, nih. Gimana menurut kalian? 


Aku deg-degan selama menulis adegannya, harus 
berkali-kali revisi supaya tidak anu. Hehe. 


Stay tune buat chapter berikutnya, ya! See you! 
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"Dahulu, aku tidak punya tujuan hidup. Tapi, sekarang aku 
tahu." 


"Apa?" 


la tepuk pelan pucuk kepalaku, tanpa menjawab selain 
senyuman. 


Aku teringat momen itu. Dalam hidup, ada kebebasan, ada 
pula tujuan. 


Aku tidak tahu tujuan hidupku. Barangkali, hanya untuk 
terus bermain dan bahagia bersama Guardian-ku. Menikmati 
hari sambil bercengkerama. Atau hanya sekadar berlari 
kecil, saling mengejar lalu pulang dalam keadaan kotor. 


Namun, selain ini, aku tidak tahu tujuan hidupku. 
Aku memang dilahirkan dengan tujuan. 


Meski sekilas tampak sama seperti anak lain, aku diurus dan 
dijaga. 


Namun, tetap saja aku tidak paham. 


Demi apa mereka mempertaruhkan nyawa demi 
melindungiku? 


Aku kini diurus oleh mereka yang menyebut diri sebagai 
"Guardian" wali bagiku dan kakakku. 


Kurasa, tujuan hidupku bakal jadi seperti mereka. 
Setidaknya itu yang kupikirkan. 


Mereka punya kesamaan dalam tujuan hidup. 


Namun, aku tidak yakin apakah itu tujuan mereka 
sesungguhnya. 


Demi apa? 

Untuk apa? 

Semuanya tampak samar. 

Bagaimanapun juga, mereka tetaplah waliku. 


KKK 


Langit-langit cokelat menyambutku begitu aku membuka 
mata. 


Hari sudah siang, pertanda aku tidur cukup lama dari 
biasanya. 


Seorang diri, di tempat yang asing. 
Aneh, bukannya aku tadi bersama Nemesis? 


Aku tengah diselimuti kain bermotif bunga, cukup tebal 
hingga kaki kepanasan. 


Pakaian pun sudah diganti, baju lamaku entah dibawa ke 
mana. Kini aku mengenakan piama biru pucat lengan 
panjang sehingga tubuhku yang kemarin dingin menjadi 
hangat. 


Aku perlahan duduk lalu berjalan ke arah jendela. 


Aku kini berada di sebuah kamar yang cukup luas. Hanya 
ada meja belajar, kursi, rak buku, dan kasur. Tapi, jendela 
menjadi objek yang menarik perhatianku saat ini. 


Langit biru. 
Tarian para burung. 
Pasir menghias pantai. 


Aku rupanya di pesisir, padahal sebelumnya di kedalaman 
hutan. 


Di mana aku sekarang? 


Bunyi langkah kakiku terdengar seperti pintu diketuk. Jelas 
hampir semua bagian di rumah ini terbuat dari kayu sampai 
ke lantainya. 


Melihat pemandangan tadi, aku mencoba menghirup udara 
segar. 


Ketika jendela dibuka, semilir angin membelai. Membuatku 
terbuai sesaat. 


Sejuk, tapi... 

Di mana aku? 

Tempat ini asing, tapi aku entah kenapa merasa ... 
Apa aku pernah ke sini? Aku tidak tahu. 


Aku menoleh ke belakang tempat jendela lain yang masih 
tertutup. Ketika mendekat, terlihat rerumahan berjejer rapi 
dan cukup terawat. Tidak banyak orang yang lalu lalang. 
Tempat ini sukar disebut sebagai desa maupun kota karena 
begitu tercampur. 


Langit tidak mendung, tidak juga cerah. 


Orang-orang yang terlihat bahkan tidak tampak seperti 
penduduk desa maupun kota. Tidak megah, tidak pula 
bersahaja. 


Begitu pula atmosfer tempat ini. Tidak terasa nyaman 
maupun suram. 


Kutundukkan pandangan. 
Kalungku masih melingkar. Tidak ada cahaya. 


"Nemy?" Aku sengaja memanggilnya. Memastikan kalau 
kami sedang dievakuasi, barangkali oleh kenalan Nemesis di 
negeri asing ini. "Nemy!" 


Tidak ada balasan. 
Aku tidak menyerah. "Nemy!" 
Hening. 


Jantungku berdegup kencang. Panik, mengira diri ini 
sendirian. "Nemy! Nemy!" 


"Sebentar!" Seruan seorang wanita menganggetkanku. Aku 
tidak pernah mendengar suara itu sebelumnya. 


Derap langkah terdengar dari luar, tuk-tuk-tuk, tergesa-gesa. 
Segitu paniknya dia sampai pintu pun seolah didobrak alih- 
alih dibuka. 


"Ya?" 


Berdiri di depanku hanya seorang wanita berambut cokelat 
bergelombang dengan mata biru langit serta kulit putih 
mulus. Tingginya sedikit sama dengan Arsene dan aku yakin 
dia mungkin mengenalku. 


Maksudku, tidak mungkin dia menyelamatkanku tanpa 
alasan, bukan? 


Aku menundukkan pandangan. Aneh, kenapa kalung ini 
tidak bercahaya? Kalau begitu, kenapa dia ... 


"Siapa kamu?" tanyaku, curiga bercampur takut. 


"Aku pengurus panti kecil ini," jawabnya. Dia lalu 
tersenyum. "Panggil saja 'Bibi.'" 


Bibi? Berapa umurnya? 
"Kenapa aku di sini?" tanyaku. "Di mana temanku?" 


"Teman?" Wanita itu mengerutkan kening, seketika kedua 
aslinya terangkat. "Oh, pria yang membawamu ke sini? Dia 
menemukanmu di hutan." 


Tunggu, kenapa terkesan janggal? "Hutan?" 


"Ya." Bibi lalu duduk di kasur, sementara aku 
menghampirinya. "Ia datang ke sini dan meminta kami 
menjagamu." 


"Apa ia mengenalku?" Aku tentu saja curiga. 

"Kupikir begitu," jawab Bibi. "Karena ia memanggilmu 'Levi' 
dan bilang kalau ia akan mengadopsimu segera setelah 
selesai mengurus pekerjaan." 


Levi? Mengadopsi? Jangan-jangan ... 


"Apa ciri-cirinya?" tanyaku. "Aku ... Agak lupa apa yang 
terjadi." 


Wanita itu mengarahkan mata ke lain, tampak berpikir dan 
mengingat-ingat. "Yah, dia pria tampan yang jangkung, 


rambut dan mata cokelat tua sepertimu serta berkulit 
putih." 


Semua Guardian yang kukenal, belum ada yang berciri-ciri 
seperti itu. 


"Aku ... Tidak kenal." Aku tentu saja takut. "Dia mau apa 
dariku?" 


Bibi tampak paham. Dia mendekat lalu membelai rambutku. 
"Sudah, sudah, tidak apa-apa. Kamu ingat apa yang terjadi 
sebelum ke sini?" 


"Aku diburu seseorang dan waliku berjuang melindungi," 
jawabku jujur. "Ia terluka parah kemarin dan ..." 


Air mata kembali berlinang. Jangan bilang ... 


Bibi kembali mengelus rambutku. "Kamu tidak perlu 
bersedih. Bibi yakin walimu masih hidup." 


"Benarkah?" 


Bibi tersenyum. "Kalau kamu yakin, walimu pasti akan 
kembali dan menjemputmu." 


Aku mengangguk. Sedikit lega meski masih tidak 
sepenuhnya paham apa yang terjadi. 


"Lalu, siapa pria yang membawaku tadi?" tanyaku. 


"Ya salah satu barista di sini, kami memanggilnya Meneer 
Thomson," jawab Bibi. "Cukup mengejutkan kalau pria 
seperti dia berniat mengadopsi anak." 


Mendengarnya, aku mulai sadar seberapa jauh aku pergi. 


Pertama, sosok Bibi, salah satu penghuni negeri ini 


Aksen wanita ini seperti gabungan Ezilis Utara dan Selatan, 
tapi terdengar lebih aneh bagiku. Aku mengerti beberapa 
kata yang dia ucapkan, tapi ada pula kalimat yang bahkan 
tidak kupahami sama sekali. Terdengar lucu kadang-kadang, 
karena kami mungkin menggunakan kata lain untuk 
mengucapkan sesuatu. 


Thomson bukan nama asing lagi, karena berasal dari ras 
yang serumpun dengan Ezilis Selatan. Berarti kami hanya 
menyebrang ke negara tetangga. Jangan bilang ia seperti 
Gill yang nama tidak sesuai dengan ras. 


Aku bertanya lagi. "Ini di mana?" 
Bibi menjawab, "Danbia." 
"Danbia?" 


"Levi dari mana?" tanya Bibi, masih dengan senyum 
manisnya. 


"Ezilis Utara," jawabku. 
Bibi mengerutkan kening. "Cukup jauh, ya." 


Aku diam saja. Bimbang mau cerita atau tidak. Jika bicara 
sekarang, aku bisa dalam masalah. Firasatku mengatakan 
sebaiknya tidak mengumbar dulu. 


Bibi lalu berpaling. "Levi makan, ya. Bibi dengar sejak 
kemarin kamu belum makan." 


Aku mengiakan. Membiarkan wanita itu pergi dan menutup 
pintu. 


Suara langkah kakinya menggema beberapa saat sebelum 
akhirnya lenyap menyatu dengan udara. 


Kembali berbaring, aku membayangkan nasib Nemesis di 
luar sana. 


Apa yang terjadi? 

Apa ia baik-baik saja? 

Apa Nemesis tahu keadaanku? Kuharap iya. 
Siapa pria itu? Kenapa repot-repot? 


Apakah ia Guardian-ku? Tapi, aku belum melihat kalungku 
dan ia sudah pergi. Mungkin saja kenalan Nemesis. 


Ya, bisa jadi Nemesis sedang beristirahat di suatu tempat 
dan tidak ingin Zibag mencari keberadaanku kalau di 
dekatnya. 


Aku menarik napas, aku membayangkan nasib para waliku, 
juga Kakak yang tidak jelas keadaannya. 


Apa mereka baik-baik saja? 
Apa mereka tengah dilanda bingung sepertiku? 


Kalau memang benar kami terpisah cukup jauh, aku hanya 
berharap mereka aman dari cengkraman Zibag. 


Aku tatap kalungku. Berharap agar benda itu lekas bersinar. 


KKK 


Beberapa saat menunggu, akhirnya Bibi datang sambil 
membawakan nampan berisi sepiring telur dadar besar yang 
cukup melihatnya saja sudah membuatku kekeyangan. 


"Meneer sempat memberi pesan untukmu, tapi aku dilarang 
membacanya." Bibi menyerahkan kertas yang terlipat. 


Aku membuka dan membaca pesan itu. 

Kamu aman sekarang. 

Hanya sebaris kata itu, aku tidak paham apa maksudnya. 
Aku aman? Mungkin. 

Tapi, siapa yang menulis surat ini? 


Aku bahkan belum sempat melihat tulisan tangan para 
Guardian-ku. Aku bahkan lupa gaya tulisku seperti apa. 


Kucoba mengendusnya. Baunya seperti kertas baru. 
"Levi?" Bibi menyebut nama baruku. 
Aku menatapnya. "Siapa Meneer?" 


Bibi tertawa. "Aduh, Meneer itu artinya 'Mister' dalam 
bahasamu." 


"Monsieur," koreksiku. 
"Ya, seperti itu." 
"Siapa Meneer-nya?" tanyaku lagi. 


"Ya, Thomson tadi." Bibi lantas duduk dan menyerahkan 
sesuap telur dadar ke arahku. "Ayo, makan!" 


Aku sedikit keberatan. "Kamu kenal dia sejak kapan?" 


"Kami hanya saling kenal sebatas sesama penduduk desa 
ini." 


Begitu. 


Bibi berhasil menyuapku sesendok. 


Aku hanya diam dan menikmati makan malamnya. Meski 
masih sedikit bingung dengan semua ini. 


"Ada sedikit cerita sebelum bertemu denganmu," ujar Bibi. 
"Ia tampaknya mengenalmu sejak lama dan barangkali 
kamu tidak menyadarinya." 


"Benarkah?" 
Bibi mengiakan. Dia pun bercerita. 


Dah anu, nih, mau end. Gimana menurut kalian? 
Apakah anu? 


Nanti minggu depan update anu lagi, ya! Jadi stay 
tune! 


6 Negeri Baru - 2 
<<Bibi ~ Danbia>> 


Kulirik jendela, hari sudah gerimis dan hujan deras akan 
melanda. 


Dalam panti warisan orangtuaku, semua sudah disiapkan ; 
minuman hangat, beberapa selimut serta perapian, 
sehingga aku maupun anak-anak tidak akan kedinginan. 


Ketika kulirik lagi jendela, tidak ada tanda-tanda orang lalu 
lalang. Biasanya, mereka terlihat berlari panik mencari 
tempat teduh. Tampaknya, semua sudah di rumah sebelum 
malam tiba. 


Kadang aku berpikir, berapa jumlah orang di dunia 
sekarang? Sepuluh ribu? Seratus ribu? Sejuta? Sepuluh 
juta? Aku tidak tahu. Tempat ini selalu saja sepi kecuali 
perayaan tertentu. 


Sebelumnya, tempat ini begitu kacau setelah kedatangan 
dua pria saling mengejar. Namun, salah satunya yang 
berambut kelabu, tampak kehilangan jejak apalagi setelah 
pria lainnya merusak tempatku. 


Si Rambut Kelabu meminta maaf, meski bukan 
kesalahannya, lalu menawarkan diri untuk membantu 
membersihkan. 


Aku yang jarang mendapat bantuan hanya mengiakan lalu 
memberitahu tempat tinggal yang cocok baginya di sini 
ketika ditanya. 


Pria rambut kelabu tadi sempat membayar segelas minuman 
dan kami mengobrol sejenak. 


Sejauh kuperhatikan, mata emasnya tampak indah diterpa 
cahaya lilin. la hanya bertanya nama tempat dan 
penginapan yang cocok. 


Dari pakaiannya, aku tidak yakin kalau ia orang jauh. 
Danbia dan Ezilis tidak begitu berbeda. Namun, logatnya 
menerangkan kalau ia berasal dari Ezilis Utara, apalagi 
ketika ia memanggilku "Mademoiselle." 


Setelah minum, ia pamit. Aku sempat bertanya untuk apa ia 
ke sini. 


Katanya, ia mencari seseorang. 


KKK 


Ketukan pintu menyentak. Aku refleks mencengkeram sapu 
sebagai pedang. 


"Selamat malam." 


Hujan turun kian deras. Dari balik pintu yang kini basah dan 
tempias, terlihat sosok pria masuk dan menggeringkan 
badan. 


la memiliki rambut dan mata cokelat tua dan mengenakan 
kain hitam menutupi separuh wajah. Aku kenal ia dan ia 
mengenalku. 


"Thomson," sapaku. 
Saat itu, ia tengah mengendong sesuatu. Ya, kamu, Levi. 


Belum sempat aku berkomentar, Thomson terlebih dahulu 
menyela. "Aku menemukan anak ini terlantar di hutan." 


Aku serahkan selembar handuk padanya. 


Thomson membaringkanmu di sebuah bangku panjang, 
diselimuti handuk kemudian dibelai pelan keningmu. Ia 
tampak lebih peduli dari biasanya, makanya aku berpikir 
bisa jadi kalian saling kenal. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Kucoba untuk ramah, meski 
terlalu canggung. Kami sebenarnya mengenal dari jauh, 
sebagai sesama warga desa ini. 


Kamu tampak terlelap, tidak ada bekas luka selain goresan 
kecil di pipi kiri yang bisa cepat disembuhkan. 


Thomson berpikir sesaat. "Tidak perlu, aku hanya ingin 
tempat bernaung dan sedikit bantuan." 


"Ah, kamu menginggatkanku akan pria tadi." Aku 
keceplosan. Tidak juga, pria tadi tidak minta dirahasiakan, 
bukan? Inilah salah satu kebiasaan buruk Ibu yang 
diturunkan padaku. 


"Pria tadi?" beonya. 


"Ya, aura kalian mirip," sahutku. Keduanya tampak begitu 
misterius bagiku, namun di sisi lain juga terlihat ramah dan 
tidak berbahaya. Ya, keduanya memancarkan aura lembut 
namun juga membunuh di saat yang sama. 


la menatap sekeliling. "Boleh minta segelas teh? Yang 
hangat." 


Aku pun menyeduh segelas teh. la minta segelas lagi 
setelahnya, meletakkan kedua gelas di sisinya, baru kembali 
bersuara. 

"Berapa?" tanyanya. 


Aku pun menyebut harganya. 


la langsung menyerahkan beberapa uang padaku tanpa 
ragu. 


"Ah, ya, boleh minta sesuatu?" tanyanya. "Kamu bilang ada 
pria masuk ke sini. Bisa beritahu ciri-cirinya?" 


Aneh. Hanya itu tanggapan yang ada. Tapi, tidak rugi pula. 
Maka, kuberitahu segalanya. Sayangnya, aku tidak tahu 
nama pria berambut kelabu tadi. 


la lepas penutup wajahnya. Tersibak wajahnya yang sempat 
membuatku membeku sejenak sebelum ia tutup kembali 
dengan kain baru yang lebih kering. 


Detak jantung tertahan, tidak menyangka akan melihat pria 
sepertinya saat ini. Ah, senangnya. 


Selama ia bekerja dan tinggal sini, sepertinya aku orang 
pertama yang beruntung melihat wajahnya untuk kali 
pertama. 


Kupandang ia memasang penutup wajah kembali. Selagi 
sempat, aku kagumi salah satu ciptaan-Nya. Barangkali, ini 
rezekiku. 


Ah, aku melantur. 


Thomson tak bergerak dari posisinya. Ia membiarkan 
pahanya menjadi bantal bagimu. Untung tehnya tidak 
tumpah selagi ia menegak dua gelas. 


"Minta tolong jagakan anak ini untuk sementara waktu." la 
berkata. "Aku akan kembali dan membesarkannya. Saat ini, 
aku dilanda kesibukan." 


Aku melirikmu yang tampak terlelap, bahkan tampak tidak 
menyadari sedang diapakan. 


"Anak siapa ini?" tanyaku. 
"Anakku," jawabnya. 


"Hah?" Aku tentu saja heran. Maksudku, ya, setelah 
mengadopsi. Tapi ... 


"Terima kasih," kata Thomson. la kembali mengelus 
keningmu. "Hari sudah teduh. Aku izin pamit." 


"Eh?" Aku jelas protes, namun kusembunyikan perasaan ini. 
"Maaf, kamu tidak mau istirahat sejenak di sini? Atau 
menjaga anak ini?" 


Meski menggenakan penutup wajah, aku tahu ia tersenyum. 
"Tidak perlu. Terima kasih atas tawarannya." 


"Um, boleh tahu nama anaknya?" 
"Levi." 


Satu bab lagi bakal tamat, Iho. Tunggu aja minggu 
depan. Stay tune! 


6 Negeri Baru - 3 
Mendengar kisahnya, pikiranku tertuju pada satu orang. 
Arsene. 
la di sini. Pasti mencariku. 
Tapi, siapa si Thomson? 
"Bibi," panggilku. "Apa kalungku bercahaya waktu itu?" 


Bibi melototi kalungku. "Benda itu bisa bercahaya? Kenapa? 
Ada apa?" 


Aku tidak nyaman jadinya. Akhirnya aku ubah topik. 
"Lupakan. Kamu pernah melihat Thomson sebelumnya?" 


"Dia tinggal beberapa meter dari sini, sedikit jauh," jawab 
Bibi. "Aku kemarin berkunjung ke kedainya. la pembuat 
minum yang mahir." 


Aku lantas berpikir. Untuk apa Thomson mencari Arsene? 
Hanya ada dua teori yang muncul, tapi aku takut 
membongkarnya di hadapan Bibi. 


"Levi kenal, ya?" 
Oh, tidak. Aku ketahuan. 
"Levi?" Bibi menatapku lekat. "Kok bengong?" 


"Um, aku ... Punya Papa." Aku benar-benar takut terlalu 
banyak memberitahu. "Kebetulan ia seperti pria berambut 
kelabu tadi." 


Mata Bibi tampak terbuka lebar. "Papa? Papamu?" 


Aku yakin Bibi tidak percaya akibat penampilan kami. Tapi, 
aku malas berdebat. "Ya, Papa." 


Bibi menatap tajam ke lantai, tampak berpikir keras seolah 
menyadari suatu kenyataan pahit. 


"Levi, siapa ibumu?" 


Aku tidak menyangka akan ditanya seperti itu. Tapi, 
membalas dengan gaya 'bukan urusanmu ' terlalu kasar. 


Diam adalah emas, katanya. Kucoba diam untuk beberapa 
saat. 


Bibi rupanya paham. Dia lantas berdiri dan kembali 
membawa segelas kopi kecil lalu menegaknya. Canggung. 


Aku tidak nyaman kalau diam membiarkan lawan bicara 
begitu saja. Tapi, di sisi lain takut mengumbar. Karena .... 
Entah kenapa para Guardian tampak selalu 
menyembunyikan sesuatu. 


"Levi, makan, yuk!" Bibi berdiri dan langsung keluar. 
Aku tanpa ragu menyusul. 


Derap langkah bersambutan dari sebelah, diiringi tawa kecil 
bahkan sesekali jeritan kegirangan. 


Bibi pun turut terkekeh, entah apa yang lucu. 
"Bibi!" 

Bruk! 

Seseorang menabrakku. 


Aku tersungkur, bersama beban di punggung. 


Bibi mendekat. "Pelan-pelan!" 
Tawa riang balasannya. 


Aku duduk. Terlihat anak yang jauh lebih kecil dariku 
tersenyum. 


“Ini Levi?" tanyanya. 
"Um, iya." Hanya itu yang bisa kujawab. 


Bocah itu berlari lari sambil tertawa. Beberapa anak terlihat 
berlari melintasi ruang demi ruang tanpa aturan. Bunyi 
bedebuk bersahutan di atas, menandakan adanya tingkat di 
tempat ini. 


Bibi membimbingku ke ruang yang penuh dengan bocah- 
bocah, sebagian sebaya sebagian pula lebih muda. 
Kebanyakan berlarian ke sana ke mari, berebut sendok 
hingga tempat duduk. 


Begitu melihat Bibi, mereka jadi sedikit lebih kalem lalu 
duduk berjajar. 


"Ini Levi, teman baru kita." Bibi memegang bahuku. "Baik- 
baik dengannya, ya." 


"Iya, Bi!" Mereka menyahut bersamaan. 


Aku disuruh duduk di samping bocah lain. Kali ini tampak 
sebaya denganku. 


la tersenyum. "Hai." Anak itu menyerahkan sepiring kue 
kecil padaku. 


Aku menerimanya. "Terima kasih." 


"Eits, sebelum makan, berdoa dulu." Bibi yang sudah duduk 
kemudian mengatupkan kedua tangan. 


Aku amati anak-anak lain, mereka mengikuti gerakan Bibi. 
Tanpa berpikir panjang, menuruti saja meski tidak tahu apa 
yang dipanjatkan. 


Makan malam kali ini hanya berupa camilan dan kue yang 
besar, cukup membuatku kenyang hingga esok hari. 


Anak-anak di sini tidak begitu banyak, barangkali tidak 
lebih dari lima puluh orang termasuk aku dan Bibi. Bisa jadi 
panti ini baru dibangun. 


"Jangan lupa sehabis makan, kalian ucapkan syukur kepada- 
Nya, ya!" pesan Bibi. 


Sebagian besar dari mereka mengiakan. Sebagian lagi 
mungkin hanya di hati mengucapkannya. Yang pasti, aku 
akan bertanya apa saja yang perlu diucapkan selama makan 
dan setelahnya nanti. 


Segelas teh diserahkan padaku. Membuat aku teringat akan 
pria yang mendatangi Bibi waktu itu. 


la mencariku. 


Jauh di sana, entah sedang menunggu atau mengamati dari 
jauh. 


Yang pasti, ia tahu aku siapa. 


Aku melirik jendela. Hanya langit malam tanpa bintang 
maupun bulan. Kalau hari ini aku mendapat petunjuk, maka 
mungkin besok bisa membujuk Bibi untuk pergi bersama ke 
kedai pria misterius tadi. 


Tidak mungkin ia mencari Arsene tanpa alasan dan aku 
harus tahu motifnya. 


Barangkali ia kawan. 

Atau justru lawan. 

Tapi aku tidak bisa menyimpulkan. 
Mungkin saja ada yang ingin ia sampaikan. 
Mungkin saja. 


Yuk, langsung ke bab berikutnya! 


EPILOG 
< Kyara> 
Sekelilingku dipenuhi api biru. 
Bukannya lari, aku malah bergeming di lantai bagai mayat. 
Ugh, tubuhku terasa sakit. 


Leher habis dicekik. Tubuh diempas ke lantai yang keras. 
Begitu membuka mata, seakan sudah dilempar ke neraka. 


Semua sudah berakhir. 


Para Guardian gugur di tangannya. Entah apa yang ia 
inginkan dari kami. 


Di mana Remi? 

Di mana Mariam? 

Di mana Guardian-ku yang lain? 
Seharusnya mereka kabur. 
Andai ... 

Andai aku tidak lengah. 

Andai aku tidak ceroboh. 
Mereka kalah, di tangan ... 
Zibag. 


Jin itu. 


Entah ke mana ia pergi. Kubayangkan ia sedang berbahagia 
di atas derita kami. Menari selagi mereka meregang nyawa. 
Tertawa melihatku kalah dengan menyedihkan. 


Zibag menang. Kami kalah. 

Remi akan dibunuh. 

Aku akan mati ditelan api. 

Kalau ibuku tewas dimangsa, aku akan mati dibakar. 


Pandanganku memburam ... 


Tunggu, apa itu? 


Bagai malaikat yang turun dari langit, menghampiriku. 
Senyumannya menawan, bagai mentari, begitu tampan. 


la elus keningku dengan penuh kelembutan. 

"Putri." 

TAMAT (SEASON 2) 

Bab berikutnya : OnA dan Penutup dari penulis 


Penutup dari Penulis 


Terima kasih sudah membaca buku kedua dari seri 
"Guardians of Shan" hingga tamat! 


Eh, belum tamat amat, sih. 


Aku boleh jujur sama kalian? Sebenarnya "Hiwaga" dan 
"Arcane" hanyalah "prolog" bagi seri ini. 


Ya, silakan tampol aku kalo mau. Tapi, aku sudah berusaha 
menyingkat cerita ini sesingkat mungkin hingga jadilah 
karya yang sedang kalian nikmati saat ini. 


Kenapa disingkat? Versi lama jauh lebih panjang tapi 
bertele-tele. 


"Arcane" sebenarnya sudah tamat sekitar tahun 2020 lalu. 
Tiga bulan setelah "Hiwaga" tamat. Seingatku, bikinnya pas 
bulan April 2020 lalu. Tamatnya sekitar Juli 2020 dan aku 
diamkan lalu revisi berkali-kali. Walaupun aku publish-nya 
pas bulan Juli 2020 saat itu. Ya, aku publish pas sudah 30-an 
bab, hehe. 


Kenapa aku baru publish-nya agak lama? Ya, buat ngasih 
waktu bagi yang mau baca kalo sudah tamat. Hal ini akan 
kulakukan juga untuk buku ketiga nanti. So, yang dari tadi 
nitip padaku noh, udah tamat, nih. Kutagih kalian! 


Ehem, sorry about that. 
Anyway, bagi kalian yang bingung tentang pola aku bikin 


judul setiap buku di seri ini, sebenarnya konsepnya simpel 
aja. Tapi tidak sesimpel nempelin nama karakter. Bukan. 


Pola judulnya enggak pernah pakai nama karakter. Kalau 
pakai nama salah satu Guardian, kesannya jadi ga adil, 'kan. 


Konsepnya cuma satu kata yang menggambarkan para 
Guardian di setiap buku. 


Contoh : 


Hiwaga = selain nama ibunya Mariam dan nama 
samarannya. "Hiwaga" dalam bahasa Tagalog berarti "penuh 
misteri." Seperti Mak Mariam sendiri. 


Nah, di judul "Arcane" ini, apa yang kalian temukan? 

Aku janji, buku ketiga judulnya ga perlu banyak filosofi, 
malahan kesannya jauh lebih simpel dibandingkan kedua 
judul sebelumnya. 


Oh ya, sebelum kalian pergi ke halaman berikutnya. 


Tentu saja, akan kuadakan OnA pada kalian. Terserah mau 
nanya apa. 


Sebelum ngasih pertanyaan, jawab pertanyaan klise dariku 
ini, ya! 


1. Menurut kalian, tempo alurnya terlalu cepat? Terlalu 
lambat? Atau gimana? 


2. Chara mana yang kalian sukai? Apa alasannya? 
3. Bagian mana favorit kalian? Mengapa? 
4. Adakah kejanggalan atau plot hole? Yang mana saja? 


5. Adakah kesalahan yang kalian temukan selain typo? 


6. Bagian mana yang menurut kalian monoton atau harus 
dibuang? 


7. Bagaimana menurut kalian tentang cerita ini? Seru? Biasa 
saja? Atau gimana? 


8. Apa kalian terhibur membacanya? 


9. Adakah hal yang perlu ditambahkan? (Misalnya, adegan 
manisnya kurang, atau kurang detail dalam deskripsi atau 
masa lalu karakter). 


10. Dan ini yang cukup menarik, mengapa kalian memilih 
membaca cerita ini? Apa kesan kalian setelah membacanya 
hingga habis? 


11. Buku ini menginggatkan kalian pada buku / film / serial 
televisi / komik yang pernah kalian baca? Kalau iya, apa 
judulnya? Ceritanya bagaimana? 


Oke, sampai sini saja, ya. 


Nah, silakan bertanya! 


